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PENGANTAR PENULIS

Segala kemuliaan dan keagungan ilmu pengetahuan adalah emanasi
cahaya Allah untuk semua makhluknya, maka sepantasnya
bersyukur atas segala karunia keilmuan yang tercurahkamwthal
serta salam terulur untuk hamba-Nya yang dijadikannya sebagai Nur
bagi alam semesta, Nabi Muhammad Saw yang tak kenal berhenti
memberikan dan membagikan cahaya ilahi untuk terus bersinar di
persada alam raya ini dengan misi dakwadimatan li al-alamin

Buku yang ada di tangan pembaca ini merupakan bagian dari
model dakwah islamiyah yang disebut dendaiwah bi al-qalam
atauda'wah bi al-kitAbahPenyebaran misi Islam moderat dan Islam
garis tengah yang mengedepankamashalih al-ummahmelalui
tulisan yang diharapkan dapat memberikan inspirasi dan perubahan
pola dan model dakwah islamiyah di tengah kompleksitas
masyarakat yang hidup di era kontemporer, sebab masyarakat
kontemporer tentu memerlukan pendekatan dan model dakwah yang
berbeda dengan era-era sebelumnya. Penulis mencoba mengurai dan
menyajikan sajian model dakwah yang bisa diterima oleh semua
pihak dan semua golongan, yang penulis rangkum dalam sebelas
model yang dapat disesuaikan dengan realitas psikologis, gsiolo
dan antropologis masyarakat penerima dakwadd(l).

Duabelas model dakwah yang penulis sajikan dalam buku ini
memang perlu disosialisasikan dan diterapkan secara massif di
tengah-tengah masyarakat Indonesia yang serba multi; multjkultur
multietnis, multibahasa, multiagama, multikepentingan guna
menghasilkan minimal adanya perubahan paradigma dan cara
pandang masyarakat Indonesia dalam memahami keberagamaan dan
pola tata keagamaan mereka, yang secara kebetulan hidup di era
kontemporer yang serba kompleks. Begitu juga dapat merubah
paradigma masyarakat akan esensi dakwah Islam yang
memberdayakan, dakwah islam yang damai, sejuk, harmoni, dengan
berbagai perspektif dan pendekatan, bukan dakwah yang menghujat,
menghakimi, meneriaki, me-neraka-i, dan juga membid'ahkan.
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Model dakwah yang dimaksud oleh penulis di sini adalah
sebuah instrument untuk membuat pola dakwah yang menjadi
percontohan dalam memberikan pelayanan dakwah yang
komprehensif bagi masyarakat yang multikultural. Model dakwah
konvensional dalam konteks kontemporer dapat dikatakan tidak bisa
merespon zaman dan tidak bisa menangkal radikalisasi dan faham
keagamaan yang fundamentalis dan rigid.

Buku yang di hadapan para pembaca ini adalah sebuah ikhtiar
untuk mengorbitkan metode, atau strategi dakwah yaragléling.
Dalam makna yang universal, dakwah harus memiliki model yang
akan ditiru atau diguru demi tercapairg@al utama dari dakwabh itu
sendiri yaitu memberikan rasa aman, nyaman, dan keseghtera
lahir batin bagi masyarakat Islam.

Buku ini dapat terwujud semata-mata ingin berkontribusi dalam
dunia akademik khususnya dalam bidang ilmu dakwah dan ilmu
komunikasi, dan juga dunia sosial sebagai wujud keperdulian
terhadap masyarakat, agama, nusa, dan bangsa. Sekakgusibu
tentu tidak bisa mencakup semial, namun spirit yang ingin
penulis sampaikan sudah dapat dicermati dalam Kegigem buku
ini.

Terakhir, Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang tak
terhingga kepada Ketua, Sekretaris, dan Kapus LP2M UIN Mataram
yang telah menyeleksi berkas usulan program penulisan referiens
sehingga dapat terpilih sebagai salah satu nominasi untuk
dipublikasikan. Begitu juga ucapan terima kasih yang setinggi-
tingginya penulis ucapkan kepada Rektor UIN Mataram, beserta
seluruh jajaran beliau, Dekan Fakultas Dakwah dan Ilimu
Komunikasi UIN Mataram beserta jajarannya yang telah
memberikan motivasi dan semangat untuk terus berkarya dalam
rangka menaikkagrade positiordari Lembaga UIN Mataram.

Ucapan terima kasih yang terakhir penulis persembahkan
kepada kedua orang Tua Penulis (Abu Sa'diyah Dahlan Asnawi Said
(alm) dan Ibunda Tercinta Inak Sakdiyah Baig Samidah) yang
karena keduanya penulis wujud di dunia ini. Ta'zim penulis juga
disampaikan kepada ayah-ibu mertua (Drs.H. M.Sarjan Nur, M.Pd-
Hj.Halimah, S.Pd) yang telah menjadi penyemangat untuk terus
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berkarya untuk ummat dan ucapan terakhir karena keberkahan ada
pada yang terakhir, penulis ucapkan kepada istri tercinta dan 3
belahan jiwa-raga penulis (rozigi-gina-elzam) yang setiap wdetu
setiap saat bersama dalam denyutan nafas perjuangan rypangju
terbaik, karena kalianlah segala bentuk karir ini dapat terraihka
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BAB PERTAMA:
DISKURSUS TENTANG MODEL DAKWAH
DI ERA KONTEMPORER

Pendahuluan

Agama hadir dalam diri manusia sepanjang sejar
eksistensiny di muka bumi, agama jug hadir berdasark:
kebutuhan yang amat manusiawi, paling tidak dari segi emésiona

manusia itu sendifl. Atas sifatnya yang sejalan dengan sifat-sifat
manusia inilah kemudian agama diyakini dan dijadikan sebagai
landasan hidupworldview karena agama dalam posisinya yang
sakral dianggap sebaddue printTuhan yang diformulasikan untuk
selanjutny:  dijadikan rujukan untuk menyelesaikan segal:
permasalahan hidugr Dalam konteks yang demikian, agami
sejatinya diturunkan dan dianut oleh masyarakat dikaren
memiliki sebab dar tujuan-tujuan tertentt dan yang paling
fundamen dari sebab dan tujuan tersebut adalah harapan tempat
menyandarkan kedamaian, kebaikan, dan keselamatan di dunia dan
akherat. Agama juga telah dijadikan sebagai ideologi dalam
menciptakan dan menggerakkan spirit motivasional bagi manusia

sebagai bentuk mengaktualisasi diri dalam kehidupdam sebagai
gerakan revolusioner untuk pembebasan dari tirani, hegemol

4
dan ketidakadilan sosial politik, budaya stekonomi. Atas dasa

! Azyumardi Azra, —Interaksi Agama dan Kebudayaanl dalam pengantar,
Fachry Ali,Agama, Islam, dan Pembangung¥ipgyakarta: PLP2M, 1985), cet. |,
h. 10.

2Qura_ish ShihabMembumikan Al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu
dalamKehidupan MasyarakatMizan: Bandung, 1998), cet. XVIII, h. 209.

Sebagai sebuah spirit di sini bisa diwujudkan dalam bentuk falsafah hidup,

ideologi dan lain sebagainya. Seperti Pancasila bagi Bangsa Indéﬁebiagai

mana yang dikatakan oleh Godfrey Gunnatilleke dalam b ukunya

Religion and Development in Asian Societisepanjang sejarah, agama telah menjadi
kekuatan yang paling berarti dalam perubahan dan tramsési Eropa,
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sifat dan fungsi agama yang demikianlah masyarakat memeluk
agama, di samping karena beragama atau bertuhan sudah menjadi
fitrah manusia.

Dengan karakteristik dan peran agama yang demikian maka
tidak heran jika terdapat pandangan yang mengatakan bahwa jika
kita mau mengetahui peradaban dunia atau suatu kelompok
masyarakat dan negara, maka yang harus dibuka adalalepohila
agama. Dalam pandangan yang demikian maka kesimpulannya
adalah, bahwa peradaban terbentuk berdasarkan keyakinan dan nilai
religiusitas masyarakat, sehingga mempelajari kebudayaan atau
peradaban tidak akan mencapai hasil maksimal jika penelitian
tentang agama diabaikan. Dalam teori budaya yang dikembangkan
Clifford Geerth terlihat bahwa agama menjadi fondasi bagi
terbentuknya suatu kultur dan tradisi dalam masyarakat, yakni
manifestasi agama dalam budaya. Jika dilihat dari fakta historis
berupa data-data arkeologis, karya-karya seni dan bangunan-
bangunan sejarah, maka teori tersebut terbukti dengan sendirinya
sebagai sebuah kebenaran sosial-kultural dan historis, tiseper
bangunan-bangunan candi yang masih berdiri kokoh di Jawa, seperti
candi Borobudur, candi Prambanan, candi Loro Jonggrang dan lain
sebagainya, semua itu merefleksikan kuatnya agama dalam
kehidupan masyarakat Jawa, dan candi merupakan simbol dari
peradaban yang dibangun di atas fondasi agama, yakni Hindu dan
Budha. Ini dalam konteks Indonesia, jika kita melangkah ke wilayah
dunia lain juga akan ditemukan bukti-bukti historis yang sama,
seperti Masjid Tajmahal di India, Piramida di Mesir dan lain
sebagainya. Yang semua itu merefleksikan sebuah peradaba
keyakinan manusia atas agamanya.

Di samping itu agama merupakan wilayah atau bagian dari
fenomena hidup yang susah untuk difahami, sebab agama yaag sa

reformasi protestan dengan kehancuran fiodalisme, Budhysme telah memberikan
ajaran etika humanisme, awal pertumbuHalam dengan menyatukan bangsa-bangsa
Arab, kita melihat gerakan agama telah memberikan bentukagiekepada sebagian
besar kekuatan sosial menyelenggarakan perubahan hidup masyarakat
Sebagaimana yang dikutif dalam, Fachry Adligama, Islam dan Pembangunan
(Yogyakarta: PLP2M, 1985), cet. 1., h. 20.
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akan berubah bentuk pemahaman pada wilayah yang berbeda,
tergantung darsetting sosial-kultural masyarakat. Sebab itu kita
menemukan beberapa pendefinisian agama oleh para pakar, sosiolog
dan antropolog, seperti Clifford Geertz, dengan merumuskan agama
sebagai: (1) Sebuah sistem simbol yang berfungsi untuk (2)
membangun perasaan dan motivasi yang penuh kekuatan, pervasif
dan tanpa akhir dalam diri manusia dengan (3) merumuskan konsep
mengenai tatanan umum eksistensi dan (4) membungkus konsepsi-
konsepsi tersebut dengan suatu aura faktualitas sehingga (5)

. . . 5.
perasaan dan motivasi di atas menjadi realistis

William James mendefinisikan agama sebagai perasaan,
tindakan, dan pengalaman manusia secara individual saataberad
dalam perenungan atau kontemplasi saat sendiri sejauh tindakan
menyendiri tersebut membawanya ke dalam kondisi yang
membawanya untuk berhubungan dengan apa pun yang dianggap

sakral.6 Sementara Joachim Wach (1892-1967), menerapkan
beberapa persyaratan mutlak untuk sampai kepada pemahaman yang
benar dan utuh terhadap agama yang diteliti, di antaranya adalah
syarat intelektual, kondisi emosional yang cukup, kemauan yang

keras dan pengalaman yang memaddian masih banyak lagi
tokoh-tokoh yang memberikan gambaran tentang apa itu agama,
bagaimana memahami agama. Dari pendefinisian agama tersebut
tampak bahwa agama seakan-akan menjadi sebuah daya sakral bagi
manusia yang dimanifestasikan ke dalam pola hidup sehari-hari

Maka deskripsi di atas memberikan sebuah acuan dan
pemahaman kepada manusia bahwa semua itu merefleksikan bentuk
dari manifestasi agama dalam kehidupan sosial-kultural masyaraka
Yang menjadi pertanyaan kemudian adalah bagaimana masyarakat

® Clifford Geertz, —Religion as a Cultural Systeml dalam R. Banton (ed.)
Anthropological Approach to the Study of Religion, 196312

® william James, Varietes of Religious ExperiencNew York :
Longmans, 1929), h. 31.

7 Joachim Wach]imu Perbandingan Agama: Inti dan Bentuk Pengalaman
Keagamaan(terj.) Djamannuri, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 15-

18.Lihat juga H.A. Mukti Ali, lImu Perbandingan Agama di Indonesia
(Bandung: Mizan, 1998), h. 61-63
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mempersepsikan agama kedalam dirinya, terinternalisasi menjadi
sebuah keyakinan mutlak, dan mampu diterjemahkan kedalam
kehidupan sehari-hari sebagai sebuatldview dalam memahami,
mempersepsi dan menjalankan kompleksitas hidup di dunia yang
profan dan ambigu ini?. Sebagaimana yang diulas di atas, bahwa
telah terdapat perhatian para sosiolog dan antropolog terhadap upaya
penelitian untuk memahami agama. Paling tidak kesimpulan
sementara yang bisa kita ambil adalah, bahwa pengambilan dan

. . . 8 .. .
penentuan sikap keberagamaan tidak lepas dari upaya hermetisasi
atau interpretasi terhadap agama. Proses hermetisasi i@itah y
akan melahirkan bentuk dan warna agama dalam diri manusia,
namun upaya hermetisasi ini tidak lepas dari keterpengaruhan
seseorang atas kultur, pendidikan, ekonomi, politik dan kepentingan-
kepentingan hidup yang akan dicapai. Sehingga perbedaan kondisi
kultur, pendidikan dan tingkat intelektualitas seseorang akan
melahirkan éaerbedaan bentuk pemahaman dan ekspresi

religiusitasnya.

Sebuah pendekatan melahirkan sebuah strategi yaitu seraua car
untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Setiap strategi
menggunakan beberapa metode dan setiap metode membutuhkan
teknik, yaitu cara yang lebih spesifik dan lebih operasional.
Selanjutnya setiap teknik membutuhkan taktik, yaitu cara yéoilg le

- . . .10 .
spesifik lagi dari teknik.” Strategi tersebut memerlgll(an metode,
teknik, cara dan taktik yang diperlukan secara bersamaan.

® Hermenetik ditemukan dari Yunani, yakni pada Hermes atau Nabi |
dalam Islam yang mencoba menyebarkan ajaran Tuhan dengama upa
penerjemahan ajaran agama atau bahasa Tuhan kedalam ibrasysaakat
agar mudah difahami dan diyakini.

Dalam Islam perbedaan tersebut hanya berlaku pada masasatah
yang bersifatfuru“iyah semata bukan masalajoth”i (shalat, puasa, zakat,
haji, {guhid, kenabian dan lain sebagainya).

Moh. Ali Azis, llmu Dakwah,(Cet. II; Jakarta: Kencana, 2008) 347.

1 Mahmuddin, Strategi Dakwah Kontemporer dalam menghadapi Pola
Hidup Modern Artikel ini dipresentasikan pada Seminar Nasional Fakulta
Dakwah dan Komunikasi UIN Mataram, 27 Mei 2017. Dosen FakOi&svah
dan Komunikasi UIN Alaudin Makasar, mahmuddin.dakwah@uin-alauddin.ac.id
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Dakwah dapat berjalan dengan baik dan efektif, apabila tugas-
tugas dakwah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan kletentuan
ketentuan yang telah ditetapkan oleh penentu kebija%(an.
Selanjutnya tugas dakwah tersebut diiplementasikan dalam sebuah
rencana yang tepat dan berkesinambungan.

Kegiatan dakwah perlu menggunakan strategi yang mampu
merespon segala aspek kehidupan manusia, sekaligus dituntut untu
mampu mengatasi dan menetralisir gejolak sosial yang "lahir.
ltulah sebabnya strategi merupakan perpaduan dari perﬁncanaan

(planning dan managemen dakwah untuk mencapai suatu tujuan.

Islam sangat dikenal sebagai agama dakwah, bisa juga disebut
sebagai agama yang memiliki misi khusus yaitu agamg karus
disebarkan kepada umat manusia secara keseluruhan. Hal ttersebu
dapat dilihat dalam QS. 16:125 dan QS. 41: 33.

Fenomena lain yang muncul adalah adanya kendala dihadapi
oleh para penyeru dakwah adalah dewasa ini sedang berhadapan
dengan manusia yang memiliki multi budaya, beraneka ragkm s
pekerjaan dan profesi yang serba professional dan bahkan
menghadapi manusia-manusia kontemporer dan mutakhir.

Isu-isu kontemporer mulai merambah kehidupan manusia, baik
di perkotaan maupun di pedesaan sudah memasuki seluruh sendi-
sendi kehidupannya tak terkecuali umat Islam. Pengaruh kehidupan
modern mendorong umat Islam semakin gencar mengikuti arus
perubahan itu, baik orang tua maupun remaja dan anak-an&akul
tersebut juga telah memasuki system dakwah yang sedang
dikembangkan oleh para da'i dan ilmuan dakwah di Indonesia.

Dakwah kontemporer adalah dakwah yang menggunakan
fasilitas teknologi modern dengan tiga indikator yaitu da'i yang
kontemporer, materi dakwah vyang kontemporer dan dal

menggunakan media kontemporer.

12Mahmuddin, Strategi Dakwah Terhadap Masyarakat Agrarirnal
Tablil%h Edisi XXVII, Juni 2013, h. 94.
Mahmuddin,Strategi Dakwah .. Jurnal Tabligh, h. 94.
Mahmuddin,Strategi Dakwah .. Jurnal Tabligh, h. 94.
15Mahmuddin,Dakwah Kontemporer dan Radikalisme Agama di Bulukumba
Jurnal al Ulum, Volume 16 No. 2 Desember 2016.

14
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Pola hidup modern, banyak manusia terjebak pada sentuhan-
sentuhan teknologi yang cenderung menggeser kepercayaan kepada
Tuhan dan beralih pada pendewaan teknologi yang menyebabkan
lemahnya iman. Sayed Muhammad Naquib al-Attas menyebutkan
bahwa telah banyak tantangan yang muncul di tengah-tengah
kekeliruan manusia sepanjang sejarah, tetapi barangkali tidak ada
yang lebih serius dan lebih merusak terhadap manusia daripada

tantangan yang dibawa oleh peradaban Barat halrl iReradaban
tersebut terkait dengan pola hidup masyarakat dalam bentuk
makanan, hiburan, pakaian dan keyakinan. Fenomena ini telah
merambah pada seluruh lapisan masyarakat di Indonegia tan
banyak memperdulikannya. Pola hidup dan pola pemikiran seperti
tersebut berpengaruh besar pada keberadaan agidah dan prilaku
seseorang, terutama yang terkait dengan ajaran agama Islam.

Strategi Dakwah Kontemporer
1. Pemaknaan istilah strategi, dakwah dan kontemporer.
Istilah strategi dapat berarti —ilmu tentang perencanaan dan

pengarahan operasi militer secara besar-bdsaraselain itu
dikenal pula dengan —kem_anglpuan yang terampil dalam menangani

dan merencanakan sesuatu

Samiang Katu menyadari perlunya taktik dan strategi dalam
usaha mencapai tujuan, termasuk menyebarluaskan informasi atau
ajaran agama (dakwah), maka pemahaman tentang taktik dan

strategi merupakan hal yang tidak boleh diaba|]I<9an.

16Sayed Muhammad Naquib Al-Attalslam and Sekularismé,erjemah:
Khalif Muammar, dkk, (Bandung: PIMPIN, 2011), h. 165

Lihat Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamuss Besar Bahasa Indonesi@et. 1l; Jakarta: Balai Pustaka, 1989, h. 964.
Lihat Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus ..h. 964
19Samiang Katu,Taktik dan Strategi Dakwah di Era Millenium (Studi
Kritis Gerakan Dakwah Jama'ah TablifJet. 1l; Makassar: Alauddin
University Press2012), h. 28.
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Menurut Ricky W. Griffin, strategy is comprehensive plan for
accomplishing an organizatios goal (stratez%i adalah rencana

komprehensif untuk mencapai tujuan organisasi).
Istilah dakwah pada dasarnya seruan kepada Allah yang menjadi

kewajiban bagi kaum muslimin, hal ini sesuai dengan QS. an-Nahl
(16) ayat 125 dan QS. Ali Imran (3) ayat 104.

Kata Dakwah yang telah dikenal luas di kalangan masyarakat
Indonesia tidaklah asing dan diberi as@ruanatauajakan untuk
memeluk dan mentaati ajaran-ajaran Islam. Dakwah Islam dapat
diperluas dengan menyerukan kepada siapa saja untuk diajak
memeluk Islam. ltulah sebabnya Islam disebut agama dakwah yakni
agama yang disebarluaskan dengan cara damai tidak dalauk ben

kekerasan.

Strategi dakwah merupakan perpaduan dari perencanaan
(planning dan managementakwah untuk mencapai suatu tujuan.
Di dalam mencapai tujuan tersebut strategi dakwah harus dapat
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik (taktik) harus
dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatappfoach) bisa

berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.
Istilah kontemporeradalah dapat bermakna semasa; sewaktu;

pada masa kini; dewasa Ini. Istilah kontemporer adalah istilah yang
terkait dengan masa dan masa yang dimaksud adalah sekarang
atau era modern di dalamnya ditemukan alat-alatukidkasi yang

serba canggih dan baru.

20Ricky W. Griffin, Manajemenjilid | (Jakarta: Erlangga, 2004), h. 226.
Lihat juga Ernie Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefull&@engantar
Manaiemen(Ed. 1.Cet. II; Jakarta: Kencana, 2006), h. 132.

2 Mahmuddin,Dakwah Kontemporer dan Radikalisme Agama di Bulukumba
Jurna] al Ulum, Volume 16 No. 2 Desember 2016.

Mahmuddin, Dakwah dan Transformasi Sosi@Makassar: Alauddin
Press, 2017), Cet. II; h. 39.

2‘d‘l'im Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
KamusBesar Bahasa Indonesih, 459.

2Mahmuddin Dakwah.h. 32
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2. Strategi dakwah kontemporer.

Istilah dakwah kontemporer adalah gabungan dari tiga suku kata
yaitu strategi, dakwah dan kontemporer. Penggabungan ini
melahirkan satu makna tersendiri yaitu adanya satu system atau
teknik dakwah di era teknologi modern.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi dakwah
kontemporer dimaksudkan adalah sebuah strategi dalam
melancarkan dakwah di era modern dalam menghadapi kehidupan
yang menggunakan teknologi.

Terdapat tiga indikator adanya dakwah kontemporer yaitu
pertama, da'i kontemporer. Kedua, dakwah dengan menerapkan
materi dakwah yang kontemporer. Ketiga, kegiatan dakwah dengan
menggunakan media teknologi kontemporer. Sedangkan pola hidup
modern oleh penulis mengambil empat pola hidup yaitu hiburan,
makanan, pakaian dan kepercayaan.

Berikut ini penulis memaparkan keterkaitan keduanya dalam
rangka membahas strategi dakwah kontemporer dalam menghadapi
pola hidup modern.

1. Da'i Kontemporer

Aplikasi dakwah meliputi pelaksanaan dakwah den

memahami unsur, substans perencanaan, pelaksanaa

evaluasi/pengawasan, pengembangan kualitas, model, keberhasilan,
argumen pengokoh, dan pendekatan dakwah. Unsur dakwah terdiri
dari: (1) da"i (pelaku dakwah), (2mad‘u (sasaran dakwah)3)
madah ad-ddwah (materi dakwah) manhaj ad-ddwah (metode
dakwah) (4) wasilah ad-ddwah (sarana/tujuan) terwujudnya
generasi berakhlakul karimah, berpengetahuan luas tentang
keagamaan, dan taat hukumban (5) atsar /efek dakwah yakn

. 25
agamis dan taat hukum.

Substansi dakwah dikenal kata kunci: apa, siapa, dengan apa,
dan untuk apa. Kataapa‘ berkedudukan sebagai (i) materi atau

pesan dakwah bersumber dari al-Quran, Hadis, dan ijtihad nayjtahi
(ii) cara atau metode yang digunakan dalam berdakwah,

2 M. Sulthon,Desain llmu DakwalfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003),
h.43.
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menyesuaikan kondisi obyek dakwah. Katapa“ berposisi sebagai

(@) subyek da"i, mubalig, juru dakwah, dan pengelola atau
penyelenggara dakwah) dan (b) obyek (mad‘u) person atau
kelompok yang perlu ditingkatkan kualitas SDMnya. Kat@ngan
apa‘ identik dengan media/penyalur materi dakwah agar diterima
mad‘u dari da“i disesuaikan kapasitas dan porsi mad‘u. Kata _untuk
apa‘ berkaitan tarjet/tujuan/goal/purposedilaksanakannya dakwah

yakni terwujudnya insan yang bertakwa

Pada teori citra da'i disebutkan bahwa da'i merupakan pola
anutan di dalam berbagai hal, khususnya yang berkaitan
kepengikutan mad‘u dalam pelaksanaan ibadah dan masalah
lainnya. Oleh karena itu, da'i sebagai subyek dakwah mebakiat
dirinya sebagai sosok manusia teladan yang patut dicontoh oleh
umat dan da'i diharapkan memiliki kredibilitas yang tinggi.

Kemampuan seorang da'i dalam menjelaskan persoalan
kehidupan masa kini menjadi tantangan yang luas biasa yang
diemban oleh seorang da'i. Kaitannya dengan makanan misalnya,
seorang da'i harus mampu mendudukkan dan menemukan titik
persoalan terutama yang terkait dengan halal dan baiknya suatu
makanan yang disajikan. Makanan siap saji yang berasal dari
berbagai negara, menjadi masalah yang tidak mudah diselesaikan
makanan yang disajikan di restoran yang nota bene tidak memilih
tempat memasak daging sapi dan babi, belum lagi masalah tata cara
memotong hewan yang secara Islami atau tidak. Hal serupa juga
banyak ditemukan pada keluarga yang di dalamnya ada dua atau
lebih penganut agama yang berbeda. Semuanya itu diperlukan
kecerdasan bagi seorang da'i kontemporer dalam

. 2
menyelesaikannya.

Kaitannya dengan hiburan. Dewasa ini banyak sekali ditemukan
hiburan, baik di kota-kota besar maupun di pedesaan, mulai dari rok

% Moh. Rosyid, Paradigma Dan Strategi Dakwah Humanis Pada
Komunitas Minoritas (Studi Kasus Kaum Waria di Kota Kudus), Analisis,
VolumeXIl, Nomor 1, Juni 2012. h. 12

M. Munir dan Wahyu llahiManajemen DakwalJakarta:
Kencana, 2009), h.93.
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sampai pada dangdut. Untuk menangkal pengaruh negatif dari
hiburan ini, diperlukan strategi bagi da'i untuk mengarahkan
masyarakat agar tidak larut dengan suasana yang membaeleame
pada persoalan negatif dan bahkan melupakan kewajibannya sebagai
seorang muslim yaitu shalat lima waktu.

Kaitannya dengan pakaian. Setiap masa atau dekade, selalu
muncultrend baru di bidandgation dengan model terbaru. Terkadang
model terbaru dan dianggap modern itu justeru pakaian yang sangat
tipis dan hanya segenggam orang dewasa, tetapi harga yang
melambung tinggi, di samping tidak memenuhi syarat bagi kaum
muslimin dan anehnya lagi justeru itulah yang disebut dengan
pakaian termahal dan terindah. Inilah strategi sebagai pegancan
pakaian untuk mempromosikan karyanya kepada orang-orang
berduit dan mempermudah untuk melihat aurat mereka. Mereka
seperti bersepakat bahwa dengan menggunakan pakaian nihil, tipis
dan mahal itulah yang terbaik, padahal itulah cara merek&k un
dengan mudah meraut duitnya dan melihat aurat mereka dengan
mudah di samping iming-iming akan dijadikan sebagai orang yang
terkenal dan mudah dapat uang. Seorang da'i kontemporer
diperlukan strategi berupa kemampuan menjelaskan dan membuka
strategi para desain pakaian seperti dijelaskan di atas.

Kaitannya dengan keyakinan. Dewasa ini dijumpai banyak
nikah antaragama, demikian pula ditemukan adanya pemahaman
bahwa semua agama sama saja, demikian pula adanya ytengar
materialistis yang mendewakan materi sehingga mereka sangat
gencar mencari reski tampa mempertimbangkan halal haramnya.
Kesemuanya itu memerlukan strategi bagi kontemporer untuk
menjelaskan secara tuntas agar mereka tidak tergelincir dalam
lembah kehidupan dan meninggalkan agama Islam.

2. Materi Dakwah Kontemporer

Materi dakwah kontemporer ini harus dikemas secara rapi dan
runtut dalam menyelesaikan satu persatu persoalan yang muncul
dalam kehidupan modern. Materi dakwah harus langsung menyentuh
bidang kehidupan manusia modern, misalnya kaitannya dengan
makanan, pakaian, hiburan dan kepercayaan masyarakat. Hal
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ini menjadi acuan dasar dalam setiap menghadapi persoalan
kehidupan. Pola hidup manusia modern cenderung memahami
agama secara detail dari setiap persoalan yang muncuiyaléh
materi dakwah kontemporer harus mampu menyelesaikan kasus
perkasus dengan terlebih dahulu menyentuh pikirannya lalu
menyentuh hatinya, dengan cara itu mereka mudah meneritea ma
dakwah.

3. Media Dakwah Kontemporer

Dewasa ini media sudah dapat memberi ruang yang sangat luas
bagi kegiatan dakwah, tanpa dibatasi oleh waktu dan ruang.
Kebebasan dalam menggunakan media sangat terbuka lebar, itulah
sebabnya kita dengan mudah memperoleh penjelasan dari produk
makanan, hiburan, pakaian dan bahkan persoalan kepercayaan.

Salah satu strategi yang tepat dilaksanakan dalam menghadapi
pola hidup modern dalam kaitannya dengan penggunaan media
dakwah kontemporer adalah memperbanyak pengenalan tentang tata
cara penggunaan media dakwah kepada seluruh media yang ada,
mendorong pencipta aplikasi untuk mengarahkan ciptaannya dalam
mempermudah mengakses materi dakwah di internet, mengarahkan
pengguna internet untuk lebih banyak membuka aplikasi keagamaan
dibandingkan dengan aplikasi lainnya, membuka lebih luas untuk
mempelajari pembuatan aplikasi yang bernuansa agama dibanding
dengan aplikasi permainan.

Strategi dakwah kontemporer dalam menghadapi pola hidup
modern adalah perlunya ada kecerdasan dalam memilih menu
makanan yang halal dan baik, dituntut adanya kelihaian dalam
memilih hiburan yang tidak memanjakan pikiran negatif, memilih
pakaian yang sesuai dengan syariat Islam dan memahhichuan
yang tidak mengorbankan keyakinan kepada Allah semata. Da'i
perlu meramba kehidup:i masyarakat modern dengan terl
dahulu memahami pola hidup masyarakat modern, kemur
memposisikan ajaran agama pada kondisi tersebut. Da'i perlu
memperluas wawasan kaitannya dengan berbagai macam makanan
terutama yang siap saji, persoalan hiburan yang membawa pada
persoalan kehidupan melampaui batas, persoalan pakaian yang
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Islami sampai pada persoalan keyakinan yang dipengaruhi oleh
paham-paham pendangkalan agidah dan bahkan pada persamaan
pada pemahaman yang membolehkan beragidah yang ganda tanpa
dipersoalkan keberadaannya. Hal tersebut dilakukan melalui da'i,
materi dan media dakwah kontemporer.

Konsep tentang dakwah saat ini tengah menghadapi tantangan
yang cukup berat, karena bagaimana tidak dakwah yang berkaitan
dengan ajakan, seruan, kepada sesama manusia untuk meamju jal
Tuhan sering diabaikan dan bahkan terjadi sikap yang skeptis.
Tanggapan masyarakat dengan ajakan dakwah tentu sangat beragam
tergantung dari cara dan metode yang digunakan oleh pendakwah.
Dari beragamnya tanggapan dan sikap masyarakat mengenai suatu
dakwah yang disampaikan oleh para pendakwah biasanya
mendapatkan tantangan seperti; penolakan, penerimaan, abaian dan
sikap skeptis. Dari penolakan dan ketidak sediaan individu maupun
masyarakat untuk didakwahi itu tentu berkaitan dengan media

28
maupun sarana dalam berdakwah.

Oleh karenanya, dari tanggapan serta sikap masyarakat tersebut
tentu menjadi tantangan bagi para pendakwah untuk terus meng-
upgrade metode dan cara berdakwahnya agar lebih sistematis.
Seiring dengan perkembangan dakwah dan metode-metode yang
digunakan maka seiring itu pula lahirnya pertemuan-pertemuan,
pengajian, halagah dan perjumpaan dalam menjalankan misi
dakwah, namun bukan hanya sekedar pertemuan atau perjumpaan
biasa. Berkaitan dengan konsep dakwah tersebut Khoirudin
Nasution mengungkapkan bahwa dakwah dalam Islam berkembang
dari sorogandan halagahdi rumah-rumah para kyai/tuan guru ke

sistemkuttab29 kemudian ke masjid-masjid dan kemudian berlanjut

%8 |shak HariyantoDakwah Perjumpaan Berbasis Pembelajaran Moral
dalam Perspektif Recognitive Learning Makalah dipresentasikan pada
seminarNasional Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Mataram, 25 Mei
2017 di Hotel Lombok Raya, Lombok, NTB.

2K uttab yakni sejenis tempat untuk mengajarkan baca-tulis,kdéabjuga
sebagai tempat untuk mengajarkamQat“an dan dasar-dasar agama Islaruttab
ini memiliki dua pembagiarPertama kuttab sekular memiliki pengertian sebagai
tempat diajarkannya tata bahasa, sastra dan aritmatika, sedangk&adezmg
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menjadi sistem madrasah. Dari tingkatan masijid ini seba%igm murid

melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi, madrasa.
samping perkembangan dakwah yang terjadi, melalui, pertemuan,
pengajian, perjumpaan seiring itu pula dakwah menemukan
momentumnya, karena telah mendapatkan sarana dan arena yakni
media masa, oleh karenanya berdakwah saat ini tidak lagade
metode dan sarana yang lama, namun berdakwah lebih pada sisi
pragmatisnya yakni dengan menggunakan media, TV, radio, Internet
dan media-media sosial lainnya.

Meskipun metode dakwah saat ini lebih praktis karena adanya
media, namun tidak jarang dakwah hanya dijadikan sebagai alat
komoditi semata, sarana mencari materi sehingga wajar dakwah
telah k%hilangan esensi, kualitas keimanan dan ketakwaan menjadi
kabur. "Di samping itu pula esensi dakwah yang mengajak menuju
jalan kebaikan, menyampaikan dengan ler lembut, tanp:
paksaan, cinta dan kasih sayitelah bermuara pada pencitre

. 32 . .
simulacra  penjualan ayat-ay: Tuhan semat: sehingga aspe!

kuttabagama yang memiliki arti lebih khusus yakni tempat mempelagteri
agama. Lihat Khoirudin Nasution, dalam bulRengantar Studi Islam
(Yogyakarta: ACadeMIA TAZZAFA, 2012), h. 62.

3O\vadrasah di sini memiliki pengertian yang berbeda, dari pengertian
pembelajaran Islam yang ada di Indonesia. Madrasah yangstichdksini berarti
pembelajaran tinggi. Namun ada juga ilmuan yang menyebut bahw el
lembaga pembelajaran tinggi Islam adalabiaali‘ah dari lembaga masjid Jami‘
tempat berkumpul orang banyak. Lihat Khoirudin Nasution, dalam buku
Pen%:imtar Studi Islam.

Djawahir Tantowi, dkk,Manajemen Dakwah Dasar-dasar Dakwah

Penyuluhan Agama IslarGJakarta: Kementerian Agama RI, 2011), h. 1.

32Simulacra ini adalah manipulasi simbol, dan dari simbol tersebut
masyarakat dikalahkan dan tidak lagi melihat realitanya atau dbapasa lain
—Isi pesan dikalahkan oleh pengemas pesanl. Apabila dalam suatu masyarakat sudah
terjangkit dengan simbol maka simulakra mulai menusuk kehidypanDalam
pengertian Baudrillard simulakra ini adalah suatu konstnpikiian imajiner terhadap
sebuah realitas, tanpa menghadirkan realitas itu sendiri ®searsial,dengan kata lain
simulakra adalah instrumen yang mampu meru bah hal-hal yangabersstrak
menjadi konkret dan konkret menjadi abstrak. Hadirnya siknal dalam kehidupan
masyarakat tersebut bukan tidak memiliki tujuan, namun simuksdmdiri memiliki
tujuan, diantara tujuan-tujuan simulakra tersebut
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moralitas dari dakwah jauh dari apa yang diharapkan. Dakwah
sebagai alat komoditi dan pencitraan akhirnya tidak lagi menyentuh
pada dakwah perjumpaan yang menyentuh aspek praksignitif
namun hanya sebatas ceramah-ceramah yang tidak memilild beka
kogpnitif.

Dalam pandangan penulis, dakwah tidak hanya dimaknai sebatas
penyampaian pesan-pesan kenabian yang sebatas ceramah di atas
podium semata dan tidak memiliki efek psikologis terhadap
perubahan tindakacognitive namun dakwah harus dilakukan pada
ranah perjumpaan pembelajaran moral yang mengarah pada
perubahan tindakamecognitive Perjumpaan pembelajaran moral
yang berbasigecognitive learningyakni harus menyentuh aspek
pembelajaran hati. Dakwah sebagai arena perjumpaan dalam konteks
ini diartikan sebagai perjumpaan hati dalam melaksanakan dakwah.
Karena perjumpaan selama ini telah direduksi hanya sebatas
berjumpanya fisik semata, seperti perjumpaan-perjumpaan Kkita
dengan seseorang yang tidak kita kenal di bus, kereta, ggesaw
dan perjumpaan-perjumpaan lainnya. Selg ini perjumpaar
perjumpaan yang ada belum dilihat mem tujuan instrinsi
tunggal. Yang ada adalah pluralitas tuju dari perjumpaar
perjumpaan. Artinya perjumpaan tidak dili memiliki tujuar
intrinsik, maka perjumpaan selama ini dilihat sebagai sarana dan
secara transitif ini berarti para pelaku perjumpaan juga adataha
atau alat. Ini berarti secara tidak sadar kita memposisikareolini
rendah dari tujuan-tujuan perjumpaan. Akibatnya yang dominan
dalam kehidupan sosial kita adalah persaingan-persaingan, @ semu

adalah; untuk mengontrol manusia dengan cara menjebak merekgerdaka bahwa

simulasi itu nyata, dan juga untuk membuat manusia tergakepaga simulasi dan
tidak bisa hidup tanpanya. Misalnya Ponsel, Facebook, TV nkttetan sebagainya.
Dan apabila manusia sudah mulai tergantung kepada simulakra tereaumanusia

sudah tidak mampu lagi membedakan mana yang realita darbykag realita, karena
simulakra selalu bersifat melampui kenyataan dan selalu membawaokeghno. Pada

intinya identitas masyarakat p ostmodern ditandai dengagkati konsumsinya,

semakin seseorang mengkonsumsi barang - barang yang mewah makaldabe
identitas terdapat ada pada ranah itu. Lihat Jean Baudrilamisumer Society Myths
and Structures(London, Thousand Oaks, New Delhi: Sage Publication,1998)11
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level, dengan pola relasi dominan terbangun adalah menang atau
kalah. Akibatnya ancaman perpecahan terjadi di mana-mana nyar

menjadi trend yang tak terbendungkan.

3)shak HariyantoDakwah Perjumpaanh. 34.
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BAB KEDUA:
MODEL DAKWAH TRANSFORMATIF

A. KONSEP DAKWAH TRANSFORMATIF

Transformasi sosial merupakan tugas kerasulan terbesar dengan
melakukan transformasi nilai-nilai Islam sebagai agama Tyaag
normatif ke dalam bentuk perubahan sossac{al changg yang
operasiona}. Dari teologi ke perubahan sosial (transformasi sosial).
Sehingga pengaruhnya memiliki gema yang menggelegar dan
cahaya yang menyinari seluruh pelosok negeri.

Menurut Kuntowijoyo, setidaknya ada dua bentuk transformasi
sosial yang dilaksanakan oleh rasulullah, yakni pembebasarsiaanu

(individual) dan transformasi kemasyarakatan (koIeEtiDangkah
inilah yang mampu memposisikﬁmnya sebagai orang paling
berpengaruh dalam peradaban manusia.

Melalui metode transformasi itu pula, Kunto mengkaji konsep
ummah(umat) sebagai kesatuan religio-politik, sebagaimana konsep
negara yang makmurbdéldah thayyiba)y atau masyarakat yang
sejahteradaryah thayyibajh sebagai konsep-konsep normatif yang

berada dalam struktur kesadaran subyektibnsep-konsep itu

! Bab ini sesungguhnya telah penulis tulis di buku karya pesehdiri
dengan judulTuan Guru: Tantangan Eksistensi dan Transformasi Masyarakat
, (Jakarta: Sanabil Press, 2016) Cet. I. mengingat tema isih melevan
dengan model dakwah kontemporer maka penulis tidak bermaksud untuk
mengulang pembahasan namun hanya untuk lebih terstruktur depgah m
model dakwah yang lain dan agar lebih konprehensif dalam melibdel-
model dakwah yang pas untuk era modern saat ini.

Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk AkgBandung:
Mizan, 1991), Cet.1. h.345.
Kuntowijoyo, Pengantar AntropologfJakarta: Ul Press, 1998), Cet. 3. h. 3.

4 Michael H. Hart100 Tokoh Paling Berpengaruh di DuniBerj. (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998, Cet. 1. h. 12.

5Kuntowijoyo, Paradigma., h.347.
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merupakan proyeksi dari cita-cita masyarakat muslim mengpaai a
yang disebut sebagai —umat yang terbaikl di sebuah negeri yang

baik, di bawah ampunan Tuhan.

Kompleksitas kehidupan masyarakat menuntut adanya ruang
gerak aktivitas dakwah yang lebih fleksibel, lebih mengena sasara
dakwah dan tidak mengesampingkan kaum lemah. Masyarakat yang
didambakan oleh ummat Islam bukanlah masyarakat yang homogen
status sosialnya, bukan pula memandang status sosialnya tinggi atau
rendah, pejabat atau bawahan, kaya atau miskin, melainkan derajat
ketagqwaan dari amal ibadah yang dilakukannya. Untuk mencapai
semua itu dalam aktivitas dakwah perlu pendekakdnuwwahyang
lebih menghargai dan menghormati harkat dan martabat manusia,
memanusiakan manusia, juga menggunakan pendekatan budaya
lokal dan penggunaan teknologi informasi sebagai media untuk
mencapai sasaran dakwah. Ketiga pendekatan tersebut jika secara
serentak dijalankan oleh setiap muslim maka akan tercipta

masyarakamuttagien

Dakwah transformatif merupakan model dakwah, yang tidak
hanya mengandalkan dakwah verbal (konvensional) untuk
memberikan materi-materi agama kepada masyarakat yang
memposisikan da‘i sebagai penyebar pesan-pesan keagamaan, tetapi
menginternalisasikan pesan-pesan keagake dalam kehidup:
riil masyarakat dengicara melakukan pendampingan masya
secara langsung. Dengan demikian, daki tidak hany: untuk
memperkokol aspek religiusitas masyarakat, melainkan |

. . : .8
memperkokol basis sosial untuk mewujudk transformassosial.

® ihat Q.S. 34: 15.

Al Nurdin, Dakwah Transformatif: Pendekatan Dakwah Menuju
Masyarakat MuttaginJurnal Iimu Dakwah Vol. 8 No. 2 Oktober 2003, h.24-
32.lihat juga, Very Verdiansyahslam Emansipatoris: Menafsir Agama untuk
Praksis Pembebasar(Jakarta: P3M, 2004), cet. I. Moeslim Abdurrahman,
Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), Cet.3. Imaduddin
Abdurrahman,Islam Pribumi(Bandung: ITB Salman, 1999), cet. 1. Syahrin
Harahap)slam DinamigYogyakarta: Tiara Wacana, 1997)., cet. 1. h. 25

Fahrurrozi,Tuan Guru: Tantangan Eksistensi dan Transformasi
Masyarakat (Jakarta: Sanabil Press, 2016) Cet. I. h. 68
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Dengan dakwah transformatif, da‘i diharapkan memiliki fungsi
ganda, yakni melakukan aktivitas penyebaran materi keagamaan dan
melakukan pendampingan masyarakat untuk isu-isu korupsi,
lingkungan hidup, penggusuran, hak-hak perempuan, konflik

antaragama dan problem kemanusiaan lainnya.

Ada lima indikator yang mesti melekat dalam dakwah
transformatif. Pertama, dari aspek materi dakwah; ada perubahan
yang berarti; dari materbudiyahke materi sosial. Dalam konteks
ini, para juru dakwah mulai menambah materi dakwahnya pada isu-
isu sosial, seperti korupsi, kemiskinan, dan penindasdmgsa
para juru dakwah tidak lagi hanya berkutat pada maitdmrawi
Dari aspek materi juga ada perubahan dari materi dakwah yang
ekslusif ke inklusif. Para juru dakwah tidak lagi menyampaikan
materi dakwah yang memojokkan atau memusuhi non-muslim.
Kecenderungan selama ini para juru dakwah sering menyampaika
dakwah yang bernada permusuhan terhadap agama lain. Padahal
cara ini justru membuat masyarakat ikut memusuhi agama lain
hanya karena agamanya yang berbeda. Oleh karena itu, materi
dakwah yang inklusif mesti menjadi kata kunci dalam dakwah

transformatif.l 0

Kedua, dari aspek metodologi terjadi perubahan; dari model
monolog ke dialog. Para juru dakwah semestinya cara penyampaia
dakwahnya, tida lagi menggunakan pendekate monolog
melainkar terus melakukan dialo langsung dengar jama‘ah.
Sehingga problen yang dihadapi masyaraka dapat langsunc
dicarikan solusinya oleh juru dakwah dengan kemampuan yang
dimilikinya. Dakwah yang menggunakan pendekatan monolog
cenderung melakukan indoktrinasi kepada jama‘ah, padahal Islam
tidak hanya indoktrinasi, melainkan juga pencerahan terhadap

. 11
jamaabh.

Musthafa Hamidi, et.al, )Dakwah TransformatifJakarta: Lakpesdam
NU, 2006), Cet.1.h. 4

Musthafa Hamidi, et.al)Dakwah..h. 5. lihat juga elaborasinya dalam,
Moeslim Abdurrahmanislam TransformatifJakarta: Pustaka Firdaus, 1997),
Cet.3.

1 Musthafa Hamidi, et.aDakwah..h. 5.
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Ketiga, menggunakan institusi yang bisa diajak bersama dalam
aksi. Para juru dakwah mesti menggunakan institusi sebagai basi
gerakan agar apa yang dilakukannya mendapatkan legitimasi yang
lebih kuat. Jaringan dan sumber daya tidak hanya milik sendiri,
melainkan juga ada pada orang lain. Karena itu, institusiate
sesuatu yang penting untuk menjadi basis dari gerakan sosial. Itu
sebabnya, agar para juru dakwah lebih mudah melakukan
pendampilnzgan masyarakat, mereka perlu menggunakan institusi

yang kuat.

Keempat, ada wujud keberpihakan pada kaum lemah
(mustad‘afin). Para juru dakwah terketuk hatinya untuk melakukan
usaha-usaha sosial untuk kepentingan kaum tertindas di daerahnya
semisal kasus penggusuran tanah, pencemaran lingkungan,
penggusuran nelayan dan petani. Rasa empati sosial merupakan
prasyarat bagi juru dakwah yang menggunakan pendekatan
transformatif.

Kelima, para juru dakwah melakukan advokasi dan
pengorganisasian masyarakat terhadap suatu kasus yang terjadi di
daerahnya age¢ nasib para petani, nelayan, burt dan kaurmr
tertindas lainny. didampingi. Inilah puncak dari pejuru dakwal
yang menggunakan pendekatan transformatif. + akhir dari

dakwah transformatif adalah mencetak para juru dakwah yang
mampu melakukan pen(iampingan terhadap problem-problem sosial

yang dihadapi masyarakat.

Dalam konteks inilah, penyebaran dakwah di masyarakat mesti
dilandasi oleh visi yang benar tentang perdamaian, kesaeisél
dan sesuai dengan cita-cita agama yang mendorong pada parubaha
ekspresi beragama yang inklusif dan toleran. Di sinilah, gitiais
dakwah (da‘i) memiliki peranan yang strategis dalam merubah
pandangan keagamaan masyarakat. Sebab, pemahaman keagamaan

12Musthafa Hamidi, et.aDakwah..h. 6.

Bmusthafa Hamidi, et.alDakwah.h. 7, lihat juga, Jalaluddin Rahmtjam
Aktual: Refleksi Seorang Cendikiawan MusliBandung: Mizan, 1998), cet. X.
Jalaluddin Rahmatslam Alternatif: Ceramah-Ceramah di Kamp@andung:

Mizan, 1998), cet. IX. M. Bambang Pranovslam Faktual antara Tradisi
danRelasi KuasgYogyakarta: Adicita, 1999).
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masyarakat biasanya sangat dipengaruhi oleh para juru dakwah (tua
guru, ustadz, da‘i, kyai,dll). Pada gilirannya, dengan kemampuan
strategi dakwah yang memada'i dan pemahaman keagamaan yang
luas (komprehensif), masyarakat sebagai objek dakwah akan
berubah cara pandang keagamaannya. Pada titik selanjutngh, waj
Islam akan kembali seperti pada zaman awal Islam datang; berwajah
damai dal akomodati terhadap perubahar yang terjadi di
masyaraka

Begitu juga, konsej dakwah transformati bisa dilihat dari

kandungan ayat al-Qur'z

LS5 4953 LokooleS 15] Loyllg Mn L Il 30 15

14

ks als s el 3 Ja W o)

Artinya: hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah da n
Rasul-Nya, apabila rasul menyeru kamu kepada sesuatu yang
menghidupkanmu (mentransformasikan memberdayaka
mensejahterakan), dar  ketahuilah bahwa sesungguhnya All:
mendinding antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya kepada -

Nyalah kamu akan dikumpulkan
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Artinya: sesungguhnya Allah telah menganugerahi terhadap orang

mukmin karena dibangkitkan dari kalangan mereka seorang rasul yang

membacakan ayat-ayat Allah kepada mereka dan mensucikan mereka dan
sekaligus mengajarkan mereka al -kitab dan ilmu pengetahuan (al -



hikmah) meskipun sebelumny mereka berada dalam kesesatan yali
nyata.
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1409.5. al-Anfal: 24
159.s. Ali Imran: 164
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.Berdasarkan ayat di atas, model dakwah transformatit c
dilihat dari lima dimensi

Dimensi Tilawah, membacakan ayat-ayat Allah at@ual
Communication, komunikasilansun¢ dengan public;“ Dimensi
tazkiyah yaitu sugesti untuk melembagakan kebenaran dan keadilan
sosial amar ma'rif dan mendistorsi kejahatan dan kesenjangan
sosial fahi munkay. Dimensita'lim; mentransformasi pengetahuan
kognitif kepada masyarakat, sehingga tercipta masyarakat yang
berpendidikan gducated peopJe Dimensilshlah upaya untuk
perbaikan dan pembaharuan dalam konteks keberags yanc
lebih luas. Dimensihya” (transformasi, pemberdayaan)upay:
dakwah bukan hanya sebatas komunikasi verbal tapi ada wujud
transformasi sosial dan pemberdayaan kepada arah kemandiria
masyarakat.

Dari lima formasi dakwah ini diharapkan dapat membawa
penceraha yang memiliki semangat transformatif dan c
dijadikan landasan untuk mewujudkan trilogi dakwah

16 Q.S. al-A'raf: 157Artinya: orang-orang yang mengikuti rasul seorang
nabi yang ummi yang mereka jumpai tertulis dalam kitab Taurat dan Injil
mereka, nabi menyeru pada kebaikan dan melarang kepada hal -hal yang
munkar, menghalalkan apa-apa yang baik, dan mengharamkan segala sesuatu
yang keji dan meringankan beban dan kesulitan yang mereka alami
sebelumnya. Adapun orang-orang yang beriman dengannya, menjunjung
tinggi, dan menolong nabinya sekaligus mengikuti al-‘@Qaryang diturunkan
beserta Nabi, merekalah orang - orang yang beruntung.

7 Untuk teori komunikasi lansungoral communicatioh dapat dilihat
pada buku, Stepehen W. Litteliohn & Karen A. Fo$hkeories of Human
Communication (Belmots:Thomson Wadsworth, 2005), Eight Edition. h.154.
Lihat juga, Josep. A. Devitdjuman Communication The Basic Coyrfdew
York: HarperCollins Puinsher,1991)t,hEdition, h. 92.
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pembeirétukan, restorasi dan pemeliharaan dan perubahanakasyar
Islami.

Pemikiran transformatif bertolak dari pandangan dasar bahwa
misi Islam yang utama adalah kemanusiaan. Untuk itu Iskmmsh
menjadi kekuatan yang dapat memotivasi secara terus-menerus dan
mentransformasikan masyarakat dengan berbagai aspeknyarke dala
skala-skala besar yang bersifat praksis maupun teoritis. Pada
transformasi yang bersifat praksis, perhatian utama para ipemik
transformatif bukanlah pada aspek-aspek doktrinal dari teologi
Islam, tetapi pada pemecahan-pemecahan masalah-masalatis
dalam bidang sosio-ekonomi pengembange masyaraka
penyadaran hak-hak politik masyarakat, orienikeadilan sosie

dan sebagainya. Bahkan bagi para pemikir transformatif yang
praksis terdapat kecenderungan kuat untuk —membumikanl ajaran-
ajaran agar dapat menjadi kekuatan yang membebaskan manusia dan
masyarakat dari belenggu ketidakadilan, kebodohan, dan
keterbelakangan. Mereka menghendaki teologi bukan hanya sekedar
sebagai ajaran yangbsurd dan netral, tetapi sebagai suatu ajaran
yang memihak dan membebaskan mayoritas umat Islam dari
berbagai kelemahan. Demikian pula proses pemikiran kaum
transformatif tidaklah diartikan dalam kerangka literal dan formal,
tetapi direfleksikan dalam karya-karya produktif yang berorientasi
pada perubahan sosial ekonomi dan politik menuju terciptanya

masyarakat yang adil dan demokr&t?s.
Refleksi transformatiseperti itu, kemudian diimplementasil
ke dalam gerakan-gerak pengembangan masyarakabrfimunity

8pembacaan seperti ini penulis sadur dari berbagai macam refergasgt
dakwah, seperti dalam buku, Jum'ah Amin Abdul AzkpPa'wah Qawaid wa
Ushdl (Mesir: Dar al-Mishriyah),ttp. h.123. yang menjabarkan tiga hailgya
dicakup dalam dakwah. Pertama, membangun masyarakat I&sisi &l-mujtma’
al-islamy). Kedua, melakukan restorasi pada masyarakat Iskarishlah fi
mujtama‘al-muslimah Ketiga, kesinambungan dakwah pada masyarakat Islam
(istimrar al-da‘'wah fi al-mujtmi‘at al-gadimah bi &lag).

19 M.Syafi‘i Anwar, Pemikiran dan Aksi Islam Indonesia: Sebuah Kajian
Politik Tentang Cendekiawan Muslim Orde Bddakarta: Paramadina, 1995),
cet.1, h. 162.
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developmentdengan pendekatan praksis: kesatuan dialektis antara
refleksi dan aksi, teori, dan praktek, serta iman dan amal. Adapun
basis sosial yang digunakan oleh para pemikir transformatif ini
dalam rangka menuangkan ide-ide praksis dan merealisir progra
programnya, umumny melalui lembag: swadaya masyarak
(LSM). Sementara itpada tataran teoriti pemikiran transformati

berusaha membangun —teori-teori sosial alternatifyang didasarkan
pada pandangan dunia Islam. Para pemikir transformatif yang
bergerak dalam dataran teoritis, berusaha merumuskan alternatif
terhadap kecenderungan dan nominasi positivisme yang kuat di
kalangan ilmuan dan pemikir sosial muslim. Karena itu ekeer
mengidealisasikan apa yang disebut dengan —ilmu sosial profetisl,

ilmu sosial transformatif,paradigma alternatif dan sebagainya yang
bukan hanya menjelaskan dan merubah fenomena sosial, tetapi juga
mengarahkannya untuk mencapai nilai-nilai yang dikehendaki umat,

. L . L 20 .
yakni: humanisasi, liberasi, kontekstualisasi, dan transendensi.

Dakwah transformatif merupakan suatu aktivitas yang sifatnya
dinamis dalam merespon berbagai permasalahan kehidupan
masyarakat, karena keberadaan dakwah harus mampu memberikan
jawaban terhadap setiap perubahan yang terjadi di tengah-tengah
masyarakat. Corak dan bentuk dakwah sangat dituntut untuk dapat
menyesuaikan dengan segala perubahan dan perkembangan
masyarakat. Banyak di antara perubahan dan perkembangan
masyarakat merupakan hal-hal yang sama sekali baru ddn tida
memiliki preseden di masa lalu, baik yang berkenaan depglan
pikir, pola hidup, dan perilaku masyarakat. Apabila dakwah
transformatif berjalan dengan baik, maka dakwah akan berfungsi
sebagai alat dinamisator dan katalisator atau filter terhadapgberba

dampak perubahan yang terjadi dalam masyarze%kat.

2OM. Dawam Raharjo, —Ilmu Sejarah Profetik dan Analisis Transformatif,
Pengantar buku Kuntowijoy®aradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi,
Suntingan A.E. Priyono, (Bandung: Mizan, 1991), h.11-19.

21 Bukhari, Desain Dakwah Untuk Pembinaan Keagamaan Komugiias
Intelektual, dalandurnal UlumunaVolume Xll, No. 2, Desember 2008.h. 1-2.
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Menurut penulis, dakwah transformatif adalah upaya
mentransformasikan nilai-nilai normatif ajaran agama dalam aspek
kehidupan bermasyarakat dengan mengedepankan; kontektualitas
ajaran agama, toleran, progresif, menghargai tradisi, dan

memberdayakan.

B. KARAKTERISTIK DAKWAH TRANSFORMATIF

Mengingat hubungan antara pemikiran Islam dan transformasi
sosial sering kali memang melemah, oleh sebab itu menunaldha
sebagaimana dikutip oleh Moeslim Abdurrahman, untuk
membebaskan umat Islam dari lilitan budaya dan tradisinya yang
sumpek, maka dakwah Islam harus sejalan dengan transformasi
sosial, minimal dalam tiga aspek sekaligBsertama dalam aspek
ekonomi yang rasional yang meliputi penataan infra-struktur
material. Kedug pembaruan kelembagaan sosial, seperti langkah-
langkah progresif berkaitan dengan hukum keluarga dan menjadikan
keluarga inti menjadfamily-socio modernKetiga, dalam praktek
politik, misalnya mendudukkan hubungan negara dengan warganya
dalam ikatan hukum yang jelas dan tidak sebaliknya, negara bisa
berbuat seenaknya. Dengan demikian, tujuan utama dakwah
transformatif adalah menegakkan hak-hak kemanusiaan dan politik
dan bagaimana mewujudkan otonomi bagi setiap bentuk

perkumpulan umat manusia yang beradab.

Dakwah transformatif dimaksudkan untuk memberikan peluang
bagi keanekaragaman interpretasi dalam praktek kehidupan
beragama (Islam) di setiap wilayah yang berbeda-beda. Dengan
demikian Islam tidak lagi dipandang secara tunggal, melainkan
majemuk. Untuk itu karakter yang melekat pada dakwah
transformatif, menurut hemat penulis adalah:

Pertamakontekstualyakni Islam dipahami sebagai ajaran yang
terkait dengan konteks zaman dan tempat. Perubahan waktu dan

22 Fahrurrozi,Tuan Guru..h. 45

23Moeslim Abdurrahman, Setangkai Pemikiran Islam, kata pengantar
dalam bukulslam Pribumi Mendialogkan Agama Membaca Real{tikarta:
Erlangga, 2003, cet. 1. h. xi-Xii.
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pei:b(édaan area menjadi kunci untuk kerja-kerja penafsiran dan
ijtihad.

Kedua, toleran Kontekstualitas dakwah Islam ini pada
gilirannya menyadarkan kita bahwa penafsiran dan pemahaman
terhadap Islam yang beragam bukan hal yang menyimpang ketika
kerja ijtihad dilakukan dengan bertanggung jawab. Dengan
demikian, sikap ini akan melahirkan toleransi terhadap berbaga
penafsiran Islam. Lebih jauh lagi, kesadaran akan realitas kontek
keislaman yang plural menuntut pula pengakuan yang tulus bagi
kesederajatan agama-agama dengan segala konsekuensinya.
Semangat keragaman inilah yang menjadi pilar lahirnya dakwah
transformatif.

Ketiga, menghargai tradisiKetika menyadari Islam (pada masa
Nabi pun) dibangun di atas tradisi lama yang baik, hal ini menjadi
bukti bahwa Islam tak selamanya memusuhi tradisi lokal. Tradisi
tidak dimusuhi, tetapi justru menjadi sarana vitalisasi nilai-nilai
Islam, sebab nilai-nilai Islam perlu kerangka yang akralgaten
kehidupan pemeluknya.

Keempat, progresif yakni dengan perubahan praktek
keagamaan dengan memberikan penjelasan bahwa Islam menerima
aspek progresif dari ajaran dan realitas yang dihadapirgraajdan
zaman bukan dipahami sebagai ancaman terhadap ajaran dasar
agama, tetapi dilihat sebagai pemicu untuk melakukan respons
kreatif secara intens. Dengan ciri ini dakwah Islam bisagaten
lapang dada berdialog dengan tradisi pemikiran orang lain tekmasu
dengan Barat.

Kelima, membebaskan Islam menjadi ajaran yang dapat
menjawab problem-problem nyata kemanusiaan secara universal
tanpa melihat perbedaan agama dan etnik. Islam adalah untuk
manusia, demi kemashlahatan mereka. Oleh karena itu, Islath me
dekat dengan masalah keseharian mereka. Islam tidak hanya
berbicara soal alam ghaib dan peribadatan, tetapi juga akrab dengan
perjuangan melawan penindasan, kemiskinan, keterbelakangan,
anarki sosial, dan sebagainya. Islam adalah milik orang $eleiin
juga milik orang besar. Islam milik orang miskin juga milik @ran
yang kaya. Islam milik orang tertindas bukan milik kaum tiran.
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Dengan semangat pembebasannya, Islam tidﬂ( kehilangan
kemampuan untuk memikul pereahmatan li-al-alamin.

Islam transformatif lahir untuk mengubah, membentuk dan
untuk selanjutnya menjadikan Islam yang berfungsi dalam segala
aspek kehidupan. Hal ini sesuai dengan makna dari kata
transformation (bahasa Inggris) yang berarti perubahan atau

menjadi.25 Dari definisi ini maka secara umum, bahwa dakwah
Islam transformatif mengemban tugas ke depan sebagai tujuan,
yakni, 1) pemikiran Islam yang bertujuan mengaktualisasikamlsla
yangrahmatan li al-dlamin 2) Islam transformatif bertujuan untuk
menciptakan kehidupan yang integral dan holistik dalam kehidupan,
yakni pemaduan antara kesalehan vertikal yang kemudian terwujud
dalam kesalehan sosial-horizontal. Atau dengan kata lain aksialis
nilai ritual ibadah yang dikerjakan kedalam kehidupan sosial dalam
bentuk cinta, kasih sayang, toleran dan egalitarian terhadapasesa
manusia, bahkan mungkin terhadap lingkungan alam. 3) bertujuan

24 Analisis dakwah transformatif di atas, penulis rangkum Baerbagai
pendapat para pakar yang termuat dalam buku -buku mereka, seper@mWwill
James,Varietes of Religious ExperiencéNew York: Longmans, 1929), Alwi
Shihab,Islam Inklusif Menuju Sikap Terbuka dalam Beraga®andung: Mizan
Press, 1998, Cet. 4. Yusuf al-Qardakkstremisme Dalam Wacana Islam, Islam
Liberal, Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu -isu GlpKkddarterkhurzman
(ed), Jakarta: Paramadina, 2001, Cet.1., cet.2. Khamani Zsldey Radikal
Pergulatan Ormas-ormas Islam Garis Keras di Indonesi@andung: Teraju,
2002, Cet. 1). Marcel A. Boisartjumanisme Dalam Islanterj., H. M. Rasjidi,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1980), cet. I, h., 310. Nurcholish Madgthm
Kemodernan dan Keindonesiaa(Bandung: Mizan, 1998), cet. XI. Greg Barton,
Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo -Modernistaecholis Madijid,
Djohan Effendi, Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahetj., NanangTahqiq,
(Jakarta: 1999). Luthfi Assyaukani@/gah Liberal Islam di Indonesia(Jakarta: JIL,
2002).Harun Nasutionslam Rasional: Gagasan dan Pemikiran,

(Bandung: Mizan, 1998), cet. V., h. 21. Azyumardi Azlslam Subtantif:
AgarUmat Tidak Menjadi BuinBandung: Mizan, 2000). R. William Liddle,
Skripturalisme Media Dakwah, Suatu Bentuk Pemikiran dan Aksi Politik Islam
di Indonesia Masa Orde Baralalam Mark Woodward (ed)alan Baru Islam,
Memetakkan Paradigma Mutakhir Islam Indones{8andung: Mizan, 1999).

%5 John M. Echols dan Hassan Shadilgmus Inggris Indonesidy. 601
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untuk mengembangkan Islam yang aktual pada kondisi zaman yang
dihadapi.

Transformasi sosial dalam Islam pada hakikatnya adalah
transformasi kesadaran. Transformasi kesadaran yang dunaksu
adalah kesadaran untuk mencerahkan, membebaskan, bahkan
menghancurkan kemusyrikan, kebodohan, penindasan dari segala
bentuk simbol-simbol zhulumat (kegelapan dan kezhaliman).
Transformasi ini bergerak menujpidr (sinar yang terang, sesuai

dengan fithrah manusia).

Ada hal yang mendasar kaitannya dengan kesadaran, yakni
bagaimana proses transformasi sosial nilai-nilai Islam itypatan
kehilangan jati dirinya sebagai agama y&affah. Umat Islam saat
ini memerlukan intuisi-intuisi dan institusi baru seperti pendidikan,
politik, ekonomi dan simbol-simbol baru seperti busana, budaya dan
bejana. Agenda baru dalam Islam yang harus dipecahkangagaa a
ini sesuai dengan perubahan-perubahan. Bagi Kuntowijoyo, agenda
yang harus dikerjakan adalah mentransformasikan kesadaran umat.
Kesadaran yang dimaksud adalah kesadaran tentang perubahan,
kesadaran kolektif, kesadaran sejarah, kesadaran tentang fatta sos
kesadaran tentang masyarakat abstrak dan kesadaran perlunya

objektifikasi. >’
Dalam konteks tersebut, Hikam menyebut bahwa

sesungguhnya agama mempunyai fungsi transformatifslam
sebagai sebuah agama, bukan saja "suatu sistem kelemigaggan
bersifat kanonik (undang-undang, sistem) lebih sekedar pengertian
tentang hubungan personal antara manusia dengan Tuhan'. Islam
sebagai kekuatan transformatif mempunyai formulasinya sendiri
mengenai tatanan sosial, politik, dan ekonomi. Dalam kaitan itu,
kebangkitan Islam menurutnya merupakan "upaya aktif untuk

®°Baca, Q.S. 5: 15-16, Q.S. 6: 122.
Kuntowijoyo, Paradigma.h. 40-41

Muhammad AS. HikanDemokrasi dan Civil SocietyJakarta: LP3ES,
1999), h. 218
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membangun keseluruhan tatanan sosial sesuai visi ideologis yang
diilhami secara kanonik mengenai realitas.

9Sharon Shiddique, "Conceptualizing Contemporary Islam: Raligi
Ideologi? Dalam Ahmad Ibrahim, et.alReading on Islam in Southeast Asia
(Singapura: Institute of Shoutheast Asia Studies, 1986), I18386-
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BAB RETIGA:

MODEL DAKWAH AKOMODATIF DAKWAH
DARI WACANA MENUJU AKSI SOSIAL

A. PENDAHULUAN

Ketika berbicar. tentan¢ tantangan dan peluang dakwah Is
di era multikulturalini, ke depan tantangannya makin berag
Paling Hidak, dapat dideskripsikan secara global ke dalam tiga
dimensi.

Dimensi pertama, tantangan global-postmodernisme yang antara
lain bercirikan (1) timbulnya pemberontakan secara kritis terhadap
modernitas; memudarnya kepercayaan pada agama yang bersifat
transendental (meta narasi); dan semakin diterimanya pandangan
pluralisme-relativisme kebenaran; (2) meledaknya industri media
massa, sehingga ia bagaikan perpanjangan dari sistem indna, orga
dan saraf kita yang pada gilirannya membuat dunia menjadi terasa
kecil. Lebih dari itu, kekuatan media massa telah menjelmaklaagai
—agamal dan —tuhanl sekuler, dalam arti bahwa perilaku orang
tidak lagi ditentukan oleh agama-agama tradisional, tetapi tanpa
disadari telah diatur oleh media massa; (3) munculnya radikalisme
etnis dan keagamaan. Fenomena ini muncul diduga sebagai reaksi
atau alternatif ketika orang semakin ragu terhadap kebenaran sain
teknologi dan filsafat yang dinilai ga%al memenuhi janjinya untuk

membebaskan manusia dan kemanusiaan.

! Tema akomodatif ini sudah dimuat dalam Jurnal Tasamuh FaRutasah
dan Komunikasi UIN Mataram Volume Juli 2017, dengan redaksi yilads t
banyak perubahan. Dimuatnya tulisan ini kembali agar lebih runusideamatis
dengan model-model dakwah kontemporer yang penulis himpun dalam buku ini.
Untuk penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada Komaruddin Hidayat,
—Agama Dan Postmodernismel dalam Tragedi Raja Midas: Moralitas Agama dan
Krisis Modernisme(Jakarta: Paramadina, 1998), h. 152-3; Juga Akbar S. Ahmed,
—Postomdernism and Islam: Predicament and Promisel, terjemahan M. Sirozi
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Dimensi kedua, adalah ketertinggalan dunia Islam. Bahwa sejak
enam abad terakhir praktic kepemimpinal dunia dipegancolet
Barat, setelah sebelumny dunia Islam. Dunia Islam jaufr

ketinggalan dalam mengembangkan peradaban sains dan teknologi
dan kreaskreasi lain. Islam sebagai paradigma syari‘at dan teologi
memang kelihatan masih kokoh (untuk tidak menyatflaudatau
beku), tetapi Islam sebagai paradigma peradaban berada di luar
panggung permainan, dan cenderung sebagai penonton yang
—cemburul.

Dimensi ketiga, ini yang paling langsung dan paling mendesak,
adalah kondisi internal Lembaga Dakwah dan Institusi
pendidikannya didirikan sesuai dengan tuntutan zaman atau kondisi
ketika lembaga tersebut didirikan, yang tentunya dengan paradigma
yang tidak lagi relevan dengan era global dewasa ini.
Ketidakrelevan-an tersebut terlihat dari dua sisi, (1) paradigmany
sangat sektoral, dan (2) visi serta misi yang dimilikinya atng
terbatas, dan karenanya hanya mungkin memenuhi satu sektor
tertentu saja dari kebutuhan umat Islam Indonesia modern, tetapi
tidak mungkin diharapkan untuk menghasilkan manusia-mant
yang kompetitif yang dapat ungg dalam persaingan masyare

global knowledge sociefypada abad 21 yang akan datgng.

B. DAKWAH AKOMODATIF DALAM TILIKAN TEORI
DAKWAH

Perspektif dalam bidang ilmu pengetahuan sering juga
diistilahkan dengan paradigma atau mazhab pemiksahool of
thought) atau teori. Istilah-istilah lain yang sering diidentikkan
dengan perspektif adalah model, pendekatan, strategi intelektual,
kerangka konseptual, kerangka pemikiran, dan pandangan dunia

dengan juduPosmodernisme: Tantangan dan Harapan bagi IsléBandung:
Mizag, 1993), h. 25-42
Lihat, Komaruddin Hidayaflragedi Raja Midas h. 154
‘HAR. Tilaar,Beberapa Agenda Reformasi Pendidikan Nasigral 208-
209
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(world view) B Aubrey Fishe? seorang ilmuan komunikasi
menggunakan istilah perspektif alih-alih teori karena ia tidak yakin
apa yang disebut teori dan karena bidang komunikasi belum
mengembangkan teori-teori yang memperopersimony Kfemat
universal sebagaimana ilmu-ilmu alarfnatural science) Dalam
konteks ini argument Fisher dapat dipahami karena membicarakan
teori pada dasarnya membicarakan  perspektif  yang
melatarbelakanginya.

. 6 .
Sementara itu menurut Thomas Kuhpmaradigma adalah suatu
cara pandang untuk memahami kompleksitas dunia nyata.

Sebagaimana dikatakan Pattoparadigma tertanam kuat dalam
sosialisasi para penganut dan praktisinya: paradigma menunjukkan
pada mereka apa yang penting, absah, dan masuk akal. Paradigma
juga bersifat normatif menunjukkan pada praktisinya apa yang harus
dilakukan tanpa perlu mempertimbangkan eksistensial atau
epistemologis yang panjang. Akan tetapi menurut Patton aspek
paradigma inilah yang sekaligus merupakan kekuatan dan
kelemahannya-kekuatannya adalah hal itu memungkinkan tindakan,
kelemahannya adalah alasan untuk melakukan tindakan tersebut
tersembunyi dalam asumsi-asumsi paradigma yang tidak
dipersoalkan.

Salah satu makna paradigma yan% sesuai dalam diskusi Kita,

sebagaimana dikemukakan oleh Anderscedalah_ideologi dan
praktek suatu komunitas ilmuan yang menganut pandangan yang
sama atas suatu realitas. Memiliki seperangkat kriteria yang sam
untuk menilai aktivitas, dan menggunakan metode serupa.

Dalam kaitan ini ada dua kerangka besar paradigma, yaitu
paradigmastructural dan paradigmdungsional Kedua paradigma
ini sering dipertukarkan, namun paradigma yang pertama

°g Aubrey Fisher, Teori-teori Komunikasi (terj) Soejono Trimo,
(Bandung: Remaja Rosda Karya), 1986, h. 86

Dennis Brissett dan Charles Edgley (eldfe as Theate(New York:
AIdin7e de Gruyter, 1990), Edisi 2 h. 34
Michael Quinn PattorQualitative Evaluation and Research Methods,
(Newagy Park: Sage, 1990). Edisi ke 2. h.
37 " James A. Anderso@p cit h. 45
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jangkauannya lebih luas dibanding yang kedua sebab mencakup
pendekatan marxi@larxian) untuk membedakan keduanya sering
digunakar istilah paradigme structural consensus (yanc
menekankan pentingn sosialisasi) danparadigm: structura
conflic’. Namun bila orang menggunakan istila_paradigm.
structural lazimnya istilah tersebut merujuk pada _paradigma
struktural fungsional® dua paradigma lain yang maknanya identik
adalah paradigma interpretatif dan paradigma fenomenologis.
Karenanya, kedua istilah tersebut dalam penggunaannya sering
dipertukarkan.

Dalam kehidupan seh?éi-hari manusia membutuhkan interaksi
antara satu dengan yang lainAlat interaksi itu secara akumulatif
lazim disebut komunikasi‘. Yaitu hubungan ketergantungan
(interdependensi) antarmanusia baik secara individu maupun secara
kelompok. Karena itu disadari atau tidak, komunikasi merupakan
bagian penting urgen) dari kehidupan manusia. Urgensitas

komunikasi~ pada satu sisi bahkan menjelma menjadi prasyarat
tersendiri dari keberadaan manusia sebagai makhluk sosial.
Sementara pada sisi lain, para pakar berkeyakinan bahwa
sesungguhnya manusia telah berkomunikasi dengan lingkungannya
semenjak ia dilahirkan. Gerak dan tangis pertama tatkala manusia

° Philips JonesTheory and Method in Sociology: A Guide for The Beginner
(Slo gh: Univercity Tutorial Press, 1985). h. 5-15
Tommy, SupraptoPengantar Teori KomunikasjJogjakarta: Media
Presindo, 2006), h.1

Hpalam Tulisannya yang berjudul;‘Professional Communication in
Asia/Pacific Organisations: A Comparative Study” yang dipresentasikan pada
Simposium Intercultural Communication di Goteborg, Sweden 26-28 Nmem
1998 Cal W. Downs menunjukkan pentingnya komunikasi dengan mengutip
pernyataan Ticehurst and Ros$mith yang mengatakan; —professional
communication as intentional communication that has the objective of achieving
strategic goals within organisational or professional conte§t998:3). Dia
melanjutkan —The development and maintenance of the linkage between
communication and strategic goals of an organisation is the responsibilthye of
professional communicator. Linking professional communication witheglyaits
crucial to the way we think about professional communication, and the way we
practice it Lih; Journal of Intercultural CommunicatiotfSSN 1404-1634, issue
14, Juni 2010. Editor: Prof. Jens Allwood, URL.: http://www.immi.se/intercultural/
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menapak fase kelahiran sesungguhnya merupakan pertanda bahwa
manusia telah mulai dapat berkomunikasi. Ketika manusia telah
dapat memfungsikan panca inderanya secara sadar, saatatu pul
membutuhkan perhatian dari lingkungan dan manusia lain di
sekitarnya. Bahkan tak jarang, untuk mendapatkannya, manusia
mempergunakan berbagai cara.

Menengok salah satu fungsi komunikasi adalah sebagai
komunikasi sosial, yan:  penulis istilahkardengan —dakwah
akomodatif setidaknya mengisyaratkan bahv komunikasi it

penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, untuk
kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagiaan, terhindar dari
tekanan dan ketegangan antara lain lewat dakwah atau komunikasi
yang bersifat menghibur, dan memupuk hubungan dengan orang
lain. Melalui dakwah atau komunikasi kita dapat bekerja sama
dengan anggota masyarakat (keluarga, kelompok belajar, perguruan
tinggi, RT, RW, desa, kota dan negara secara keselurwindui
mencapai tujuan bersama. Orang yang tidak pernah berkomunikasi
dengan manusia, bisa dipastikan akan —tersesatl, karena ia tidak
berkesempatan menata dirinya dalam suatu lingkungan sosial.
Komunikasilah yang memungkinkan individu membangun suatu
kerangka rujukan dan menggunakannya sebagai panduan untuk
menafsirkan situasi apapun yang ia hadapi.

Tidak ada Islam tanpa ilmu pengetahuan karena Islam lahir dan
dikembangkan dalam wadah ilmu pengetahuan sebagai alat dan
medianya. Oleh karena itu sejarah kelahiran dan perkemb#@mgan
pengetahuan adalah sejarah Islam itu sendiri, begitu pulbkegha
sejarah Islam adalah sejarah ilmu pengetahuan dalam Islam.
Paralelitas makna sejarah yang demikian itu tidak serta merta
memunculkan simpulan bahwa eksistensi ilmu pengetahuan tercerap
dalam Islam ataupun sebaliknya Islam menjadi subordinasimari i
pengetahuan. Paralelitas makna sejarah di atas menunjukkan bahwa
Islam tidak anti pengetahuan dan sebaliknya bahwa il
pengetahuan tidak anti Islam.

Islam lahir dalam semang: keilmuan. Semangat keilmt

adalah semangat keterbukaan, semangat kritik, dan semangat unt
selalu menuju kepada kebaikan tertinggi, dan semangat untuk selal
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dinamis. Itulah makna spirit dari suatu hadits yang menyatakan
din huwa al-aql la dina li man la agla lahu. Pewacanaan Islam
seiring dengan semangat penggunaghyang selalu berdialektik
dengan naqgl, begitu pula sebaliknya. Sebagai contoh, secara
teologis, wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. adalah katdgra‘, namun secara bersamaan kata ini juga
menunjukkan peran logos-nya sebagai suatu kata-kata yaaig sar
dengan konsepagqliyyah.

Semangat yang demikian itu-lah yang perlu terus dipahamai
lebih dalam dan tentu perlu terus dipelihara dengan suatu keyakinan
bahwa Islam perlu terus diwacanakan. Namun demikian perlu juga
disadari bahwa mewacanakan agama selalu bersentuhan dengan
realitas suatu masyarakat. Kondisi demikian itu mengakibatkan
lahirnya wacana-wacana keagamaan yang tidak lepas dari sisi
sosialitas manusia. Dapat dikatakan bahwa perkembangan gagasan
suatu keagamaan tidak dapat dilepaskan dari perkembangan gagasan
atas wacana itu sendiri.

Dakwah atau komunikasi tidak saja berkutat pada persoalan
pertukaran berita dan pesan, akan tetapi juga melingkupi kegiatan
individu dan kelompok terkait dengan tukar menukar data, fakta dan
ide. Bila dilihat dari makna ini, ada beberapa fungsi yangkaél
dalam proses dakwah yang komunikatif:

Pertama Informasi, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan,
penyebaran berita, data, gambar, fakta, pesan, opini, dan komentar
yang dibutuhkan agar dapat dimengerti dan beraksi secara jelas
terhadap kondisi lingkungan dan orang lain agar dapat mengambil
keputusan yang tepat.

Kedua, Sosialisasi (pemasyarakatan), penyediaan sumber ilmu
pengetahuan yang memungkinkan orang bersikap dan bertindak
sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan
fungsi sosialnya dan dapat aktif di dalam masyarakat.

Ketiga, Motivasi, menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka
pendek maupun jangka panjang, mendorong orang untuk
menentukan pilihan dan keinginannya, mendorong kegiatan individu
dan kelompok berdasarkan tujuan bersama yang akan dikejar.
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Keempat, Berdebat dan diskusi, menyediakan dan saling
menukar fakta yang di perlukan untuk memungkinkan persetujuan
atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik,
menyediakan bukti-bukti relevan yang diperlukan untuk kepentingan
umum agar masyarakat lebih melibatkan diri dengan masalah yang
menyangkut kepentingan bersama.

Kelima, Pendidikan, pengalihan ilmu pengetahuan dapat
mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, serta
membentuk keterampilan dan kemahiran ya diperlukan pad:
semua bidang kehidupan.

KeenamMlemajukan kehidupan, menyebarthasil kebudayaa
dan seni dengan maksud melestarikan warisan masa |
mengembangke kebudayaa dengan memperlua horizor
seseorang sert membangurimajinasi dan mendorong kreatifitas
dan kebutuha estetiknya.

Ketujuh, Hiburan, penyebarluasi sinyal, simbolsuara, da
imaji dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musikyraga,
kesenangan, kelompok, dan individu.

Kedelapan,Integrasi menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan
individu kesempatan untuk memperoleh berbagai pesan yang
mereka perlukan agar mereka dapat saling kenal dan merggtati s
menghargai kondisi pandangan dan keinginan orang lain.

Dalam Konteks tersebut, dakwah akomodatif sangat cocok
untuk menjadi pegangabagi para aktivis sosial, politikus, da‘i,
muballigh, dan ummat Islam secara luas.

Dakwah Akomodatif, sebuah terminologi yang berusaha
mengintegrasikan antara dua istilah yang berbeda dalam paradigma
keilmuan, tapi sesungguhnya sama dari sisi esensi terminologi
tersebut.

C. PENERAPAN DAKWAH AKOMODATIF DALAM
MASYARAKAT MAJEMUK- MULTIKULTURAL

Pendekatan dakwah merupakan titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap dakwah akomodatif. Pada umumnya, penentuan
pendekatan dakwah didasarkan pada mitra dakwah dan suasgna y
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melingkupinya. Dalam bahasa lain, pendekatan dakwah harus
tertumpu pada pandangdmuman oriented dengan menempatkan
pandangan yang mulia atas diri manusia sebagai mitra dakwah.
Pendekatan terhadap mitra dakwah lainnya yang bisa digunakan
adalah pendekatan sosial kemasyarakatan. Pendekatan initimelipu
pendekatan sosial politik, pendekatan sosial budaya, dan pendekatan
sosial ekonomi. Pendekatan dakwah di atas bisa disederhanakan
menjadi dua pendekatan, yakni pendekatan stuktural dan pendekatan

kultural. 12
Pendekatan-pendekatan tersebut kemudian dapat diak
dalam segala dimensi multikultural masyarakat, sehingg

masyarakat merasa diayomi dan diakomodasi segala keperjaan ha
hidupnya dalam beragama, berbangsa dan bernegara. Isédaki e

dari dakwah akomodatif di tengah multikulturalisme masyarakat. Di
mana multikulturalisme dalam agama maupun budaya merupakan
keniscayaan yang tidak bisa dibantah. Orang yang mengajak agar
melestarikan lingkungannya, mencintai dan menyayangi sesama
manusia, saling menghargai dan menghormati, kompetisi semat da
nilai-nilai kemanusiaan lainnya ternyata bukan hanya monopoli
khutbah sang pastor di gereja-gereja, nasehat-nasehat mubaligh di
podium, para politisi dalam kampanye pemilu atau sikap biksu dan
pendeta bijak pada keyakinan dan ajaran-ajaran agama yang berbeda.
Sikap saling membela dalam mempertahankan budaya dan tradisi
suatu masyarakat tidak hanya monopoli kaum primitif yang hidup di
hutan nan jauh dari keramaian kota seperti suku-suku di Papua dan
Kalimantan, tetapi hampir setiap masyarakat menyatu dengan
budayanya berhak untuk melestarikannya. Apalagi di era teknologi
informasi sekarang, batas-batas budaya, baik secara sosiologis
maupun geografi sudah sulit untuk dibatasi dan memudahkan untuk
berkomunikasi baik secara langsung maupun tidak langsung. Fakta
dan kenyataan ini jelas dapat menimbulkan situasi dan suasana tidak
menentu bahkan membingungkan bagi sebagian orang, terutama
mengandalkan mental interaksi hidupnya

12 Muhammad Ali Aziz ]Imu Dakwah(Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), cet. ke-2. h. 216.
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pada tradisi hegemoni mayoritas. Konflik kepribad{parsonality
conflict), konflik individu maupun konflik kelompok dengan latar
belakang budaya dan kepentingan yang berbeda-beda terjadi tak
terelakkan. Salah satu jalan untuk menyikapinya atas kenyataan
pluralitas ini adalah dengan cara dan sikap mengakui kenyataan
tersebut. Kemudian saling mengenal dan bekerjasama dalam

memelihara kehidupann;}a. Pengakuan terhadap keragaman
beragama misalnya, tidak bisa dilaksanakan apabila dalam diri
seseorang masih ada perasaan curiga dan prasangka butalipgng s
menyalahkan bahkan mencaci agama dan kepercayaan yang ada di
luar dirinya. Meskipun setiap agama mempunyai landasan doktriner
untuk menyebarkan ajarannya, penyebaran tersebut tetap harus
dilakukan dalam suasana saling menghormati kepercayaan agama
orang lain. Kasus per kasus tragedi kemanusiaan atas nama aga
sudah banyak kita saksikan sebagai bukti bahwa keragaman
perbedaan adalah keniscayaan yang harus diakui keberadaannya.
Bahkan suatu proyek pembangunan yang dilaksanakan pemerintah
sering berakhir dengan benturan antaraparat dan warga haega ka
proyek pembangunan tersebut menyinggung dan mengganggu
kebiasaan dan adat-istiadat dalam kelangsungan hidup masyaraka

setempail.4

Begitu juga dengan dakwah, tidak akan jauh mengalami nasib
yang sama apabila pelaksanaan dakwah tersebut tidak
memperhatikan dan mengindahkan nilai-nilai budaya termasuk
tradisi beragama yang dianut masyarakat. Dakwah tersebut akan
ditolak dan segera ditinggalkan umat. Padahal, selain untuk diri
sendiri, dakwah dilakukan untuk membimbing umat. Aktivitas
dakwah pada era sekarang dituntut melakukan upaya-upaya dan
pendekatan-pendekatan dakwah yang lebih bisa mengayomi dan
mempertimbangkan budaya-budaya masyarakat tertentu yang
berpijak pada nilai-nilai universal kemanusiaan. Dakwah merupakan

13Deddy MulyanaKomunikasi Efektif, Suatu Pendekatan Lintas Budaya,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 91.

4Fahrurrozi,Dakwah AkomodatifJurnal Tasamuh Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Mataram, Edisi Juli 2017.
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suatu proses, maka layaknya suatu proses mesti dilakukan dengan
cara-cara dan strategi yang lebih terencana, konseptual dan terus-
menerus (continue) seraya terus meningkatkan pendekatan-
pendekatan yang lebih ramah tanpa mengubah maksud dan tujuan
dakwabh.

Rekontruksi strategis-konseptual dan reorientasi tujuan dakwah
mesti dilakukan, karena dakwah Islam umumnya masih diyakini
berasas pada al-Quran, maka upaya-upaya rekontruksi, reinterpretas
pemahaman atas teks-teks al-Quran mesti dilakukan guna
menghindari jurang perbedaan yang terlalu jauh antara pemahaman-
pemahaman atas makna dan praktek yang sehardagasein)
dipahami da'i dengan praktek-praktek penganut agaams gollen)
yang tidak lepas dari pengaruh-pengaruh budaya masyarakat. Tanpa
upaya-upaya sinergi dan komprehensif ini, seperti pendekatan yang
terlalu tekstual dan literlek terhadap pemahaman teks-teks kitab suci
akan terasa jauh panggang dari api. Pendekatan seperti ininpakan
mempermudah menyampaikan pesan-pesan Qurani, bahkan akan
kembali ke belakangsét back)kalau bukan akan bertabrakan dan
kontra produktif dengan arus dinamisnya budaya masyarakat yang
cenderung materialistis dan hedonis seperti terjadi pada masa
sekarang.

Nilai-nilai  universal dalam aQur‘an, jika meminjam
rekonstruksi teori-teori yang dibangun para pemikir muslim
kontemporer dalam memahami teks Qalk‘an, seperti Hassan
Hanafi, Mohammad Arkoun, Muhammad Sahrur dan Nasr Hamid
Zaid maka sketsa nilai-nilai ur‘an universal itu terdapat pada
kurun periode Mekkah. Mungkin suasananya lebih tepat apabila
tema-tema universal itu mengemuka disampaikan para da'i antar-
budaya.

Multikulturalisme adalah paradigma yang menganggap adanya
kesetaraan antar ekspresi budaya yang plural. Multikulturalisme
mengusung kesadaran sosial bahwa di dalam ranah kehidupan

5
masyarakat terdapat keragaman budlayiaesadaran tersebut

15 parsudi Suparlanylienuju Masyarakat Indonesia Yang Multikultural
(Jakarta: Gramedia, 2002),h.13.
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berdimensi etis yang menuntut tanggungjawab yang terarah pada
ortopraksis (tindakan baik dan benar), yang selanjutnya terwujud ke
dalam berbagai bentuk penghargaan, penghormatan, perhatian, kasih
sayang, cinta, dan pengakuan akan eksistensi terhadap sesama
Pengertian multikulturalisme yang diberikan para ahli sanga
beragam. Multikulturalisme pada dasarnya merupakan pandangan
dunia (worldview) yang selanjutnya diterjemahkan ke dalam
berbagai kebijakan kebudayaan, yang menekankan penerimaan
terhadap adanya realitas keragaman, pluralidan multikultura

yang terdapat dalam kehidupan masyarfa&a Multikulturalisme

dapat juga dipahami sebagai pandangan d@m@ldview) yang
kemudian diwujudkan dalam —politics of recognition”.” Karena
pengertian multikulturalisme sangat beragam, maka konsep dan
prakteknya cenderung berkembang, maka Bikhu Parekh
membedakan multikulturalisme ke dalam lima macam, yaitu:

1. Multikulturalisme isolasionis, mengacu kepada kehidupan
masyarakat di mana berbagai kelompok kultural yang
menjalankan kehidupannya secara otonom dan terlibat adalah
masyarakat yang ada pada sistem —milletl di Turki Usmani atau
masyarakat Amish di Amerika Serikat. Kelompok ini menerima
keragaman, tetapi pada saat yang sama berusaha
mempertahankan budaya mereka secara terpisah dari masyarakat
lain umumnya.

2. Multikulturalisme Akomodatif. Dalam masyarakat yang plural,
mereka yang memiliki kultur dominan membuat penyesuaian-
penyesuaian dan akomodasi-akomodasi tertentu bagi kebutuhan
kultural kaum minoritas. Masyarakat multikultural akomodatif

merumuskan dan menerapkan undang-undang, hukum, dan
ketentuan-ketentuan yang sensitif secara kultural, dan
memberikan kebebasan kepada kaum minoritas untuk
mempertahankan dan mengembangkan kebudayaan mereka,

16Thomas La Belle & Christopher Wartllulticulturalism And Education
, (Albany: SUNY Press, 1994),h. 53.

7C_h_arles _Tayler, Multiculturalism: Examining The Politics of
Recognition, (Princeton: Princeton Univercity Press, 1994), h. 35.
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sebaliknya kaum minoritas tidak menantang kultur dom
Multikulturalisme akomodatif ini dapat ditemukam ldggris,
Prancis, dan beberapa negara Eropa lain.

3. Multikulturalisme otonomis yakni masyaraka plural di mans
kelompok-kelompok kultural utama berusaha mewujuc
kesetaraar  (equality) dengan buday: dominar dar
menginginkan kehidupan otonom dalam kerangka poliikg
secara kolektif bisa diterima. Perhati pokok kelompok
kelompok kultural ini adalah untuk mempertahankan ¢adgap
mereka, yang memiliki hak yang sama dengan kelomg
dominan, mereka menantang kelompok kultural domidan
berusaha menciptakan suatu masyarakat di meamaas
kelompok bisa eksis sebaga mitra sejajar. Jenis
multikulturalisme didukungmisalnye oleh kelompo Quebecoi
di Canada, dan kelompok-kelompok Muslim imigran di Er
yang menuntut untuk bisa menerapkan syari ah, ménaick -

18
anak mereka pada sekolah Islam, dan sebagain

4, Multikulturalisme kritikal atau interaktif, yakni masyaraks
plural di mana kelompok-kelompok kultural tidaterlalt
concern dengan kehidupan kultural otonom, tete lebih
menuntut penciptaan kultur kolektif yang mencerminkan
menegaskan perspektif-perspektif distingtif merdkalompok
budaya dominan tentu saja cenderung menolaktamtai, dan
bahkan berusaha secara paksa untuk menerap#agab
dominan mereka dengan mengorbankan budayampelo
kelompok minoritas. Karena itulah kelompok-kelompo
minoritas menentang kelompok kultur dominan, baik se
intelektual maupun politis dengar tujuan menciptakal iklim
yang kondusif bagi penciptaan secara bersama-sama ¢
kultur kolektif baru yang egaliter secagenuine Jenis
multikulturalisme seperti ini, sebagai contoh, edimngkar
masyarake kulit Hitamdi Amerika SerikatInggris dan lain
lain.

18 Bikhu Parekh,National Culture And Multiculturalism(New Delhi:
Amar Prahasan, 1997) h.123-126.
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5. Multikulturalisme kosmopolitan, yang berusaha menghapuskan
batas-batas kultural sama sekali untuk menciptakan sebuah
masyarakat di mana setiap individu tidak lagi terikat dan
committeckepada budaya tertentu dan, sebaliknya, secara bebas
terlibat dalam eksperimen-eksperimer interkulturaldan
sekaligus mengembangkan kehidupan kultt masing-masinglf’
Dalam konteks dakwah yang berhadapan lansung dengan

masyarakat yang sangat majemuk dan multikultural, maka sangat

relevan diterapkan teori multikulturalisme akomodatif sebagai solusi
yang dipandang relevan dan sesuai dengan tuntunan zaman dan
situasi kondisi.

Dakwah akomodatif sesungguhnya dakwah dalam konteks
memberikan keteladanan, pendekatan persuasif dengan menghargai
nilai budaya, dan adat istiadat menjadi faktor penentu kebenmasil
dakwah; bukan cara memaksa, menakut nakuti dan intimidasi yang
tidak sesuai dengan semangat Islam sebagai agama danzan Dal
konteks Indonesia yang masyarakatnya plural, model pendekatan
dakwah paraa“i pendahulu yang telah berhasil menyebarkan Islam
di Nusantari perlu tetap dipelihara dan dikembangk sehingg
nilai-nilai Islam bisa tetap hidup dan menjiwai kehidupal
masyarakat.Dimana pluralitas masyarakat memiliki ¢ sisi. Sis
pertamarahmat yakni potensi dan energi positif yang lahir dari
kelola yang baik dan benar atas keragaman itu. Fungsiny@dnen
modal sosial pengembangan masyarakat serta pengkayaaa makn
hidup yang membuat masyarakat menjadi dewasa. Sisi kacha
yakni daya destruksi hasil manajemen konflik berblsgentingan
pragmatis dan politis yang bersifat sesaat. Efeknya bisa ke mana-
mana dari kerugian material ekonomi sampai lahirnya masyaraka

berbudaya konflik, tertutup, dan kontra-produktif.

Indonesia, dengan komposisi masyarakat plural di mana dua sisi
pluralitas selalu menunggu momentum, jelas membutuhkan upaya

19 Bikhu Parekh,National Culture And Multiculturalism(New Delhi:
Amar Prahasan, 1997) h.123-126.

20Abdul Wahid, Gerakan Harmoni untuk Masyarakat Multikultural
Artikel dipresentasikan pada seminar Nasional Fakultas Dakwah da
Komunikasi UIN Mataram, 25 Juli 2017.
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serius, sistematis dan komprehensif agar sisi rahmatnya yang
berlangsung dan bukannya sisi laknat. Kerusuhan antar kampung,
pembakaran fasilitas umum, kriminalitas, kekerasan-kekerasan
horizontal dan vertikal adalah buktpaapa‘-nya keragaman dalam
hubungan sosial. Peristiwa-peristiwa itu, baik sporadis maupun
massif, adalah tragedi yang telah menimbulkan banyak korban,
terutama secara sosial dan ekonomi, juga menghancurkan nilai-nilai
budaya. Demikian juga dengan perkelahian antarkampung,
kekerasan antarkelompok, dan aksi-aksi radikalisme merupakan
peristiva yang menodai citra masyarakat multikultural Indanesi
yang dikenal religius, dan ikut memperkenalkan budaya konflik bagi
masyarakat, anak cucu dan generasi mendatang.

Kondisi masyarakat dan daerah menjadi tidak ramah, selalu di
bawah ancaman kekerasan. Itulah mengapa para pebisnendga t
profesional menyingkir atau urung datang untuk menggerakkan roda
perekonomian. Terjadilahbrain drain’ di bidang sosial dan _cash

. .21
flow* di sektor ekonomi.

Kita butuh sebuah gerakan untuk mengembalikan citra
masyarakat toleransi seperti sediakala. Entah_ifanah Airku
Ramah‘ atau yang lainnya. Prototipe gerakan seperti ini bisa
ditemukan pada berbagai pengalaman masyarakat lain atau
pengalaman-pengalaman historis. Kita juga kaya dengan nilai-nilai
luhur yang diperas dari ajaran agama atau kearifan budaya serta
filosofi yang hidup di tengah masyarakdivifg traditions). Di
Maluku adaPelagando di Kedari adaMosehe di Ruteng ad&lolas
Kole, di Bima adaRaju di Lombok adaPerang Topat dan
sebagainya. Setiap daerah di Indonesia memiliki tradisi tamai.
Semuanya bisa diramu menjadi sebuah konsep yang bisa diterapkan
untuk mendewasakan pandangan, sikap, dan perilaku sosial
masyarakat. Indonesia yang mayoritas muslim, bisa mengambil
inspirasi dari, misalnya,Masyarakat Madinah® era Rasulullah, saat
dan di mana masyarakat plural hidup secara damai tanpa saling

2L Abdul Wahid, Gerakan Harmoni untuk Masyarakat Multikultural
Artikel dipresentasikan pada seminar Nasional Fakultas Dakwah da
Komunikasi UIN Mataram, 25 Juli 2017. h. 12
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meniadakan dan menistakan. Mereka diikat oleh semangat
kebersamaan dalam bentuk Piagam Madinah. Itulah komitmen
bersama untuk menerapkan etika sosial hidup bersama dalam
perbedaan. Masing-masing memberi kontribusi dalam membangun

tatanan moralitas sosial yang hendak dijalani bersama.

Dengan semangat dan etika sosial ini, setiap kampung dengan
komposisi masyarakat plural bisa mengembangkan suatu mekanisme
yang memungkinkan semua elemen masyarakat menentukan dan
meratifikasi nilai-nilai yang dapat mereka acu bagi interaksi sosial
Dalam hal ini, setiap institusi sosial dan para pemimpin arakgt
memainkan peran yang bermakna untuk menyemai dan mengawal
kesepakatan bersama. Dalam masyarakat kita, misalnya, dikenal
berbagai tradisi musyawarah, yakni suatu forum untuk merumuskan
kesepakatan bersama oleh kelompok masyarakat untuk sama-sama
ditaati. Setiap komunitas bisa dan harus menjadi elemen penting
dalam kesepakatan ini.

Membangun visi bersama bagi gerakan hidup bersama dalam
damai ini tentu merupakan hal pertama untuk dilakukan. Visi ini
mengacu kepada definisi kita bersama mengenai kondisi ideal
masyarakat yang dikehendaki. Misalnya, kita mendambakan
masyarakat multikultural ini sebagai masyarakat ramah, beradab,
terbuka, dewasa, harmoni, dan produktif. Ada banyak hal yang bisa
dilakukan dalam kaitan dengan ini, misalnya: a) Melakukan
pemetaan masyarakat plural beserta potensi-potensi konflik dan
integrasi yang ada di dalamnya. b) Mempromosikan nilai-nilaiphidu
bersama yang diambil dari etika universal agama, filsafat, dan
kearifan lokal. c) Melakukan penguatan pranata/institusi dan
kepemimpinan lokal sebagai wahana dayen masyarakat dalam

menjalani kontak sosial yang produktif.

%2 Abdul Wabhid, Gerakan Harmoni untuk Masyarakat Multikultural
Artikel dipresentasikan pada seminar Nasional Fakultas Dakwah da
Komunikasi UIN Mataram, 25 Juli 2017. h. 14

8 Artikel tulisan Dr. Abdul Wahid, M.Ag., M.Pd yang pernah
dipresentasikan di seminar nasional Fakultas Dakwah dan idkasii UIN
Mataram, pada tanggal 25 Mei 2017 di Hotel Lombok Raya.
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BAB KEEMPAT:
MODEL DAKWAH AKTUAL

Dakwah Islam aktual-transformatif merupakan sebuh gerakan
yang mencoba membangun suatu tindakan aktif religius dalam
menyikapi permasalahan hidup, Dakwah Islam aktual yang mencoba
merintis kartu riligius pada ummat untuk mengaktualisasik
prinsip-prinsip dan nilai-nilai normatit  doktrinal Islam vyar

terkandung dalam &pur‘an dan al-Sunnah, bahkan dalam khazanah
intelektual Islam yang ada. Islam aktual-transformatif berusaha
untuk melakukan empirisasi atas ajaran Islam dalam kehidupan yang
riil dan dalam beragam bentuk kehidupan yang kompleks. Hal ini
sesuai dengan maknactual tersebut, yakni keadaan yang

1
sebenarnya atau sesungguhnya.

Dari sini kita dapat mengambil sebuah identitas dari dakwah
Islam aktual ini, yakni sebuah gerakan yang mengedepankan
pengamalan ataaction agama dalam kehidupan empirik, sehingga
kebenaran Islam tidak hanya bersifat skripturalis belaka, tappmam
terinternalisasi dalam pribadi yang menjagirit to action dalam
kehidupan nyata. Gerakan pembangunan manusia dan masyarakat
yang religius, mandiri dan maju, hal ini sesuai dengan makna
pembangunan manusia jika dikaji secara sosiologis, yakni suatu
proses perubahan sosial masyarakat dari suatu keadaan tertentu ke

suatu keadaan yang lebih baik dari segala segi.

Gagasan dakwah Islam aktual ini tidak berangkat dari sebuah
kelompok yang terorganisir tapi sebuah kesadaran intelektual
individual. Namun gagasan ini lahir dengan maksud agar ummat
Islam berperan aktif dalam proses pembangunan dan modernisasi

130han M. Echols dan Hassan Shadflgmus Inggris Indonesid. 10.

2 Rosiyadi SayutiStatus Attainment, Human Capital and Religiousity in
Indonesia: A case of West Nusa Tengg@rasertation for the Degree Doctor
of Philosophy in the Graduate School of the Ohio State UnivdGIitjo: State
University, 1995), h. 35.
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kehidupan sosial yang digalakkan pemerintahan Orde Baru. Seperti
yang_termuat dalam persoalan pembangunan, dalam GBHN tahun
1993 dinyatakan bahwa Pembangunan Indonesia pada dasarnya
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan material dan spiritual.

Gagasngagasan Dakwah Islam aktual yang diarahkan pada
pembangunan sosial ummat Islam dapat ditemukan dalam pemikiran
Jalaluddin Rahmat dengan bukunya Islam Aktual, dimana ia
membahas bagaimana gambaran kondisi Indonesia dan ummat Islam
yang berada dalam proses pembangunan dan modernisasi. Tema-
tema permasalah yang diangkat dalam tulisan Rahmat ini cukup
aktual, seperti apa itu pembangunan, apa itu organisasi-@ganis
sosial non-agama dan organisasi keagamaan, apa itu masjairda
sebagainya.

Nurcholis Madjid juga cukup giat memperkenalkan gagasan-
gagasan Islam yang bersifaction atau aktual, seperti yang
tercermin dalam tulisan-tulisannya: Islam Kemoderenan dan
Keindonesiaan, Dialog Keterbukaan: Artikulasi Nilai Keislaman
dalam Wacana Sosial Politik Kontemporer, Islam Doktrin dan
Peradaban: Sebuah Telaah Kritis tentang Masalah Keimanan,
Kemanusiaan dan Kemoderenan, dan lain sebagainya.

Kedua tokoh ini dan banyak tokoh yang lain yang berjuang
untuk merespons semangat zaman modern atau abad ke-20 dengan
mencoba melakukan inovasi pemikiran dalam  bentuk
rekonseptualisasi atau rekontekstualisasi ajaran Islam dalam
menghadapi dan menjawab tantangan zaman yang progresif.

Dari kedua tokoh ini lahir sebuah ide yang progresif, jadi
dakwah Islam aktual adalah sebuah gerakdimngking Islamyang
berusaha untuk mengaktualisasikan ajaran Islam dalam kaitannya
dengan relevansi zaman. Bagi tokoh-tokoh tersebut maksud dan
tujuan Islam yang termuat dalam @‘an tetap tidak bisa
ditemukan oleh siapapun, maka apa yang sampaikan oleh paea ula
Islam terdahulu bukanlah Islam secana sich melainkan hasil
ijtihad yang bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada

i GBHN 1993: 180-195.
Baca, Jalaluddin Rahmdslam Aktual..h.36
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pada saat itu, jadi tidak mungkin membangkitkan secara total apa
yang telah dirumuskan ulama terdahulu untuk menyelesaikan

permasalahan ummat Islam sekarang, jadi mesti ada reinterpretasi
baru untuk permasalahan yang baru.

Agama dalam pandangan Kang Jalal akan berperan tergantung
pada pemeluknya, bergantung pada peranan yang kita berikan, dan

bergantung pada bagaiman kita memandang aganiara
pandangan ini sama dengan yanghgkapkan Ali Syari‘ati (lahir 24

November 1933) bahwa suatu agama akan menjadi penting dan
bermanfaat bukan karena agama itu sendiri, melainkan tergantung
pada kualitas pikiran dan intelektualitas para pemeluknya, jika
pemeluknya berfikiran dangkal dan tekstual-skripturalis maka agama
tersebut akan menjadi sempit dan tidak bernilai universal, melainkan
akan menjadi agama yang kering nilai, dan pemeluknya akan
menjadi dogmatis, konservatif, ekslusif, fundamentalis-radikal dan
militan, namun jika pemeluknya kritis, berwawasan luas, edukati
serta progresif, maka agama akan menjadi lebih bernilai universal

modern dan responsif.

Terkait dengan di atas, Kang Jalal melihat ada dua macam cara
beragama, yang pertama adalah secara ekstrinsik yang meganda
agama sebagai sesuatu untuk dimanfaatkan namun bukan untuk
kehidupan. Dalam hal in agama dijadikan sebagai alat untuk
meningkatkan derajat sosial, agama dijadikan sebagai legitimasi
kepentingan, agama, mereka ini lebicenderuni mengamalka
ritual eksoteris dari agama yang ber: ritualitas,seperti shale

Jalaluddln Rahmat, Islaiternatif: Ceramah-Ceramah di Kampysh. 36.

®Ali Syari‘ati, Islam Mazhab Pemikiran dan Akdgrj., M. S. Nasrulloh dan
Afip Muhammad (Bandung: Mizan, 1995), cet. Il., h. xiii.

Al Shariati, Tugas Cendekiawan Musljrterj., M. Amin Rais, (Jakarta:
PT Grafindo Persada, 1996), cet. I., h. 103. Semua ini diambikaiasep p
iramida pemikiran Shariati untuk membaca perkembangan kemajuan
peradaban Barat saat ini. Bagian bawah dari piramida bakbegbal dan
besar (itulah masyarakat), bagian tengah yang lebih kelElala para
cendekiawan, dan puncak dari piramida yang kecil adalah patentyiyang
berkilau dan jumlahnya relatif sedikit, namun berpengarusarbalalam
melakukan revolusi sosial pada masyarakat Barat, h. 96-102.
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haji, puasa, dan lain sebagainya, namun tidak melaksanakansdim
esoteris agama, sehingga ibadah dan agama sé&stnasi ini

tidak mendatangkan kebaikan, melainkan orang yang se ini

akan mudah terkena penyakit iri hati, dengki, sombong dan lain
sebagainya agama. Sedangkan yang kedua adalah dengan cara
intrinsik  yakni agama dipandang sebagatomprehensive
commitmentandriving integration motiveyang mengatur seluruh
hidup seseorang dan cara beragama intrinsik inilah yang akan
menghasilkan kebaikan dan menciptakan lingkungan yang harmonis,

sebab agama terhujam ke dalam jiwa, hati dan pikiran pemeluk.
ltulah sebabnya Kang Jalal sangat kecewa dengan ummat Isla
yang hanya mengedepankan nilai ritualistik agama semata, namun

kering dari kesalehan sosial.
Dari sinilah Kang Jalal melihat Islam sebagai agama °
begitu humanis dan progresif, Islam tidak membenar

diskriminasi dan intoleransi, tapi Islam menghargai dan memuliakan
keragaman, sebab yang mulia di hadapan Allah adalah oragg ya
bertakwa, Islam tidak menyukai sikap yang merendahkan orang lain,
merasa memiliki derajat yang lebih tinggi daripada orang laikeniar

keturunan, kekuasaan pengetahuan dan kecar%tcl)kabukan
penguasa dan lain sebagainya. Namun karena agama hanga dilih
dari perspektif eksoterisnya saja, maka timbullah beragam bentuk
paham, aliran dan mazhab, yang selanjutnya akan melahirkan
perpecahan dan saling menghujat antarkelompok yang satu dengan
yang lainnya. Itulah sebabnya Kang Jalal selalu menekankan
religiusitas yang bersifat sosial, namun bukan berarti mengabaikan
kesalehan yang bersifat ritualistik-formalistik yang bersifat
individual, seperti shalat, puasa, dan lain sebagainya.

8 Jalaluddin Rahmatslam Alternatif: Ceramah-Ceramah di Kampus 26.

® Muhammad Imaduddin Abdulrahim, dalam pengantar buku Jalaluddin
Rahmatislam Alternatif : Ceramah-Ceramah di Kampbs16.

Opalam hal ini Kang Jalal mengutif kisah pertengkaran Abu [Dizar
Bilal, yang mana Abu Dzar menghina Bilal dengan perkataan 8slatang
yang berasal dari keturunan budak dan kulit hitam, yang kem&ianlullah
melarang sikap sombong Abu Dzar tersebut. Jalaluddin Rahisiatn
Alternatif: Ceramah-Ceramah di Kampus 30.
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Dengan dikedepankannya kesalehan ritual ini ternyata ummat

Islam mengabaikan kesalehan sosial yang bersifduwwah.

Seperti melakukan pesta besar keagamaan dengan biaya yang
banyak tapi mengabaikan anak-anak yatim yang tidak sekolah, perg
haji tapi tetangganya tidak makan, tidak ada biaya untuk berobat,
dan lain sebagainya, menganggap orang yang di luar mazhab dan
sebagai yang salah dan hanya mazhab dia yang paling bend. Untu
mengelaborasi Islam formalistik ini Kang Jalal mencontohkannya
dengan kaum Khawarij, yang rajin dalam beribadah namun keras

terhadap orang di luar faham meréka.

Dalam menelurkan gagasan Islam yang sosialis ini, Rahmat
terlihat dalam pengkajiannya terhadagal an, ia melihat al-Quran
memiliki empat tema utama yang bisa dilihat sebagai sebuah
pandangan kehidupan yang penuh dengan cinta kasih dan progresif,
pertama al-qur‘an dan kitab-kitab hadis membahas masalah sosial,
bahkan masalah sosial ini menempati proporsi terbesar sebagai
pembahasan di dalamnyedug apabila urusan ibadah bersamaan
dengan urusan sosial, maka urusan ibadah ditangguhkan dan urusan
sosial lebih diutamakan, tapi bukan untuk ditinggalk&etiga
ibadah yang mengandung segi kemasyarakatan diberikan ganjaran
yang lebih besar dibandingkan dengan ibadah yang bersifat
perseorangan.Keempat jika masalah ibadah dilakukan tidak
sempurna atau batal, karena melakukan pelanggaran tertentu, maka
tebusannya adalah melakukan sesuatu yang bersifat sosial

13
kemasyarakatan.

Apa yang bisa kita simpulkan dari Islam aktual ini adalah
bahwa perpaduan antara cara pandang dan pengamalan Islam baik
yang bersifaubudiyah mahdomaupun yang sunnah, yang bersifat
hunbungannya dengan Allah secara pertikal dalam bentuk ibadah
ritualistik, maupun ibadah dalam hubungannya dengan sesama
manusia harus senantiasa diaktualisasikan demi terciptanya

11Jalaluddin Rahmatslam Alternatif.., h. 45-54.

2Jalaluddin Rahmatslam Aktual: Refleksi Seorang Cendekiawan Muslim,
(Bandung: Mizan, 1998), cet. X., h. 29-31.

13 Jalaluddin Rahmat, Islaflternatif... h. 48-51.
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kehidupan yang harmonis. Bahwa Islam mengajarkan ibadah yang
bersifat universal dan holistik. Ibadah dalam bentuk kebaikanl sosia
merupakan inti dari ajaran Islam aktadh Jalaluddin Rahmat, dan

hal ini disimpulkannya setelah melakukan pengkajian terhadap al-
Quran, yang mana al-Quran lebih banyak membahas masalah-
masalah muamalah atau sosial horizontal. Bahkan dalam pamdang
Kang Jalal semua ritual ibadah dalam Islam sejatinya ametung

ajaran 1ﬁemanusiaan, atau daauhidul ibadah menuju tauhidul
ummat

Dakwah aktual sebagai dakwah yang berfungsi seloggaut
of changedalam kehidupan sosial/bermasyarakat. Dakmamiliki
peranan penting dalam melakukan perubahan dari penyimpangan
nilai-nilai kemanusiaan dan norma-norma agama menuju perbaikan
dan fitrah manusia. Dengan kata lain dakwah
tidak saja dilakukan dengan pendeka teosentris, tetapi jug
dengan pendekatan antroposentris c¢kosmosentris. Dakwe

antroposentris yang terfokus pada fenomena kemanusiannya, atau
dakwah untuk memanusiawikan manusia. Kehidupan masyarakat
yang dinamis dan kompleks menimbulkan dampak positif dan
negatif, maka dakwah dinamis sangat diperlukan sebagai advokasi
dalam mengayomi dan membimbing masyarakat. Aktivitas dakwah
diorientasikan dengan keragaman persoalan umat, sehingga dakwah
dapat memberdayakan masyarakat sebagai salah satu bentuk
pendidikan masyarakat yang penting diaplikasikan.

Pemberdayaan masyarakedrimunity developmegrgalah suatu
bentuk pendidikan masyarakat dan sebagai suatu proses mempunyai
tiga tujuan utama, yaitu mengembangkan kemampuan masyarakat,
mengubah perilaku masyarakat, dan mengorganisir masyarakat.
Kemampuan masyarakat yang dapat dikembangkan, seperti
kemampuan untuk berusaha, mencari informasi, mengelola kegiatan
dan kemampuan mencarikan solusi dari permasalahan yang
dihadapinya. Pemberdayaan mempunyai filosofi dasar sebagai suatu
cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu menjadi Berday
baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya.Permasalafen sos

14 Jalaluddin Rahmatslam Alternatif,h. 28.

Model -Model Dakwah di Era Kontemporer ” 49



tentang ketidakberdayaan sebagian umat Islam menjadi hal penting
untuk dikaji ulang. Berbagai konsep pembangunan/pemberdayaan
telah dilaksanakan, tetapi masih banyak masyarakat yang terjebak
dalam kondisi kemiskinan, pengangguran, permasalahan kesehatan,
pendidikan, dan beragam masalah sosial dan budaya masyarakat
yang tidak sesuai dengan norma agama Islam.

Dalam fenomena dakwah yang sering kali terabaikan oleh para
da'i dan ulama adalah persoalan pengembangan/pemberdayaan
masyarakat. Upaya penanggulangan pengentasan kemiskinan dan
pemecahan persoalan umat tentu saja dibutuhkan kerja sama dalam
melakukan pemberdayaan terhadap mereka. Salah satu konsep yang
ditawarkan adalah dakwah pemberdayaan sebagai alternatif
pendidikan masyarakat yang berbasis keagamaan dengan tujuan
menyadarkan masyarakat agar dapat menggunakan serta memilih
kehidupannya untuk mencapai tingkat hidup yang lebih baik dalam
segala segi kehidupan.
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BAB KELIMA:
MODEL DAKWAH KULTURAL

Dakwah Islam kultural merupakan gerakan pemikiran keislaman
yang berkembang di Indonesia dengan pendekatan ilmu sosial,
seperti antropologi, ilmu budaya, sosiologi, dan sejarah.
Sebagaimana pengertian kebudayaan tersebut sebagai seblah hasi
karya budi daya manusia. Ini merupakan pengertian yang tsanga
umum, namun jika dilihat dari bentuk kebudayaan yang dihasilkan
yakni dalam dua bentuk, intelektual (pemikiran kefilsafatan, seni
sastra), dan benda (benda-benda bersejarah). Istilah kiléwesal
dari katd culture yang berarti kesopanan, kebudayaan, dan

pemeliharaan.

Dakwah Islam kultural dapat dimaknai sebagai sebdakwah
Islamiyah yang dibangun berdasarkan perspektif dapaan untuk

memahami Islam. Konsep dakwah memiliki makna yaomgeks.

;John M. Echols dan Hassan Shaditgmus Inggris Indonesidy. 159.

Sedangkan ditinjau dari segi terminologi, banyak sekali perbedaan pendapat
tentang definisi dakwah di kalangan para ahli, antara lain: (huMeA. Hasmy dalam
bukunyaDustur Dakwah Menurut al-Quan, mendefinisikan dakwah yaitu: mengajak
orang lain untuk meyakini dan mengamalkan akidah dan syaldmh yang terlebih
dahulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwahs#ndiri. Lihat, A.Hasmy,
Dustur Dakwah menurut al-Quan (Jakarta: Bulan Bintang,1997) h.18. (2) Lihat
Syekh Ali Mahfud. Dakwah Islam ad alah memotivasi manusia agslakukan
kebaikan menurut petunjuk, menyuruh mereka berbuat kebajd&amelarang mereka
berbuat kemungkaran, agar mereka mendapat kebahagian dunia dan afduiygtida
M. Kholili, Pokok -Pokok Pikiran Tentang Psikolog¥ogya, UD. Rama, 1991) h.66.
(3) Lihat, jugamenurut Amrullah Ahmad .ed., dakwah Islam merupakan akasalis
imani (teologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sidtegiatan manusia beriman
dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untpkngamhi
cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak manusia pada tataedarkeglividual
dan sosio kultural dalam rangka mengesahkan terwujudnya dgdaam dalam semua
segi kehidupan dengan cara tertentu. Lihat. Amrullah Ahmadakwah dan
Perubahan SosiglYogyakarta: Prima Duta, 1983), h. 2.

(4) Libat, juga menurut Amin Rais, dakwah adalah gerakan simadtam
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Aspek penting yang diuraikan dalam sub ini adalah terkait dengan
model dakwah khususnya bagi kalangada”i  untuk
mempertimbangkan pendekatan dakwah yang digunakan salah
satunya adalah dengan menekankan aspek modal ¢ss@il
capital). Menurut Coleman”Social Capital” adalah kemampuan
masyarakat untuk bekerja bersama-sama demi mencapai tujuan
bersama di dalam berbagai kelompok dan organisasi. Modal sosial
adalah bagian dari organisasi sosial seperti kepercayesima dan
jaringan yang dapat meningkatkan efisiensi masyarakat dengan
memfasilitas tindakan yanc¢ terkoordinasi Modal sosia
didefinisikan sebagai kapabiliti yang muncul dari kepercaya:s
umum di dalam sebuah masyarakat. Modal sosial diartikagaeba
serangkaia nilai (norma informal yang dimiliki bersama dale
suatu kelompok yang memungkinkan terjalinnyz

kerjasama:f’.Menurut Cohen dan Prusak menjelaskan modal sosial
sebagai stok dan hubungan yang aktif antarmasyarakat. Setap pol
hubungan yang terjadi diikat oleh kepercayadrus{ saling
pengertianrautual understandingdan nilai-nilai bersamaslared

berbagai bidang kehidupan untuk mengubstatus quo agar nilai-nilai Islam
memperoleh kesempatan untuk tumbuh subur demi kebahagiaarhaehat manusia.
Lihat. Amin RaisCakrawala Islam(Bandung: Mizan 1991), h. 26. (5)

Lihat, juga menurut Farid Ma‘ruf Noor, dakwah merupakan suatu perjuangan
hidup untuk menegakkan dan menjunjung tinggi undang -undang llahi dalam
seluruh aspek kehidupan manusia dan masyarakat sehingga ajaman Isl
menjadishibghahyang mendasari, menjiwai, dan mewarnai seluruh sikap dan
tingkah lakudalam hidup dan kehidupannya. Lihat, juga menurut Farid Ma‘ruf
Noor, Dinamika dan Akhlak Dakwal{Surabaya: Bina Iimu, 1981),h.29. (6)
Lihat, juga menurutAbu Bakar Atjeh, dakwah adalah seruan kepada semua
manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang lyamar,
dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik. Abu
Bakar Atjeh, Beberapa CatatanMengenai Dakwah Islam(Semarang:
Ramadani, 1979), h.6. (7) Lihat, jugaenurut Toha Yahya Umar, dakwah
adalah mengajak manusia dengan cara bijaksana ke jalan yaargskenai
dengan perintah Tuhan, untuk keselamatan dan kebahagiaan dbeiat.ak
Lihat juga Toha Yahya Oemdtmu Dakwah(Jakarta: Wijaya,1976),h.1.

Francis Fukuyama, Trust: Kebijakan Sosial dan Penciptaan
Kemakmuran.diterjemahkan bahasa Indonesia Tahun 2002. (Yogyakarta:
Penerbit Qalam, 1995),h.12.
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valug yang mengikat anggota kelompok untuk membuat
kemungkinan aksi bersama dapat dilakukan secara efisien dan
efektif. Berdasarkan keterangan di atas, maka modal sosialt sanga
berkaitan dengan kegiatan suatu kelompok atau masyarakat untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial yang mengandung unsur:
kepercayaan dan kejujurénust and honesty)jorma dan nilai

(norm and values)jaringan kerja (networking), kesetiakawanan
sosial (solidarity), tanggungjawab(responsibility), kearifan lokal
(local wisdom), keselarasatharmony).Dari gambaran di atas, yang
menjadi titik fokus dalam tulisan ini ingin menggali atau
menekankan bahwa juru dakwah dalam melakukan dakwah adalah
perlu menekankan asas pendekatan modal sosial sebagai berikut:

1. Kepercayaan dan kejujuraftrust and honesty).Unsur
penting dalam modal sosial adatalst Hilangnya minat
masyarakat terhadap dakwah konvensional disebabkan
karena hilangnyarust Beda halnya dulu ketika masa-masa
Islam awal. Hal ini tidak dimiliki oleh parda“i masa kini,
jika hal ini dibiarkan maka akan tetap normatif dan tidak
adanya proses transformasi sosial yang merupakan hakikat
dari dakwabh itu sendiri.

2. Norma dan nilailnorm and values)bagi kalangan pelaku
dakwah dalam mengemban strategi dakwahnya perlu
memperhatikan aspek etis dari beberapa noram-norma dan
nilai yang dianut oleh masyarakat secara umum. Hal ini
dapat memandu parada“i untuk berdakwah secara
kontekstual dan situasional serta mampu membangun nilai-
nilai indigenisitas baginadu.

3. Jaringan (networking) aspek penting dari modal sosial
adalah membangun jejaring sosial bagi masyarakat. Sebagai
contoh, dalam praktek dakwdii hal aktor dakwah mampu
mengarahkamad u dalam membangun konektivitasnya.

4. Kesetiakawanan sosialsolidarity), nilai ini juga perlu
dibangun dalam menciptakan suasastainablity yaitu
selain kita mengajak kepada laahar md'ruf nahi-mungkar
perlu juga menjunjung tinggi nilai-nilai persaudarasic
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human rightlyang bagian juga daamar ma‘ruf nahi-
mungkar

5. Tanggungjawab (responsibility) nilai tanggung jawab
merupakan sikap etis bagi kalangdai. Tanggung jawab
tidak hanya sebatas pada saat proses penyampaian materi
dakwah saja, namun perlu juga meninjau apakah masyarakat
mengalami proses perubahan pada diri mereka serta mampu
berbenah secara sosial maupun ekonomi.

6. Kearifan lokal (local wisdom), isu kearifan lokal ini

merupakan salah satu bagian dari model manajmen dakwah
yang menggunakan aspek nilai-nilai kemasyarakatan yang
sesuai dengan pola meredelf determinatiorierminologi ini
mampu memberikan sikap mandiri bagi masyarakat.

7. Keselarasanharmony), prinsip dakwah adalah persamaan
tanpa membedakan antal@i danmad“u dari aspek

mobilitasnya, bila hal ini terjamin maka tidak akan terjadi
gapkesenjangan antara keduanya.

Dasar dari pengetahuan di atas, cukup jelas bahwa dalam
membentuk model dakwah yang berkelanjutan; peran akan
eksistensi pendekatan modal sosial memiliki keterkaitan yang erat
dalam membangun kredibilitagda”i dan mempengaruhi dalam
berbagai aspek sosial.

Tantangan yang paling berat di lingkungan dakwah adalah
karenada“i harus berhadapan dengaad‘u yang multikultural dan
rasional khususnya di area perkotaan. Lingkup modal sosial seperti;
kepercayaan dan Kkejujuran, norma dan nilai, jaringan Kkerja,
kesetiakawanan sosial, tanggungjawab, kearifan lokal, tradisi, dan
keselarasarDapat membentuk dakwah yang berkelanjutan. Sebagai
contoh, salah satu model dakwah yang memperhatikan keberlanjutan
dan penekanan pada aspek modal sosial yaitu dakwah akan terwujud
pada kehidupan masyarakat manakala dakwah dilakukan secara

profesional‘.1 Artinya profesional mampu mengeksplorasi serta

4Cecep Sastrawijaya, Konsep dan Pemikiran Manajemen Dakwaah
Taimiyah dan Imam al-Gazali dalam Terapi Hati. Dalam Juifajian
Dakwahdan Komunikasi/ol XIlI, No.1 Juni 2009. . 69.
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mengkontekstualisasikan materi dakwah berbasis kebutuhan dasar
masyarakat. Kunci utama dalam keberhasilan dakwah terutama
dakwah yang berkaitan dengan dakwakhal, bil-kitAbah bil-
hikmah bil-igtishadiyah dan sebagainya. Sebagaimana diketahui
bahwa saat ini, bisa dikatakan sebagian besar umat Islam masih
berada di bawah garis kemiskinan dan kesejahteraan. Di lak pih
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi melaju pesat. Mengamati
banyaknya problematika umat dewasa ini, menuntut kehadiran
dakwah lebih luas. Dengan demikian, perlu menata dakwah yang
holistik dalam menjawab problematika umat. Dapat dikatakan bahwa
kegiatan dakwah yang dilakukan dewasa ini, pada umumnya barulah
pada tahap menyeru umat agar berbuat baik, beribadah dan
membangun keshalehan pribadi. Tetapi seberapa intensifkah kita
sebagai para pendakwah berbicara tentang realitas sosial, tantangan
abad informasi, ancaman kultural dan berbagai problema ekonomi
yang menghadap umat.

Kemudian, persoalan mendasar yang tidak kalah penting
sebagaimana disebutkan adalah masalah ekonomi. Karenanggkar
ini tidak bisa dielakkan adanya ekonomisasi dunia. Semua serba
memakai ukuran ekonomi. Dan tampaknya, kalau umat Islam tidak
terlibat, kita akan ketinggalan dan akan menjadi pemain pinggiran.
Untuk itu sangat dibutuhkan kesadaran kultural umat Islam untuk
saling bahu-membahu dalam rangka membangun kesejahteraan
kaum muslimin. Klaim era ini banyak stigmatisasi terhadap juru
dakwah banyak beberapa isu-isu yang negatif. Cara membangun
kembali stigmatisasi tersebut yaitu dengan penguatan modal sosial.
Sebagaimana telah dipaparkan di atas bahwa modal sosial yang
terpenting adalatrust yang merupakan tumpuan dalam membangun
hubungan dan jejaring sosial secara terintegratif.

Adanya trust dan perasaan saling membutuhkan dan saling
keterkaitan di bidang sosial kemasyarakatan, sehingga secara
kultural lebih mudah diterima oleh masyaralatistmerupakan inti
dari aktivitas modal sosial sehingga ibgract untuk sama-sama
mementingkan kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi.
Trustmerupakan sumber energi utama yang dapat membuat
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seseorang untuk bertahan dan berpegang teguh. Sasaran utama
dakwah adalah menciptakan tatanan suasana sosial yang religius.
Tuntutan dakwah berbasis modal sosial adalah; dakwah mesti
diawali dengan kebutuhan masyarakat, dakwah mesti dilakukan
secara terpadu, dakwah dilakukan secara partisipasi, dakwah
dilakukan melalui sistematika pemecahan masalah dakwah mesti

dilakukan asas swadaya dan kerjasama masyarﬂeatgan cara ini
dakwah dapat dijadikan sebagai kekuatan moral yang merupakan
pokok dalam perspektif modal sosial dalam menuntun
sustainabilitasnya.

Dengan meninjau beberapa pemaparan sebelumnya yang
menerangkan beberapa konsep dakwah dan modal sosial serta
penjelasannya, maka tidak menutup kemungkinan bahwa peran dari
nilai-nilai modal sosial bila ditanamkan dalam dda“i dalam
mempengaruhinad”unya6 akan dapat menjunjung tinggi kredibiltas
pelaku da"i atau (subjek dakwah dapat diartikan sebagai yang
melaksanakan _ tugas-tugas dakwah, orang itu disebut
da"i/muballigh).7 Untuk menciptakan dakwah yang berkelanjutan
mestinya parada“i menyampaikan materi dakwahnya bersifat
informatif dan inovatif hal ini dapat mengarahkangraad ‘u untuk
memahami konsep dakwahnya. Sebagai contoh, pelaku dakwah
mampu menseleksi materi-materi dakwah berbasis pemberdayaan
yang dibangun di atas nilai-nilai lokal serte penguatanjejaring
sosial. Karena fungsi dari pemberdayaan i nilai lokal adalal
memberi kekuatal atau penguatan kapasite diri untuk setiaj

° HatmansyahPakwah dan Pemberdayaan Masyarakat MiskiDalam
Jurnal Alhadarah. Volume 5 No. 8 Juli-Desember 2006,h.18-19

®Makna mad'u di atas sebagai objek dakwah yang merupakan setiap
orang atau sekelompok orang yang dituju atau menjadi sassatnkegiatan
dakwah. Berdasarkan pengertian tersebut maka setiap marugia t
membedakan jenis kelamin, usia, pekerjaan, pendidikan, watibadan lain
sebagainya, adalah sebagai objek dakwah. Hal ini sesuai deifgan s
keuniversalan dari agama Islam dan tugas kerisalahan Rabululhat. A.
Karim Zaidan, Asas al-Dakwahditerj.M. Asywadie Syukur dengan judul
Dasar dasar limu DakwaliJakarta: Media Dakwah,1979), h. 69.

"Masdar Helmy,Dakwah dalam Alam Pembangung8emarang: Toha
Putra, 1975), h.47.
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individu. Perlu dicatat bahwa memberikan landasan pemberdayaan
terhadap mad‘u merupakan bagian dari dakwadbil-hal yang
merupakan hakikat dasimar md'ruf nahi mungkar Sustainabilitas
akan tercipta bila ditinjau dari perspektif generalis dan tidak
membatasi hal-hal yang bersifat normatif.

Dengan demikian dalam rangka membebaskan umat dari
sifat-sifat kejahiliahan modern dengan pendekakaln hikmah
Menurut Enjang yang mengutip dari pandangan Sa@idhub
bahwa dakwah dengan metode hiknbdkhal akan terwujud apabila
memperhatikan tiga faktorPertama, keadaan dan situasi orang-
orang yang didakwahiKedua, ada ukuran materi dakwah yang
disampaikan agar mereka tidak merasa keberatan dengan beban
materi tersebutietiga, metode penyampaian materi dakwah dengan
membuat variasi sedemikian rupa yang sesuai dengan kpadisi

saat itu. Salah satunya adalah penekanan pada aspek mca:lgl Sosi

Dakwah berfungsi sebagaigent of changedalam kehidupan
sosial/ bermasyarakat. Dakwah memiliki peranan penting dalam
melakukan perubahan dari penyimpangan nilai-nilai kemanusiaan
dan norma-norma agama menuju perbaikan dan fitrah manusia.
Dengan kata lain dakwah tidak saja dilakukan dengan pendekatan
teosentris, tetapi juga dengan pendekatan antroposentris dan
kosmosentris. Dakwah antroposentris yang terfokus pada fenomena
kemanusiannya, atau dakwah untuk memanusiawikan manusia.
Kehidupan masyarakat yang dinamis dan kompleks menimbulkan
dampak positif dan negatif, maka dakwah dinamis sangat diperlukan
sebagai advokasi dalam mengayomi dan membimbing masyarakat.
Aktivitas dakwah diorientasikan dengan keragaman persoalan umat,
sehingga dakwah dapat memberdayakan masyarakat sebagai salah
satu bentuk pendidikan masyarakat yang penting diaplikasikan.

8 HatmansyahPakwah dan Pemberdayaan Masyarakat MiskiDalam
Jurngl Alhadarah. Volume 5 No. 8 Juli-Desember 2006.h.18-19

Enjang As,Dasar-dasar llmu Dakwah, Pendekatan Filosofis dan Praktis
(Bandung: Widya Padjadjaran, 2009).h.89.
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Pemberdayaan masyarakatofimunity developméntsalah
suatu bentuk pendidikan masyarakat dan sebagai suatu proses
mempunyai tiga tujuan utama, yaitu mengembangkan kemampuan
masyarakat, mengubah perilaku masyarakat, dan mengorganisir
masyarakat. Kemampuan masyarakat yang dapat dikembangkan,
seperti kemampuan untuk berusaha, mencari informasi, mengelola
kegiatan dan kemampuan mencarikan solusi dari permasalat@gn ya
dihadapinya. Pemberdayaan mempunyai filosofi dasar sebagai suatu
cara mengubah masyarakat dari yang tidak mampu menjadi berdaya,
baik secara ekonon sosial, maupu budaya.

Permasalahan sosial tentang ketidakberdayaan sehaga
Islam menjadi hal penting untuk dikaji ulang.Berbagakonse|
pembangunan/pemberdaya telah dilaksanakar tetapi masit
banyak masyarakat yang terjebak dalam kondisi kemiskinan,
pengangguran, permasalahan kesehatan, pendidikan, dan beragam
masalah sosial dan budaya masyarakat yang tidak sesuandenga
norma agama Islam.

Dalam fenomena dakwah yang sering kali terabaikan oleh para
da'i dan ulama adalah persoalan pengembangan/pemberdayaan
masyarakat. Upaya penanggulangan pengentasan kemiskinan dan
pemecahan persoalan umat tentu saja dibutuhkan kerja sama dalam
melakukan pemberdayaan terhadap mereka. Salah satu konsep yang
ditawarkan adalah dakwah pemberdayaan sebagai alternatif
pendidikan masyarakat yang berbasis keagamaan dengan tujuan
menyadarkan masyarakat agar dapat menggunakan serta memilih
kehidupannya untuk mencapai tingkat hidup yang lebih baik dalam
segala segi kehidupa

Langkah Langkah Strategis

Langkah yang sebaiknya dilakukan, dalam dakwah di manapun
dan lewat media apapun, agar mampu menjadi penyeimbang bagi
perkembangan sosial budaya sekuler yang semata-mata hanya
bersifat komersial. Meski masih harus lebih diperdalam lagi,
seberapa besar penyeimbang tersebut, karena dampak kegiatan
dakwabh tidak bisa diketahui secara langsung. Tapi setidaknya kalau

58 ” Model -Model Dakwah di Era Kontemporer



disanding dengan sesama kegiatan lain, seperti di bidang bigmis, da
inovasi-inovasi dalam dunia pendidikan, mampu berpacu, dalam
waktu yang bersamaan.

Perlu kerjasama bersinergi antar lembaga dakwah, di bawah

ormas Islam, dan lembaga dakwah di bawah pemerintah.

1.

Bahwa masyarakat multikultural sebagai sasaran dakwah, per

dimaknai sebagai upaya berlapang hati untuk mau menerima
perbedaan dengan kelompok lain. Penguatan diri diartikan
bahwa dakwah harus bersinergi dengan kepentingan Bangsa.
Dakwah juga harus menghargai hak asasi manusia.

. Penguatan masyarakat multikultural, ditempuh dengan

memperkuat ikatan-ikatan sosial berbasis kebebasan beribadah
sesuai dengan agama dan keyakinan setiap orang/kelompok. Di
bawah payung kesatuan bangsa dan negara.

Kelompok penganut agama yang berbeda-beda di lingkungan

masyarakat, masing-masing bisa memelihara diri untuk tidak
melakukan kegiatan yang bersifat propaganda agama.
Sebaliknya mereka diharapkan mencari persamaan-persamaan,
sehingga tidak ada peluang untuk terbukanya konflik
antaragama.

Kearifan- kearifan yang ditemui pada masyarakat latar belakang
etnis dan kultur, sebaiknya dijadikan acuan untuk yang
membangun kearifan pada tataran yang lebih luas, yakni
kepentingan nasional.

Hubungan-hubungan sangat personal antarwarga harua dibin
secara terus-menerus untuk memperkuat sendi-sent
kebersamaan dan dalam menangung beban hidup mert
Masyarakat tidak perlu dibawa kearah persaingan khus
dalam bidang usaha dan kepemilikan barang. Sebalikisya
dibawa kearah persaingan kebajil dan kualita: hidup.
Lembaga-lembaga dakwal memiliki arti  penting dalal
penguata masyarakat multikutur. Sebagai institusi sc
lembaga dakwal perlu meningkatkan kemampuanny
melakukan gerakan untuk pengembangan potensiase
signifikan dalam rangka memperbaiki taraf hidup masyar

dan membangun kreativitas dan perekayasaan s
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7. Solidaritas (ukhuwah Islamiyah) perlu dibangun melalui tradisi
keagamaan, dari waktu ke waktu, guna memperkuat kesatuan
komunitas sosial, dan tidak lagi memberi peluang terjadinya
konflik bernuansa agama atau etnis. Sebaliknya menuju ke arah
adanya kerjasama dalam aktivitas sosial keagamaan.

8. Ketataan pada hukum, dimaknai juga ketaataan pada nilai-nilai
yang dibangun bersama, yang didasarkan pada ajaran agamanya,
pada tradisi dan hasil dari proses adaptasi dan integrasi
antarbudaya. Keharmonisan hubungan antarindividu dan
antarkelompok berbeda agama, serta berbeda latar belakang
budaya, etnisitas, harus dipelihara dengan baik, tanpa merasa
terpaksa atau dipaksa oleh pihak lain. Di sanalah ketaatan hukum
dalam arti yang sebenarnya, dalam masyarakat multikultural

9. Perlu dirumuskan materi dakwah yang mengseaiiap aspek

kedakwahan dengan sasaran masyarakat multikultural.
Diharapkan dengan rumusan materi itu, bisa dijadikan acuan
bagi para pegiat dakwah, secara kelembagaan maupun secara
personal.
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BAB KEENAM:
MODEL DAKWAH ISLAM EMANSIPATORIS

Dakwah Islam emansipatoris atau Islam untuk pembebasan, bisa
dikatakan sebagai sebuah gerakan dakwah yang muncul untuk
mengatasi kesenjangan antaragama yang hanya dilihat sebagi jalinan
teks belaka namun tidak mampu menjangkau realitas sosial yang
ada. Islam emansipatoris terkait dengan nalar kristis Islang y
pernah ada, terutama yang beraliran kiri, itulah sebabnya dikatakan
sebagai jaringar Islam emansipatori atau jaringan tafs
emansipatoris at¢ Islam kritis. Titik tolak dari Islam emansipato

adalah problem kemanusiaan, dan teks dilihat sebagai subordinat
terhadap pesan moral atau etika atau spiritual, dan tidak dipahami
sebagai hukum atau undang-undang melainkan sebagai sinaran
pembebasan. Di sisi Islam emansipatoris membongkar teks untuk
aksi, sehingga dalam tataran pratis hal-hal yang menjadi target
pembebasannya adalah: 1) bagaimana mendefinisikan secapaadil a
yang dipahami sebagai problem kemanusiaan. 2) bagaimana
memperlakukan teks dalam tahap refleksi kritis. Di sini teks
diperlakukan untuk mengasah nurani dalam melihat problem
kemanusiaan karena teks bukan satu-satunya rujukan dalam
melakukan refleksi kritis. 3) bagaimana teks diperlakukan sebagai
sumber kritik. Di sini membutuhkan metode pemahaman yang
mungkin akan berbeda dengan metode konpensional. 4) karena teks
bukan satu-satunya alat, maka cara apa lagi yang akan diptdai u
melakukan pembebasan dan pencerahan, salah satu cardalga ada
dengan memperlakuka teks secara lebih ringan dar
mendekonstruksinya, yaitu dengan mengabaikan teks tidak

1
terlalu mengagungkann dalam pembahasa

! Masdar F. Mas‘ud, dalam pengantar umum—Paradigma dan Metodologi
Islam Emansipatorisdalam, Very VerdiansyaHslam Emansipatoris: Menafsir
Agama untuk Praksis Pembebas@lakarta: P3M, 2004), cet. I., h. I-xvi.
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Dari sini kita bisa mengambil pemahaman tentang Islam
emansipatoris, bahwa kehadirannya adalah untuk pembebasan dan
penyelesaian permasalahan sosial manusia, sebab agamgai seba
sebuah system nilai yang terinternalisasi dalam kehidupansiaanu
secara eksplisit menjadi rujukan dalam menyelesaikan suafliaimas
(worldview), maka mau tidak mau di saat ummat Islam dihadapkan
pada permasalahan hidup yang begitu komplek di tengah-tengah
globalitas zaman, maka Islam harus bermain sebagai penggesak at
keyakinan masyarakat yang mapan tersebut, sehingga agama yang
telah berurat akar tersebut mampu berperan bukan hanyaaisebag
keyakinan yang abstrak atau sebatas pemahaman teoritis akademi
melainkan lebih dari itu yakni dalam tataran praktis, sebagaiamed
pembebasa

Kenyataan yang ditemukan selama ini bahwa lahirnya gerakan
keislaman di Indonesia yang begitu banyak namun tidak ada yang
fokus pada upaya penyelesaian permasalahan sosial dan
kemanusiaan dalam perspektif agama. Bahkan belum membuka diri
pada pemikiran kemoderenan yang sadar. Akibat darisgmus
adalal  banyaknya permasalahankemanusiaanyang tidak
terpecahkan dan agama dibuat menjadi mandul akan solusi
permasalahan tersebut, seperti permasalahar% hak asasi apanusi
demokrasi, pluralisme agama dan kesetaraan gender.

Maka dari pandangan yang demikianlah Islam emasipatoris lahir
untuk memberikan warna yang praktis dari Islam untuk penyetesaia
problem sosial dan keagamaan manusia. Paling tidak ada tiga
kelompok keislaman yang dinilai oleh Islam emansipatoris sebaga
yang gagal memainkan peran sebagai agenda pembebasan, yakni,
pertama Islam skripturalis, dilihat sebagai kelompok yang
mendasarkan diri pada teks, titik awal dan akhir adalah keldua
Islam ideologis, Islam yang tidak berangkat dari teks dan tidak pula
berakhir pada teks, melainkan dari pilihan kebenaran dan idenya
sendiri yang diideologikan. Teks hanya dijadikan sebagai legitima
dan justifikasi atas apa yang dingink&etiga Islam modernis yang

2 Very Verdiansyahlslam Emansipatoris: Menafsir Agama untuk Praksis
Pembebasar(Jakarta: P3M, 2004), cet. I., h. 1.
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hanya melal§ukan pendalaman terhadap realitas kemodernan atas
nama agama.

Gerakan pemikiran keislaman tersebut dilihat oleh Islam
emansipatoris sebagai kelompok yang hanya melihat Islam dalam
tataran teoritis atau teks, namun jauh dari tataran praksis. Mereka
tidak melakukan upaya-upaya pengenalan kepada masyarakat luas
tentang Islam dan tantangan-tantangan kehidupan yang problematik
di tengah-tengah globalitas modernisasi. Islam emansipatoris
melangkah lebih jauh dengan agenda-agenda pembangunan sosial
yang praktis terutama dalam pembangunan pendidikan dar
pemahama Islam yang lebih komprehensi edukatif, dar
progresif.

Maka terkait dengan studi agama ini, Islam emansig
melakukantiga bentuk Pertama, agam: dilihat sebage realita:
sosial. Di sini agama terkadang dilihat sebage produk sejaral

sebagaimana agama juga membentuk sejarah. Hal ini dilihgamen
alasan bahwa pesan-pesan agama merupakan pesan sosial dan
sejarah, sehingga terjadilah akulturasi antara agama datageali
Kedua, kritik wacana agamaKetiga, melakukan reinterpretasi atas

doktrin-doktrin keagamaan.

Terkait dengan itu semua, maka Islam emansipatoris dalam
menjalankan agenda perubahannya terlebih dahulu melakukan
pembebasan terhadap cara pandang terhadap teks,Betama

3 Masdar F. Mas‘ud, dalam pengantar umum—Paradigma dan
Metodologi Islam Emansipatotis dalam, Very Verdiansyah, Islam
Emansipatoris: Menafsihgama untuk Praksis Pembebashnyi-xv.

4Langkah yang dilakukan dalam tataran praktis addtahtamapendidikan
danbahtsul maséil yang bertujuan untuk, 1) mengenalkan pemikiran Islam
kontemporer, baik dalam bidang teologi, filsafat, figlisitadan tasawuf. 2)
mengenalkan pemikiran-pemikiran progresif yang berkembangdudia
modern saat ini. 3) mereview pemikiran klasik yang selamai& jadikan
referensi dalam mengakji agama. K¢duatalk Show di radio dan T\Ketiga,
homepagealanmailinglist KeempatJembaran jurnalKelima, penerbitan buku.
Keenam, melakukan seminar regional. Very VerdiansyaHslam
Emansipatoris: Menafsihgama untuk Praksis Pembebashn77-79.

> Very Verdiansyahlslam Emansipatoris: Menafsir Agama Untuk
PraksisPembebasar). 80-81.
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teks harus dibebaskan dari pensakralan oleh ummat Islam, téks tida
lagi dilihat sebagai dialektika antara wahyu dan budaya, melainkan
wahyu yang terpisah dari budaya, karena itu teks telah berpisah
dengan konteks budaya. Teks tidak berdampingan dengan problem
yang dihadapi manusi&eduag kerancuan metodologi. Selama ini
pemahaman tentang agama seakan lepas dari aspek metodologis,
sehingga doktrin agama terkadang berdampak patalistik pada
manusia. Dengan adanya metodologi pemahaman yang
komprehensif maka agama tidak hanya dilihat sebagai dokumen
teologis, melainkan media bagi terciptanya perubahan pada konteks
realitas?

Inilah langkah pertama yang dilakukan Islam emansipatoris
sebagai jalan menuju agenda selanjutnya. Kemudian setelah i
Islam emansipatoris merumuskan tiga hal dalam merumuslean Isl
yang ingin diletakkan dalam tataran praktis diskurBiértama,
memberikan pandangan baru tentang teks, yakni melihat teks dari
permasalahan kontekstual dan problem kemanusiaan, karena teks
lahir dari situasi sosio-kultural masyarakat pada zamarigdua,
menempatkan manusia sebagai subjek penafsiran keagamaan.
Selama ini pemahaman agama berangkat dari teks yang kemudian
diturunkan menjadi hukum dalam rangka memberi status hukum
kepada realitas Akibatnya teks menjadi kehilangan semal
transformatifnya Ketiga, Islam emansipatoric fokus pade
permasalahan manusia bukan pada perdebatan teologis, dddam ar
bahwa persoalan agama dialihkan ke permasalahan praktis bukan
permasalahan ritualistik, atau dari permasalahan teosemnsju
antroposentris. Dengan demikian agama selain berperan sebaga
ritual peribadatan tapi agama juga berperan sebagai sarana
pembebasaF].

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) yang
semakin pesat di era global ini mendatangkan banyak dampak positif
bagi kehidupan umat. Iptek banyak memberi kemudahan dan
fasilitas bagi manusia untuk mencari kebahagiaan hidup di dunia

$Very Verdiansyahlslam ..h. 75-76
Very Verdiansyahlslam ...h. 75-77.
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dan akhirat. Akan tetapi di samping banyak positifnya, fenomena
kehidupan juga banyak menunjukkan bahwa kemajuan iptek-
terutama akibat globalisasi informasi-juga tak luput dari dampak
negatifnya. Dalam menghadapi kondisi demikian terlihat semakin
pentingnya posisi dakwah dalam kehidupan masyarakat di era global
ini. Diperlukan kiprah dakwah dinamis dalam menghadapi
perubahan sosial di era global.

Dakwah pada hakikatnya adalah proses yang menghidupkan
atau yang memberdayakan, baik terhadap individu maupun
masyarakat, maka harus ada upaya untuk melakukannya. Dakwah
ditujukan kepada upaya meningkatkan pemberdayaan masyarakat
dengan menumbuhkan kreatifitas untuk meningkatkan taraf hidup,
baik secara individu, maupun keluarga dan masyarakat. Peningkatan
kualitas sumber daya manusia menjadi satu aspek yang perlu
diwujudkan dalam dakwah pemberdayaan. Seiring dan sejalan
dengan dakwah, maka pemberdayaan mempunyai filosofis dasar
sebagai suatu cara mengubah masyarakat dari yang tidakumamp
menjadi berdaya, baik secara ekonomi, sosial, maupun budaya.
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BAB KETUJUH:
MODEL DAKWAH ISLAM DEMOKRATIS-ETIS

Realitas dakwah yang dikembangkan Rasulullah saw di
Madinah telah memiliki piranti strategis yang bersentuhargaten
pola pengembangan masyarakat Islam. Lebih jauh dijelaskan oleh
Husain bahwa pembinaannya telah berkembang menjadi sebuah
komunitas masyarakat yang memiliki ciri pluralistik egalitaYiaitu
adanya aturan-aturan tegas yang dituangkan secara tertulis dala
perjanjian Madinah, yang mengakui diterapkannya prinsip-prinsip
keadilan, persamaan dan musyawarah yang merupakan cita-cita
awal terbentukny kehidupar politik modern, yang antara lali
ditandai denganmunculnya kemasyarakatan madani. Nilai-n
kehidupan berbangsa dan bernegara yang sebanding dengan
kehidupan politik demokrasi yang masih dalam bentuk dan
strukturnya sederhana, yang tidak hanya mengatur kehidupan
politik, tetapi juga sosial budaya dan ekonomi masyarakat Madinah
yang menyebabkan kota ini sebagai Madinah, tidak lagi Ya]tsrib.

Refleksi historis atas perjuangan dakwah Rasulullah saw dalam
pembentukan masyarakat Islam menjadi titik awal dan menandai
adanya reformasi masyarakat Arab dari dunia kebadawian ke

sesuatu yang lebih beracaavmzed) Konsekuensi historis yang
dirancang oleh Rasulullah berkaitan dengan masyarakat madani,
secara sosiologis bersifat masyarakat terbuka, yaitu suatanakaty
Islam yang dibina oleh Rasulullah saw. itu terjadi dalam keadaan
yang sangat sulit sehingga diperlukan adanya suatu kesungguhan
yang melebihi kesungguhan untuk membina masyarakat Islam
melalui jalur dakwah secara kultural.

1TM. Usman Muhammadyimu Masyarakat Islam(Jakarta: Pustaka Agus
Salim, 1962), h. 26-28; R. Azzam Sap&&mbinaan Masyarakat Isladakarta:
CV. Mulay, 1967), h. 65 70. Lihat lebih lengkap ulasan Masyaralatali dalam
perpektif dakwah oleh Husain di Jurnal Tabligh, edisi tahun 2002,h.143

2 Bahtiar Effendi,Wawasan al-Quran tentang Masyarakat Maddalam
Jurnal Pemikiran Islam Paramadina,2000., h. 79.
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Refleksi atas realitas dakwah Rasulullah saw tentang bangsa
mengarah pada membina masyarakat Islam yang pertama di
Madinah setelah hijrah dengan mempersatukan unsur-unsur
masyarakat, yaitu 1) golongan Muhajirin, 2) golongan Anshar, dan
3) golongan Yahudi, yaitu sisa-sisa Bani Israel dan orang yaag
memeluk Yahudi. Semua golongan ini tunduk dan patuh kepada
aturan-aturan yang telah disepakati secara bersama-sama.

Wacana pembentukan Indonesia baru yang madani yakni
pembentukan masyarakat madani, hal ini tidak lepas dari iklim
keterbukaan dan gelombang demokratisasi, Islamisasi di berbagai
bidang kehidupan dalam berbangsa dan bernegara juga dalam
bermasyarakat, bahkan lebih jauh ada kelompok Islam yang
medorong lahirnya pelaksanaan syariat Islam dan negara Islam
sebagai suatu solusi dalam berbangsa, sehingga melahirkan
gelombang kesadaran yang semakin meningkat terhadap hak asasi
manusia dan tanggung jawab manusia dalam membangun
masyarakatnya sendiri, suatu masyarakat terbuka, maju, adil, d
modern bukan masyarakat otoriter yang menginjak-injak hak asasi
manusia.

Dengan demikian nampak bahwa umat manusia dewasa ini,
terkhusus bangsa Indonesia dalam memasuki millennium ketiga
ingin membangun suatu dunia yang damai, tenteram, aman, dan
sejahtera bagi seluruh penghuninya di mana masyarakat dunia yang
ingin dibangun tersebut tidak lain apa yang dikenal seloaghi
society atau dalam istilah yang sepadan deng-—masyarakat
madanii. °

Konsep masyarakat madani yang mengi pada civil
society sebenarnya lahir di daratan Eropa yanmemiliki aka
historis dalam peradaban masyarakat Barat dan terakhisedaain
lama seolah-olah terlupakan dalam perdebatan wacana ilmu sosial

modern, kemudian mengalami revitalisasi terutama ketika Eropa
Timur dilanda gelombang reformasi di tahun-tahun pertengahan 80-

an dan 90-an.

3 Shaharuddin BadaruddiNlasyarakat Madani dan Politik ABIM dan Proses
Demokrasi Malaysia: IDE Research Centre Sdn. Bhd, 2016, Cet. 1. h. 2
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Sementara berbagai ahli menyatakan bahwa dalam pembentukan
masyarakat madani dibutuhkan pilar-pilar kehidupan sebagai
tegaknya kehidupan dalam masyarakat tersebut antara lain pro-
demokrasi dan keterbukaan, tegaknya supremasi hukum, kejujuran,
toleransi plural), penghormatan hak asasi manusia, kebersamaan,
spiritualitas dan sebagainya.

Pengembangan dari pilar-pilar tersebut di atas mutlak dilakukan
untuk menegakkan kehidupan dan sekaligus prasyarat dari
masyarakat madani yang sering disebut masyarakat kewargaan,
masyarakat sipil, masyarakat beradab atau masyarakat berbudaya
(civilized society).

Harus diakui secara objektif, bahwa sejarah agama adalah
sejarah siklik yang penuh dengan hegemoni, intoleransi, pemaksaa
kekerasan atas nama Tuhan. Atas nama kebenaran, atas nama
keselamatan, atas nama nilai ideal, bahkan atas nama sua, Tuha
agama menjadi alat legitimasi yang paling nyata dalam tragedi
pemberangusan hak-hak dan kebebasan sipil. Hak-hak sipil dan
kebebasan individu yang secara rasional kita terima sebagahsebua
postulat universal kemanusiaan, harus diingkari dan dinodai demi
sebuah arogansi dan egoisme komunal penganut agama tertentu.
Terlalu banyak catatan hitam dalam lembaran sejarah marmlisia
mana kebebasan berpikir dan berekspresi tereksklusi hanyaa karen
bertentangan dengan doktrin agama tertentu yan? sebenarnya hanya

dimaknai subyektif oleh para penganut agama tertentu.

Persoalan yang muncul kemudian adalah, bagaimana posisi
kebebasan itu dalam bingkai kebebebasan orang lain, apakah
kebebasan itu sebenarnya justru tidak bebas karena dibatasiloleh ha
dan kewajiban orang lain untuk dihormati dan dihargai.

4Shaharuddin_ Badaruddiasyarakat Madani dan Politik ABIM dan Proses
Demokrasi Malaysia: IDE Research Centre Sdn. Bhd, 2016, Cet. 1. h. 3

5Shaharuddin_ Badaruddivasyarakat Madani dan Politik ABIM dan Proses
Demokrasi Malaysia: IDE Research Centre Sdn. Bhd, 2016, Cet. 1. h. 4.

68 ” Model -Model Dakwah di Era Kontemporer



A. Dakwah dan Demokr as

Robert Dahl (1971: 5) berpendapat bahwa demokrasi paling
tidak dapat dilihat berdasarkan dua aspek penting: kontestasi
masyarakat fublic contestation dan hak kebebasan untuk
berpartisipasi the right to participate Pendapat Dahl ini
sebenarnya menjelaskan inti dari demokrasi itu sendiri, pu@ski
Dahl (1971: 3) juga menjelaskan elemen-elemen demokrasi yang
lain seperti: kebebasan untuk membentuk dan ikut dalam suatu
organisasi politik ffeedom to form and join organizatio,
kebebasan untuk bereksprebie¢dom of exspressipnhak untuk
memilih (ight to votg, memenuhi persyaratan untuk dipilih oleh
masyarakat dligibility for public offic§, ada hak bagi pimpinan
parpol untuk bersaing untuk mendapat dukungayht( of political
leaders to compete for suppprkebebasan mendapatkan informasi,
(alternative sources informatigypemilihan umum yang bebas dan

fair (free and fair electio)l6
Intinya menurut hemat penulis adalah kebebasan dan

kemandirian sekaligus partisipasi masyarakat dalam berdemokrasi
sebab kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam kehidupa
bernegara adalah ekspresi kewarganegaraan yang mengkahkasi
suatu negara sedang mempraktekkan demokrasi, baik secara
ekonomi, politik, maupun sosial. Sejauh demokrasi tersebut
dimenifestasikan bisa dilihat dari bagaimana tradisi perpolitikan,
perekonomian, dan sosial bergerak secara revolusionekarbah
terkadang diarahkan diskontinuitas sejarah.

®Robert A Dahl,Polyarchy Participation and OppositionNew Haven
and London: Yale University Press, 1971, h. 1-32.

" Definisi demokrasi dalam proses sosial dan politik. Sedaca dapat
dilihat dalam tiga hal: 1yovernment of the peop{pemerintahan dari rakyat).
2). government by the peop{pemerintahan oleh rakyat). gpvernment for
the People(pemerintahan untuk rakyat). Pertama, mengindikasikan bahwa
pemerintahan yang sah adalah pemerintahan yang mendagakymeem dan
dukungan mayoritas rakyat melalui sistem pemilihan yang demekKedua
berarti pemerintahan menjalankan kekuasaannya atas nyet. r&etiga
berarti pemerintahan harus dijalankan untuk rakyat. @mim dalam negara
dan pemerintahan demokrasi adalah yang terkenal demigen political,
yakni: 1) eksekutif, 2) legislatif, 3) yudikatif.
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Di samping itu, demokrasi memiliki arti suatu keadaan nedjara
mana dalam sistem pemerintahannya kedaulatan berada di tangan
rakyat, kekuasaan tertinggi berada dalam keputusan bersama rakyat,
rakyat berkuasa, pemerintahan rakyat dan kekuasaan oleh rakyat. |
artinya masyarakat sebagai salah satu elemen penting piddaurdi
mana disebut sebagai sebuah negara, harus diberikan ruang
kebebasan untuk berpartisipasi dan berkontestasi dalam alam
demokrasi, baik demokrasi normatif maupun demokrasi empirik.
Yang penulis maksud dengan demokrasi normatif adalah demokrasi
yang secara ideal hendak dilakukan oleh sebuah negaraglsmaan
demokrasi empirik adalah demokrasi dalam perwujudannya pada
dunia politik praktis.

Bagi penulis, demokrasi yang disuguhkan oleh Robert Dabhl,
bukanlah kata benda, tetapi lebih merupakan kata kerja yang
mengandung makna sebagai proses dinamis, karena itu demokrasi
harus diupayakan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari.
Demokrasi dalam kerangka di atas berarti sebuah proses untuk
melaksanakan nilai-nilacivility (keadaban) dalam bernegara dan
bermasyarakat.

Intinya menurut hemat penulis, demokrasi pada hakekatnya
tidak hanya sebatas pelaksanaan prosedur-prosedur demokrasi
(pemilu, suksesi dan aturan mainnya), tetapi harus secdua skam
beradab yakni melalui proses demokrasi yang dilakukan tanpa
paksaan, tekanan, dan ancaman dari dan oleh siapapun, tetapi
dilakukan secara sukarela, dialogis dan saling menguntungkan.
Faktor ketulusan, kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam
usaha bersama mewujudkan tatanan sosial yang baik untuk semua
warga negara merupakan hal yang sangat penting dalam mgumba
tradisi demokrasi.

Al-Qur‘an menunjukkan sikap simpatinya yang mendalam pada
persamaan derajat dan keadilan sosial di tengah masyaragande
kalimat-kalimat yang tegas dan manis.(Q.S.AL-Hujurat: 13). al-

Qur‘an ternyata tidak hanya memuat prinsip persamaan hak dan
keadilan di tengah masyarakat, tetapi juga menegaskan tentang
prinsip kebebasan di muka bumi ini. Terbaginya manusia dalam
berbagai suku bangsa, ras, dan warna kulit bahkan agama, d®ertuju
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untuk supaya mereka saling mengenal perbedaan dan menuka
peradaban dengan segala kebebasan yang mereka miliilgaDen
kebebasan itu, mereka bisa saling melengkapi dan membagi
kesulitan dan kebahagiaan di antara mereka, bahkan mereka bisa
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama.

B. Memaknai Liberas sebagai Kebebasan

Kebebasan berasal dari kdtaedomdan dalam bahasa Latin
dikenal dengatiberty. Kedua-duanya diderivasikan ke dalam liberal
danliberalism Abraham Lincoln pada pidatonya di Baltimore tahun

1864 mengatakan —The wold has never had a good definition of the
word ,, liberty.| Perkataan Lincoln ini menunjukkan betapa sulitnya
untuk mendefiniskan kebebasan. Meskipun begitu, Norman P. Barry
mencoba mendefinisikan, kebebasan atau kemerdekaan dengan

—tidak adanya suatu pemaksaan atau rintangaMenurut Norman,
kebebasan secara politik adalah sebuah sistem demokratis yang
harus memberi beberapa pengakuan yang mempertimbangkan
kebebasan rakyat untuk berkumpul, mengkomunikasikan ide-ide,
dan berbeda dengan pemerintah.

Sementara Werner Becker mendefinisikan kebebasan atau
kemerdekaan sebagai seorang yang dalam batas-batas tertentu dapat
melakukan atau meninggalkan apa yang dia inginkan. Definisi
Werner ini merupakan definisi kebebasan pada tataran hukum.
Berbeda dengan Norman dan Werner yang mendefinisikan
kebebasan pada tataran politik dan hukum, Franklin Delano
Roosevelt mendefinisikan kebebasan atau kemerdekaan sebagai
kebebasan beragama. Istilah kebebasan beragama yang diusung

®Dalam Islam kebebasan cenderung dikaitkan dengan kbosepah al-
insaniyyah (kebebasan manusiaHurriyah al-insaniyyahdibagi ke dalam
beberapabentuk, yaitu:a. Al-hurriyah al-diniyyahyang berarti toleransi dan
kebebasan beragama. Lihat Abu al-Nashr al-Faréltgb al-Siyasah al-
Madaniyyah (Beirut, Libanon: Dar al-Masyriq, cet. Kedua, 1993), h. 994100
Al-hurriyah al-Siyasiyyal{kebebasan berpolitik). Gagasan tentang kebebasan
berpolitik ini dikemukakan oleh Abu Nasr al-Farabi dalam bukukytab al-
Siyasat al-Madaniah. Lihat Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan
Peradaban(JakartalYayasan Wakaf Paramadina, 1992), h. xix, xxvii.
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Roosevelt merupakan masalah krusial yang muncul setelah Revolus
Perancis tahun 1789, yang mencita-citakan kebebdgzertd),
persamaan(egalite dan persaudaraarfaternite. Pandangan ini
mengacu pada pandangan filosofis bahwa manusia lahir dan tetap

bebas dan setara hak-haknya.

C. Kebebasan Individu , Hukum, dan Dilema Demokras

Sudah jelas bahwa kebebasan itu salah satu syarat untuk
mewujudkan sistem yang demokratis, namun ada beberapa
perbedaan pendapat di kalangan teoritikus politik tentang hubungan
antara kebebasan dan kebebasan politik. Menurut Norman P . Barry
sebagaimana dikutip oleh Masykuri Abdillah, kebebasan politik
berhubungan dengan rezim demokrasi, dan ia mencakup hak suara,
berpartisipasi dalam politik dan mempengaruhi pemerintahan.
Karena terdapat perbedaan cakupan antara kebebasan dan kebebasan
politik, maka adalah mungkin suatu masyarakat itu bebas tanpa
adanya kebebas:ipolitik. Juga, adalah kemungkinan suatu r¢
demokrasi yang bercirikan partisipasi dan kehendak un

menekan kebebasan individu. Namum demikian, sebuah sistem yang
demokratis harus memberi beberapa pengakuan yang
mempertimbangkan kebebasan rakyat yang sungguh-sungguh untuk
berkumpul, mengkomunikasikan ide-ide, dan berbeda dengan

pemerintah.

Bentuk kebebasan dalam demokrasi cenderung dikaitkan dengan
system perpolitikan dalam demokrasi. Sehingga pelaksanaan
kebebasan sebagai sebtatmtersendiri sangat dipengaruhi oleh

°Revolusi Perancis tahun 1789 berlatar belakang perang antaragama dan
terjadinya inkuisisi dan diskriminasi. Revolusi ini melahirkkonsep negara-
bangsa. Persoalan kebebasan beragama menjadi semakin kompleks daktéerka
modern setelah periode ini (Perjanjian Westpalia 1648 dianggap séblgaval
negara bangsa). Mengenai pertentangan negara dan agama di Erog@adimaf
Peter van Der Veer & Hartmut Lehmann (edgdtion and Religion: Perspective
on Europe and AsiéNew Jersey: Princeton University Press, 1999), h. 3-14.

Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna: Respon
Intelektual Muslim Indonesia terhadap Konsep Demokrasi (1966 -1993)
Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004, cet,2. h. 134.
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pemakrﬁlan dari system perpolitikan yang berlaku pada sebuah
negara.

Sebagai contoh, meski sama-sama menganut slogan kebebasan,
penetapan boleh atau tidaknya perkawinan antara sesama jenis
antara Inggris dan Amerika akan berbeda. Di Inggris, perkawina
sejenis belum dilegalkan, karena dianggap melanggar normanorm
budaya dan agama, sedangkan di Amerika, perkawinan sejenis tidak
dilarang dan akan dilegalkan, karena kebebasan di Amer&ahad
inti dari budaya politik Amerika. Sehingga kalau dicermati,
perbedaan ini lahir dari berbagai faktor yang apabila dikerucutkan,
kebebasan menjadi berbeda karena perbedaan makna kebebasan
pada wilayah budaya daerm-termpolitik setempat.

Di samping itu, dalam wacana kebebasan, kita tidak dapat
memisahkannya dari persamaan, karena keduanya saling
melengkapi, walaupun kadang-kadang juga ada perbedaan antara
keduanya. Di mana kebebasan adalah tiadanya halangan dan
paksaan, tetapi dalam beberapa hal interpensi negara dibutuhkan
untuk mencapai persamaan yang juga merupakan salah satu hak
manusia yang paling mendasar. Misalnya untuk memperoleh
pendapatan yang sama di antara para warga negara, negara
memberikan prioritas kepada yang miskin dan membatasi ekspansi
ekonomi oleh yang kaya. Ide yang mendukung interpensi negara
karena alasan-alasan persamaan sosial dan ekonomi disebut
kebebasan —positifl, sedangkan ide yang menolak interpensi negara

dalam segala hal disebut kebebasan —negatifl.

Yraziurrahman mengungkapkan bahwa Piagam Madinah mengandung
beberapa prinsip yang menyatukan umat Islam d an non-Mustfimsid?
prinsip tersebut adalah prinsip persamaan, prinsip kebebasasip pgnlong
menolong dan membela yang teraniaya, prinsip hidup bertetapggaip
keadilan, prinsip musyawarah, prinsip pelaksanaan hukum dan saksn,
prinsip ke bebasan beragama dan hubungan antar umat baragamsip
pertahanan dan perdamaian, prinsip amar makruf dan nahi mupgieip
kepemimpinan, prinsip tanggung jawab pribadi dan kelompok, serisifpori
kedisiplinan. Lihat Prof Dr. M. Hasbi Amiruddin, MAConsep Negara Islam
Menurut Fazlurrahman (Yogyakarta: Ull Press, 2000, Cet. 1, h.49-50.

12 Masykuri Abdillah,Demokrasi....h. 136
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Begitupun pada liberalisasi campur tangan militer terhadap
sebuah negara antara negara-negagio saxondancommon law
akan berbeda, meskipun sama-sama menganut asas kebebasan dan
demokrasi. Pada negara-negamaglo saxonseperi Inggris dan
Amerika, campur tangan pihak militer tidak cocok dengan
kebebasan berpolitik, karena demokrasi tidak menghendaki itu.
Sedangkan pada negara-negacanmon lawseperti Jerman dan
Italia, campur tangan militer pada system perpolitikan merupakan

bagian dari kebebasan.

Adanya perbedaan bentuk dan pemaknaan ini adalah hasil
transmisi dartermkebebasan daerm-termlain yang mengikatnya.
Misalnya kata Latin kebebasan vyaltibertas. Libertasdi sini tidak
bisa dimaknakan sama dengan kebebasan pada Amerika yaitu
freedom Untuk memahamilibertas, kita perlu mengaitkannya
dengan term-term yang lain, sepeds publicaataujus civitatis
Atau kita tidak bisa memahami makfraedompada Inggris tanpa
mengaitkannya dengderm habeas corpustaurule of law.

1B Kata politik berasal dari kateolitic (Inggris) yang menunjukkan kata sifat
pribadi atau perbuatan. Secara leksikal, kata asal tersebut aetiagi or judging
wisely, well judged, prudentiihat, A.S.Hormby, E V. Getenby, H.Wakefield,
Oxford Advanced Learnés Dictionary of Current English, London: Oxford
University Press, 1963, h. 748.) Di sini kata tersebutrjdinahkan dengan arti
bijaksana atau dengan kebijaksanaan. Katdic juga diambil dari kata Latipoliticus
dan bahasa Yunani (Greefpliticos yang berartirealiting to a citizen Kedua kata
tersebut juga dari kataolis yang bermaknaity/kota.(lihat, Noah
Webster's, Webstet's New Twentieth Century DictionaryUSA: William Collins
Publishers, 1980, h. 437). Kamus Besar Bahasa Indonesia mengpdiitsknsebagai
pengetahuan mengenai ketatanegaraan atau kenegaraan atau segatfamitirsdekan
(kebijakan, siasat, dan sebagainya) mengenai pemerintahan negara atap teejach
lain atau cara bertindak dalam menghadapi atau mengenai suatu mdaalah
kebijakan.( Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke -Ill, (Jakarts: Badtaka, 2002,
cet.ke-2, h. 886). Politik juga diartikan sebagai hal-halgyherhubungan dengan
pemerintahan, lembaga-lembaga dan proses -proses puigfisure grouphubungan-
hubungan international dan tata pemerintahan semua ini merupadgiatan
perseorangan maupun kelompok yang menyangkut kemanusétana mendasar.
(Hasan ShadilyEnsiklopedi Indonesija(Jakarta: lktisar Baru-Van Hoeve, 1984), jilid
V, h.2739.
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Keberadaamterm-termtersebut muncul dari aspek-aspek historis
maupun budaya pada suatu negara tersebut dan hal ini pada akhirnya
melahirkan perbedaan pemaknaan kebebasan individu dalam tataran
hukum dan tata pengaturan publik. Pada tataran hukum dan
pengaturan publik inilah kebebasan menemukan momentumnya
yaitu pemisahan antara kebebasan individu dan kebebasan publik.
Meski sangat sulit untuk menentukan batasan-batasan yang jelas
pada kebebasan individikarena subyektifitas yang ada p:
individu itu sendiri, namu prinsip fundamental pada kehidug

sosial yaitu saling membutuhkannya antara diri dengan orang lain
yang mana berakibat pada pengutamaan kepentingan orang lain di
atas kepentingan individu menjadi batasan kebebasan individu.

Hal ini senada dengan konsep pribadi sosialnya Rousseau, di
mana konsep ini adalah interpretasi, sekaligus representasi dari teor
hubungan timbal balik dan perbandingan sosial zfadian adopsi
dari teori hukum Tacitus. Itulah sebabnya, kebebasan menurut
Rousseau adalah esensi dari kualitas hidup manusia dantzita-ci
luhur dari demokrasi.

Untuk meredam subyektifitas manusia pada pemaknaan
kebebasan tersebut, individu-individu dalam suatu masyarakat diatur
dan dibatasi oleh hukum dan dilembagakan pada sebuah negara.
Teori-teori yang dikemukakan oleh Rousseau dan Montesque
mengenai negara mengindikasikan hal tersebut. Meski Rousseau dan
Montesque hidup pada zaman yang berbeda dengan Aristoteles,
namun pendapat mereka merupakan interpretasi dari konsep
Aristoteles mengenai negara. Aristoteles mengatakan bahvean tuju
dari negara adalah untuk menampung instink sosial manusia dan

memberikannya kehidupan yang Iaylask.

Ypada Jilid I,Republic yaitu pada ide tentang —state of naturkedinyatakan
oleh Plato bahwa untuk menjadi dirinya sendiri dan menyemalitas, seorang
manusia menemukannya pada sesuatu yang membantunya berkerdbaing. |
mengindikasikan bahwa kebebasan manusia untuk menjadiadgendiri sangat
tergantung pada realita yang ditemuinya pada orang lain.

15Aristotle, Politic, Book IV, Chapter 1
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Selanjutn%/a, menurut Aritoteles, bentuk konstitusi dan hukum
. . 16

itu bervariasi- dan Plato menguatkannya dengan mengatakan
bahwa negara memiliki cirinya masing-masing, dan hal itu
merupakan sesuatu yang alami.

Bervariasinya bentuk konstitusi dan hukum inilah yang dialami
oleh pelaksanaan demokrasi pada setiap negara. Selain didorong
oleh peran pimpinan negara, perbedaan pemaknaan dan bentuk
kebebasan juga memiliki peran yang sangat penting disini. Sebagai
contoh hal ini dapat dilihat pada demokrasi Marxis-Leninis dan
demokrasi Liberal-Kapitalis. Dalam demokrasi Marxis-Leninis,
demokrasi adalah suatu system pemerintahan di mana kelas proletar
yang berkuasa menjalankan kekuasaan atas nama rakyat dan untuk
kepentingal rakyat Kebebasan bagi demokrasi ini ad
humanisas selurut masyarakat dan system kapitalis
eksploitatif diangga| telah mendegradasi hakekat luhur manusie

Berbeda dengan demokrasi Marxis-Leninis, demokrasi Liberal-
Kapitalis memandang bahwa demokrasi terkait erat dengan
pertumbuhan dan perkembangan liberalism dan kapitalisme dalam
masyarakat. Demokrasi Liberal, seperti tersirat dari namanya,
menurut Macheparson didasarkan pada liberalisme. Suatu negara
yang mengklaim sebagai negara demokrasi liberal pada mulanya

harus bersifat liberal, baru kemudian demokrleﬁis.

Oleh karena itu, versi yang medern tidak setuju adanya
kebebasan atau persamaan yang mutlak: adanya kenyataam, saat i
tidak ada satupun negara yang memperbolehkan adanya bentuk
kemutlakan. Perhatian terhadap hubungan antara kebebasan dan
persamaan ini menimbulkan enam jenis sistem politik. Sistem itu
disebut —sosialismel, di mana kebebasan dan persamaan keduanya
dinilai sangat tinggi. Kapitalisme, di mana kebebasan dianggap
bernilai tinggi dan persamaan bernilai rendah. Komunisme, dh man
kebebasan dianggap bernilai rendah dan persamaan bernilai tinggi.

isAristotle, Politic, Book IV, Chapter 6
Plato, Gorgias, h. 848

18Macphersonjl’he Real World of Democrac§Oxpord:Clarendon Press,
1971), h. 4
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Fasisme, di mana baik kebebasan maupun persamaan diadggap ti
bernilai tinggi.

K ebebasan dalam dalam Konteks Dakwah |slam
1. Tauhid dan Pembebasan Sosial

Dalam Al-Qur‘an, prinsipTauhici2 0 atau pandangan hidup ber-
ketuhanan yang Maha Esa selalu dikaitkan dengan sikap menolak
thagut. Perkataanthagut sendiri diartikan dalam berbagai makna,
namun semua arti tersebut selalu mengacu kegada kekuatan

. 1.
sewenang-wenang, otoriter dan perlawanan terhadaptirani.

Misalnya, dalam aQur‘an ditegaskan bahwa tidak boleh ada
paksaan dalam agama dan bahwa manusia dapat memilih sendiri
mana yang benar dan yang salah. Dalam surat al-BagmbB%6,

Allah SWT berfirman:

Artinya, “barang siapa menolak thagut dan beriman kepada
Allah, maka sungguh ia telah berpegang dengan tali yang kukuh,
vang tidak akan putus....

Nurcholish Madjid memaknakan firman ini dengan bgraiapa
yang mampu dan berhasil melepaskan diri dari belengkuatan-
kekuatan tirani, baik yang datang dari dalam mauplian luar,
kemudian ia berhasil menemukan kebenaran dan l:zmge%guh
kepadanya, maka sungguh ia telah menempuh hidup seméosa.

Diantara tokoh-tokoh zaman yang sering dijadikan sebagai
sosok tirani dalam AQur‘an adalah Fir‘aun. Fir‘aun yang
memerintah sebagai penguasa absolute itu dilukiskan dengan raja
yang mengaku dirinya Tuhan dan telah berlaku tirduaigu).

19 Masykuri Abdillah, Demokrasi di Persimpangan Makna: Respon
Intelektual Muslim Indonesia terhadap Konsep Demokrasi (1966 -1993)
Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004, cet,2. h. 136

2Orauhid adalah kata benda verbal dari katahhada yang berarti
menyatukan, membuat menjadi satu. Secara lebih luas, Tauhid betavt ba
hakikat alam semesta ini berasal dari Allainé Lillah) dan akan kembali kepada-
Nya (Inna ilaihi raji “un). Lihat —The World View of Tawhidialam Murthada
Mutaﬂhari,Fundamentalist of Islamic Thoughh.74

A. Hassan|slam dan Tauhidh. 82

%2Nurcholish Madijid,Islam Doktrin & Peradaban.h. 86
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Tirani Fir‘aun ditolak oleh Nabi Musa dengan Tawhid karena ia
bertentangan dengan prinsip bahwa yang secara hakiki berada di atas
manusia adalah Allah. Oleh karena itu, ia akan melawathar

dan martabatkemanusiaannya, jika mengangkat selain Tuha

atas dirinya.“‘j Inilah hakikat dari syirik. Seperti halnya siste
mitologis dan tiranik yang merampas kebebasan manusia, efek dar
syirik ialah pembelengguan dan perampasan kebebasan martabat dan
hakikat kemanusiaan.

Tidak berbeda dengan itu, Nabi Muhammad saw dengan Islam

. .24 :

yang dibawanya adalah sosok revolusionetslam yang dibawa
oleh Nabi Muhammad saw adalah Islam yang membebaskan. Akar
geneo-historis Islam secara jelas menyatakan kebenaran klaim
tersebut. Misi Islam adalah membela, menyelamatkan,
membebaskan, memuliakan dan melindungi orang-orang yang
tertindas, sehingga tidaklah mengherankan jika kelompok pertama
yang mengapresiasi Islam adalah dari golongan yang tertindas,
miskin, dan para budak. Hanya sebagian kecil saja yang béaaisa
golongan bangsawan.

Dari berbagai konsekuensi log&uhid salah satunya yang amat
kuat mempunyai dampak pembebasan sosial yang besar ialah
egalitarianism. Berdasarkan prinsip itauhid menghendaki sistem
kemasyarakatan yang demokratis berdasarkan musyawarah, yang
terbuka dan memungkinkan manusia saling mengingatkan tentang
yang benar dan baik, suatu dasar bagi prinsip kebebasan menyatakan
pendapat. Kebebasan karetauhid tidak membenarkan adanya
absolutismantara sesama manusia.

Karena tujuan membebaskan daauhid tersebut, maka
ditegaskan dalam Islam bahwa system kerahiban dan hirarki
keagamaan yang mendelegasikan wewenang kesucian kepada

e . 5
sesama manusia tidak dibenarkan.

23Ziaul Haque, Revelation and Revolution in Islam (New
Delhj:International Islamic Publishers, 1992), h. 30
Kazuo ShimogakiKiri Islam, Antara Modernisme dan Postmodernisme
(terj.&lmam Aziz dan M. Jadul Maula, (Yogyakarta: LKE®0O), h. 130
Dalam sbuah hadits, disebutkan bahwa: —Tidak boleh ada kerahiban
(rahbaniyah) dalam Islam. Dalam surat al-Hadid, ayat 27 disebutkan bahwa

78 ” Model -Model Dakwah di Era Kontemporer



2. Kebebasan dalam I slam sebagai | deologi

Konsep alQur‘an (baca: Islam), tampil menetralisir hak asasi
yang dipahami masyarakat Barat —seolah-olah sebagai kebebasan
tanpa bata§ menjadi kebebasan yang bertanggung jawab. Itu
berarti kebebasan pasti ada batasnya. Setiap orang memaitggimem
hak untuk berteriak di tengah malam, tetapi ada pula hak orang
untuk menikmati tidurnya, karena itu manusia tidak menjadi bebas
sepenuhnya.

Dengan adanya hak dan kewajiban, atau dengan adanya
kebebasan dan tanggungjawab, hidup menjadi lebih netral,
berimbang darfair. Ada hak adapula kewajiban. Tidak ada orang
berdiri tegak kemudian mengatakan —sayalah yang paling berhak
untuk memperoleh sesudtdan tidak ada pula orang yang menepuk
dada sambil berkata, akulah yang paling berkewajiban untuk
memberikan sesudtu

Karena itu, prinsip universal @ur‘an adalah bukan saja
—memintal (menuntut hak) tetapi juga —memberil (mengeluarkan
kewajiban). Malahan, dalam banyak ayaQal‘an mengisyaratkan,
—Ilebih baik memberi daripada meminta; lebih baik bertanya tentang
apa yang sudah kita berikan daripada bertanya tentang apa yang kita
dapatkah Konsep dasar inilah sesungguhnya yang menjadi konsen
dalam kajian keislaman.

Berbeda dengan demokrasi yang kebebasan adalah prinsipnya
yang paling fundamental, dalam Islam, prinsip dasar itu justau a
pada keterikatan pada ajaran agama. Karena perbedaap prinsi
tidaklah mengherankan jika dalam system sekuler dan liberal,
batasan kebebasan terdapat pada norma-norma hukum dan norma-
norma sosial. Sedangkan dalam Islam, selain norma hukum yang
dikodifikasi, batasan utama kebebasan adalah ajaran-ajaran agama
yang merupakan wahyu Tuhan dan keimanan terhadap Tuhan itu
sendiri. Sehingga, seseorang dalam Islam, bisa sepenuhoia un

kerahiban serta hirarki suci adalah bentuk suatu penyimpangamalar a
yang benar. Nurcholish Madijid, . 90
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berpendapat dan berekspresi, jika ekspresi itL%Gtidak bertentangan
dengan ajaran Islam dan tidak merugikan orang Tain.

Dalam hal ini, Nurcholish Madjid menjelaskan bahwa
kewajiban menjadi batasan terhadap hak seseorang. Ini sesuai
dengan slogaRiurriyat al-mar“i mahdudah bi hurriyat siwah
(kebebasan seseorang dibatasi oleh kebebasan oranzg lain).

Karena berdasarkan pada adanya hak orang lain, maka fakta-
fakta sosial seringkali dijadikan acuan dalam kodifikasi hukum
dalam Islam. Tidak terlalu mendetailnya pembahasan masalah-
masalah hukum dalam Qar‘an merupakan bentuk pemberian
kebebasan oleh Tuhan terhadap manusia. Sehingga, sebagai
akibatnya, bentuk-bentuk pemaknaan terhadap legalisasi h
dalam Islanyaitu dengan timbul-timbulnya madzhab dalam I
adalah tidak sama, baik pada penafsiran dasar-dasar hukupymma
pada penetapan hukum itu sendiri.

Menurut Sir Thomas Arnold, tujuan dari perlunya legalisasi
hukum dalam Islam adalah :

a. Kebebasan yang tak terbatas akan menyebabkan kehancuran.
Oleh karena itu, pembatasan melalui legalisasi nhorma-norma
hukum adalah sebuah kemestian.

b. Kebebasan dibatasi oleh individu lain daneletitan dengan
masyarakat. Pengatur masyarake melalui pembentuk:

dasar-dasar hukum menjadi sangat penztslsng.
Walaupun prinsi keterikatan terhadap ajaran-ajaran agam:
pentingnya kodifika: hukum merupakar sesuatu yang disepal

oleh umat Islam, namun di saat menyikapi demokrasi dengan
sekulerisme-liberalismeumat Islam terbelah menjadi dua kubu
yaitu kubu yang menerima dengan syarat dan kubu yang rkenola

® Consciousness is not passive reflection, but an act!” demikian
ungkapanEngineer. Di sini Engineer pentingnya kebebasan Engineér ing
menunjukkan bahwa teologi yang membebaskan adalah teologilpampu
menjadi perangkat ideologi bagi masyarakat untuk melakukamwsaran
terhac%ap segala bentuk eksploitasi dan penindasan.

Nurcholish Madijid,Islam Doktrin ...h. 563-564.

283ir Thomas Arnold dan Alfred GuillaumeThe Legacy of Islam

(Oxpord University Press, London, 1931), h. 292
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Pertama, kubu yang menerima demokrasi dersgkolerisme-
liberalismediterima dalam kerangksyura(musyawarah). Di antara
tokoh dalam kubu ini adalah Afghani dan Abduh. Dalam buku
Syuranya Muhammad Abed al-Jabiri, dikatakan bahwa kedua tokoh
tersebut berusaha menerima dan menyesuaikgora dan
demokrasi, bukan karena mereka tidak mengetahui perbedaannya,
namun berupaya menyadarkan para pemuka agama dalam Islam
mengenai hakikat dan demokrasi itu sendiri yaitu bahwa demokrasi
hanyalah sebuah kata yang digunakan oleh orang Barat ddn untu

menunjukkan apa yang dalam ungkapan kita ad;a,{ahazg

Dalam sejarah perpolitikan Islam terdapat beberapa konsep
yang diterapkan, sepersyura, ishlah, ummaldanijma’. Sejarah
perpolitikan dalam Islam, yang bisa dtelusuri geneologinyaraec
empirik pada masa Muhammad saw. Pada masa awal Islalahset
Nabi hijrah ke Madinah, nabi membangun negara kota yang bersifat
ketuhanan. Inilah embrio politik Islam yang kemudian setelah it

lahir negara theo-demokratik (al-Maudu%ﬁJ), sebab telah
menerapkan sistesyura (musyawarah) sebab nabi sering meminta
pertimbangan dengan para sahabatnya. Setelah nabi wafat muncul
dua konsep, yaknilkhtiar (pemilihan pengganti nabi sebagai
khalifah harus dipilih dari kalangan sahabat-sahabatnyapketal
dilakukanbai“ah (sumpah setia). Keempat pengganti nabi terkenal
dengan khulafé al-rasidin, dan pada masa Utsman terjadinya
konflik dengan Ali sehingga melahirkan beberapa kubu, Muawiyah
kemudian mendirika Dinast Umayyat yang memperkenalk
prinsip monarkhi dalar kekhalifahan. Dan setelah Ummay:
dikalahkan oleh kubt Abbasiyyah. Para pendukung Ali mur
dalam bentuk komunita yanc bernamaSyi‘ah (partai), dari sir

29 Syura berasal dari katasyara yang berarti mengambil. Makna lainnya
adalah mengemukakan. Misalnya ungkapgawartu fulananyang artinya aku
mengemukakan pendapatku dan pendapatnya. Lihat Muhammad Abed al-Jabiri,
Syura h. 26

30 Menarik untuk mengulas sedikit tentang konsep politik yargditkan
oleh Abu Al- Ala Al-Maududi, ia melihat bahwa sistem politik Islam terdiari
tiga konsep, yakni: Tauhid, Risalah, dan Khilafah. John L. Espositdatan O.
Voll, Demokrasi di Negara-negara Muslim: Problem dan Pedsp. 27.
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mulai perpecahan yang besar yakni Syi‘ah dan Sunni. Sunni
menggagas sistem pemerintahan dengan konsep kekhalifahan,
sedangkan Syi‘ah dengan sistem imamah dan setelah Barat masuk
menjajah negara Islam, maka lahir pula konsep politik Islakniya
dar al-Islam(wilayah damai wilayah kaum muslim) ddar al-harb
(wilayah Perang) yang selanjutnya melahirkan konsepmatan
wahidah®

Pengamat sosial politik Islam pada era modern saat ini juga
melihat beberapa warisan Islam awal dan klasik yang bisa
diterapkan sebagai sebuah konsep dalam pembentukan demokrasi
Islam, ini merupakan pemilahan dari konsep-konsep yang pernah
ada seperti di atas, di antaranya ada®tra(musyawarah ljma“
(persetujuan) daijtinad (penilaian yang bersifat interpretau%

Dalam pemerintahan kekhalifahapurasangat diperlukan, dan
dalam sistem ini perwakilan rakyat dalam negara Islam, baik laki
laki maupun perempuan yang sudbdligh. Sebab dalam Islam
terdapat ajaran bahwa semua manusia adalah khalifah Tuhan,
mereka mendelegasikan kekuasaan mereka pada pemerintah dan
pendapat mereka harus diperhatikan dalam menangani permasalahan
negara.Syura mengindikasikal sebua sistemdan proses legislatif
di mana badar eksekutif harus menerin keputusal badal

Iegislatif.35 Syura merefleksikar ajarar Islam yang menginginke
terbentuknya masyarakat yaregaliter, inklusif yang berazasl

31 Azyumardi Azra,Pergolakan Politil Islam: Dari Fundamentalism
Modernisme, Hingga Post-Modernismé, 3-11. Setelah ummat Islam
bersentuhardengan modernism, atau tepatnya setelah negara-negara Islam
dijajah oleh Barat, sampai pada setelah mendapatkan dekaaan, muncul
tokoh -tokoh reformis dan pembaharu muslim, yang memiliki gagaslitik
dan sistem negara Islam. Untuk lebih jelasnya tokoh-tokodeliat, baca,
Asghar Ali Engineer, Devolusi Negara Islam, terj., Imam Mustaqgim,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), cet.1132-320.

%230hn L. Esposito dan John O. Voldemokrasi di Negara-negara
Muslim: Problem dan Prospek,. 32.

$Hassan AlAlkim, —Islam dan Demorasi: Saling memperkuat atau Tidak|
dalam Bernard Lewis, et. alslam Liberalisme Demokrasi: Membangun Sineji
Warisan Sejarah, Doktrin dan Konteks Glokatj. Mun‘im A. Sirry, (Jakarta:
Paramadina, 2002), cet. I., h. 183.
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niat baik, kerjasama, dan pembangun&@yura merefleksikan
konsep demokrasi yang menyatukan dan mendamaikan manusia
dalam setiap permasalahan bersama, sebuah sikap yangtmeliha
manusia sebagai makhluk yang memiliki tingkat kemuliaan, hal ini
juga yang diterapkan oleh demokrasi Barat walaupun lebih ekstrim
karena sifatnya yang antroposentris-sekular.

Inti dari demokrasi seperti kebebasalberte), persamaan
(egalit dan persaudaraanfafernite merupakan inti dari
pelaksanaarsyura. Ini merupakan gambaran dari ungkapan kedua
tokoh tersebutHal ini pernah direpresentasikan oleh umat Islam
pada fase awal dan masa empat khalifah. Selain menjadikan
musyawarah sebagai landasan dalam menetapkan kebijakan,
kebebasan berpikir dan berekspresi pada masa ini tidak dibatasi oleh
doktrin, namun oleh hakikat kemanusiaan pada pemaknaan
persaudaraan, baik antara saudara satu agama ataupun saudara
sesama manusia. Umar bin Khattab misalnya, ketika muncul
keinginan pribadinya, dia meminta pendapht al-halli wal-aqdi
yang terdiri dari para ulama, fugaha', dan pemuka-pemuka
masyarakat sebelum melaksanakan keingiranny

Kedua, yang membatasi unsur-unsur demokrasi pada
perkembangan perjuangan demokrasi di Eropa, perjuangan yang
berlangsung lebih dari tiga abad. Pembatasan sejarah demokrasi
menyebabkan disalahpahaminya demokrasi sebagai bias dari
liberalisme.

Biasanya pemahaman umat Islam terhadap liberalism dan
demokrasi ini dijadikan sebagai alasan penolakan reinterpretasi dan
penerapannya di kalangan umat, sehingga keinginan para sebagian
golongan untuk memasukkan kembali kebebasan dalam ideologi
Islam dan sebagai dasar dalam membuka pintu ijtihad kembali
sekaligus untuk menetapkan hukum menjadi terhambat. Berbicara
tentang Islam dan prinsip kebebasan dalam kontek demokrasi,
haruslah dalam perspektif yang lebih subtansial dan univdedam
arti bahwa untuk memberikan definisi dan standarisasi atau
indikator-indikator demokratis tidaklah terpaku pada pengalaman
demokrasi sebagai sistem politik dan negara di Barat, melainkan
harus lebih dikontekstualisasikan berdasarkan sistem nilai kultural
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suatu masyrakat dan bangsa. Sebab jika terminologi demokrasi
hanya terpaku pada pendekatan dan pengalaman Barat, maka
demokrasi akan berdimensi sempit dan cendrung mendiskreditkan
sistem nilai pada suatu masyarakat dan negara, dalam arti yang
paling demokratis dan humanis adalah Barat, dengan demikian kita
telah terpenjara dalam hegemoni epistemologi Barat.

Perspektif yang melihat kebebasan dalam dimensi demokrasi
pada subtansinya yang mendasar, yakni supremasi hak dan
kewajiban manusia baik secara individu maupun sosial
kemasyarakatan, justru akan lebih membantu kita dalam melihat
Islam sebagai sebuah sistem nilai, yang dijadikan sebagai pedoma
manusia ataworldview ummatnya. Dari konsekghilafah, ijma’,
jumhur, ijtihad, syuro, hurriyyah, al-huquq al-insaniyyatl sudah
tercermin sebuah sistem ideal demokrasi yang subtansial.

Dengan demikian klaim sepihak yang cenderung
mendiskreditkan Islam sebagai yang tidak kompatible dengan
demokrasi, Islam tidak memiliki pengalaman sebagai yang
demokratis dan yang menghargai kebebasan dan persamaan dan

tidak prospekti untuk menjad demokratis akan terbantahkan.
Demokrasi Pancasila adalah norma yang mengatu
penyelenggarac  kedaulatar rakyal dan penyelenggarai

pemerintahan negara, dalam kehidupan politik, ekonomi, sosial
budaya, dan pertahanan keamanan bagi setiap warga negara
Republik Indonesia, organisasi sosial politik, organisasi
kemasyarakatan, dan lembaga-lembaga kemasyarakatan lainnya
serta lembaga-lembaga negara baik di Pusat, Propinsi maupun di
Daerah. Kepentingan berpolitik tidak hanya semata untuk mencapai
tujuan pribadi individu, partai politik, atau kelompok tertentu, tetapi
semua orientasi politik ditujukan untuk mensejahterakan rakyat,
inilah hakikat dakwah dalam komunitas parlemen baik di Pusat,
Propinsi, maupun di Kabupaten/Kota. Kesejahteraan rakyat
hendaknya menjadi tujuan bersama partai-partai yang ada, tetapi
paradigma, cara pandang dan cara kerja, serta jalinan kemitraan

34 Asshiddigie, Jimly,Hukum Tata Negara & Pilar-Pilar Demokrasi.
Jakarta: Sinar Grafika, . (2011). h.198-234.
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yang dibangun bisa jadi berbeda-beda sesuai deptsform
masing-masing partai. Ideologi dan platform partai boleh berbeda
bahkan cara atau teknik pencapaian tujuan mensejahterakan rakyat
bisa jadi juga berbeda tetapi semangat dalam mengembangkan
model pencapaian tujuan kesejahteraan rakyat harus sama.
Kepentingan kelompok dan/atau pribadi masing-masing partai atau
insan politik boleh berbeda tetapi tujuan bersama merupakan suatu
keniscayaan. Oleh karena itu, diperlukan prinsip-prinsip yang
mendasari pelaksanaan demokrasi Pancasila sehingga semua
anggota atau stakeholders politik mengetahui, memahami, dan
bersedia mengimplementasikannya dalam kehidupan keseharian

bermasyarakat, berbangsa, dan berneagra.

Pelaksanaan demokrasi Pancasila dalam pemerintahan
meniscayakan prinsip-prinsip dasar yang meliputi; kebebasan atau
persamaan fleedom/equality kedaulatan rakyat péoplé's

. . 36
sovereignty) dan pemerintahan yang terbuka bertanggung jawab
Kebebasan atau persamaan adalah dasar demokrasi. Kebebasan
dimaknai sebagai suatu sarana untuk mencapai kemajuan dan
memberikan hasil maksimal dari usaha orang-orang atau kelompok
tanpa pembatasan dari penguasa. Prinsip persamaan berpandangan
bahwa semua orang dianggap sama, tanpa dibeda-bedakan, dan
memperoleh akses dan kesempatan bersama untuk mengembangkan
diri sesuai dengan bakat dan potensi yang dimilikinya. Kebebasan
yang dikandung dalam demokrasi Pancasila ini tidak befraei
fight liberalism sebagaimana tumbuh di negara-negara Barat, tapi
kebebasan yang tidak mengganggu hak dan kebebasan orang lain.
Kebebasan yang terbatas, karena hakikat dari kebebasatai#th a
terbatas pada kebebasannya itu sendiri dan tanggung jawab sosial.
Misalnya, setiap orang bebas memilih partai politik tertentu untuk
dipilihnya, maka kebebasannya hanya terbatas untuk memilih partai
tersebut. Memilih partai yang didasarkar atas kesadara
mewujudkan kesejahteraan bersama, mal pilihan demikiar

35Asshiddiqie,_Jimly,Hukum Tata Negara & Pilar-Pilar Demokrasi.
Jakas(ga: Sinar Grafika, . (2011). h.198-234.

Asshiddigie, JimlyHuk um...h.198-234.
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merupakan manifestasi atau wujud dari tanggung jawab sosialnya.
Dengan demikian partai politik, anggota legislatif yang terpilih

hakikatnya merupakan representasi rakyat yang harus dapat
mewujudkan keinginan dan aspirasi politik masyarakat atau
konstituennya.

Kedaulatan rakyatpgoplé's Sovereignty)nengandung makna
bahwa hakikat kebijakan yang dibuat adalah kehendak rakyat dan
untuk kepentingan rakyat. Mekanisme semacam ini akan mencapai
dua hal, vyaitu; Pertama, kecil kemungkinan terjadinya
penyalahgunaan kekuasaan. Pemerintah akan menghadirkan semua
kebijakan, program, dan kegiatan-kegiatan yang menjamin
terselenggaranya pencapaian kesejahteraan semua rakyat. Kedua,
terjaminnya kepentingan rakyat dalam tugas-tugas pemerintahan.
Pemerintah memiliki kewenangan, peran, dan tugas untuk
menghadirkan diri dan fungsinya dalam menjamin tercapainya
kesejahteraz rakyat, karenanya program sejatinye adalal
merupakan pengejawantaha dari proses untuk menjamir

kepentingan rakyat. Perwujudan lain dari konsep kedaulatan rakyat
adalah pengawas oleh rakyat. Pengawasan dilakukan karena
demokrasi tidak mempercayai kebaikan hati penguasa. Yang
berfungsi mengawasi ini adalah para wakil rakyat, baik di Pusat,
Propinsi, dan Kabupaten/Kota. Fungsi pengawasan adalah
merupakan fungsnahyi munkardalam konteks berdakwah. Dalam
semua lapisan masyarakat, akan menjadi elok jika ada komunitas-
komunitasyang memiliki peran pengontrol terhadap pemikiran,
sikap, dan perilaku-kebijakan pemerintah.
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BAB KEDELAPAN:
MODEL DAKWAH ISLAM NUSANTARA

A. Pendahuluan

Pemahaman tentang formulasi Islam Nusantara menjadi penting
untuk memetakan Islam di Indonesia. Islam Nusantara dimaksudkan
sebagai sebuah pemahaman keislaman yang bergumul, berdialog,
dan menyatu dengan kebudayaan Nusantara dengan melalui proses
seleksi, akulturasi dan adaptasi.

Islam Nusantara sebagaianhajatau model beragama yang
harus senantiasa diperjuangkan untuk masa depan peradaban
Indonesia dan dunialslam Nusantara, Islam yang ramah, terbuka,
inklusif dan mampu memberi solusi terhadap masalah-masalah besar
bangsa dan negara yang beragam. Islam bukan hanya cociwkediter
di Nusantara, tapi juga pantas mewarnai budaya Nusantara untuk

. : . : . .3
mewujudkarsifat akomodatifny. yaknirahmatan li al-alamin
Bentuk operasionalisasi Islam Nusantara adalah ¢

perwujudar nilai-nilai Islam melalui bentuk budaya lokal. Da
tataran praksisnya, membangun Islam Nusantara adalal
menyusupka nilai-nilai  Islami di dalam budaya loka atat

1 Abdul Mun‘im DZ,Islam Nusantara: Antara Harapan Prasangka dan
Harafan yang Tersis&gamarinda: AICIS Kementerian Agama RI, 2014)

Bandingkan dengan Abdul Mu'thi menyimpulkan lima pondasi yang
menginspirasi Muhammadiyah mampu berbuat untuk ummat: Pertzuniéd
yang murni, Kedua: memahami al-Quran dan al-Sunnah secara amandal
Ketiga: melembagakan amal shalih yang fungsional dan soKe#mpat:
berorientasi kekinian dan masa depan. Kelima: bersikap ioleraderat, dan
suka bekerjasama. Para pendiri Muhammadiyah memberikariohco
bagaimana membangun Islam yang berkemajuan. pertama: MaiHaml
sebagai realitas kekinian dan kedisinian. Kedua, Menjadialitas, konteks
situasi dan kondisi untuk merancang masa depan yang lelkh Aiamad
Baso,Islam Nusantara2015).

Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara dari Ushul Figh
hingga Konsep HistorjisBandung: Mizan, Cet. lll, 2016., h. 240.
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mengambil nilai Islami untuk memperkay. budaya lokal tersek
atau menyaringbuday: agar sesuai nilai Islam. Pada titik inil
kajian-kajiar tentang Islam Nusantara, masa lalu, kini d
mendatang perlu dipahami sebagai formasi pengetahuan yang saling
terkait. Islam Nusantara dengan beberapa karakteristiknya tentu
sangat berbeda dengan Islartempat lair meskipun substansin
sama-sama tradisi merupak domain Islam historis, mal
pelacakannya tidak melulu atas teks kitab suci melainkan lebih pada
proses- proses pemahaman, penafsiran, dan hingga akhirnya
penerapan ajaran teks itu dalam sejarah yang telah membeatuk su
tradisi yang bervariasi.

Meneguhkan Islam  Nusantara  dimaksudkan  untuk
memperkokoh dan upaya terus menerus menemukaen(ior),
meranifikasi, merekonsiliasi, mengomunikasikan, menganyam dan

menghasilkan kontruksi-konstruksi bamigvation.

B. Diskursus|dam Nusantara di Kalangan
Cendekiawan Muslim Indonesia.

Mewacanakan Islam Nusantara kemudian disingkat dengan
Islam Nusantara, memang tidak mudah untuk mencari deskripsi serta
konsep-konsep yang ditawarkan, namun Islam Nusantara hadir di
tengah-tengah diskursus akademik Indonesia tentu sangat penting
untuk di respon. Islam Nusantara pada dasarnya hadir sebagai
wacana disiplin akademik untuk merespon realitas serta persoalan-
persoalan ke-Indonesiaan untuk membuka peluang bagi lahirnya
hukum Islam yang lebih inklusif terhadap isu-isu ke-Indonesia-an
yang tidak ditemukan dalam rujukan sumber-sumber hukum Islam

secara eksplisﬁ.

_4Abdurrahman Mas'udari Haramain ke Nusantara: Jejak Intelektual
Arsitek Pesantren(Jakarta: Prenada Media, 2006, Cet. 1) h. 89.

5No.r Huda, Islam Nusantara: Sejarah Sosial Intelektual Islam di
Indonesia (Yogyakarta: Arruz Media, 2014), Cet. 1.

® Akhmad Sahal, dalam prolo%{am Nusantara dari Ushul Figh Hin%ga
Paham KebangsaariBandung: PT Mizan Pustaka, 2016), cet. Ke-lll, h.
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1. K.H. Abdurrahman Wahid

Dalam tulisan ini penulis memaparkan pokok-pokok pemikiran
masing-masing tokoh mengenai Islam Nusantara. Adapun pemikiran
Abdurrahman Wahid mengenai Islam Nusantara yakni: Islam
Nusantara menurut Abdurrahman Wahid, lebih cenderung
menyebutnya sebagai pribumisasi Islam. Hal demikian diperlukan
karena itu adalah kebutuhan masyarakat Nusantara, bukan
Jawanisasi atau sinkretisme, namun pribumisasi Islam adalah
kebutuhar bukan untuk menghindar polarisas antara agam
dengan budaya sebak polarisasi demikian meman¢ tak
terhindarkar.

Lebih lanjut pribumisasi Islam menurut AbdurrahmWahic
sebagai kebutuhan untuk mempertimbangkan kebutuhaan-kebutuhan
lokal di dalam merumuskan hukum-hukum agama, tanpa menambah
hukum itu sendiri. Juga bukan untuk meninggalkan norma demi
budaya, tetapi agar norma-norma itu mampu menampung kebutuhan
dari budaya dengan mempergunakan peluang yang disediakan oleh
variasinashdengan tetap memberikan peranan kepada usul figh dan
kaidah figh.

Pribumisasi Islam bagi Wahid adalah bagian dari sejatam,
baik di negeri asalnya maupun negara lain, termasuk In@onesi
Sebagai contoh; haramnya berjabat tangan antara laki-laki dan
perempuan yang non-mahram. Namun ketika ketentuan ini masuk di
Indonesia masyarakat telah memiliki berbagai macam kebudayaan,
misalnya orang Sunda memiliki budaya jabat tangan dengan
menyentuh ujung jari.

Adapun pendekatan yang digunakan oleh Abdurrahman Wabhid
untuk membahas pribumisasi Islam yakni pendekatan sosio-kultural.
Pendekatan ini penting untuk memahami masalah-masalah dasar
yang dihadapi bangsa dan bukan berusaha memaksakan agendanya
sendiri. Pada intinya pribumisasi Islam ataupun Islam Nusantara
adalah bagaimana mengkomunikasikan antara ajaéish dengan
budaya-budaya yang ada di Nusantara tanpa menghilangkan esensi

" Akhmad Sahal,Prolog Islam Nusantara dari Ushul Figh Hing ga
PahamKebangsaan(Bandung: PT Mizan Pustaka, 22016), cet. Ke-lll, h. 34.
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dari sumber ajaran umat Islam, dan tetap memperkokoh kembali
akar budaya dengan tetap menciptakan masyarakat taat beragama.

2.Prof. Azyumardi Azra

Islam Nusantara bagi Prof Azymardi Azra, bukan wacana yang
baru namun Islam Nusantara juga mengacu pada Islam di gugusan
kepulauan atau benua maritim, yang tidak hanya mencakup
Indonesia, tetapi juga mencakup wilayah muslim Malaysia |atdhi
Selatan (Patani), Singapura. Bagi Prof Azymardi Azra secara
mendasar Islam Nusantara sederhananya memiliki tiga .unsur
Pertama, kalam teologi Asy‘ariyah; Kedua, fikih Syafi‘i meski juga

menerima tiga mazhab figih sunni lain; Ketiga, tasawuf aIz@Ih%

Di samping itu, Islam Nusantara tidak hanya pada konteks tradisi

dan praktek keislaman yang kaya dan penuh nuansa, tetapi juga
dalam kehidupan sosial, budaya dan politik. Karena itu, penyebutan

IsIamlONusantara dengan memandang praktek keagamaan menjadi
valid.

Islam bagi Prof Azymardi Azra tetap satu hanya pada level al-
Qur‘an, namun dalam Islam tidak bisa terlepas dari konteks
pembaruan budaya yang ada di Nusantara. Sebagai contoh Prof
Azymardi Azra mengungkapkan bahwa ketika abad 17 para ulama°
Jawi (Nusantara) yang kembali dari Mekkah dan Madinah-pusat
jaringan ulama kosmopolitan di mana mereka termasuk dalam
mengkonsolidasikan doktrin dan praksis ortodoksi Islam Nusantara
sampai saat ini.

Seperti yang telah dikatakan di atas bahwa Islam Nusantara
telah berbaur dengan kondisi politik, sosial, ekonomi, masyarakat
Nusantara, oleh karenanya Islam Nusantara telah terbentuk menjadi

8Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h. 240.
o Azyumardi Azra, Jaringan Ulama: Timur Tengah dan Kepulauan
Nus%tara Abad XVII dan XV[l[Bandung: Mizan, 1999). h. 68
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h. 171.

11Azyumardi AzraJaringan Ulama Global dan Lokal Islam Nusantara,
(Bandung: Mizan, 2002).
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ranah budaya Islan{lslamic cultural spheres])2 Ranah Islam
Nusantara mengandung sejumlah faktor pemersatu yang membuat
kaum muslimin Indonesia dari bermacam suku, etnis, tradisi dan
budaya. Adapun faktor pemersatu itu adalah adanya tradisi
keulamaan dan keilmuan Islam yang sama, bahasa Msébagai
lingua franca Lebih lanjut Azra mengatakan Islam Nusantara harus
memiliki sifat yang inklusif, akomodatif, toleran dan dapat hidup
berdampingan secara damai baik secara internal kaum muslimin

13
maupun dengan umat yang lain.

3. Prof. Din Syamsudin

Islam Nusantara bagi Din Syamsudin memiliki basis yang
sangat kuat di negara ini, karena bagaimana melihat pembentuka
negara bertumpu pada dua konsensus bangsa, yaitu cita-g&aban
dan ideologi negara. Hal ini termaktub dalam trilogi cita-cita
nasional yaitu wujudnya: (1) Negara Indonesia yang merdeka,
bersatu, berdaulat, adil, dan makmur; (2) Berkehidupan kebangsaa
yang bebas dan; (3) Pemerintahan negara Indonesia untuk
melindungi segenap bangsa dan seluruh tanah tumpah darah
Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilah sos
bagi seluruh rakyat Indonesia. Indonesia memang negara nkajemu
dan multi-etnis, namun Islam Nusantara hadir untuk merangkul it
semua dengan terus memegang landasan bersammaon platform
dan acuan bersantmmon denominatoMenurut Din Syamsudin
Pancasila adalabommon platformdan common denominat bagi
bangsa Indonesia. Meminjam istilah dalamQat<an, bahwa
Pancasila dapat dipandang seba@alimatun sawa'pemersatu
bangsa Indonesia yang majemuk. NKRI sebagai negara yang
majemuk oleh karenanya semua warga negara dituntut untuk
memberikan pengabdian dan selalu menjaga perdamaian,

12Azyumardi Azra, Esai-esai Intelektual Muslim dan Pendidikan
(Jak:ilgta: Logos Wacana limu, 1999).
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantarah.173.
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menghargai kebudayaan yang ada, berdialog sebagai identtas Isl
yang hidup di Nusantara

4.K.H. Afifudin Muhadjir
Menurut K.H. Afifudin  Muhadjir memang ketika

mendiskusikan Islam Nusantara terdengar sangat ganjil, nardan pa
dasarnya Islam itu satu dan memiliki landasan yang satuypaihi
alQur‘an dan Sunnah. Di samping itu, Islam juga memiliki acuan

yakni maqgasyid al-syafiah (tujuan syari‘at) dan magasyid al-
syari“ah sendiri digali melalui penelitian. Demi tujuan kemaslahatan
umat maka ushul figh membagi maslahat pada tiga bagianm@erta
maslahat mdtabarah yaitu maslahatyang mendapat apresiasi dari
syari‘at melalui salah satu nasnya seperti kearifan dan kebijaksanaan
dalam menjalankan dakwah Islamiyah. Kedunaslahat mulghgh

yaitu maslahat yang diabaikan oleh syari‘at melalui salah satu nash

nya seperti menyamaratakan pembagian harta pusaka antara anak
laki-laki dan anak perempuan. Ketigmaslahat mursalghyaitu
kemaslahatan yang terlepas dari dalil, yakni memiliki acuash
khusus, biak yang mengapresiasi maupun mengabaikannya seperti

catatan akad nikah.

Pada intinya menurut K.H. Afifudin Muhadjir, Islam Nusantara
melihat sebagai kajian yang terbuka terhadap budaya Nusantara atas
dialektika antara teks syariat dengan realitas dan budaya setempat. la
mencontohkan seperti dakwah Walisongo yang mencerminkan
dialektika antara teks syariat dan budaya lokal dalam menjalankan
misi dakwahnya dengan tetap toleran terhadap budaya lokal dan
didekati secara bertahap. Islam memang sudah dipahami dalam
masyarakat Islam, namun harus didekati dengan sentuhan budaya
yang lebih bersifat sinkretis dan tetap menjaga budaya-budaga yan
sudah mapan, namun diberikan seatubentuhan ajaran Islam
untuk memasuki budaya tersebut sehingga tidak terkesan mengubah
semuanya, maka dari itu dibutuhkan dialektika antara teks syariat
dengan budaya Nusantara. Contoh lain misalnya, bagaimana ulama‘

1‘51Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h. 284.
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Eds|lam Nusantara h. 63.
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Nusantara memahami dan menerapkan ajaran Islam pada konsep
kenegaraan yakni Pancasila. Pancasila yang digali atas budaya
Indonesia diterima dan disepakati untuk menjadi dasar negara
Indonesia. Meskipun pada awalnya kaum muslimin keratan dengan
itu, karena yang mereka idealkan adalah Islam se&apdisit yang

menjadi dasar negara dan akhirnya masyarakat Indonesia sadar

bahwa secara subtansial ideologi Pancasila sangat Is flqaml

5. Prof. Amin Abdullah

Adapun menurut Amin Abdullah, Islam Nusantara pada
dasarnya harus bersifat integrasi-interkoneksi karagimya itu
trend keilmuan kontemporer. Integrasi dan interkoneksi anilmu

keagamaan dan sosial humaniora harus tetap terjalin agar mampu
mengapresiasi isu-isu kemanusiaan, seperti harkat martabatiajanu
sains modern, fikih perempuan, fikih sosiahterfaith, fikh
kewarganegaraan yang lebih mengusung isu-isu tentang Nusantara.
Adapun yang menjadi jembatan itu semua bagi Amin Abdullah
membutuhkarfreshijtihad untuk membongkarnya agar Islam tidak
hanya menekankan keagamaan yang hanya partikular saja, namun
lebih kepada universalnya, yang tidak hanya mengulani:) dari apa

yang pernah ada sebelumnya tanpa pengembangan yang berarti.

6. Prof. NurcholisM adjid

Islam Nusantara bagi Nurcholish Madjid lebih melihat pada
aspek sejarah bagaimana Islam sebaglamatan li al-A&minyang
selalu menghargai sejarah bagaimana Islam dan sekte-seide y
muncul. Sekte-sekte serta ajaran-ajaran yang muncul di tengah
peradaban Islam yang tidak bisa lepas dari aspek sejarah,abuday
serta politik yang melingkupinya. Oleh karenanya, hendaknys Isla
juga harus menghargai warisan-warisan masa lalu namuws har
dihadapi dengan cara kritis agar lebih kreatif. Di sampingsiam
Nusantara adalah Islam yang lunak karena memiliki ideologi
Pancasila sebagkalimatun sawa'Pancasila sebagai ideologi

Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Eds|lam Nusantara h.68.
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h. 95.
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seharusnya dihayati sebagai suatu tindakan, bukan hanya berpegan
dan menjalankan ritual semata, namun tidak terpatri dalam ranah
tindakan. Ajaran-ajaran Islam yang terpatri dalam ranah tindékan i
seharusnya jangan dipahami secara parsial yang hanya
mementingkan ritus-ritus belaka. Maka dari itu diharuskamkunt
melakukan perluasan dan penyegaran metode yang lebih lunak
terhadap keberagamaan Nusantara. Adapun jalan keluar yang
ditawarkan oleh Nurcholis Madjid dalam menghadapi isu-isu
kebangsaan yakni adanya managemen ikhtilaf dan membangun
persatuan, menghargai pluralitas dengan selalu menghargai
keberadaan agama lain di Nusantara ini. Karena pada dasarny
manusia adalah makhluk yang nisbi dan tidak mengetahui kebenaran
yang mutlak, karena kebenaran yang mutlak tersebut hanya
diketahui oleh zat yang mutlak yakni Tuhan. Oleh karenanya
pengetahuan apapun sifatnya yang dimiliki oleh manusia bersifat
relatif, sebab mengetahui yang mutlak adalah kontradiksi
terminus Sampai batas tertentu memang diperbolehkan merasa
benar, tetapi pengakuan itu harus dibarengi debgagfit of doubt

Di samping itu ia mengatakan bahwa —apabila Tuhan yang bersifat
mutlak membiarkan agama-agama lain, maka manusia yaritabers

tidak mutlak jangan memaksakan keyakinannya pada oralﬂlé ain

7. K.H. Sahal M ahfudh

Islam Nusantara dalam pandangan Kyai Sahal yakni Islam yang
memiliki bungkus Indonesia namun isinya Islam. Di samping itu
termanifestasi juga dari sikap keterbukaan dalam menghadapi
globalisasi dengan indigenisasi, menekankan keunikan budaya.
Islam Nusantara adalah Islam yang berkemajuan. Islam dwaan
yakni cara muslim hidup di Nusantara di era sekarang ini dalam
menerapkan ajaran Islam secara menyeluruh, bukan hanya pada
wilayah ubudiyahtapi jugamuamalahdan awaid Dalam domain
ubudiyahaturan bersifat permanen tak memberi tempat bagi inovasi.
Sedangkan wilayahmuamalah dan awaid aturannya bersifat
fleksibel dan dinamis seiring dengan dinamika perubahan ruang

18 Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.136.
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waktu dengan tetap berporos pada kemaslahatan. Mereka
menghargai konteks lokal semangat zaman memastikan bahwa
maslahat seblaggai tujuan syari‘ah betul-betul membumi untuk

kemanusiaan.

8. Prof. K.H. Said Aqil Sirgj

Kyai Said Aqil Siroj berangkat dari pemahaman Aswaja dalam
menyebarkan Islam Nusantara. la melihat penyebaran Islag ya
dilakukan oleh nabi Muhammad dari Mekkah ke Madinah. Begitu
jugaAhlussunnah Waljamaattapat dilihat pada konteks penyebaran
Islam di Nusantara. Paham Aswaja sangat terkait dengan Islam
Nusantara, hal ini daz%at dilihat pada konteks kehidupan beragama di

masyarakat Indonesia. Paham Aswaja tidak bertentangan dengan
Islam Nusantara, karena jiwa kebangsaan NU mengacu pada
kekayaan sejarah dan budaya Nusantara. Paham ini dengan
sendirinya mengandung semangat menghargai tradisi, pluralitas,
harkat dan martabat manusia sebagai makhluk berbudaya. NU sejak
awal berdirinya tidak pernah menyingkirkan nilai-nilai lokal.
Sebaliknya ia berakulturasi dengan tradisi dan budaya masyarakat
setempat. Proses akulturasi tersebut melahirkan Islam yang berwajah
yang ramah terhadap nilai budaya setempat, serta menghargai
perbedaan agama, tradisi dan kepercayaan serta warisan Nasantar
Lebih lanjut Said Aqil Siroj, mengatakan kemampuan praktis NU
memadukan ajaran Islam tekstual dengan konteks lokalitas dalam
kehidupan beragama melahirkan wawasan dan orientasi politik

subtantif.2 1

9. K.H. Husein M uhammad

Pandangan K.H. Husein Muhammad, lebih fokus pada prinsip
hukum-hukum yang tetap berubah sesuai dengan kondisi
masyarakat. Meskipun ada hal-hal yang berlaku tetap dan tidak

19Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.30.

0 Said Aqil Siroj,Islam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara Menuju
Masyarakat Mutamaddir(Jakarta: LTN NU, 2015) Cet. Il., h. 4

21 Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantarah.161.

Model -Model Dakwah di Era Kontemporer ” 95



berubah namun ada pula yang bisa berubah. Dalam pernaasalah
hukum perbedaan-perbedaan yang dibawa oleh para penganut
agama-agama memang telah ada, namun hal demikian berbeda
hanya pada konteks pendekatan dan metode. Di samping itu semua
agama memiliki ajaran-ajaran tentang moral/etika, kasih sayang,
persaudaraan, penghormatan kepada manusia secara universal.

Dalam konteks hukum Islam disebut dengan istilah figih dan
lebih popular juga disebut dengan mu‘amalat. Bidang ini meliputi
aturan-aturan mengenai relasi manusia dalam keluargaetzsi
manusia dalam kehidupan domestik, rumah tangga, sosial budaya,
politik, ekonomi, dan pergulatan bangsa. Perubahan dalam bidang
mu‘amalat akan terus berkembang karena pada tataran ini hukum
terus berkembang dan tidak akan berhenti sejalan dengan proses
perubahan manusia itu sendiri. Oleh karenanya, Islam Nusantar
sangat tepat sekali dikomunikasikan pada ranah mu‘amalat yang
terus berkembang untuk menjawab problem-problem kemanusiaan
universal, seperti; perlindungan terhadap agama, perlindungan atas
hak  hidup, perlindungan terhadap hak berpikir dan
mengekspresikannya, perlindungan terhadap hak produksi, dan
perlindungan terhadap hak milik. Kelima prinsip tersebut sejalan
dengan prinsip-prinsip yang terdapat dalam deklarasi hak-hak
manusia universal termasuk konvensi CEDAWe Convention On
The Elimination Al Forms of Discrimination Against
Womerdeklarasi penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap

perempuany.

10. K.H. Masdar Farid Mas’udi

Menurut Masdar Farid negara Indonesia memiliki basis yang
kuat yakni Pancasila. Semua ajaran sudah termaktub di dalamnya
namun dibutuhkan penghayatan yang mendalam terhadap Pancasila
Baginya semua orang harus tetap menjaga perdamaian dan keadilan
sosial berdasarkan kemanusiaan ta diskriminasi, mengharg
semuz etnis di dalamnya, sebagai basdslam Nusantara. Pancas

ziAhmad Sahal dan Munawir Aziz, Eds|lam Nusantara h.98
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.105.
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tidak pernah berbenturan dengan budaya serta keyakinan masyaraka
Indonesia, namun yang dibutuhkan kedewasaan cara berpikir dalam

menghayati ajaran-ajaran dalam ideologi Panczzalflsila.

11. Ahmad Baso

Konsep Islam Nusantara telah dipelajari sejak 2011 lalu, dan
bisa diterima dengan baik oleh masyarakat. Islam Nusantara
merupakanrahmatan lil alamiin Rahmat bagi sesama manusia.
Maka sudah sepantasnya Islam menerima dengan baik warisan
budaya Indonesia. Termasuk menerima dengan terbuke
keberagamaanmasyarakatnya. Lebih lanjul Ahmad Basc
menegaskan bahwa Islam Nusantara merupakan pengejawantahan
dari Islam yang megghargai warisan budaya lokal tanpa merusak
substansi ajaran Islam.

Menurutnya, Islam Nusantara itu ibarat pertemuan dua bibit
pohon unggulan yang berbeda jenis, namun ketika disatukan dalam
proses persilangan akan menghasilkan buah yang baru yang lebih
unggul. Persilangan Islam dan Nusantara diperlukan untuk
memperoleh genius baru dengan karakter atau sifat-sifat unggulan
yang diinginkan. Bibit ini akan tumbuh sehat dan mampu bertahan
dalam situasi dan cengkraman lingkungan manapun, toleran dan
adaptif terhadap lingkungannya sehingga bisa tumbuh dan besar
sehat tidak cepat rusak atau gagal tumbuh. Dengan persildngan
spesies berbeda ini maka diharapkan muncul spesies baru populis,
kualitas peradaban yang tinggi serta tahan banting terhadap berbagai
kondisi dan tantangan. Dan spesies baru itulah yang disebut Islam
Nusantara. Maka kalau yakin betul Islam Nusantara itu adaldlh has
persilangan dua bibit unggul maka ijtihad kunyit lebih mendukung
keunggulan kekayaan alam nusantara kita bandingkan, misalnya

mengimportabbatussauddjintan hitam)?6

24Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.320.

® Ahmad Basolslam Nusantara: ljtihad dan [jma' Ulama Indonesia,
(Jakarta: Mizan, 2014)

26Ahmad Baso,Islam Nusantara ljtihad Jenius dan ljtima’ Ulama
Indonesia, (Jakarta: Pustaka Afid, 2015), Jilid I. h. 17-18.
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12. Dr. Abdul M ogsith Ghazali

Islam Nusantara dalam pandangan Abdul Mogsith Ghazali
bukan untuk mengubah doktrin Islam, namun bagaimana Islam
mampu berlabuh dalam konteks budaya-budaya masyarakat yang
beragam. Upaya itu ia menyebutnya dengan Iistjtdhad tathbigt
litihad ini berperan untuk menerapkan hukum, oleh karenanya
penting kiranya untuk melihat aspek penerapan hukum yangisesu

dengan realitas.

Dalam melaksanakan hukum yang lebih segar dalam konteks
Indonesia harus dilihat dari aspek ke-Indonesia-an yanganang
ideologi Pancasila. Dalam ideologi Pancasila ini banyak hal-ngl ya
harus dipelajari, karena ajaran Pancasila tidak bertentangaandeng
ajaran-ajaran Islam, oleh karenanya harus tetap bersanding. Di
samping itu ia melihat pada dasarnya Islam sangat menghargai
kreasi-kreasi kebudayaan masyarakat. Sejauh tradisi tersebut tidak
menodai prinsip-prinsip kemanusiaan, maka ia bisa dipertahankan.
Adapun Abdul Mogsith Ghazali memberikan contoh seperti dakwah
yang dilakukan oleh SuniKalijaga yang menggunakawayang
kulit sebagai media untuk berdakwah la memasukka kalima
syahadat dalam dunia pewayangaDoa-doa, mantera-mate

jampi-jampi yang sudah ada dalam masyarakat yang biasanya
berbahasa Jawa. Sunan Kalijaga tidak membuangnya, namun ia
memasukkan ajaran-ajaran Islam dan membalutnya dengan bacaan
kalimat syahadat guna mensinergikan antara ajaran Islam dengan

budaya yang sudah ada.

Lebih jauh Abdul Mogsith Ghazali mengungkapkan bahwa
memisahkan Islam dari tradisi masyarakat bukan solusi. Namun
Islam seharusnya berdialektika dengan kebudayaan asalkan jangan
sampai mengubah pokok ajaran Islam. Di samping itu pula
Nusantara sangat berbeda serta memiliki sejumlah kekhususan
dengan negeri-negeri lain, mulai dari geografis, politiksiad,
tradisi, serta peradaban. Perbedaan dan keunikan yang ada di
Nusantara itulah yang menjadi basis menggemanya Islam Nusantara.

;;Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.106
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.113.
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Islam Nusantara tak perlu diarabkan sebagaimana Arab tak perlu di
nusantara-kan. Namun masing-masing bisa saling belajar
menyangkut kekurangan dan kelebihan dalam mendakwahkan

Islam.

12. Aziz Anwar Fachrudin

Bagi Aziz tidak muda mendefinisikan Islam Nusantara, seperti
Islam di Pakistan, Eropa, Iran, Saudi dan lain sebagaibya.
samping itu pula tidak mudah untuk menemukan yang benar-benar
lain dari Islam non-Nusantara. Lebih lanjut Aziz mengatakdwia
konsep Islam Nusantara tidak bisa lepas pada konteks fikih, karena
baginya fikihlah yang paling empiris untuk mencari pijakan Islam
Nusantara, dan tentu tanpa mengesampingkan kajian-kajian yang
lain. Adapun konsep fikih yang berbunyi —hukum berubah karena
perubahan masa dan tenip@rgantung ada dan customwf. Aziz
percaya bahwa di masing-masing negara tentu berbeda-beda dalam
menyelesaikan permasalahan tergantung dari kondisi dan budaya
setempat, maka dari itu dibutuhkan ijtihad. Islam Nusantara ntenuru
Aziz adalah Islam yang berdialog dan mungkin menyerap-
mengambil budaya tradisional-konservatif dan modern-kekinian
sekaligus, tak terkecuali inspirasi dari ideologi-ideologi sekwdegy
datang dari berbagai penjuru yang semakin massif seiring era

.30
globalisasi.

Islam Nusantara meskipun lahir dari mu‘tamar NU, namun ia
pada dasarnya merujuk pada semua Islam yang ada di Nusantara,
yang bersifat inklusif dan mampu merangkul semua golongan,
karena Islam Nusantara mengacu pada kategori wilayah/budaya.

13. Dr. Haidar Bagir

Haidar dalam tulisannya ingin merespon bahwa banyak sekali
aliran-aliran Islam yang memicu kekhawatiran, terlebih lagi

29; Maksum, Pluralisme dan Multikulturalisme Paradigma Baru
Pendidikan Agama Islam di IndonesiaMalang: Aditya Media Publishing,
2011,cet.1. h. 185

30 Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h. 271.
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memiliki sikap yang ekslusif, legal tekstual dan cenderung
bermusuhan dengan budaya lokal. Dari banyaknya aliran-aliran
tersebut Haidar ingin meresponnya dan memberikan alternatif
dengan menawarkan Islam Nusantara. Baginya orang Indonesia
wajib memelihara budayanydindigenous) karena itu sebagai
kekayaan warisan Nusantara.

Kekayaan budaya Islam Nusantara ini harus tetap bersinergi
dengan Islam yang dibawa oleh nabi Muhammad. Dengan adanya
Islam yang berbasis Nusantara bagi Haidar bukan untuk mengisolasi
diri, namun sebagai bentuk kontribusi terhadap ka Islam yang
lebih universal, pada khususnya dan peradakdunia pade

umumnya. Di samping itu dengan menyelaraskan antara budaya
lokal dengan Islam bukan berarti kehilangan penglihatan akan
adanya kemungkinan inkoriensi ajamgeth”i budaya lokal bisa jadi
bagian daritajalliy Tuhan, atau warisan keagamaan nabi-nabi
terdahulu. Pada saat yang sama bukan tak mungkin ia adalah
penyimpangan dari keagamaan. Maka dari itu dibutuhkan juga sikap
kritis, dialogis, untuk dikembangkan agar Islam dan budaya lokal
saling menyapa dan lebih akrab, namun tanpa bermaksud
mendistorsi ajaran Islam yang dibawa nabi, namun untuk

memperkuat akarnya dalam masyaraﬁ%at.

14.M. Sulton Fatoni

Sulton memandang, Islam Nusantara bukanlah term baru, bukan
juga aliran baru. Akan tetapi Islam Nusantara pada dasarajehad
wajah keislaman yang ada di Indonesia. Islam yang terimplermentas
di wilayah kepulauan. Praktek keislamaan tersebut tercermin dari
perilaku sosial budaya muslim Indonesia yang moderat, menjaga
keseimbangan dan toleransi. Ketika sikap ini menjadi pijakan
masyarakat Indonesia untuk mencari solusi atas problem gasal
ditimbulkan oeh aliran liberalisme, kapitalisme, sosialisme tarknas

- 32
radikalisme agama-agama.

E;Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Eds|lam Nusantara h.180
Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.235.
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15. M ahsun Fuad

Dalam tulisan Mahsun Fuad ia mencoba menguak pemikiran
fikih Indonesia Hasbi Ash-Shiddieqy dan pemikiran fikih
pembangunan Hazairin dan juga fikih sosial Sahal Mahfudlanbal
pandangan Hasbi Ash-Shiddieqy, Mahsun mengambil gagasan
tentang fikih Indonesia yang selalu terbuka terhadap nilai-nilai
budaya yang ada di Indonesia agar lebih memudahkan pengertian
keislamar pada masyarakat Indonesia. Menurut Mahsun
mengutip pandangan Hasbi Ash-Shiddieqy fikih Indonesia

penting sebagai ketetapan dalam berijtihad yang sesuai dengan
kebutuhan nusa dan bangsa Indonesia, agar fikih tidak dipleataku
sebagai barang asing dan barang antik. Di samping itu, pbilgam
hukum Islam yang sesuai dengan konteks Indonesia agar memiliki
prospek yang jelas, agar sikap pengkultusan terhadap hukum Islam
tidak lagi terjadi pada konteks Indonesia. Oleh karenanya harus
ditinjau ulang agar kerangka dasar meletakkan sendi ijtihad baru.
Maka dari itu konsep hukum Islam yang terasa tidak relevan dan
singkron harus dicarikan alternatif baru yang lebih memungkinkan

untuk dipraktekkan di Indones?g.

Sedangkan pemikiran Hazairin yang diambil oleh Mahsun
Fuadh yakni tentang gagasan fikih pembangunan nasional yang
bermazhab Indonesia. Menurut Fuadh dalam Hazairin mengatakan
perkembangan fikih pada konteks negara Timur Tengah sangat
berbeda sekali dengan di Indonesia, meskipun para ulama‘ banyak
belajar di Timur Tengah dan mempengaruhi cara pengambilan
keputusan ketika pulang ke Indonesia. Namun bagi Hazairin
pemaksaan cara berpikir timur dengan dengan Indonesia tidak boleh
dipaksakan apabila dalam pengambilan aspek hukum tertentu.
Pemaksaan dalam pengambilan aspek hukum di Indonesia ini
tidaklah relevan, karena itu hukum terutama dale¢ bidanc
muamalah harus membutuhkan rumusan baru agdr relevar
dengan situasi dan kondisi serta adat budaya Indonesia.
Hazairin ia mengakui bahwa di Indonesia telah memiliki mazhab
yang telah dianut secara massif, yakni mazhab Syafi‘i, oleh

33 Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.204.
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karenanya ia harus tetap pada mazhab ini. Namun dari mazhab itu
harus tetap dikembangkan sesuai dengan konteks Indonesia.

Dan pemikiran Sahal Mahfudh yang diambil oleh Mahsun
Fuadh yakni pemikiran tentang fikih sosial. Fikih sosial iniuba
tetap dibangun atas nilai-nilai ke-Indonesiaan yang berdimensi sosial
dan dibangun atas dasar hubungan individu dan kelompok dan
masyarakat. Fikih sosial menurut Sahal yakni sebagai etikal sosi
yang dipahami sebagai gerakan mainstream proses pembakaan sert
pengintegrasia hukum Islam ke dalam struktur negara. Sej
dengan ini, fikih sosial sebagai instrumen pengemba
masyarakat yang berbudaya dalam pembangunan kemandirian yang
cukup tinggi sehingga tidak tergantung pada negara dan membatasi
kuasa negara agar tidak intervensionis.

16. Yahya C. Staquf

Dalam pandangan Yahya, Islam Nusantara hadir bukan untuk
mengubah tradisi Islam yang sudah mapan, namun Islam Nwasantar
hadir untuk lebih terbuka dan lebih menyatu dengan budaya lokal
yang unggul di Nusantara. Adapun yang berkaitan dengan hukum
Islam Nusantara harus tetap terbuka dan terus belajar, kiarena
berbeda dengan Islam yang ada di Timur Tengah. Islam di Timur
Tengah hadir lebih ketat dan sebagai hakim dengan menguasai dan
menegakkan hukum dalam menyelesaikan persengketaan.
Sedangkan Islam Nusantara menunjukkan karakter yang berbeda,
tidak seperti Islam yang muncul di wilayah dunia muslim lainnya.
Yahya mencontohkan bagaimana Islam di Timur Tengah misalnya
dipandang sebagai sistem sosio-religio-politik yang lengkap, final,
dan otoritatif yang tidak memberikan pilihan lain selain menaati
aturan konstruksi final tersebut. Sedangkan Islam Nusantara harus
tetap pada kondisi terbuka dan terus belajar beda budaya lokal untuk
menjaga harmonisasi pada masyarakat yang pluralistik. Meskipun
Islam Nusantara berbeda dengan Islam di Timur Tengah namun i

) 34
membuat semacahid “ah.

34 Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Edslam Nusantara h.196.
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Islam Nusantara yang menghargai budaya lokal dan
menciptakan harmoni sosial di tengah-tengah masyarakat menjadi
basis pendekatan yang harus ada pada hukum Islam di Nusantara.
Karena Islam di Nusantara di satu sisi hadir sebagai tamu rtexhor
bukannya sebagai penakluk, namun ia sebagai perekat sistem sosial
yang ada di Nusantara. Di samping itu pula Islam Nusantara harus
tetap memberikan ruang dan terbuka terhadap budaya lokal untuk
menciptakan hukum demi kepentingan kemanusiaan. Karena itulah
apapun yang baik untuk kemanusiaan adalah sejalan dengam tujua

Tuhan dan tentunya tujuan syari‘at itu sendiri.
17.Zainul Milal Bizawie

Islam Nusantara menurut Zainul memang menuai pro dan
kontra, namun dari pro dan kontra tersebut tanpa harus berdiam diri
dan tidak memberikan hasil. Islam Nusantara pada dasarnyaukner
pada akta sejarah penyebaran Islam di wilayah Nusantara dengan
cara pendekatan budaya dan tidak memberangus budaya. Islam
Nusantara juga pernah digemborkan oleh Presiden Joko Widodo.
Bagi presiden Islam Nusantara adalah Islam yang memiliki model
Islam yang sopan santun, Islam yang penuh tata karma dan penuh
toleransi. Islam Nusantara di samping yang digemborkan oleh
presiden Joko Widodo tersebut, di samping itu pula Islam Nusantara
harus merujuk pada kearifan lokal di Nusantara yang tidak
melanggar ajaran Islam namun justru menyinergikan ajaran Islam
dengan adat istiad lokal yang banyak tersebar di wila
Indonesia. Kehadira Islam Nusantara bagi Zainul bukan ur

merusak tradisi yang ada namun ia harus beriringan destan |
pada konteks yang dibawa oleh nabi Muhammad. Islam Nusantara
juga memiliki basis yang sangat kuat dimana pertemuan kdam

adat di Nusantara dan kemudian melebur menjadi sistem sosial,
lembaga pendidikan seperti pesantren serta sistem kesultanan. Maka
tradisi itulah kemudian disebut dengan Islam Nusantara, ysiam|

%5 Abdul Mughits,Kritik Nalar Figh Pesantren(Jakarta: Prenada Media,
2008) h. 143
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yang telah berbaur dan melebur dengan tradisi dan budaya
Nusantara.

18. Saiful M usthofa

Sejatinya Islam Nusantara bukanlah suatu yang baru. Penebalan
kata Nusantara yang dikaitkan dengan Islam bukan hanya
menegaskan nama, melainkan juga karakter untuk menunjukkan
corak atau warna dari sebuah entitas yang heterogen. Keragama
sebagai salah satu tipologi Islam Nusantara adalah buah dari
pergumulan panjang antara agama dan budaya; antara teks dengan
konteks yang saling melengkapi satu sama lain sehingga menelurkan

Islam yang ramabh, inklusif, dan fleksibel.

c. Nusantara dan Islam Nusantara

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Nusantara adalah
sebutan atau nama bagi seluruh gugusan kepulauan Indonesia.
Wikipedia menambahkan, wilayah kepulauan yang membentang
dari Sumatera sampai Papua itu, sekarang sebagian besarkaerupa
wilayah negara Indonesia. Kata Nusantara tercatat pertama kali
dalam literatur berbahasa Jawa Pertengahan (abad ke-12 hingga ke-
16) untuk menggambarkan konsep geo-politik kenegaraan yang
dianut kerajaan Majapahit. Setelah sempat terlupakan, pada awal
abad ke-20 istilah ini dihidupkan kembali oleh Ki Hajar Dewantara,
sebagai salah satu nama alternatif untuk negara merdé&kgupe
Hindia Belanda yang belum terwujud. Ketika penggunaan nama
—Indonesial (yang berarti Kepulauan Hindia) disetujui dan dipakai
untuk ide itu, kata Nusantara tetap dipakai sebagai sinonim untuk
kepulauan Indonesia. Pengertian ini sampai sekarang dipakai di
Indonesia.

Akibat perkembangan politik selanjutnya, istilah ini kemudian
dipakai pula untuk menggambarkan kesatuan geografi-antropologi

36 Ahmad Sahal dan Munawir Aziz, Eds, IsldNusantara h.240.

37Saiful Musthafa, Meneguhkan Islam Nusantara untukslam
BerkemajuanMelacak Akar Epistemologis dan Historis Islam di Nusantara
dalam JurnalEpisteme, Vol. 10., No. 2 Desember 2015. h. 1. Saiful Miesstha
salah seorang mahasiswa Program Pascasarjana IAIN TglintgaEmail:
sayfulmuztofa@gmail.com.
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kepulauan yang terletak di antara benua Asia dan Australia,
termasuk Semenanjung Malaya, namun biasanya tidak mencakup
Filipina. Dalam pengertian terakhir ini, Nusantara merupakan
padanan bagi Kepulauan Melayddlay Archipelagd, suatu istilah
yang populer pada akhir abad ke-19 sampai awal abad ke-20,
terutama dalam literatur berbahasa Inggris. Saat Islam masuk
melalui para juru dakwah, kepulauan Nusantara tentu bukan —ruang
kosong tak berpenghuni. Di wilayah ini telah terdapat masyarakat
turun temurun, dengan segala karakteristik dan tradisinyayaagk
positif (ocal wisdom maupun negatif.

Islam Nusantara adalah Islam Indonesia yang meliputi sejak
masuknya Islam ke nusantara. Bahkan jauh sebelum Indonesia
merdeka, universalitas ajaran Islam yang telah berdialog dengan
budaya dan peradaban eksisting kenusantaraan kemudian melahirka
ekspresi dan manifestasi umat Islam Nusantara. Dialektika antara
normativitas Islam dan historisitas keindonesiaan merupakan
metodologi dan strategi dakwah para alim ulama, Wali Songo dan
para pendakwah Islam untuk memahamkan dan menerapkan
universalitas gyumuliyah ajaran Islam sesuai prinsip-prinsip
Ahlussunnah Walama‘ah, dalam suatu model yang telah
mengalami proses persentuhan dengan tradisi hamfi shahih)

di Nusantara, dalam hal ini wilayah Indonesia, atau merespositradi
yang tidak baik (urfun fasid) namun sedang dan atau telah
mengalami proses dakwah; amputasi, asimilasi, atau minimalisasi,
sehingga tidak bertentangan dengan diktliktam syari‘ah.
Sementara penyesuaian khazanah Islam dengan Nusantara berada
pada bagian ajarannya yang dinarsigjgun mutaghayyiatau

ijtihadiy), bukan pada bagian ajaran yang staysagqun tsabjtatau

gath"iy).

% Abd. Al-Rahman Shalih Babakaral-Maqgashid al-Syariah al-
Islamiyah (Ttp. Tp. 2002), h. 19.
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D. Trilogi Isam Nusantara: Universalitaslslam, Tradis
dan Dakwah

Universalitas Islam berpahamAhlussunnah Wal-Jamiah
meyakini bahwa kewajiban umat Islam yang jumlahnya lima ini
sebagai Rukun Islam (Syahadat, Sholat, Puasa, Zakatajanddn
meyakini juga bahwa keenam rukun lain yang disebut dengan Rukun
Iman, yaitu Iman kepada Allah, para malaikat Allah, kitab-kitab
Allah, para utusan Allah, kepada hari akhir, dan kepada gaatha
qadar. Ajaran Islam disebut dengan syari‘at Islam, yaitu kumpulan
hukum yang bersumber dari @lir‘an, hadits Nabi SAW, ucapan
generasi salaf shalih, ijtihad ulama yang memiliki kapasitasitas
dan kapabilitas untuk itu. Syari‘at ini menjelaskan hubungan
manusia dengan Allah SWT, dengan sesama manusia, dengan
masyarakat atau bangsa, dengan alam dan lingkungannyéat Sya
membatasi hal-hal yang boleh dan tidak balgtkukan. Syari‘at

Islam bersifat universasyumul) untuk setiap lini kehidupan, dalam
lintas waktu dan tempat. Kandungan ajarannya terbagi menjadi tiga
hal pokok:

Pertama aspek-aspek teologu/kam ,,aqaidiyah), mencakup
setiap hukum yang terkait dengan Dzat, Sifat, dan keimanan kepada
Allah (disebut dengan istilaiahiyat); yang terkait dengan para
utusan dan keimanan kepada mereka dan kitab-kitab yang
diturunkan pada mereka (disebut dengan istilabuwaj; dan yang
terkait dengan hal-hal ghaib (diset dengan istilahsam'iyat).
Aspek-aspek teologi ini dalam disipkeislaman disebut denc
llmu Tauhid atau lImu Kalam:

Kedug aspek-aspek praktek ibadaiiam ,,amaliyah), yaitu
hukum-hukum yang terkait dengan amal perilaku atau perbuatan
manusia. Aspek-aspek hukum ini disebut dengan Iimu Fikih. Fikih
terbagi menjadi beberapa bagian dan para ulama berbeda pendapat
mengenai hal itu. Namun pada intinya, fikih terbagi menjadi empat
bagian pokok: (1) Fikih Ibadah, mengatur hubungan manusia

3 Abd. Salam Arif Pembaruan Pemikiran Hukum Islam antara
Faktadan Realitas Kajian Pemikiran Hukum Islam Mahmud Saltut
(Yogyakarta: LESFI2003), h. 24.
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dengan Tuhannya, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dayassa

(2) Fikih Mu‘amalat, mengatur hubungan manusia dengan
sesamanya, seperti akad jual beli, sewa menyewa, hutang piutang,
hibah, pinjam meminjam, penitipan, dan sebagainya,S{@asah
Syar‘iyah, mengatur hubungan negara dengan rakyat, atau satu
negara dengan negara lainnya, seperti hukum tentang Baitul Mal,
anggaran belanja negaradsharij, hukum-hukum pengadilan, baik
pidana, perdata, dan sebagainya,Kdg¢mpat Ahkam al-Usrahatau
Ahwal Syakhshiyghmengatur hukum privat di dalam keluarga,
misalnya pernikahan, perceraian, hak-hak anak, warits jatadhn
sebagainyadi.

Ketiga, aspek-aspek budi pekertahkam tahdzibiyah yang
menyerukan manusia untuk menghiasi perilakunya dengan sifat-sifat
yang baik ékhlag karimah dan menghilangkan sifat-sifat yang
buruk. Sifat-sifat baik itu di antaranya jujur, amanah, bertamgg
jawab, berani karena benar, menepati janji, sabar, menjaga
kelestarian alam, dan sebagainya. Sedangkan sifat-sifgt jiauk
itu antara lain adalah berbohong, berkhianat, tidak menepati janji,
menipu, merusak lingkungan, dan sebagainya. Aspek-aspek budi
pekerti ini disebut dengan limu Akhlak, atau Ilmu Tashawwuf.

Secara umum, ajaran-ajaran Islam itu terbagi menjadi dua, yaitu
ajaran Islam yang statisy@qqun tsabitataugath“iy) dan ajaran
Islam yang dinamissfyaqqun mutaghayyiratauijtihadiy). Ajaran
statis {sabi) adalah ajaran yang tidak boleh diubah dan tidak boleh
dikondisikan dengan waktu atau tempat, meli pokok-pokol
aspek teologi dpkam ,,aqaidiyah), pokok-pokok aspek ibade
(ahkam ,,amaliyah), dan pokok-pokok aspek budi pekerihkam
tahdzibiyal). Rukun Iman, Rukun Islam, serta mengingkari apa d
siapapun yang disembah selain Allah SWT adalah rajgaag tidak
dapat diubah dan dikondisiké'%.Dakwah para Nabi, sejak Nabi Adam
,»alaihissalam hingga Nabi Muhammachallallahu ,, alaihi wa

40Muhammad al-Hasan al-Hajaval-Fikr al-Sami fi Tarikh al-Figh
al-Islami, 12 (Beirut: Dar al-Kutub aldlmiyah, 1995), h. 288-309.
Lihat Q.S an-Nahl: 36, QS al-Anbiya: 25, dan al-Syura: 13.
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sallam pada wilayahtsabitini tidak berbeda dan tidak berub‘%.
Demikian pula, pokok-pokok aturan ibadah berupa shalat, puasa,
zakat, dan haji, tidak dg}gat diubah dan dikondisikan, kecuali dalam
hal-hal parsialjgz-iyya).

Tentang akhlak, hal-hal pokoknya juga tidak berubah, seperti
standar perilaku baik dan buruk, yang dikembalikan kepada konsep
apakah suatu perbuatan tersebut bertentangan dengan kaidah-kaidah
syariat @awa‘id syari“ah) atau tidak bertentangan. Sementara
tentang mu“amalah dan siyasah syafiyah dalam berbagai
aspeknya, terdapat bagian statisai) meskipun sedikit, dan
terdapat bagian dinamisn(itaghayyiy yang bersitaf fleksibel serta
dapat disesuaikan dengan waktu dan tempat. Standar umum dalam
praktik mu“amalah dan siyasah syafiyah itu adalah pokok dan
kaidahsyariat, sertanaqashid syafiah, yaitu tujuantujuan syari‘at
untuk:  Menghilangkan dan menghentikan sesuatu yang
membahayakandbparar); Memelihara lima hal kulliyat kham§,
yaitu memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan haman8asa
memperhatikan alasan-alasan hukui#/4#) fikih dalam penetapan
hukum; dan memperhatikan maslahat secara umum, baik
kemaslahatan untuk mendapatkan sesuatu yang positif atau untuk

menghindari sesuatu yang neggﬁf.

Sedangkan ajaran Islam yang dinansgagiqun mutaghayyir
adalah ajaran yang bersifat fleksibehufunal) dan berkembang
(tathawwu) seiring perkembangan kehidupan. Ajaran dinamis ini
meliputi hal-hal cabang-parsidiutu“iyat juz“iyat), rincian-rincian
dalam pelaksanaanu“amalahdansiyasah syafiyah, yang berada
pada wilayaladillah zhanniyahwilayah ijtihad, darsilent syari‘ah
(halhal yang secara rinci tidak dijelaskan oleh syari‘at). Bagian
ajaran dinamis atagyaqqun mutaghayyini merupakan ruang luas

42| ihat QS al-Bagarah: 136, QS al-Bagarah: 285, dan QS Ali Imran: 84.
43Samih=Abd. al-Wahhab al-Jundihammiyah al-Magashid al-Syaah

al-IslamiyahWa Atsaruha Fi Fahmi al-Nashshi Wa Istinbath al-
Alhukmj (Damsiq: Muassasah al-Risalah, 20-8), h. 38-39.

#“Muhammad Mushtafa al-ZuhaiMagashid al-Syariah, (Ttp. Tp. Tt.),

4.Ya‘qub _Abd. Al-Wahhab al-Bahitsin,Raf‘u al-Haraj fi al-
Syari“ah al-Islamiyah(Riyadl: Maktabah al-Rusyd, 2001), h. 25-28.

108 " Model-Model Dakwah di Era Kontemporer



untuk berijtihad yang berarti pengerahan segenap kemampuan akal
seorang mujtahid untuk menerapkan hukum Allah SWT di situ,

bukan diartikan sebagai gejala liberalisasi sytrikarena Islam

bukan seperti prinsip apapun di luar Islam, dar dia memilik

karakteristisk tersend yang dibatasi ole al-Qur‘an, Sunnah, [jma*

para ulama, serta kaidah-kaidah dalamistmbath dan beristidlal. *Srermasuk

dalam ajaran dinamis ini adalah fatwa yang bers&itatibah sesuai waktu, tempat,

dan suatu kondisi, berdasarkan standar syariat dalam berfatwa . Ibnu Haijkil men
pendapat Imam

Malik:

™~ C)‘V [EXERN Bt Salxd plgl ) wos STeReTut eI R eI eTutete

“Fatwa yang disampaikan
pada manusia harus diperbarui sesuai kadar

6
perbuatan dosa model baru yang mereka Iaku1<an.

E. Skap Islam Nusantar a terhadap Tradisi, Budaya dan
Peradaban
Islam membagi tradisi yang berlaku di tengah masyarakat menjadi
dua bagian, yaitu tradisi baikirfin shahih) dan tradisi jelek
(,,urfun fasid ). Tradisi Baik adalah sesuatu yang telah dikenal oleh
kebanyakan masyarakat, berupa ucapan dan perbuatan, yang
dilegitimasi oleh syari‘at (tidak menghalalkan yang haram dan tidak
membatalkan yang wajib), atau syari‘at tidak membahasnya, yang
sifatnya adalahberubah dan berganiPengertian ini disebutkan ole
Sa‘ad al-_Utaibi, dalamUsus al-Siyasah al-Syéiyyah .

153 s sl s b o3 531 Giis ) e shlly

Al ol T 055 o o)l Sl I

S Lol ol s (500 Janly 20
39,

Sementara tradisi jelek (urfun fasid). adalah sesuatu yang tel



dikenal oleh masyaraka namun bertentang: dengan syari‘at.

“>Nur al-Din bin Mukhtar al-Khadimi, Z/mu al-Magashid al-Syariah,
(Riyaa:lé: Maktabah alAbikan, 2001),
h.41. "~ Fatawa Ibni Hajar, Vol 1, 200
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Menurut al- Utaibi, ulama hampir sepakasy(bh al-ittifag tentang
kehujjahan pengamalan tradisi baik, berdasa al-Qur‘an, Sunnah,
kaidah Ushul, dan Kaidah Fikih. Kehujjahitradis menurut al-
Qur‘an, adalah firman Allah dalam Surat al-A‘raf ayat 199:

A

IOl S STy Sats b ls il i

“Jadilah engkau pemaaf dan sun[hlah o;’ang mengerjakan j/ang ma'ruf,
serta berpalinglah dari pada orang -orang yang bodoh. (QS. A&#A

199)
Kehujjahan tradisi menurut Sunneditunjukkan melaluihadits

marfu‘ dari Abdullah bin Mas‘ud, sebagai berikut: 2

203 lsy e

“Sesuatu yang dipandang baik oleh umat Islam maka hal itu baik di sisi Allah dan
sesuatu yang dipandang jelek oleh mereka maka ha | itu jelek di

sisi Allah.” (HR. Ahmad)
Kehujjahan tradisi menurut Kaidah Ushul, dijelaskan ol al-
Bairi dalamSyarh al-Asybalsebagai berikut -

- i 4
“Sesuatu yang tetap melalui tradisi adalah tetap melalui da lil syar"i.”.

Kaidah ini senada dengan kaidah yar disampaikan al-Sarkh:
dalamal-Mabsuth:

S 2
<. <. LA 2 <.

ol calall Syt b ol

“Sesuatu yang tetap melalui tradisi seperti sesuatu yang tetap melalui
nash.” Kehujjahan tradisi menurut Kaidah Fikih, digtdan
dalam

beberapa kaidah sebagai berikut:

dagone 8313s I



41 al-Bairi, Syarh Ashbah wa AnnazaBeirut: Dar llmi, 1412 H, Cet. 1. h.
89.
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“Kebiasaan itu dapat menjadi hukum.”

“Hakikat ditinggal karena dalil adat.”

it e

“Hujjah yang dipakai banyak orang wajib diamalkan.”

B0l $dlalugh itskosgs

48
“Yang dikenal sebagai kebiasaan sama dengan syarat.”

Selain kaidah-kaidah ini, masilterdapa kaidah-kaidal lain
yang disebutkan oleh para ulama. Hini menunjukkar legalita:

pengamalan tradisi baﬂ?.Sementara tradisi yang tidak bajkffun

fasid), Islam memiliki cara atau metodologi dalam menyikapinya,
yang dikenal sebagai metodologi dakwah dengan cara amputasi,
asimilasi, dan minimalisasi.

Islam Nusantara: Mendakwahkan Ajaran | slam

Selanjutnya, ajaran Islam yang universal ini harus ditegakkan,
dalam terma yang disebut dengan dakwah ataar md'ruf nahi
munkar {ransliterasi dari bahasa Arab adakdramr bi alma’ruf
wa alnahyi ,,an al-munkar) Dakwah adalah mengabarkan,
memberitahukan, menjelaskan dan mendidik seseorang tentang hal-
hal benar dan salah sesuai dengan ajaran Islam. Di siki diia
unsur menyuruh, memaksa atau melarang melakukan sesuatu.
Sedangamar mdruf berarti menyerukan kepada kebajikan, yaitu
mengajak, menghimbau, memerintahkan, menyuruh atau menuntut
dilakukannya segala perbuatan yang baik menurut syariat Islam dan

mendekatkan pelakunya kepada All3h.

jBaI-Bairi, Syarh Ashbah wa AnnazaBeirut: Dar llmi, 1412 H, Cet. 1. h. 91
50Sa‘ad al-_Utaibi, Usus al-Siyasah al-Syéiyah,..90
lihat, Yoyon Sukron Aminislam Nusantara dan Pendekatan Dakwah

Pesantrendalam www. pwanshorjabar.org.-islam nusantara, diunduh tangga
21 Juni 2017.
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Sedanghahi munkarberarti mencegah perbuatan munkar, yaitu
mencegah, melarang, menjauhkan, menentang, menegur atau
menyudabhi terjadinya segala perbuatan yang buruk menurut syariat
Islam. Melarang kemunkaran berarti melarang manusia tatg
melakukan hal-hal yang tidak diridhai Allah SWT. Imam an-
Nawawi dan lbnu Hazm, seperti dikutg+-Mausu'‘ah als, Ammah,
menyatakan bahwaamar mdruf nahi munkar adalah sebuah
kewajiban. Tentang status hukummar md'ruf nahi munkarini,
ulama berbeda pendapat. Mayoritas ulama, yaitu para imam tabi‘in,
al-Dhahak, al-Thabari dan Ahmad bin Hanbal, menyatakan
hukumnyafardhu kifayah,artinya jikaamar mdruf nahi munkar
munkar telah dilakukan sebagian umat, maka umat lainnya tidak
menanggung dosa jika tidak ambil bagian. Sebagian ulama
menyatakarfardhu ,,ain, dalam arti bahwa setiap orang wajib -ber
amar md'ruf nahi munkay jika tidak maka dia berdosa. Cakupan
dakwah lebih luas daramar mdTuf nahi munkar Meskipun
demikian, kandungan dakwah tidak terlalu berbeda dengan muatan
dan tugasamar mdruf nahi munkar serta terdapat hubungan yang
tidak dipisahkan antara kedua terma tersebut. Namun akéfitas
ma“ruf nahi munkardibatasi oleh beberapa hal dan persyaratan
yangtidak ditemukan dalam aktifitas dakwah.

Dakwah merupakan langkah pertama yang dijejakkan manusia
pada jalan ilahi ini. Dengan harapan, ia akan menjadi pemigataa
satu ideologi dengan ideologi lainnya, pembeda antara satu teori
dengan teori lainnya, dan pembatas antara satu model kehidupan
dengan model kehidupan lainnya. Adapamar mdruf dan nahi
munkar merupakan upaya internal kaum muslimin sendiri, agar
umat Islam tetap menempuh jalan Islam dan tidak menyimpang dari
jalannya yang lurus. Pada bagian tertentu, metodologi dakwah ini
dapat disesuaikan dengan waktu, tempat, dan suatu kondisi, yang
pada intinya bertujuan untuk menegakkan ajaran Allah SWT di

muka bumi ini {f | “1ai kalimatillah hiya al;, ulya).”

>1 Muhammad Isom Yusqi & Faris Khoirul Anarlabadi' Asyrah Islam
Nusantaradalam www.nu.or.id-read mabadi'. diunduh tanggal 21 Juni 2017.
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Kedua: Ruang Lingkup Kajian (Al-Maudhu’)

Ruang lingkup kajian Islam Nusantara adalah berikhtiar meng-
integrasikan, meng-interkoneksikan dan meng-internalisasikan tiga
peradaban Islam yang telah menyejarah dan membumi di nusantara
Ketiga peradaban tersebut yaitu Peradaban TeéledHorahtun
Nash),Peradaban Iimu dan Budagdadhoratul IIm was Tsaqofah)
dan Peradaban Setempat locél wisdomHadhorah
Mahalliyyah/Wagfi‘iyyah). Bertitik tolak dari kerangka dasar di atas
kajian Islam Nusantara akan mengkonstruksi pendidikan Islam yang
non-dikotomis, non-dualistik dan berkarakter yang utuh. Dengan
demikian sebagai langkah awal kajian ini menggali dan menipang
teori ilmu-ilmu keislaman yang berwatak sosial-nusantara seperti
kajian kepesantrenapdsantren studi@sgeneologi keilmuars@nad
ilm), tahqiq turast ulama nusantara, talaqqi pembelajaran al-

Qur‘an dan lain sebagainya. Selain itu kajian Islam Nusantara
bertujuan mengkonversi ekspresi-ekspresi keberlslaman muslim
ahlussunnah wal jamaah melalui tradisi-tradisi keagamaantiseper
pembacaan Aurat/wiridan, Ratib, Rugyah, Manaqgib, Maulid Nabi
SAW, Nasyid, Istighosah dan Ziarah makam para wali daalziee
orang-orang sholeh (disingkat: Arumaniz) dan Marawish, Hadrah,
. : . 52

Barzanji dan Nasyidahan (disingkat: Marhaban).

Kemudian pada sisi metodologi dakwah dalam menyikapi
khazanah, peradaban, dan kearifan lokalg] wisdom yang ada di
wilayah Nusantara, baik sikap terhadap tradisi bailfiin shahih)
dan tradisi tidak baik,@urfun fasid) kajian Islam Nusantara akan
melakukan rekayasa-rekayasa sosial dengan cara-cara amputasi
asimilasi, dan minimalisasi sehingga ajaran Islam tetaplihun
likulli zaman wa makarPembumian ajaran Islam Ahlussunn&hl-
Jama‘ah (baca: Islam Nusantara) dengan metode dakwah yang
paralel dengan karakteristik Nusantara dan kearifan lokal
masyarakatnya. Tradisi baik akan diterima, dalam arti segaaty
telah dikenal oleh kebanyakan masyarakat, berupa ucapan dan
perbuatan, yang dilegitimasi oleh syari‘at (tidak menghalalkan yang

®2 Muhammad Isom Yusqi & Faris Khoirul Anarlabadi' Asyrah Islam
Nusantaradalam www.nu.or.id-read mabadi'. diunduh tanggal 21 Juni 2017.
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haram dan tidak membatalkan yang wajib), atau syari‘at tidak
membahasnya, yang sifathnya adalah berubah dan berganti.
Sementara tradisi tidak baik, yaitu sesuatu yang telah dikestal ol
masyarakat tetapi bertentangan dengan syari‘at, akan disikapi
dengan tiga pendekataapproacl), yaitu amputasi, asimilasi, atau
minimalisasi. Metode ini telah terbukti dapat diterima masyarakat
Nusantara, tanpa resistensi tinggi atas perubahan tradisi yang
sebelumnya mereka jalani.

Amputasi adalah metode dakwah dengan memotong tradisi yang
menyimpang. Para juru dakwah menjalankan metode ini dalam
menghadap suatu tradisi yang secara prinsip tidak dap
diakomodas dalam syariat Islam. Contohnya adalah keyakin

dinamisme (kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga
atau kekuatan yang dapat mempengaruhi keberhasilan atau
kegagalan usaha manusia dalam mempertahankan hidup) dan
animisme (kepercayaan kepada roh yang diyakini mendiami semua
benda, seperti pohon, batu, sungai, gunung, dan sebagainya).
Meskipun dilakukan dengan cara memotong hingga ke akarnya,
namun dakwah model ini dilakukan secara bertahap dan berproses.
Hal ini seperti yang dilakukan Nabi Muhammdd/lallahu ,, alaihi

wa sallam, dalam menyikapi keyakinan paganisme (kepercayaan
atau praktik penyembahan terhadap berhala) di kalangan masyarakat
Arab. Nabi Muhammad shallallahu , alaihi wa  sallam
menghancurkan fisik berhala-berhala, berikut berhala keyakina
pemikiran, kebudayaan, dan pedoman hidup paganisme. Tradisi
tersebut berhasil dihilangkan, namun baru terlaksana secara massif
pada peristiwva pembebasan kota MakKedtl{ Makkah pada 630

M / 8 H, atau ketik. dakwah Islam telah berusia 21 talun.
Asimilasi adalah metode dakwah dengan menyesuaika
melebur tradisi menyimpang menjadi tracyang tidak bertentang
dengan syari‘at Islam. Para juru dakwah menjalankan metode
dalam menghada suatu tradisi yang secara praksis da

53 Qaem Aula SyahedWalisongo dan Islam Nusantaradalam Buku
Muhammad Guntur Ramlislam Kita-Islam Nusantara- Lima Dasar Islam
Nusantara Ciputat: Ciputat School, 2016, Cet. 1. 23.
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diakomodasi dalam syari‘at Islam, dengan cara _membelokkan®
dari tradisi tidak baik menjadi baik. Contohnya adalah tradisi
tumpeng yang pada mulanya merupakan tradisi purba

masyarakat Indonesia untuk memuliakan gunung sebagai tempat
bersemayam para hyang, atau arwah leluhur (nenek moyang).

Islam adalah agama yang dibawa Rasulullah Saw, sedangkan kata
—Nusantaral menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah
sebutan atau nama bagi seluruh kepulauan Indonesia. Wilayah
kepulauan yang membentang dari Sumatera sampai Papua itu,

sekarang sebagian besar merupakan wilayah negara Ind

Ketika penggunaa nama —Indonesial (berarti Kepulaua

Hindia) disetujuiuntuk dipakai untuk ide it kata Nusantar tetay
dipaka sebagaisinonim untuk kepulauan Indonesia. Pengertian
sampai sekarang dipakai di IndoneZla.

Sebenarnya belum ada pengertian definitif  bagi Islanr

Nusantara.
Namun demikian Islam Nusantara yadimaksuc Nahdhatt
Ulama adalah: a ) Islam Ahlussunnah wal Jamaah yang diamalka
didakwahkan, dan dikembangkan di bumi Nusantara oleh para
pendakwahnya, yang di antara tujuannya untuk mengantisipasi dan
membentengi umat dari paham radikalisme, liberalisme, Syi‘ah,
Wahabi, dan paham-paham lain yang tidak sejalan dengan
Ahlussunnah wal Jamaah, sebagaimana tersirat dalam penjelasan
Rais Akbar Nahdlatul Ulama Hadhratus Syaikh KH Hasylm Asy ari
dalam Rlsalah Ahlussunn wal Jama' ah (h 9 L

Oy« 5Sleadly 321 Sl sl el ‘eus-‘a
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>4 H. Afifuddin Muhajir, Meneguhkan Islam Nusantara untuk Peradaban
Indonesia dan Duniadalam www.nu.or.id. NU-online.
Muhammad Guntur Ramllslam Kita-Islam Nusantara- Lima Dasar Islam
Nusantara Ciputat: Ciputat School, 2016, Cet. 1. 23.
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Selain itu, Islar Nusantara menurut NU juge dimaksudkan
sebagai b) metode (manhaj) dakwah Islam whibNusantara di
tengal penduduknya yang multi etr multi budaya, dan mu
agame yang dilakukan secara santidan damai, seperti tersi

dalam pernyataan Syaikh Abu al-Fadhl as-Senori Tuban dalam Ahla
alFMusamarah fi Hikayah al-Aulia’ al-'Asyrah, (h. 23-24)tsaa

menghlkayatkan dakwah santun Sayyid Rahmad (Sunan An
AR wJuMa,,zn &d.\, o) w,wubp
rgls LSBB b))> L9 rg,l.w.A ds‘ ué}@ b)} u‘ WLCB l>é55 l>)
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Dalam kitab yang sama , Syaikh Abu al-Fadhl as-Senori juga
memaparkan dakwah Maulana Ishaq (paman Sumapelh yang
didahului dengan khalwat untu riyadhah (tirakat) menjag:
konsistens mengamalkan syariatbaik ibada fardhu maupui
sunnah. Kemudian dengan karamahnya mamgiyembuhkan
Dewi Sekardadi putri Minak Sembayu Raja Blambang:
Banyuwangi yansedanc sakit dar tidak dape disembuhkan pa
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Tabib saat itu, sehingga dinikahkan dengannya dan diberi hadiah
separuh wilayah Blambangan. Jasa besar, posisi stratigs,
keistikamahan dakwahnya menjadi sebab keberhasilan dakwahnya

menglslamkan banyak penduduk Blambangan, Banyuv?gngi.

M etode Dakwah | slam Nusantar a

Sampai kini masih terjadi perbedaan pendapat di kalangan
sejarawan tentang masuknya Islam di Nusantara. Di antara yang
menjelaskannya adalah Ulama Nusantara Syaikh Abu al-Fadhl as-
Senori dalam Ahla al-Musamarah, Islam masuk ke Nusantavea(
secara lebih khusus) pada akhir abad keenam Hijriyyaharhaes
dengan kedatangan Sayyid Rahmat dan Sayyid Raja Pandita dari
Negeri Campa (Vietham sekarang) ke Majapahit untuk menjenguk
Bibinya Martanigrum yang menjadi istri Raja Brawijaya. Sementara
menurut Sayyid Muhammad Dhiya' Syahab, dalam ta'ligatnya atas
kitab Syams azh-Zhahirah, Sayyid Ali Rahmat datang ke Jawa pada
751 H (1351 M). Meskipun demikian, semua sepakat bahwa Islam

masuk ke Nusantara dengan dakwah santun dan penuh Mkmah.

Metode dakwah Islam Nusantara yang ramah, santun dan penuh
hikmah, setidaknya meliputi metode dakwah Islam Nusantara masa
Walisongo dan masa kekinian. Pertama, metode dakwah Islam
Nusantara pada masa Walisongo sebagaimana tergambar dalam
Ahla al-Musamarabh fi al-Auliya’ al-'Asyrah yang antatia engan:

a) Pendidikan: pendidikan agama Islam yang kokoh meliputi
syariat, tarekat, dan hakikat sebagaimana pendidikan yang
dilangsungkan oleh Sunan Ampel.

b) Kaderisasi: menghasilkan generasi penerus yang konsisten
menjalankan syariat, riyadhah, dan menjauhi segala
kemungkaran, sehingga mampu menjadi pimpinan yang
mengayomi sekaligus disegani di tengah masyarakatnya dan
mampu mengajaknya untuk memeluk agama Islam, seperti

:$Syaikh Abu al-Fadhl as -Seno#ihla al-Musamarahh. 24-26
Kajian-kajian Islam Nusantara, dapat dibaca dalam bukaard”iN

Tauhadilslam Nusantara dan Tantangan Persatuan Ahlussundgalam buku Islam
Nusantaratslamisasi Nusantara atau Menusantarakan Is|@0i5. h. 235.
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C)

d)

e)

f)

halnya yang dilakukan oleh Sunan Ampel dan Pamannya,
Maulana Ishaq dalam mendidik anak-anak dan murid-
muridnya.

Dakwah: konsistensi menjalankan dakwah yang ramah dan
penuh kesantunan sebagaimana dakwah Walisongo
sehingga menarik simpati dan relatif diterima masyarakat
luas.

Jaringan: jaringan dakwah yang kokoh, sistematis, dan

terorganisir, penyebaran murid-murid Sunan Ampel. Sunan

Bonang di Lasem dan Tuban, Sunan Gunungjati di Cirebon,

Sunan Giri di Tandes, Raden Fatah di Bintoro, Sunan Drajat

di Lamongan dan Sedayu, dan selainnya.

Budaya: seperti pendirian masjid sebagai pusat peradaban
Islam, seperti masjid Ampel, Masjid Demak.

Politik: politik Ii i'lai kalimatillah yang bersentral pada

musyawarah ulama.

Kedua, metode dakwah Islam Nusantara di masa kini secara
prinsip sama dengan metode dakwah di masa Walisongo, meskipun
dalam strateginya perlu dilakukan dinamisasi sesuai tantangan
zaman, dengan tetap berpijak pada aturan syar‘i. Secara terperinci
metode tersebut dapat dilakukan dengan:

a)
b)

c)
d)

e)

f)

Berdakwah denganhikmah mau'izhah hasanah dan
berdialog dengan penuh kesantunan.

Toleran terhadap budaya lokal tidak bertentangan dengan
agama.

Memberi teladan dengat-akhlak al-karimah

Memprioritaskanmashlahah 'ammafiaripadamashlahah
khasshah

Berprinsip irtikab akhaff ad-dhararain
Berprinsig9 dar' al-mafasid mugaddam ‘ala jalb al-
mashalih

*8 lihat referensinya pada kitab berikut ini, Ahla al-Musamalali4-48
Syams azh-Zhabhirah, [/525

59Habibi Muhammad Lutfi|]slam Nusantaradalam Jurnal Shahih LP2M
IAIN Samarinda. Vol. 1 Edisi Juli 2016. h. 28
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Ulama sepakat mashlahah yang dijadikan dasar adalah nadshlah
yang punya pijakan syariat, sehingga mashlahah yang mengikuti
hawa nafsu ditolak. Sebab, bila mashlahah dikembalikan kepada
manusia maka standarnya akan berbeda-beda sesuai kepentingan

masing-masing. Inilah yang melatarbelakangi rumusan
fikih dikembalikai pada madzahib mudawwan (mazhat yang
terkodifikasi) Allah Swt berfirman ..

2. 2.,
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Imam al-Ghazal dalam al-Mustashfa mengatakar orang
menganggap mashlahah tanpa dasar dalil syar'i maka batal.
Beliau juga mengatakamashlahahyang dilegalkan syara' adalah
menjagaal-kulliyah al-khamsyakni:

1) Melindungi agama

2) Melindungi nyawa

3) Melindungi akal

4) Melilndungi keturunan

5) Melindungi harta®”

Terkaitmashlahah mursalahtaumunasib mursayang diutarakan
Imam Malik, maka Fugaha Syafi'iyyah, Hanafiyah dan bahkan

Ashab Imam Malik sendiri telah melarang mencentuskan hukum

dengan dalil mashlahah mursalah. Lalu apa maksud

%0 Samih_Abd. al-Wahhab al-JundAhammiyah al-Magashid al-Sy&#h al-
IslamiyahWa Atsaruha Fi Fahmi al-Nashshi Wa Istinbath al-AlhyKbamsiq:
Muassasah al-Risalah, 20-8), 38-39.
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maslahah mursalah Imam Malik ini? Jika Imam Malik memang
melegalkan mashlahah mursalah, maka ulama menginterpretasikan
bahwa yang dimaksud Imam Malik adalatmashlahah ad-
dharuriyyah al-kulliyyah al-gath'iyygh bukan dalam setiap
mashlahah. Seperti halnya dalam kondisi perang, tentara kafir
menjadikan sejumlah orang Islam sebagai perisai, padahakandai
mereka berhasil menerobos maka berakibat fatal karena dapat
menguasai/menjajah negeri kaum Muslimin, sedangkan bila
diserang jelas-jelas akan menjamin keamanan bagi kaum Muslimin
yang lebih banyak, namun pasti mengorbankan sejumlah orang
Islam yang dijadikan sebagai perisai tersebut. Dalam kasus ini,
penyerangan terhadap mereka sangat ideal dan kemaslahatannya
sangat nyata (termasuk kategatimashlahah ad-dharuriyyah al-
kulliyyah al-gath'iyyalp meskipun tidak terdapat penjelasan dari
syara' apakah ditibar atau digha'-kan. Dalam kasus ini Imam
Malik membolehkan penyerangan dengan dalil mashlahah mursalah,
tidak dalam semua mashlahabh.

Cara mengaplikasikan kaidah maslahah dalam realitas saat ini
adalah dengan:

a) Mengembalikannya pada dalil-dalil syariat.

b) Bemilah-milah antara hukum yang bersifat ta'abbudi

(dogmatif) dengan hukumta'aqquli (yang diketahui
maksudnya).

c) Membedakan antara hikmah dan 'iﬁét.

3. Landasan dalam Menyikapi Tradisi/Budaya

Islam tidak anti terhadap tradisi/budaya, bahkan sebalil
Islam akomodati padanya. Hal ini setidaknya dapat dibuktil
dengan dua hal, yaitu berbagai ayat al-Qur'an dan hadgsdgdaim
redaksinya mengakomodir tradisi/lbudaye: dan  beberap
tradisi/buday: jahiliyah menjad ajaran Islan Selainitu, dakwat

®1 lihat referensinya pada kitab berikut ini, Al-Bahr aldith 1V/95.,
Tafsir al-Bahr al-Muhith, V1/48., Al-Mahshul fi 'llm al-Uwil, V/172-175., Al-
Mustashfa, VI/48., Al-lhkam, 1V/160., At-Taqrir wa at-Tahbir, 11l/14%afsir
alBahr al-Muhith, VI/48., Tafsir al-Bahr al-Muhith, V1/48.
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Islam di Nusantar ketika berhadapar denga berbaga
tradisi/buday: bisa dilakukar dengan berbage pendekata
sebagaimana akan dijelask

A. Redaksi Ayat al-Qur'an dan hadits yang Mengakomodi
Tradisi/Budaya Masyaraki

Pertama, ayat tentang riba

é\z

31:L
Jika dipahahami dari makna literalnya, riba yang dilarang c
ayat ini hanya riba yang berlipat-ganda, bukan yang sedikit.
Tetapi tidak ada satupun pendapat Imam Mujtahid yang

membolehkanny meskipun sedikit. Sebab kata

merupakan pengakomodasian budaya kafir jalaliygimana saat
itu mereka berlomba-lomt danbanggadengan riba yang berlip
ganda.
Kedua, ayat tentang menikahi anak tir

Secara literal ayat ini hanya menyebutkan keharaman me
anak tiri yang ibunya sudah disetubuhi jika anak tiri tersebut dir:
ayah tirinya. Tapi tidak ade satupun Imam Mujtahid yang
menghalalka orang menikahi anak tiri yang ibunya sudal

disetubuhi, baik anak tersebut dirawat ayi@ihya ataupun tidak.
Sebab penyebutan kagd»>> & merupakan pengakomodas

budaya jahiliyyah dimana jika ada percerian maka anak perempuan
mereka cenderung mengikuti ibunya meskipun harus hidup bersama
ayabh tiri, daripada mengikuti ayahnya tapi harus hidup bersama ibu

tiri, karena biasany yang kejam adalah ibu tiri bukan ayah
Ketiga, ayat tentang perempuan dan laki: jalang:

2 P 2



62: il (a8 .
Dalam ayat ini pula, secarcliteral Allah menjelaskal bahwe
wanita jalang untuk pria jalang, dan sebaliknyay @anita shalihah
untuk pria shalih dan sebaliknya. Tapi dalam syariat
diharamkar wanita jalang bersuami pria shalih dan sebalil
Penjelasan ayat di atas hanya sekedar mengakomodir budaya, yakn
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orang-orang baik biasanya akan memilih orang-orang baik dan
sebaliknya. Selain itu, masih banyak ayat redaksinya rkengalir
budaya, sehingga secara implisit mengajarkan agar melestarikan

budaya.
Keempat, anjuran untuk menjaga etika daripada reafedkan perintah
yang tidak wajib. Meskipun ada hadits yang melatzargliri karena
kedatangan Nabi Saw, nhamun dalam hadits lain belEmbiarkan Hassan
ra berdiri menghormatinya sesuai tradisi masyarAkaib.6 2 Bahkan di
hadits lain beliau memerintahkan para
sahabat untuk berdiri menghorm Mu'adz bin Jabal ra

.'A.:.u i &

Pertama. Pengakomodire Tradisi/Budaya/ Jahiliyéh Ménjad
Ajaran Islam.Pertama, tradisi puasa Asyuragybiasa dilakukan
masyarakat Jahiliyah diakomodir menjadi kesuanatalam Islam.

Kedua, tradisi akikah yang pada masa Jahiliyah diakomodir menjadi
kesunnahan dalam Islam, kecuali kebiasaan mengolesi
kepale bayi dengan daral hewar akikah digant dengar
mengolesiny:dengan minyak wanc
pIRTN

"CL‘”

PRI




Ketiga, ritual-ritual haji. Seperti thawaf yéng %sudah mé‘h
tradisi kaum Jahiliyyah dalam Islam ditetapkansebagai salah se

%2 jihat Referensinya pada kitaBawai' al -Bayanl/292-293 dan 1455., dan
kitab, I' anah at-Thalibin I11/305.
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ritual haji, namun dengar mengganti kebiasaan telanjang
dalamnya dengan pakaian ihram.

Keempat kebolehan untuk menerima hadiah makana
tradisi kaumr Majuzi di hari raya merekié selain daging
sembelihannyé’l?i

c. Pendekatan Terhadap Tradisi/Buda

Dalam tatarar praktik dakwah Islam di Nusantara, kel
berhadapardengar berbaga tradisi/budaya bisedigunakan empa
pendekatan &pproach), yaitu adaptasi, netralisaminimalisasi, da
amputasi.

Pertama pendekatan adaptasi, dilakukan untuk meny
tradisi/budayi yang secara prinsip tidak bertentangan dengan s\
(tidak haram). Bahkan hal ini merupakan implementasi dari al-
akhlaq al-karimah yang dianjurkan oleh Nabi Saw. Tradisi/budaya
yang disikapi dengan pendekatan adaptasi mencakup tradisi/budaya
yang muncul setelah Islam berkembang ma sebelumnye
Seperti tradisi bahas&romo inggil dan kromo alus dalamr
mase%/raraka Jawa untuksopan santur terhadajoranc yang lebih

tua.

YO e da; (il

Kedua pendekatarnetralisasi, dilakukar untuk menyikap
tradisi/budaya yang di dalamnya tercampur antara hajdrad
diharamkan yang dapat dihilangkan dan haly@alg dibolehkan.

Netralisas terhadap buday: seperti ini dilakukar dengal
menghilangka keharamanny: dan melestarikan selainnya. Allal
berfirman

%3 lihat Referensinya pada kitab, Sysan -Nawawi 'ala Shah Muslim,



VIII/9. As-Sirah an-Nabawiyah karya Ibn Ishaq, 111/305. dansikannaf Ibn Abi

Syaig)j\h ,
X11/249. ™ https ://.ww.scibd .com.makalah Islam nusantara. lihat juga https ://
konsultasisyariah.com. islam nusantara.
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Dalam menjelaskan sabab an-nuzul ayat ini Imam Mujahid
menyatakan, bahwa orang-orang Jahiliyah seusai melaksanakan
ibadahnya biasa berkumpul dan saling membangga-banggakan
nenek moyang dan nasab mereka yang jelas-jelas dilarang dalam
Islam, kemudian turun ayat tersebut yang tidak melarang
perkumpulannya namun hanya memerintahkan agar isinya diganti
dengan zikir kepada Allah. Hal ini menunjukkan bahwa Islanktida
menganjurkan penghapusan tradisi/budaya secara frontal, namun
menganjurkan untuk meluruskan hal-hal yang belum lurus saja.

Ketiga pendekatan minimalisasi, dilakukan untuk menyikapi
budaya yang mengandung keharaman yang belum bisa dihilangkan
seketika. Minimalisasi budaya semacam ini dilakukan dengan cara:
a) mengurangi keharamannya sebisa mungkin, yaitu dengan
menggantinya dengan keharaman yang lebih ringan secarhaperta
sampai hilang atau minimal berkurang; b) membiarkannya sekira
keharaman tersebut dapat melalaikan pelakunya dari keharaiman |
yang lebih berat.

Keempat pendekatan amputasi, dilakukan untuk menyikapi
budaya yang mengandung keharaman yang harus dihilangkan.
Amputasi terhadap budaya semacam ini dilakukan secara bertahap,
seperti terhadap keyakinan animisme dan dinamisme. Meskipun
dilakukan dengan cara menghilangkan hingga ke akarnya
pendekatan ini dilakukan secara bertahap. Sebagaimana Nabi
Muhammad Saw dalam menyikapi keyakinan paganisme di
masyarakat Arab menghancurkan fisik berhala-berhala, berikut
berhala keyakinan, pemikiran, dan kebudayaannya. Tradisbtgrse
berhasil dihilangkan, namun baru terlaksana secara massif pada
peristiwva pembebasan kota Makkah (Fath Makkah) pada 630 M / 8

H, atau saat dakwah Islam telah beru5|a 21 taﬁun

35\0.».4 2 pa &
ohhda Sgal

v gt U ahads

® Jihat Referensinya pada kitab, Mirgah Shu'ud at -Tasydi§yérh
Sulam at-Taufig, 61., Majma' az-Zawa'id, VII1/347., Asbab antNkarya al-
Wahidhi, 1/39., Ihya 'Ulum ad-Din, [lI/62. dan I'lam al-Muwaqu,i'il1/12.



124 " Model-Model Dakwah di Era Kontemporer



c. Melestarikan Tradisi/Budaya Yang Menjadi Media Dakwah
Tradisi/Budaya yang telah menjadi media dakwah dan tidak
bertentangan dengan agama, semestinya dilestarikan. Sebagaiman
tradisi kirim doa untuk mayit pada hari ke tujuh, ke -40, ke-100, dan
ke-1000 dari kematiannya, sebab tidak bertentangan dengan agama
dan justru menarik masyarakat berkirim doa bagi orang-orang yang
telah meninggal. Sebab jika tradisi ini dihilangkan, kebiasaan kirim
doa juga akan ikut hilang atau berkurang.Namun bila di tempat atau
waktu tertentu tidak efektif dan justru kontra produktif bagi dakwah
Islam di Nusantara, maka tradisi tersebut semestinya diubala secar
arif dan bertaha sesuai kepentingan dakwi(dikembalikan pade
prinsip mashlahah?.6
4. Sikap dan Toleransi Terhadap Pluralitas Agama dar
Pemahaman Keagamaan
a. Sikap Terhadap Pluralitas Agama
Pertama, meyakini bahwa pluralitas agama (perbedaamaa
bukan pluralisme menyakini kebenaran sen agama) didunis
merupakan sunnatullah. Ini seharusnya yang menjadi asas dalam

amr ma'ruf nahi munkar, sehingga jelas tujuannya untuk melakukan
perintah Allah, bukan untuk benar-benar berhasil menghilangkan

semu: kemungkaran dari mu bumiyang justru dalam prosesn
sering melanggar prinsip-prinsipny

)84 CS j( & 6 e J’f:f:sg \é '

Kedua, memperkuat keyakinan atas kebenaran éj‘éiéin;
tidak mengikuti ajarar agamalain dan menghindari memaki-m
penganutnya. Allah Swt berfirma

66Iiha\t Referensinya pada kitab, Referensi Metode Dakwabh Islam Nusantara,
Nihayah az-Zain, 281, Majma' az-Zawa'id, VIII/347., Al-Adam as-Syar'iyyah,
adDin, ‘Ulum Ihya 11/114, 111/26.



Mafatih al-Ghaib, XI111/114-116, Ill/44 dan 193, VIII/145, XX/112-114.
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Ketiga, menolak dakwah yang bertentangan denghim
dengancara terbaik dar bijaksana serte menunjukkar kebaikatr
ajaran Islam. Allah Swt berfirma

oo

)18-11:3 &, (V3

Keempat, amr ma' ruf nahi munkar dengan arif dan bijaks
Allah Swt berfirman

)88
b. Toleransi Terhadap Agama Le
Toleransi terhada agama lailyang berkembang di masyarak
merupakan keniscayaan, demi terbangunnya keawkwantarumat
beragam di tengah pluralitas. Bahkan Islam mengajarkan
berpekert baik terhadap semusmanusia tanpememilih-milih,
terhadaporang yang seagama maupun tid dan terhadap orar
shalih maupun sebaliknya. Al-Hak atTirmidzi dalam Nawadir &
Ushul (111/97) mengatakan:

u,.nua\u.dun VL ¢ um Sod VOW'E e i

Eagu g i toduad AT Gl Gud mrw.u@.nmu
x_\.uu.u\uJJ& AU’“""W“A&\C& Auﬂ.h\c\u-\a\‘\ u-u\
S by @ ) e dlé
Dalam rangka mendakwahkan agama Islam sebagai rahmat bagi
semesta alam, toleransi dapat dipraktikkan dengan menjalin
mu'amalah zhahirah yang baik antarumat beragama, memberi



jaminan keselamatan jiwa dan harta, serta tidak mengganggu
pengamalan keyakinan lain selama tidak didemonstrasikarasecar
provokatif di kawasan yang mayoritas penduduknya adalah umat

Islam.

Namun demikian, penerapan toleransi kaum muslierimaidap agama lain
perlu memperhatikan batas-batasnya sebagaimana

berikut:
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a) Tidak melampaui batas akidah sehingga terjerumus
dalam kekufuran, seperti rela dengan kekufuran, ikut
meramaikan hari raya agama lain dengan tujuan ikut
mensyiarkan kekufuran, dan semisalnya, kecuali dalam
kondisi darurat.

b) Tidak melampaui batas syariat sehingga terjerumus
dalam keharaman, seperti ikut datang ke tempat ibadah
agama lain saat perayaan hari rayanya, mengundang
pemeluk agama lain untuk menghadiri perayaan hari
raya umat Islam, mengucapkan selamat hari raya
kepada. mereka dan semisalnya, kecuali dalam kondisi
darurat.

c.Toleransi Terhadap Pemahaman Keagamaan
Selain Ahlusssunnah wal Jama'ah

Selain pluralitas agama, di Nusantara terdapat bermacam
pemahaman keagamaan (akidah) dalam lingkungan Umat Islam,
sehingga diperlukan toleransi terhadap kelompok umat Islam yang
dalam masalalfuru'iyyah maupunushuliyyahberbeda pemahaman
denganAhlussunnah wal Jama'alSecara prinsip toleransi dalam
konteks ini tetap mengedepankan semangat Islam sebagai agama
yang merahmati semesta alam darakhlaq al-karimah seperti
halnya dalam toleransi antarumat beragama. Begitu pula dalam
tataran prakteknya, batas-batas toleransi terhadap kelompok umat
Islam yang tidak berpaham Ahlussunnah wal Jama'ah sama dengan
batas-batas dalam toleransi antarumat beragama, yaitu tidak boleh
melampaui batas akidah dan syariat.

Toleransi dalam konteks ini tidak menafikan semangat dakwah
untuk menunjukkan kebenaraal-haqg dan menghadapi berbagai
syubhat propaganda yang mereka sebarkan, terlebih yang bersifat

67 Lihat Referensinya pada kitab-kitab berikut ini: Faidi@adir, I11/71.,
Mafatih al-Ghaib, VI11/10-11., Hasyiyyahl-Bujairami, V/183., Qurrah al-'Ain
bi Fatawa Isma'il az-Zain, 199., Qurrah al-'Ain karya MuhammaaliiSan al-
Kurdi, 208-209., Asna al-Mathalib, 111/167., Al-Hawi al-Kabir, WI330.,
Qurrah al-'Ain karya Muhammad Sulaiman al-Kurdi, 208-209., Al\katal-
Fighiyyah al-Kubra, 1V/239, Al-Adab as -Syar'iyyah, IV/122., Bughy&h a
Mustarsyidin, 1/528., Al-Mausu'ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah}/gI
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provokatif, mengancam kesatuan Umat Islam, integritas b
secara lebi luas.

deu.taﬁu.u\ )uwﬁu.um :ca U'JC'H"UC. ¢_1~

GSM\UML\M A\u.«J.h Jé 5J AQ‘UAJJ : U“‘J
I il A S la & uu)af umwaw\émfhd\m!
)
Selain itu, dalam menyika umat Islam yang tidak berpahar
Ahlussunnal wal Jama'ah perlu diperhatik beberapa hal berikut:

a) Dalammelakukal amr ma'ruf nahi munkar kepada mer¢
tidak boleh sampai menimbulkan fithah yang lebdsar
terlebih di daerah yang jumlah mereka seimbang de
jumlah umat Islam Sunni. Dalam kondisi seperti amr
ma'ruf nahi munkar wajib dikoordinasikar dengar
pemerintah.

b) Tidak mengangga kufur mereka selama tidak terang
terangan menampakkan hal-hal yang telah disepajkaa’
atas  kekufurannya, yaitu menafikan eksistensi Al
melakukar syirk jali yang¢ tidak mungkin dita'wil,
mengingkari kenabian, mengingkari ajaran Islam
bersifat mutawatir atauyang didasarijma’ yang¢ diketahui
secara luasnfa 'lum min ad-din bi ad-dharurgh

c) Meskipun salal dalamsebagian agidahnya, selame tidak
sampai kufur mereka masih mungldiampuni Allah Swit.

d) Dalam ranah individu, penganut paham Ahlussunndl

Jamaah tidak boleh beranggapan pasti masuk surga
amalnya, sedangkan yang lain pasti masuk neraka b,
sekecil apapun setiap individu mempun dosa da jika
tidak diampun Qisa saja }<elak masuk neral

s

) 5555:0a <3



)901:0" ¥ Vi
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5. Konsistensi Menjaga Persatuan untuk Memperkokoh
Integritas Bangsa
NKRI dan Pancasila selain telah terbukti mampu menjadi perekat
bangsa sejak kemerdekaan hingga sekarang, juga mampu menjadi
wadah dakwah Islam Nusantara secara luas. Pertumbuhan muslim
kawasan-kawasan mayoritas non muslim juga semakin meningkat.
Namun demikian, di tengah perjalanan sejarah tantangan
disintegras bangsi terkadan¢ bermuncular bahkan wacar
mendirikar negara di dalam negara terus mengemuka. Seh
internalisasi nilai-nilai kebangsaan, khusus terkait NKRI dar
Pancasila sebagai upaya final dalam kehidupan berbang dar
bernegara merupakan keharusan. Berkenaan dengan itu perlu
disadari, bahwa penerimaan Pancasila sebagai falsafadtupeah
berbangsa dan bernegara telah sesuai dengan spirit piéegdinah
yang digaga¢ oleh Rasulullah Saw, yan¢ berhasi menyatukan
masyarakat yang plural dalam satu kesatuan negetinslia. ¢
Sebagaimar diriwayatkar lbn Ishag dalar asSirah an-
Nabawiyat (11/126-129) karye lbn Hisyam, Piagan Madinal di

antaranya menyatakc

o S W i Dl dass ppa lr 51303 e s 0y
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®8 |ihat Referensi: Hasyiyyah al-Bujairami, V/183., Al-jami' as-Shaghir, 1/85.,
Majma' az-Zawa'id, 1/375., Al-Milal wa an-Nihal, 11/321-322., Maifa Y ajib
anTushahhah, 18-19., Al-Hawi al-Kabir, XIV/330.,Risalah al-Qusyathi
1/103., Ihya 'Ulum ad-Din, 11/212 dan Al-Majalis as-Saniyyah, 87
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Dari Piagam Madinah dape diambil spirit, bahwi Nabi
Muhammad Sav menyatuka warga yanc multi etnis dan

multiagama menjadimmah wahidalisatu kesatuan bangsa). Semua
warga puny: kedudukan yang sederajat, sama-sama
mendapatkar jaminan keamanan, melakukan aktifitas ekor
mengaktualisasikan agama, sama-sama berkewajiban untuk saling
memberi nasehat dan berbuat kebaikan, menjaga keamanan serta

integritas Madinah sebagai satu kesatuan negeri menghadapi

ancaman dari luar.
Selain itu, untuk memupuk persatuan di tengah rmakgiyang plural

perlu ditanamkan sikap menghargai perbedaan dajageen
hak antarsesama, di antaranya dengan:

a) Menghargai ajaran agama lain.

b) Melestarikan budaya dari suku dan agama apa pun se
tidak bertentangan dengan syariat.

c) Mengapresiasi kebaikan/kelebihan orang lain dan afkemnc
kekurangan diri sendiri.

d) Menghindari caci-maki terhadap orang lain karelzsaa
perbedaan.

e) Menghindari anggapan menjadi orang yang paling ¢tk
menganggap orang lain tidak baik, sehingga mengmab:
kewajiban berbuat baik.

f) Membiasakan berbuat kebajikan terhadap siapapun.

g) Memprioritaskan penanaman nilai-nilai agama secéuéa

dan mendalam di lingkungan internal Ahlussunah
Jamaabh.
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BAB KESEMBILAN:

MODEL DAKWAH GEMEINSCHAFT
AND GESELLSHAFT DALAM SOSIAL
KEMASYARAKATAN

A. Meretas Dakwah Komunitas

Dalam pandangan Islam masyarakat diibaratkan sebagai
penumpang perahu/kapal sebagaimana yang diilustrasikan dalam
hadis Rasulullah sawerumpamaan keadaan suatu kaum yang
menjaga hukum-hukum Allah adalah seperti satu rombongan yang
naik sebuah kapal. Lalu mereka membagi-bagi tempat dan masing-
masing telah mendapati tempatnya; ada yang di atas dan ada yang
di bawah. Orang-orang yang berada di bawah, jika hendak
mengambil air, harus melewati orang-orang yang di atas mereka.
Lalu orang-orang yang di bawah tebut berkata, “Sean dainya
saja kami melubangi tempat duduk kami ini, tentu kami tidak akan
menganggu orangrang yang di atas sana.” Jika mereka (para

. . 1.
penumpang yang lain) membiarkannya, mereka semua akan binasa

Besarnya kepedulian anggota masyarakat terhadap apa yang
terjadi di tengah-tengah mereka sangat berkolerasi dengan
keselamatal masyarakat secal keseluruhar Untuk itulah Islan
sangat menekankar kehidupan bermasyarakat, khususny
masyarakat pada lingkunganyang terdekat, yaitu tetangge
Demikian pentingnya masalah bertetangga ini, Malaikat Jibril

sampai selalu berpesan kepada Rasululah hingga Rasul mengira
bahwa dia akan menetapkan hak waris bagi tetangga (HR al-
Bukhari). Dalam hadis yang lain Rasul juga memerintahkan kepada
kita untuk memilih tetangga terlebih dulu sebelum memilih rumah

(HR al-Khatib). Sebabnya, di antara kebahagiaan seorarsiinv

1 H.R al-Bukhari, at-Tirmidzi dan Ahmad
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adalah mempunyai tetangga yang shalih, di samping rumah yang
luas dan kendaraan yang meriangkan (HR Ahmad dan al-Hakim).

Hubungan yang baik dengan tetangga merupakan langkah awal
dalam menumbuhkan syiar dan kepemimpinan Islam di lingkungan.
Di samping itu, adanya komunitas masyarakat yang sadar dan
terbina dengan Islam turut mempermudah pelaksanaan kewajiban
amar makruf nahi munkapada lingkungan. Hal ini membutuhkan
aktivitas dakwah yang dimulai dari komunitas terkecil, yang
selanjutnya meluas dan berproses menuju perubahan masyarakat
Sebabnya, perubahan masyarakat menjadi masyarakat Islam
hanyalah dapat dicapai lewat perubahan pemikiran dan perasaan
masyarakat yang ditempuh melalui pembinaan secara intensif
maupun dengan mewujudkan opini Islam pada masyarakat secara
umum.

Upaya membentuk komunitas dakwah di lingkungan dapat
ditempuh dengan cara menumbuhkan kegiatan-kegiatan keislaman
ataupun memanfaatkan potensi-potensi masyarakat yang telah ada,
kemudian mengarahkannya agar berakses pada penyebaran opini
Islam atau perekrutan. Opini Islam yang dimaksud adalah suatu
penggambaran bahwa Islam adalah sebuah agama dan aturan
kehidupan yang lengkap, yang mencakup berbagai aspek ahidu
baik yang berkaitan dengan individu, keluarga, masyarakgbunau
negara. Selanjutnya hanya aturan Islamlah yang dapatcadkan
permasalahan kehidupan manusia serta menjamin keselamatan dan
kebahagiaan manusia di dunia maupun di akhirat.

Adapun perekrutan adalah upaya untuk menjalin interaksi yang
lebih intensif kepada orang-orang yang memiliki ketertarikan yang
lebih terhadap opini-opini yang telah disampaikan. Tujuannya
adalah menjadikan mereka cikal bakal kelompok yang siap dibina
secara intensif untuk melakukan aktivitas dakwabh.

Langkah dakwah seperti ini dicontohkan oleh Rasulullah saw.
ketika memulai dakwah di Makkah. Rasulullah saw. menyampaikan
Islam kepada masyarakat Quraisy secara umum pertama kali di
Bukit Shafa. Kemudian orang-orang yang tertarik dan masuk Isla
dibina lebih intensif di rumah sahabat Argam bin Abil Argam.
Tujuannya adalah untuk memprosesnya menjadi kader-kader
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dakwah yang siap mengubah masyarak: Jahiliah menuju
masyarakat Islam. Rasul membina para Sahabal dengar
memantapkan akidahnya serta mengajarkan syariah Islam. Selama
kurang lebih tiga belas tahun Rasul berdakwah di Makkah.
Akhirnya, Beliau hijrah ke Madinah dan berhasil membentuk
masyarakat Islam.

Dengan bercermin pada apa yang dilakukan oleh Rasul, sangat
penting bagi kita untuk membentuk komunitas dakwah di
lingkungan sekitar guna mempercepat perubahan masyarakat.
Langkah-langkah praktisnya sebagai berikut:

1. Bergaul dan menyatu dengan lingkungan dalam aktivitas
keseharian serta membantu memecahkan kesulitan-kesulitan
yang dihadapi masyarakat, khususnya dengan sudut pandang
Islam. Dengan cara ini, masyarakat akan melihat kita sebagai
figur reperesentasif Islam yang peduli terhadap
permasalahan mereka. Sejalan dengan kepercayaan yang
diberikan masyarakat, secara otomatis mereka menjadikan
kita tempat bertanya tentang solusi-solusi Islam. Dari sinilah
tampak orang-orang yang memiliki perhatian dan rasa
tertarik, untuk selanjutnya dilakukan interaksi yang lebih
intensif.

2. Melakukan pendekatan melalshillah ukhuwah dengan
tokoh-tokoh masyarakat dari berbagai kalangan di sekitar
lingkungan seperti Ibu RT, RW, kader-kader posyandu, para
utsadzah dan pimpinan Majlis Taklim; jika ada, para bidan,
pengurus yayasan dan lembaga pendidikan atau orang-orang
yang memiliki pengaruh dan disegani di masyarakat.
Tujuannya adalah menjalin ukhuwah Islam serta
menumbuhkan kepercayaar dan dukungan terhad
kegiatan-kegiata keislaman di lingkungan.

3. Menumbuhkan syiar Islam yang melibatkan selurut
keluarga di hari-hari besar, pesantren kilat upai&jar di
hari libur, training-trainingkeislaman, dll Pade bular
Ramadhan kegiatan bisa lebih disemarakkan den
menyelenggarakan shalat tarawih, ceramah, tadahadai
shubuh berjamaahberikut kuliah subuh, buka shaun
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bersama, itikaf pada sepuluh malam terakhir bulan

Ramadhan, dll. Tujuannya agar tersuasana perasaandislam

antara warga masyarakat di bulan yang penuh keberkahan,
dengan harapan akan terus terjaga pada bulan-bulan
berikutnya.

4. Menumbuhkan kelompok-kelompok tadarus dan kajian al-
Quran di masjid, mushala ataupun rumah-rumah berikut
tafsirnya. Kecintaan kepada al-Quran akan mendorong
kecintaan kepada Rasul dan mempelajari hadis serta sirah
Rasul. Ini merupakan cara yang sangat efektif untuk
menyampaikan kandungan al-Quran dan hadis yang berisi
ajaran Islam yang sangat lengkap. Yang tertarik dapat
diproses untuk dibina lebih intensif.

5. Dalam melihat peluang penyebaran opini dan sumber-
sumber perekrutan. pelajarilah potensi-potensi tempat
berkumpul masyarakat yang ada di lingkungan berikut
karakteristiknya; misalnya majelis taklim, baik pada
lingkungan masyarakat perkampungan ataupun kompleks-
kompleks perumahan, Posyandu, TK dan Taman PAUD,
Remaja Masjid, TPA, dll. Kemudian buatlah target yang
lebih  spesifik terhadag masing-masin¢ segmentas
masyarakat tersebut. Misalnya, untuk MajeliTaklim
difokuskan pad penyebara opini dan penggalang: masse
melalui tokoh-tokoh masyarakat, atau secara langsung jika
masyarakat telah mempercayakan untuk menjadi nara
sumbernya. Untu Posyandu targetny: penyebararopini
dan perekrutan kader-kadernya. Untuk TK dan Tam
PAUD, targetnya opini dan perekrutan kepada oran(
murid. Untuk Remaj Masjid dan TPA, target opini d
perekrutan terhadap para remaja dan anak usidagiigh,

dil.

6. Dalam memberikan opini Islam, mulailahdenga
pendekatan terhadap persoalan yang melekat rde
kehidupan mereka sehari-hari agar mudah tertangka
terasa, bahwa Islam memang solusi terbaik bagi [bens
tersebut Sebagaicontoh, ketika berhadapan den ibu
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rumah tangga dapat disiapkan topik-topik seputar peran ibu,
keluarga sakinah, pendidikan anak, dll. Untuk remaja
maupun pra baligh disesuaikan dengan kebutuhan dan
persoalan yang sedang berkembang pada dunia remaja
seperti pergaulan, tren mode, pemanfaatan teknologi yang
tepat guna, dll. Adapun topik-topik pada pembinaan yang
lebih intensif dapat dilakukan dengan membentuk kerangka
berpikir Islam yang mencakup penanaman akidah,
penggambaran syariah Islam, dakwah Islam serta
pembentukan kepribadian Islam. Di samping itu, kepekaan
dan wawasan terhadap persoalan yang terjadi di masyarakat
sebage akibat adanya kebijakan-kebijakan tertentu |
terus diasah dengan standarisasi Islam lewat peaye
buletin, diskusi maupun tulisan-tulisan yang lain.

7. Tatkala opini dan suasane keislaman telah dirasaka
selanjutnyi masyarakat mulai menjadikar Islam sebage
tolok ukuruntuk menilai rasa suka dan benciny Sebage
contoh, ketika di dalam lingkungan tersebut terdapat bentuk
kemungkaran seperti perjudian, minuman keras, pergaulan
bebas atau tindakan amoral yang lain, secara bersama-sama
mereka mengingatke dan berusaha untu mengubahny:
juga denga melibatkan tokoh masyarakat. Lambat-
masyarakat merasa malu dan riskan untuk berbu:
Iée(Eungkaran sehingga lingkungan berpeluang menjadi lebih

aik.

Demikian langkah yang bisa dilakukan untuk mulai membentuk
komunitas dakwah di lingkungan kita. Tentu saja kerjasama dengan
suami dan anak-anak sebagai sebuah tim sangatlah membantu
keberhasilan langkah ini.

Orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong sebagian yang lain. Mereka melakukan
amar makruf nahi mungkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat
serta taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi
rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Allah Mahaperkasa lagi
MahabijaksangQS at-Taubah [9]: 71).
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Bagi seorang kader dakwah komunitas, di lingkungan manapun
yang ia pilih maka begitu dia memutuskan tinggal di lingkungan it
maka saat itu pula misi dakwah ¢ lingkungan itu juga mul
berjalan. Tidalpeduli dia memutusketinggal di kampung atau p

perumahan. Kondisi apa pun yang mungkin menghalangi, harus siap
dihadapi dan ditaklukkan.Sebagaimana dulu ketika para nabi dan
rasul berdakwah di kaumnya, digambarkan dalaQualan bahwa

sering kali (atau bahkan selalu) yang mereka hadapi dan paling
gencar penentangannya kepada dakwah adalah para pemuka kaum.
Dalam bahasa &ur‘an disebut al-mala“.

Maka ketikada'i mengusung dakwah di sebuah komunitas - apa
pun itu - maka adalah sebuah keniscaydah akan berhadapan
dengan yang namanyal-mala“ ini. Ciri khas mereka, mereka
berpengaruh di masyarakat itu. Biasanya mereka mapanasecar
ekonomi dan tidak jarang juga pandai. Punya status sosial tinggi.
Pendape mereka hampir selalu diiyakan oleh masyarakat. Ap:

di kampung yang tingki primordialismeny:masih kental.

Dan inilah dakwal komunita: akan bersinggungan dengan f
RT, Pak RW, Pak Dukuh, Pak Kaum, Ketua Tabhlilan, dan jabat
jabatan informal lainnya. Aru dakwal ini seringkali haru

bersinggungan dengan mainstream pakem vyang berlaku di
masyarakat itu. Sering kali melawan arus utama. Siap tidakdsiap,
harus menunjukkan prinsip-prinsip yadg'i yakini kebenarannya
itu. Dan kadang itu akan berbenturan dengan keyakinan-kayakin
di sana.

Adalah kewajibarda'i untuk mendakwahkan semua itu dan seni
dakwahsya'biyah di sinilah menjadi hal yang harus seldkfi gali
dan mainkan. Tidak ada yang baku di sini, karena tiap komunitas
tentu membutuhkan pendekatan yang khusus. Boleh jadi satu
pendekatan cocok dengan gaya hidup orang kampung, tapi di sisi
lain dia tidak pas untuk gaya hidup di komplek perkotaan.

Yang perluda'i komunitas perjuangkan pertama kali adalah
akseptabilitas di masyarakat. Penerimaan mereka terhaddpadtai.
upaya yang harus dai komunitas lakukan adalah mendekati mereka,
merangkulnya, dan membuat mereka percaya dengan dakwah ini.
Bukan malah sebaliknya karena sikap yang salah, alih-
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alih membuat mereka dekat dengan dakwah ini, malah mereka aka
lari dan alergi dengan dakwah.

Ada setidaknya 3 (tiga) hal yang hamdai bangun dalam diri
da'i agar akseptabilitas ini dapat diwujudkan:

1. Integritas.

Sungguh faktor integritas ini sangat mempengaruhi penerimaan
masyarakat kepada dai. Rasulullah bahkan sebelum beliau diangkat
menjadi rasul, telah dikenal dengan geleaminnya. Tentu diingat
dengan kemelut yang terjadi saat peletakan hajar aswad ketika
renovasi ka‘bah. Hampir-hampir terjadi pertumpahan darah. Maka
ketika Rasulullah memberikan penyelesaiannya, semua menerima
dengan lapang dada.

Memang membangun intregitas bukan perkara yang mudah.
Butuh banyak amal dan kerja nyata yang harus dilakukan. Selalu
jujur. Dapat dipercaya. Senantiasa membantu kepada yang
membutuhkan pertolongan. Ringan tangan. Tidak mengingkari janji.
Selalu berpartisipasi dalam berbagai kegiatan. Perhatian dan peduli
kepada tetangga. lkut memakmurkan masjid/mushalla. Ini hanya
sebagian contoh untuk membangun intregi@s

2. Kapabilitas.

Masyarakat akan menghargai jida'i mempunyai kemampuan-
kemampuan tertentu yang (mungkin) dibutuhkan masyarakat. Selalu
asah kemampuan yangai punyai. Jangan pernah alergi untuk
mencoba mengambil sebuah peran yang akan mengasah kemampua
dai.

3. Konsistensi.

Selalu dibutuhkan nafas panjang dalam setiap etape dakwah ini.
Karena dakwah tidak pernah selesai hanya dalam satu a@au du
generasi. Karenanya agar dakwah ini menghunjam kuat di
masyarakat, dibutuhkan konsistensi. Konsisten dalam segala aspek.
ucapan. perilaku. gerak dakwah. Dalam segala kondisi dan.waktu
Tidak musiman. Tidak sesaat. Pun tidak hanya di waktu-waktu
tertentu maupun untuk orang-orang tertentu.
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Maka setelaldai mengupayakan ketiga hal di atas, dimana pun
da'i memutuskan untuk meretas sebuah komunitas dan basis dakwah
bagi keluargada'i, maka yakinkarda'i bahwada'i memang mampu
menjadi agen dakwah di sana. Berusaha untuk berguna bagi orang
lain. Sebagaimana ucapan Sayyid Qutb rahimahullah:

—Sesungguhnya orang yang hidup untuk dirinya sendiri, ia akan

hidup kecil dan mati sebagai orang kecil. Sedangkan orang yang
hidup untuk umatnya, ia akan hidup mulia dan besar dan tidak akan
pernah mati.

Pemberdayaan komunitas dalam konteks dakwah adalah seruan
atau ajakan kepada keinsyafan atau usaha untuk mengubah kepada
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap pribadi maupun
masyarakat. Perwujudan dakwah bukan sekedar pada usaha
peningkatan pemahaman keagamaan dalam tingkah laku dan
pandangan hidup saja, akan tetapi harus menuju sasaramugang
yaitu lebih berperan menuju pelaksanaan ajaran Islam secara
menyeluruh dalam berbagai aspek kehidupan. Oleh sebab itu prinsip
dasar dakwah pemberdayaan dapat dikelompokkan:

1. Orientasi pada membumikan nilai-nilai Islam serta

kesejahteraan lahir dan batin masyarakat luas;

2. Adalah upaya melakukarsocial engineering (rekayasa
sosial) untuk mendapatkan suatu perubahan tatanan
kehidupan sosial yang lebih baik dan bersesuaian dengan
nilai-nilai Islam;

3. Program dakwah didasarkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat, baik kebutuhan fisik, material maupun
nonmaterial, jasmaniah dan ruhaniah.

4. Orientasi dakwah diarahkan kepada melibatkasyarakat
dalam proses dakwah, seperti apa yang dibutuhkan
masyarakat.

Adapun di antara bentuk dakwah pemberdayaan melalui

pendidikan masyarakat sebagaimana dikemukakan oleh Welhendri
yaitu;

AWelhendiri Azwar Sosiologi DakwahPadang, Imam Bonjol Press, 2014, h.
162.

138 Il Model-Model Dakwah di Era Kontemporer



1. Dakwah membangun masyarakat dari wacana berpikir yang
statis tradisional menjadi dinamis rasional adalah syarat
mutlak dalam proses dakwah. Bahkan keseluruhan proses
kegiatan pembangunan masyarakat itu memerlukan
—dakwah komunitasl. Pada umumnya segala kegiatan
pemberdayaan masyarakat dapat dikategorikan sebagai
usaha dakwah yang bertujuan untuk menciptakan perbaikan
kualitas hidup masyarakat. Inilah yang sesungguhnya tujuan
asasi tugas kerasulan Nabi Muhammad, yaitu sebagai
inisiator dan kreator yang bersama-sama sahabat bertugas
mensejahterakan umat manusia. Dia berupaya menjadikan
umat manusia bebas dari ketertindasan, berwawasan luas,
dan berpikiran cerdas.

2. Dakwah membangun masyarakat yang berubah periaku
behavior- kepada yang lebih baik. Komponen-komponen
perilaku ini selalu merujuk kepada apa yang telah diketahui
atau dipahami oleh masyarakihg¢wledg® apa yang dapat
mereka lakukan skills), apa yang mereka pikirkan dan
secara nyata apa yang mereka kerjakatiqn).

3. Dakwah membangunka masyarakat menjadi mandiri
dalam arti memiliki potensi untuk mampu memecahl
masalah-masalah yang mereka hadapi, dan sanc
memenuh kebutuhanny: dengan tidak menggantungke
hidup mereka pada bantuan pihak luar.

4. Dakwah membangunka masyarakat menjadi mandiri
dalam arti memilikki potensi untuk mampu memecal
masalah-masalah yang mereka hadapi, dan sanc
memenuh kebutuhanny: dengan tidak menggantungke
hidup mereka pada bantuan pihak luar, baik pemir
maupun organisasi-organisasi non-pemerintah

5. Dakwah membangun masyarakat dengan menghargai hak-
hak masyarakat untuk menentukan pilihan sendiri apa yang
terbaik bagi masyarakat. Dakwah berusaha menyelami,
memahami persoalan umat dan dengan bersama-sama
masyarakat melakukan upaya-upay pemecahanny:
Pendapat ini, sesuai dengaoane idea dari pembanguna
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pemberdayaan masyarakat —Accept the community as they

are “and “ Begin the community development work, where

the community is”. Terimalah perlakukan masyarakat
sebagaimana mereka adanya tanpa membandingkan dengan
masyarakat lain, dan mulailah kegiatan pembangunan
masyarakat di mana masyarakat berada. Artinya rencana
pembangunan harus sesuai dengan permasalahan yang akan
dipecahkan, dan kebutuhan mana yang menjadi perioritas
dipenuhi sesuai dengan situasi dan kondisi setempat.

Sejalan pendapat di atas dengan teori pemberdayaan, yaitu
sebelum pemberdayaan yang bersifat fisik, terlebih dahulu harus
diberdayakan pola pikir masyarakat itu sendiri. Kemudian akan
merubah perilaku dan tindakan untuk menjadi yang lebih baik,
sehingga menumbuhkan motivasi dan inovasi baru masyarakat
dalam bekerja guna perubahan dan kemandiriannya.

B. DAKWAH GEMEINSCHAFT AND GESELLSHAFT

Dakwah Komunitas dalam artinya yang paling elementer adalah
menyampaikan pesan-pesan suci dan luhur yang bersumber dari
ajaran agama. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, dakatah t
menjadi bagian dari gerak hidup dan dinamika di Indonesia.
Substansi dakwah yang disampaikan setidaknya mencakup dua hal,
yakni ajakan berbuat kebaikan (amar ma‘ruf) dan mencegah berbuat
jahat atau penyimpangan ( nahyu munkKar).

Secara substansial dakwah merupakan pendidikan masyarakat,
yang dalam pelaksanaannya tidak jauh berbeda dengan cita-cita
pendidikan nasional. Sebagaimana diketahui, dalam Undang Undang
Sikdiknas Bab II Pasal 3 disebutkan bahwa: —Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar mennjadi manusia yang beriman dan bertakwa kjepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriimu, cakap,

% Marzani Anwar,Stategi Dakwah dalam Perspektif Multikulturalihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta
bertanggungjawdb Tujuan seperti diamanahkan dalam undang-
undang tersebut menempatkan dimenasi moral keagamaan sebagai
bagian yang pentiné.

Dakwah komunitas desa dan Komunitas Perkotaan, merupakan
masyarakat yang menjadi sasaran dakwah, adalah masyypaakat
haus hiburan. Mereka menerima pesan-pesan tersebut selagi
tuntunan itu mengandung unsur hiburan. Sehingga dakwah menjadi
pesan yang menghibur. Dai seakan menjadi pemain panggung, yang
harus pandai berimprovisasi, demi kepuasan audien. Ini lsatgfa
satu contoh di mana kegiatan dakwah berhadapan dengan komunitas
yang beraneka ragam budayanya, hobinya, tingkat pendidikannya,
tingkat ekonominy: tetapi dilpersatukah oleh persamai
kebutuhan, da kebutuhan itu dicoba penuhi melalui kegi
dakwah.

Sementaraitu, dakwah yang berpola komunitas-multikultu
adalah bernuansa kebangsaan, dan oleh karena itu berlaku jug
aturan sebagaimana diatur dalam Peraturan Bersama MegaenaA
dan Menteri Dalam negeri Nomor 1 Tahun 1979, khusus
pade Bab Il Pasal 3, yang menyebutkan: —Pelaksanaan penyiaran

agama dilakukan dengan semangat kerukunan, tenggang rasa, saling
menghargai dan saling menghormati antara sesama umat beragama
serta dilandaskan pada penghormatan terhadap hak dan
kemerdekaan seseorang untuk memeluk/menganut dan melakukan
ibadat menurut agamarya Fungsi saling menghormati bisa
dimaknai senantiasa memposisikan dakwah sebagai juru bicara
kebudayaan. Dalam menyampaikan ajaran agama, sang juru dakwah
tidak mengambil jarak dengan budaya setempat. Budaya yang
beraneka di masyarakat perlu diperlakukan secara adil, daan
dijadikan pintu masuk untuk mana ajaran agama bias

L 5
disosialisasikan.

*Marzani Anwar,Stategi Dakwah dalam Perspektif MultikulturaLihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.

>Marzani Anwar_,Statefgi Dakwah dalam Perspektif Multikulturaihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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Metode berdakwah dengan memadukan tuntunan dan tontonan,
telah sejak lama dipakai sejak masuknya agama Islam di Indonesia.
Pada masyarakat Jawa, sudah tidak asing lagi, dengan peemn Sun
Kalijaga misalnya, yang memanfaatkan media kesenian wayang
sebagai media dakwahnya. Jenis kesenian ini menjadi instrument
penting, untuk pendekatan secara kulturaal.

Perjalanan sejarah bangsa Indonesia, kini telah diwarnai oleh
mobilitas social yang sangat tinggi. Terjadi akulturasi (percaampur
budaya) dan transkulturasi (tarik menarik antarbudaya), sejalan
dengan kemajuan tekonologi dan perkembangan ilmu pengetahuan.
Perkembangan yang spektakuler adalah pada teknologi komunikasi,
yang kemudian sangat mempengaruhi pola dakwah masa kini.

Secara tematik, ada beberapa jenis kegiatan dakwah di
masyarakat. Sebagian adalah pendalaman pengetahuan agama ya
dilakukan secara rutin dan terjadwal. Sebagian lagi adalah
mengusung tema tertentu yang melekat dengan pelaksanaan
peringatan hari besar Islam, menyongsong event nasional seperti
jelang Pemilu, memperingati proklamasi kemerdekaan, menghadapi
musibah bencana alam, dil.

Lain lagi dengan kegiatan dakwah oleh para penyuluh agama.
Karena mereka adalah aparat pemerintah, maka bekerjanyajun leb
terikat pada jam-jam kerja. Ceramah agama disampaikan pada jam-
jam kerja. Kecuali ada kebijakan lain, atas dasar perminataan
audien, di mana pilihan waktunya berada di luar jam kerja kafntor.

Substansi dakwah yang dikembangkan merupakan respon atas
kondisi yang dilatarbelakangi oleh keragaman budaya atau
masyarakat multikultural. Terutama masyarakat kota, yang
didominasi oleh kaum urban. Pengertian multikultur sendiri, aecar
konsepsional ada dua perbedaan dengan makna yang saling
berkatian. Pertama, multikultural sebagai kondisi kemajemukan
kebudayaan atau pluralisme budaya dari suatu masyarakat. Kondisi

®Marzani Anwar Stategi Dakwah dalam Perspektif Multikulturalhat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.

"Marzani Anwar,Stategi Dakwah dalam Perspektif MultikulturaLihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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ini diasumsikar dapat membentuk sikap toleransi. Kedua
multikulturalisme merupakan seperangkat kebijaki pemerinta

pusat yang dirancang sedemikian rt agar selurut masyarake

dapat memberikan perhati kepada kebudayaandari semui
kelompok etnik atau suku bangsa. Hal ini beralasan, karena
bagaimanapun juga, semua kelompok etnik atau suku bangsa telah
memberi kontribusi bagi pembentukan dan pembangunan suatu
bangsa.

Paham masyarakat multikultur adalah merayakan, menctai se
melindungi keragaman budaya termasuk mempertahankan agama
dan bahasa kaum minoritas. Setelah perjalanan yang agak panjang,
hak-hak kaum minoritas dewasa ini memperoleh apresiasi serta
dukungan moral dan pendapat internasional, termasuk PBB. Yang
tidak kalah penting adalah, paham multikultur ini memperoleh
dukungan ajaran dasar Islam, seperti tersurat pada S. Hujarat 13,
misalnya: Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa- bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dalam kaitan dengamolecy kedakwahan, multikulturalisme
merupakan konsep sosial yang diintrodusir ke dalam kegiatan
dakwah. Jadi dakwah berwawasan multikultural, merupakan
kebijakan dakwah yang mampu mengayomi setiap kelompok dan
mengapresiasi perbedaan kultur di masyarakat. Setiap kebijakan
dakwah diharapkan mampu mendorong lahirnya sikap apresiatif,
toleransi, prinsip kesetaraan antar budaya, kesetaraan gender,
kesetaraanantar pelbagai kelompok etnik, kesetaraan bah
agama, dan sebagainya.

Memilih tema dakwah yang multikulturalis adalah pilihan-
pilihan yanc secare tidak langsun¢ menangkaj komitmer sosia
untuk secara bersama-sama mengusung persoalan kemajemukan dan

8 Marzani Anwar,Stategi Dakwah dalam Perspektif Multikulturalihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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untuk kemaslahatan bangsa itu sendiri. Karena bagaimanapun
kegiatan dakwah yang berhasil adalah yang selalu

mempertimbangkan sisi kultural sekaligus multikultural dalam

masyarakat.

Kebutuhan manusia akan dakwah komunitas merupakan
kebutuhan yangleh sementara kalanga merupakan kebutuhi
skunder, yang hanya dianggap penti setelah terpenuhin
kebutuhan pokok yang lain. Sementara dakwah, yang ada ggkaran
menjadi bagian dar instrument kehidupar di tengah marakny:
hiburan dan kebudayaan bazar, sejalan dengan perkemba
teknologi komunikas dan teknolog informasi, serta medi hiburan.

Dakwah juga berfungsi sebagai penyebar informasi keagamaan,
karena melalui kegiatan ini, dakwah menanamkan pengetahuan
keagamaan untuk bisa diserap oleh audien. Informasi keagama
tesebut dikemas melalui retorika yang diciptakan oleh para pegiat
dakwah. Oleh karenanya, keterbukaan dan penguasaan teknologi dan
informasi mulak diperlukan oleh para da‘i, jika mereka ingin tetap
mempunyai penggemar dan bisa survive di tengah-tengah
masyarakat yang dikenal dengan masyarakat mo%]oern.

Kemajemukan bangsa Indonesia secara kultural, sebagarsasa
dakwah, bukan sebuah cita-cita, tetapi adalah fakta sosial. Di
dalamnya jugaterdiri komunitas-komunitas baru, yang berafil
pada kesama: ideologi politik, keamaan paham keagan
tertentu, kesamaan hobi, kesamaan profesi dan kesamaan minat
lainnya.

Kegiatan dakwah di masyarakat, dan di media massa selama ini,
relatif telah responsif, terhadap kondisi masyarakat yang modern.
Setidaknya telah berupaya agar pesan-pesan keagamaan yang
disampaikan bisa diterima secara baik. Mereka biasa menggunakan
berbagai metode dalam berdakwah. Namun masih menjadi
pertanyaan besar: apakah substansi dakwah telah menyesuaikan

*Marzani Anwar,Stategi Dakwah dalam Perspektif MultikulturaLihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.

OMarzani A_nwa_r,Statelgi Dakwah dalam Perspektif Multikulturdlihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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dengan kemajemukan dan atau keperbedaan kultur di masyarakat;
Apakah kebijakan dakwah multikultur telah terformulasi dengan
baik. Demikian juga para da‘i sebagai nara sumber atau aktor,
apakah sudah berkemampuan meramu kemajemukan tersebut.

Dimaksud dengan substansi dakwah di sini adalah segala aspek
yang berfungsi dalam kegiatan tersebut, meliputi: Isi atau pesan-
pesan yang disampaikan, Metode penyampaian, Narasumber atau
da‘i yang berperan, Media yang digunakan. Sementara itu
masyarakat kini juga telah mengarah pada pembentukan kekuatan
civil society, yang juga memerlukan perhatian. Seakan menjadi
keharusan sejarah, bahwa:

1. Setiap individu berdiri secara independen dari tiap ikatan

keluarga dan pemerintah;

2. Dilemahkannya ikatan-ikatan primordial.

3. Konsep yang khas tentang dunia, dimulai dari fakta

kesejarahan;

4. Ikatan keluarge dikeluarkan dari lingkaran kosmik, rit

dan pengorbana serta dibebaskan dari segala kesakral;
5. Struktur sosial kehilangan kesakralann:
6. Keterbukaan pimpinannye untuk dapat dinilai
kemampuannye berdasarkar landasan- landasar yanc
universalistik;

7. Menggerakkan partisipasi segenap komponen masya%ell\

Intinya adalah dakwah komunitagefneinschaft andesellshaft)
yang dilakukan selama ini harus berorientasi paigekan metode
dakwah yang persuasif dengan komunitas apa saja, baik komunitas
nelayan, petani, masyarakat miskin, masyarakat kurang
berpendidikan. Semua jenis komunitas tersebut harus diperlakukan
berbeda sesuai dengan kebutuhan yang mereka hadapi. Begitu juga
dalam aspek dakwah, tentu perlakuan metode dakwah dan materi
dakwah harus disesuaikan dengan realitas sosial komunitas tersebut.
Dengan demikian Dakwah baru dapat berjalan

1 Marzani Anwar Stategi Dakwah dalam Perspektif Multikulturalihat di
web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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sesuai yang diharapkan dan dakwah komunitas harus terus dibina
dan ditingkatkan dalam segala hal.

Dakwah Gesellshaft dapat juga disebut sebagai dakwah
komunitas, dalam makna komunitas dalam segi perkumpulan
banyak orang, bisa menyangkut organisasi kemasyarakatarj seper
Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama, Nahdlatul Wathan, Persis, al-
Khairat, Mathla'ul Anwar, Hidayatullah, dan sebagainya. Model
dakwah ini sangat cocok untuk mengembangkan ajaran islam dan
ajaran kemanusian.

Model dakwah yang dikembangkan adalah model dakwah
kolektif dan partisipatif. Dimana dakwah tidak dilaksanakan secara
individual namun dakwah dilakukan secara berjamaah dalam
dimensi yang lebih massif dan berkelanjutan.
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BAB KESEPULUH:
MODEL DAKWAH FILANTROPIS

A. Epistemologi Filantropi

Secara etimologi filantropi berarti —cinta kepada kemanusiaanl
atau —charityl atau sering diterjemahkan dengan —kedermawananl.
Secara filosofis, filantropi, sedikit berbeda demga
tradisi memberi dalam Islam [seperti zakat, infag maup!
shadagah]. Filantropi leb bermotif moral yakni berorientasi pa
_kecintaanterhadap manusia‘, sementara dalam Islam, basis
filosofisnya adalah _kewajiban® dari _Yang di Atas‘ untuk

. . . T
mewujudkar keadilar sosial di muka bumi.

Filantropi Islam: perinta  dalam berdema Filantrc
(Philantropy) berasal dari bahasa Yunani: philos beraitita® dan
antropos,_manusia‘. Cinta kepada manusia terpatri dalam bentuk
pemberian derma kepada orang lain, khususnya yang bukan sanak
keluarga sendiri. Filantropi dalam arti pemberian derma bisa jug
dipertukarkan dengan istilah karitashérity). Namun, di beberapa
negara terdapat kecenderungan akan perbedaan di antara keduanya.
Karitas bersifat santunan, sedangkan filantorpi lebih berkonotasi
kedermawananyang memiliki orientasi pemberdayaan jan
panjang dan dilakuke secara berkesinambungén.

M. Naradjah mendefinisikan filantropi dari perspe
sosiologis sebag an expression of our sympathetic/ compassic

sense, born out of our sociability, and it is directed at those in need
of help.Definisi yang akar katanylaoving Peopleni dalam

! Chaidar S Bamuallim dan Irfan Abu Bakar (ERpvitalisasi Filantropi
Islam Studi Kasus Lembaga Zakat dan Wakaf di IndoneglRusat Bahasa
dan ?udaya: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005) 12

Hunsaker.J. and Hanzl Binderstanding Social Justice Philanthropy,

National Commitee for Responsive Philanthrofs, 2003.
www.ncrf.org/PDFMUJnderstandingsoci ljusticephilanthropy. pdf.
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perkembangannya telah bergeser menjadi satlakian filantropik

yang berorienta: pada tujuan-tujuan pubIFf(.

Filantropi Islam dalam hal ini bisa diartikan sebg
kegiatan, baik dilakukan oleh sebuah lembaga maupun komunitas,
yang tujuannya untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat,
diantaranya melalui kegiatamemberi‘.

B. Persoalan Kesenjangan Sosial

BPS tahun 2012 mencatat bahwa angka kemiskinan di Indonesi
mencapai 28,09 Juta orang atau sekitar 11,37 %. Sedangkan untuk
standar hidup di Indonesia sebesar Rp 259.520 per-bulan,
setengahnya dari standar yang ditetapkan oleh Bank Dunia yaitu 2
dolar/hari, tingkat kedalaman kemiskinan pada September 2012
mencapai 0,61 point, yang berarti semakin melebarnya kesenjangan
dan juga semakin rendahnya daya beli dari masyarakat kelompok
miskin karena ketidakmampuan mereka
memenuhi basic needs-nya. Sedangkan pada akhir 28tn
Indeks  Indonesia mencapai 0,41 point . Data ini pun
mengisyaratkan berbagai ketidakoftimalan pemerintah; mulai dari
tersendatnya perbaikan struktur ekonomi, terbatasnya penyedia
lapangai pekerjaan dan sulitnya meningkatkan kualitas pégath
dan kesehatan.

Kita miris dengan yang terjadi di negeri yang mayoritas mi
ini, padahal Allah yang telah memberi Indonesia ini anugeaaly y
luar biasa dengan kekayaan alamnya yang melimpah, hasil migas,
perkebunan karet, kelapa sawit, hasil perikanan dan kelautannya
serta yang tak kalah pentingnya Indonesia memiliki iklim tropis
dengan matahari yang selalu menyinar sehingga memungkinkan
rakyat Indonesia untuk bercocok tanam sepanjang tahun.

Namun itu semua belum dapat dirasakan untuk semua lapisan

masyarakat, kemakmuran dan kehidupan yang layak masih bersifat
utopis bagi rakyat kecil, yang menikmati itu semua adalah

3 M.Nadarajah, Making Sense of Philanthropyalam buku,A Giving
Society, the State of Philanhropy in Malaysigdited by Josie M.F & Abdul
Rahimlbrahim, Malaysia: Penerbit Universiti Sains Malaysia, 200@.7h
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pengusaha dan penguasa selebihnya hanya sebagai penonton.
Sebuah paradoks memang, dengan kekayaan yang begitu rhelimpa

namun Negara belum bisa menciptakan kesejahteraan di negeri

tercinta ini. Rasanya tidak berlebihan memang dengan pepatah

—tikus mati di lumbung padil. Padahal, amanat UUD 1945 sudah
sangat jelas termaktub dalam pasal 33 ayat 3 berbunyi —Bumi dan

air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh
Negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Ketidakoftimalan negera dalam hal ini pemerintah dalam
membangun kesejahteraan yang menyeluruh, menimbulkan
pemikiran dan gerakan baru dalam tatanan masyarakat sogibl (
society untuk lebih memberdayakan dan menggali potensi yang
dimiliki masyarakat sebagai alternatif kekuatan baru dalam
menciptakan kemakmuran. Atas dasar itu maka lahirlah semangat
untuk berbagi dan saling tolong menolong dan menjadikan filantropi
sebagai kekuatan yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat
tanpa harus bergantung pada pemerintah.

Berdasarkan hasil survei pusat Bahasa dan Budaya UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta selama tahun 2004 menunjukkan bahwa nyaris
semua masyarakat muslim Indonesia yakni 96 % pernah berderm
Nilainya bervariasi, ada yang kecil, sedang dan besdeiuKhtotal,
ternyata rupiah yang dizakat-sedekahkan mencapai 19,3 triliun per
tahun. Sebuah angka yang fantastis. Akan tetapi perkiraan angka ini
belum berhasil mengatasi kemiskinan di Indonesia yang mencapai
14,15 % (BPS: Maret 2009). Filantropi Islam di Indonesia masih
berkutat pada hal yang sifatnya ritual vertikal, yakni daaatfibpi
Islam baru ditujukan untuk pembangunan masjid, madrasah,

pengadaan tanah untuk kuburan, dan lain-lain.

Dan seringkali filantrophi Islam diberikan langsung oleh
pendermanya dalam bentuk uang tunai yang sifathgaity. Yang
terjadi adalah masyarakat miskin berebut dan rela berdesak-
desakkan demi sejumlah uang sedekeyang nominalnya tida
begitu besar. Dana hasil filantropi Isle belum secara optim

% Chaidar S Bamuallim dan Irfan Abu Bakar (ER”gvitalisasi.h.89
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diarahkan untuk mendukung upaya-upaya pemberdayaan umat di
Indonesia. Hampir semua NGO atau LSM di Indonesia masih

mengandalkan bantuan funding dan pemerintah untuk menjalahkan
program programnya.

C. Potens Filantropi Isam di Indonesia

Potensi Filantropi Islam sangat layak untuk digali dan juga
dikembangkan untuk mendukung upaya-upaya pengembangan
masyarakat Islam dalam rangka mensejahterakan masyarakat
muslim di Indonesia juga di dunia. Hal ini sejalan dengan rumusa
model pengembangan masyarakat Islam yang dilakukan oleh tim
Islamic Community Developmenmodel Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta
yakni Mengutamakan penggunaan dana yang bersumber dari dana
filantropi Islam seperti Zakat Mal, Zakat Fitrah, Infak atau

Sadaqar?.

Sebagai contoh Pada tahun 2006 Gerakan Wakaf Pohon sebuah
lembaga filantropi Islam yang menyalurkan dananya untuk
perbaikan lingkungan telah berhasil menyelenggarakan peningkatan
kapasitas masyarakat desa hutan dengan menggalang barang bekas
di sejumlah sekolah yang kemudian dananya digunakan untuk
menyelenggaraka pelatihan budidaya lele sebagai upaye
peningkatan kapasitas masyarakat des

Filantropi Islam Indonesia dalam bentuk ziswaf (zakat, infaq,
sedekah, wakaf) memiliki potensi sangat besar. Belakangan ini
berbagai kalangan memperkirakan, potensi ziswaf Indonesia
mencapai sekitar Rp 217 triliun setiap tahun.

Meski realisasinya masih jauh daripada potensi itu, zisead y
terus bertumbuh kian menjadiebutan® di antara berbagai lembaga.

Sejak dari amir masjid di masjid lingkungan pertetanggaan, ormas
Islam, LSM kolektor-distributor, sampai pada pemerintah.

Adanya tarik tambang antara pihak-pihak tersebut terlihat dari
judicial reviewUU No 23 Tahun 2011 tentang Zakat ke Mahkamah

> Arif Subhan, Perguruan Tinggi dan Kesejahteraan SdsiElmBunga
Rampailslamdan Kesejateraan Sosjalakarta: PIC UIN Jakarta, Cet, 1. h. 12
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Konstitusi yang diajukan LSM Kkolektor-distributor ziswaf pada
2011. Koalisi LSM yang bergerak dalam pengelolaan dana ziswaf
yang dapat dikatakan sebagai represert&di societymenggugat

UU yang memberikan otoritas dan wewenang terlalu besar kepada
Baznas. Mereka memandang hal itu dapat mengancam eksistensi
lembaga pengumpul dan distribusi ziswaf yang telah relatif sukse
dalam menggali dan meningkatkan realisasi dana ziswaf sejak 1990-
an.

Isu seperti ini terkait banyak dengan perkembangan historis
filantropi Islam Indonesia di masa silam. Karena itu, kakyeelia
Fauzia,Faith and the State: A History d$lamic Philanthropy in
IndonesialLeiden-Boston: Brill, 2013) memiliki signifikan&husus.
Buku ini merupakan karya komprehensif pertama tentang sejarah
filantropi Islam Indonesia sejak masa awal Islamisasi Nusantar
pada abad ke-13, melintasi masa kerajaan-kesultanan Islam,
penjajahan Belanda, dan masa pascakemerdekaan, termasuk masa
kontemporer.

Menyimak literatur tentang filantropi Islam umumnybdahkan
kelihatan belum ada karya komprehensif semacanuntilk negara
Muslim lain, apalagi untuk dunia Islam secara kas#lan. Seperti
dikemukakan Profesor MC Ricklefs dalam pengantarnya; —karya ini
merupakal kajian sejarah otoritatif dengan topik sangat pel
yang terus relevan untuk masa depan yang dapat dibayangkar

Kontestasi kelihatannya bakal terus mewarnai sejarah fila
Islam Indonesia hari ini dan masa datang. Keadaan seperti ir
terlihat di masa silam. Kontestasi tersebut jelas banyak te
dengan hal hubungan dan peran negara dalam filantropi.Islam
Amelia menyimpulkan terdapat kontestasi di antara tiga kelompok
besar umat dalam kaitannya dengan posisi negara tersebut.

Pertama, kalangan umat atau lembaga Islam yang mendukung
kontrol negara terhadap agamalalam hal ini filantropi Islam.

®Amelia FauziaFaith and the State: A History &flamic Philanthropy in
Indonesia(Leiden-Boston: Brill, 2013)

"Kusmana (ED)Bunﬂa Rampalslamdan Kesejateraan Sosjalakarta:
PIC gJIN Jakarta, Cet, 1. h. 3
Amelia Fauziafaith. h. 23
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Kedua, mereka yang menentan campur tangan dar
institusionalisasi filantrofoleh negara.Dan ketiga, mereka yang

ingin memelihara filantropi tetap berada di tangan aktor-aktor
nonnegara, tetapi pada saat yang sama menuntut dukungan negara.

Adanya kontestasi itu di masa sekarang atau masa
pascakemerdekaan secara keseluruhan, terkait tidak hanya dengan
perbedaan pandangan di kalangan umat Islam tentang hubungan
antara agama dan negara, tetapi juga dengan sifat nedareesia.
Menurut Amelia -yang sepenuhnya didukung Ricklefs-dalam masa
Indonesia modern, hubungan antara negara dan agama
memperlihatkan posisi unik. Negara Indonesia pada dasarnya
bersikap _tidak peduli‘ (indifferent) terhadap agama karena
menganggapnya lebih banyak sebagai ikhwal pribadi. Negara
Indonesia tidak mengambil dua bentuk hubungan lain dengan
agama: pertama, menjadikan agama sebagai basis ideologis; dan
kedua, memusuhi agama. Meski bersikaqlifferent terhadap
agama, Indonesia mengakui eksistensi agama tanpa menyeinat aga
tertentu -khususnya Islam sebagai agama mayoritas-sebagai dasa
atau ideologi negara. Namun, Islam menjadi tetap faktor penting
karena mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim. Dinamika dan
perubahan yang terjadi dalam masyarakat Muslim dan negara
bagaimanapun memunculkan nuansa baru dalam hubungan antara

9
negara dan agama.

Perubahan itu terlihat jelas sejak masa paroan kedua rezim Orde
Baru. Seperti disinggung Ricklefs, sejak berkuasa, presidenr&oeha
percaya agama dapat dia gunakan sebagai alat kontrol sasial da
agenda antikomunis. Meski demikian, dalam paroan pertama
kekuasaannya, banyak kalangan umat merasakan kebijakan Soeharto
yang tidak bersahabat kepada Islam. Barulah dalam paroan kedua
kedua kekuasaannya, khususnya sejak 1990-an, presiden Soeharto

mengambil langkah rekonsiliatif dengan umat IsiLe?m.

% Amelia FauziaFaith...h. 89

10a] -Andang, DkkKeadilan Sosial: Upaya Mencari Makna Kesejahteraan
Bersama di Indonesjaakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004. h.1.
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Perubahan sikap dan kebijakan presiden Soeharto menjadi salah
satu faktor penting dalam perkembangan filantropi Islam. Soeharto
sendiri memprakarsai usaha filantropi Islam yang kemudiauker
menjadi salah satu warisadedacy pentingnya, yaitu Yayasan Amal
Bakti Muslim Pancasila (YABMP) yang memungut dana Rp 1.000
dari setiap PNS dan anggota ABRI beragama Islam, yang
selanjutnya digunakan untuk membangun masjid dan kegiatan
dakwah.

Dengan demikian, negara seperti diwakili presiden Soeharto
secara tidak resmi‘ telah mengambil peran penting dalam filantropi
Islam. Pada saat yang sama kemajuan pendidikan dan ekonomi umat
menghasilkan peningkatan potensi dana filantropi Islam Indonesia.
Ini mendorong munculnya LSM advokasi filantropi Islam yang
memunculkan berbagai kisah sukses.

Di Indonesia keberadaan gerakan ini lahir pada tatageees
root* sejalan dengan semangat dakwah Islam melalui ormas-ormas
keagamaan diantaranya yang terbesar adalah Nahdatul Ulama dan
Muhamadiyah. Pada masa kolonial filantropi digunakan sebagai
perlawanan atas penguasa penjajah dan berjasa dalam mendanai
perjuangan merebut kemerdekaan. Sedangkan dewasa ini kekuatan
filantropi lebih berdaya pada saat dikelola oleh institusi institusi
sosial yang lebih profesional sebagai inisiator lahirnya keiman
dan menciptakan kesejahteraan bagi kaum lemah. Lembaga seperti
ini sudah sangat mudah kita contohnya saja dompet duafa dan rumah
zakat.

Belas asih yang terwujud dalam bentuk pemberian ini tidak
hanya kita temukan dalam Islam saja namun dalam ajaran agama
lain pun kita dapat jumpai, contohnya dalam ajaran Hindu dikenal
dengandatria datriun yang konsepnya sama seperti zakat ada
mustahik dan ada muzaki, sedangkan dalam ajaran Budha di kenal
dengan istilahSuta nipatha(etika dalam memberi), dalam agama
Yahudi dikenal dengaMasartu ataumas‘er (pemberian kepada
rumah ibadah atau pemberian seorang raja kepada pegawdanya)
Nasrani menggunakan istilah Tithe (1/10 dari pendapatan yang harus
diberikan pada gereja).
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Walaupun hampir di setiap agama memiliki konsep dalam
berderma namun sejujurnya hanya dalam agama Islam ajaran
berderma ini lebih detail dan sistematik. Dalam Islam kita dapat
mengenal lewat instrument-instrument filantropi yang ada yaitu
seperti zakat, Infag, Shadaqoh, Wakaf dan hibah. Namun hanya
zakat yang derajatnya lebih tinggi dari yang lainnya, karenatgerin
zakat selalu berdampingan dengan perintah shalat (Q.S Al-
Baqarah:43) dan bagi seorang muslim zakat merupakan sebuah
kewajiban (Q.S At taubah: 103 Sedangka aktivitas berderm

selain zakat hanya bersifat sunnat

Dalam konteksIndonesia kelahiran organisasi-organisa
[NGO] amal keagamaan ini dilatarbelakangi paling tidak dua krisis
yakni krisis politik dan krisis ekonomi. Lembaga-lembaga filantropi
Islam muncul untuk menanggapi kegagalan pemerintah dalam
melayani seluruh warganya dalam rangka menciptakan keadilan dan
kesejahteraan sosial. Karena krisis tersebut maka perlu aadany
sebuah gerakan untuk menggalang dana dari masayarakat [zakat,
infag dan shadagah] dalam rangka menolong masyarakat itu

sendiri.

Bila kita telusuri sejarah filantropi di Indonesia, kita dapat
menemukan tiga arus utama yang mempengaruhi perkembangannya
hingga mencapai bentuknya yang sekarang. Tiga arus utama ini
adalah filantropi tradision: kemuncular dan perkembange
organisasi masyarakat sip(OMS) dan pembentukan filantroj

dunia usaha dan organisasi penyandang dana yang disebuti sebaga
organisasi sumber daya masyarakat sipil (OSMS). Unsur terkuat
filantropi tradisional bersumber dari agama, baik Islam maupun
Kristen. Filantropi keagamaan ini di Indonesia terkait dengan

1 Bachtiar ChamsyahTeologi Penanggulangan Kemiskinadakarta:
Rakyat Merdeka Books, 2006., Cet. 1. h. 45

1%pada Senin, 16 April 2012, Institut DIAN/Interfidei kembali
menyelenggarakan Diskusi Bulanan dengan téWidantropi Islam Telaah
terhadap Pertumbuhan Organisasi -organisasi Amal di Indonesia Pasca Orde
Baru”. Diskusi ini menghadirkan pembicara Hilman Latief, dosen pada
FakultasAgama Islam UMY dan sedang menyelesaikan S3 nya di Leiden
University, Belanda.
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kegiatan-kegiatan dakwah 1glan misionari dalam bentuk pendidikan,
kesehatan, dan kesejahteraan.

Gerakan filantropi Islam di Indonesia mengalami perkembangan
yang cukup menarik dan signifikan terutama Pasca Orde Baru. Hal
tersebut dapat dipahami menurut Hilman, karena pada era pasca
Soeharto terdapat beberapa fenomena yang mendorong munculnya
lembaga-lembaga amal berbasis keagamaan seperti adasgmau
politik yang baru dan lebih terbuka, terjadinya beberapa konflik
komunal dan beberapa peristiwva bencana alam yang cukup besar

(seperti gempa, tsunami dan letusan gunung Merapi).

Filantropi Islam di Indonesia termasuk fenomena baru, maka
proses-proses advokasi belum menjadi prioritas lembaga-lembaga
tersebut. Sehingga bukan menjadi suatu masalah ketika mereka
bekerjasama dengan perusahaan besar yang notabene merugikan
masyarakat dan negara seperti Freeport.

Di Indonesia sendiri, filanthropi Islam, mulai menguat dalam
pelbagai bentuknya kira-kira pada abad ke-19 M, ditandai dengan
pertumbuhan madrasah-madrasah dan pesantren-pesantren. Sebelum
abad ke-19 M, sebetulnya filantropi sudah ada di kalangan ;istana
seperti Kesultanan Aceh dan Mataram. Pada awal abad kg-20
sekolah-sekolah Islam, Muhammadiyah, Nahdlatul Ulama (NU) dan
sejenisnya, termasuk organisasi-organisasi besar sepeigthJa
al-ﬁgair, dan Serikat Islam, sangat terkait dengan Philanthrophisme
itu.

Dalam konteks masyarakat plural seperti di Indonesia, gerakan
filantropi Islam dituntut untuk mampu bekerjasama dengan lembaga
kemanusiaan berbasis agama-agama lainnya. Usaha ke msah sa
sudah ada dengan dibentuknya HFHuanitarian Forum
Indonesid, sebuah forum yang terdiri dari MDMC (Muhammadiyah
Disaster Management Center), YTBI( Yayasan Tanggul Bencana

) 13Zaim Saidi, dkk, Kedermawanan untuk Keadilan SosidDepok:
Plraq14ed|a, 2006, cet. 1.h.1

Hilman, Ibid
Azyumardi Azra,Transformasi Jihad Menuju Aksi Penanggulangan

Kemiskinan dalam Kata Pengantar Buku, Bachtiar Chamsah, Teologi
Penanggulangan Kemiskinan, Jakarta: Rakyat Merdeka Books, h. xv

Model -Model Dakwah di Era Kontemporer ” 155



Indonesia), YEU Yakkum Emergency Uit Dompet Dhuafa,
Karina KWI, WVI (Wahana Visi Indonesia), PPKM [Perhimpunan
Pemberdayaan Keberdayaan Masyarakat), PKPU dan CW8ah
World Servicg
Beberapa lembaga Filantropi Islam yang muncul dan
berkembang sampai sekarang:
1. Dompet Dhu‘afa (Republika)
2. Rumah Zakat
3. LazizZNU (Lembaga Amil Zakat Infag dan Shodagah
Nahdatul Ulama)
4. LazisMU (Lembaga Amil Zakat dan Shodagah
Muhammadiyah)
5. Dewan Da‘wah Infaq Club
6. BSMI (Bulan Sabit Merah Indonesia)
7. PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)

Adapun kegiatan-kegiatan dari lembaga-lembaga tersebut,
menurut Hilman, kelihatannya masih terkonsentrasi pada aspek-
aspek yang populis dengan membuat program-program untuk
penyantunan, perbaikan tempat ibadah, pemberdayaan ekonomi,
pelayanan kesehatan, atau juga pemberiaan beasiswa untuk anak-
anak kurang mampu.

Dalam penelitiannya, Hilman menyimpulkan bahwa filantropi
Islam di Indonesia merupakan fenomena masyarakat musles kel
menengah ke atas. Lembaga-lembaga yang muncul biasany# diawa
dengan kegiatakegiatan dakwah atau majlis ta‘lim seperti yang
terjadi di Jakarta, Bandung dan Surabaya, yang kemudian
berkembang menjadi aktivisme sosial Islam dengan membentuk
lembaga-lembaga amal. Kelas menengah dalam hal ini mddgukit
pelaku, institusi maupun pendukungnya. Perlu diberi catatan bahwa
aktivis mahasiswa cukup mewarnai lembaga filantropi Islam di
Indonesia.

Karena fenomenamiddle class inilah Filantropi Islam di
Indonesia memiliki beberapgeend yang cukup menarik:

1. Organisasinya semakin modern. Secara kelembagaan sudah

terstruktur dengan rapi dari mulai tingkat pusat sampai
tingkat cabang di hampir seluruh Indonesia dan rata-rata
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mereka mempunyai sistem informasi yang bisa diakses
masyarakat, sehingga akuntabilitas kelembagaan terjaga
dengan balik.

. Volunteer yang professional. Para sukarelawan yang ada di

lembaga-lembaga tersebut merupakan para professional

yang ahli di bidangnya masing-masing seperti dokter,

perawat, dan lain-lain.

. Semakin banyak dan semakin kuat. Karena kelembagaannya

yang sudah solid dan didukung oleh kalangan professional,

maka lembaga-lembaga amal ini semakin hari semakin

berkembang baik dari sisi kualitas maupun kuantitas.

. Semakin mendapatkan tempat dan dukungan yang kuat baik

di kalangan masyarakat dan juga pemerintah.

. Lembaga-lembaga amal seperti ini muncul tidak hanya di
tingkat lokal/nasional (seperti lembaga-lembaga yang

disebutkan di atas), tetapi juga di tingkat internasional dalam
bentuk humanitarian aid dan kelompok-kelompok solidaritas
seperti Komite Nasional untuk Rakyat Palestina, KISPA
(Komite Indonesia Untuk Solidaritas Palestina), dan lain-
lain.

Mendapatkan dukungan financial dari perusahaan-
perusahaan. Meskipun sumber dana masih didominasi dari
perolehan zakat, infag dan shadagah, namun karena
banyaknya dan luasnya jaringan kelas menengah ini, maka
mereka juga mampu menjalin kerjasama dengan perusahaan-
perusahaan besar, seperti BP Migas, Freeport, KFC,nExxo
Mobil, Epson, Telkomsel, dll. Dalam hal ini pihak
perusahaan juga cukup terbantu dalam menjalankan program
tanggungjawab sosialnya [CSR:Corporate Social
Responsibility Berbeda dengan kegiatan-kegiatan LSM

yang lebih berorientasi jangka panjang, kegiatan lembaga-
lembaga filantropi Islam lebih popular dan cenderung
bersifat karitatif §hort ternj sehingga sangat disukai oleh
perusahaan-perusahaan karena hasilnya kasat mata dan bisa
diukur dengan jelas.
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Bila kita berbicara mengenai potensi maka akan terbayang dana
yang fantastic besar jumlahnya. Contohnya saja zakat, sudadkbany
lembaga penelitian yang mencoba untuk melakukan survey dan
risert mengenai potensi penghimpunan zakat di Indoensia. Rentan
tahun 2004-2007 beberapa lembaga reeas potensi zakat
Indoensia, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh PIRAC
(Public Interest Research and Advocacy Cénteotensi zakat
sebanyak 9,09 Triliun, selain itu menurut perhiungan FOZugRor
Zakat) potensinya sebesar 17,5 Triliun. Pusat Budaya dan Bahasa
UIN Syarif Hidayatullah bekerjasama dengan The Ford Fondations
mengatakan potensi ZIS di indoensia mencapai 19,3 Triliun setiap
tahunnya. Sedangkan menurut Habib Ahmed melalui lembaga IRTI-
IDB mengatakan bahwa potensi zakat tahun 2010 mencapai angka

100 triliyun*®

Selanjutnya, di tahun 2011 Badan Amil Zakat Nasional (Baznas)
dan ADB (Asian Development Bank) menyebut potensi zakat
Indonesia sebesar 217,3 triliun rupiah. Sementara jumlah zahat y
terhimpun oleh BAZNAS pada tahun 2012 sekitar 2,3 triliun rupiah.
Terlepas dengan jumlah angka yang berbeda beda, kita dapat
berkesimpulan bahwa adanya jurang pemisah antara das sein dan das
sollen, antara potensi zakat sangat begitu besar dengétasre
penghimpunan zakat yang relative masih kecil di Indoensia.

Selain zakat kekuatan yang begitu besar pada filantropi ada pada
wakaf di negeri ini. Merujuk pada data Departemen Agama (Depag)
RI, jumlah tanah wakaf di Indonesia mencapai 2.686.536.656,68 m2
atau sekitar 268.653,67 Ha atau 3,5 kali lebih luas dari Negara
Singapura. Adapun tanah wakaf ini tersebar di 366.595 lokasi di
seluruh Indonesia. Jumlah tanah wakaf yang besar ini merpaka
harta wakaf terbesar di dunia. Sayangnya, tanah wakaf tersebut
sebagian besar baru dimanfaatkan untuk kesejahteraan masjid,
kuburan, panti asuhan, dan sarana pendidikan. Dan hanya sebagia
kecil yang dikelola ke arah lebih produktif. Ini diperkuat dengan
hasil penelitian Pusat Bahasa dan Budaya (PBB) UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, tahun 2006, terhadap 500

16 Zaim Saidi, Dkk, Kedermawanan...h. 14
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responden nazhir di 11 Propinsi. Penelitian itu menunjukkana h
wakaf lebih banyak bersifat diam (77%) daripada yang
menghasilkan atau produktif (23%). Berarti, tanah wakaf yang
demikian besar itu tentunya belum memberikan manfaat produktif,
tapi masih dipergunakan untuk kepentingan yang bersifat konsumtif.
Padahal, bila digunakan untuk kepentingan produktif, tanah wakaf
seluas 268.653,67 ha itu tentu akan memberikan manfaat yang lebih
besar, seperti rumah sakit, pusat bisnis, pertanian, perkeliaran
lain-lain. Itu belum termasuk potensi wakaf benda tak bergerak,

. 17
misalnya wakaf uang.

Data di atas dapat terwujud, karena tingkat kedermawaetn (
of giving masyarakat Indoneisa sangat tinggi yang mencapai 99,6%,
angka tersebut meng-indikasikan bahwa hampir seluruh responden
yang disurvey setidaknya pernah berderma dalam satu tahun

terakhir:

Lembaga Negara vs Lembaga Swasta di Indonesia setidaknya
kita memiliki 2 Undang Undang mengenai aturan dalam berderma,
yaitu UU Zakat no 38 tahun 1991 yang di amandemen menjadi UU
zakat no 23 tahun 2011 dan UU Wakaf No. 41 Tahun 2004. Pada
kedua Undang Undang tersebut pemerintah hanya fokus pada
regulasi dan aturan bagi otoritas penyelenggaranya saja nantun tida
berupaya untuk memberikan aturan yang mengikat bagi muzaki
yang tidak menunaikan kewajibannya.

Lahirnya UU Zakat memiliki sejarah yang panjang, tercatat
mulai tahun 1951 diskursus mengenai boleh tidaknya hukum Islam
masuk dalam peraturan perundang undangan mendapat perdebatan
panjang hingga tahun 1999 penantian pun terbayarkan dengan
lahirnya Undang Undang zakat no 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat yang secara yuridis formal mengukuhkan
peranannya di Masyarakat. Setelah berjalan kurang lebiahlm t
masyarakat gerah dengan tidak maksimalnya pengelolaan zakat di

17" Chaidar S Bamuallim dan Irfan Abu Bakar (B”gvitalisasi Filantropi

Islam Studi Kasus Lembaga Zakat dan Wakaf di Indong@raisat Bahasa
dan Budaya: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005) 56

Bsumber: press release PIRAC mengenai pola dan potensi sumbanga
masyarakat tahun 2007
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tanah air, sehingga DPR mengamandemen UU zakat tahun 1999 itu
dengan UU Zakat yang terbaru no. 23 tahun 2011, di sisi lain
amandemen tersebut mengindikasikan terjadinya dualisme dalam
pemungutan zakat baik oleh pemerintah maupun publik/swasta,
sehingga menjadikan BAZ sejajar dengan LAZ, ini menimbulkan
kompetisi di antara keduanya dalam menarik hati muzaki.

UU no. 23 tahun 2011 mengamanatkan bahwa pengelolaan
zakat dilakukan secara sentralistik oleh negara dan menuduog r
publik untuk turut serta dalam pengelolaan zakat. Perlu disadari
bahwa ketika zakat masuk dalam salah satu agenda hukum,
kenyataan yang tidak dapat dielakkan adalah adanya persinggungan
kepentingan antara publik dan pemerintah ini di buktikan dengan
masih di gantungnya UU tersebut di Mahkamah Konstitusi terkait
Judicial Review.

Hasil penelitian PIRACRublic Interest Research and Advocacy
Cente) Tahun 2004 Mengenai kecenderungan masyarakat dalam
menyalurkan zakatnya Hubungan antara Negara dan swasta/publik
dalam mengelola filantropi, dijelaskan oleh Amelia Fauzia diaman
praktek filantropi merupakan indikasi dari keberadaan civil society.
Ketika Negara lemah, filantropi tumbuh kembang kuat dan
digunakan untuk menentang Negara. Ketika Negara kuat, civil
societymuslimcenderunglemabh, walaupun masi bise
menggunakar aktivitas filantropi untuk perubahan sosial
Pengecualian terjadiléaada masa colonial (negara kuatci@n
societyfilantropi kuat).

Sejalan dengan hal tersebut, Prof. Azyumardi Azra menjelaskan
bahwa dahulu Universitas Al Azhar di Mesir menjadi satu contoh
filantropi Islam yang sangat luar biasa dengan harta wakafnya da
juga hasil-hasil usaha lainnya. Karenanya, Universitas ZhaA
menjadi sangat independen, bahkan anggaran belanja lembaga
pendidikan Islam ini lebih besar dari anggaran belanja Négesa
sendiri. Tetapi dalam perkembangan berikutnya, pada tahun 1961,
pemerintah Mesir di bawah Presiden Naser melakukan nasasnalis

19 Amelia FauziaFaith and The Satate a history Isfaric Philantropy
in Indonesia(Leiden-Boston: Brill, 2013) h. 9
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secara paksa atas sejumlah harta wakaf Al Azhar. Al Azhar pu
kemudian dijadikan bagian dari struktur Negara, anggarannya
ditetapkan dan diberikan oleh Negara. Sedangkan Syaikh Al Azhar
di jadikan pejabat setingkat Perdana Mentri dan digaji oleh
Pemerintah. Akibatnya al-Azhar tidak lagi menjadi lembaga

independent atau menjadi kekuatan penyeimbang kekuasaan.

D. Konsep Dakwah Sosial-Filantrofis

Dakwah semestinya dipahami sebagai suatu aktivitas yang
melibatkan proses transformasi dan perubah@athawwur wa
taghayyuj yang memang tidak terjadi begitu saja tapi membutuhkan
kesadaran dari masyarakat untuk merubah situasi dan kondisi
mereka melalui pendidikan dan komunikasi yang berkelanjutén, ha
ini berarti sangat terkait dengan upaya rekayasa saa@hy(r al-
ijtimé‘iyyah)ZI. Sasaran utama dakwah adalah terciptanya suatu
tatanan sosial yang di dalamnya hidup sekelompok manusia dengan
penuh kedamaian, keadilan, keharmonisan di antara keragaman yang
ada, yang mencerminkan sisi Islam sebagfamatan Ii al-alamin

Agama sebagai sistem keyakinan dapat menjadi bagian dan inti
dari system nilai yang ada dan membudaya dalam masyardat, le
dari sekedar itu agama juga menjadi pendorong dan penggerak serta
pengontrol bagi tindakan manusia agar dapat E%tap berjalan sesua

dengan nilai-nilai moral dan ajaran-ajaran agamanya.

20 Azyumardi Azra, Filantrofi Islam, Dalam buku, Chai@&Bamuallim
dan Irfan Abu Bakar (EdRevitalisasi Filantropilslam Studi Kasus Lembaga
Zakat dan Wakaf di Indonesja(Pusat Bahasa dan Budaya: UIN Syarif
HidayatullahJakarta, 2005) 56

2paulo Alman,Revolutionary Social Transformation: Democratic Hopes,
Political Possibilities and Critical EducatiofLondon: Bergin & Garvey, 2001),
Second Edition, h.Authentic social transformation is never a sudden even. It is
process through which people change not only their circumstances but liresmse
and social transformation involve levels of human existence.

2Moh.  Ali Aziz, Rr. Suhartini, A. Halim (Editors), Dakwah
Pemberdayaan Masyarakat: Paradigma Aksi Metodolog{Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2006kt.1, h.26.

23Bryan S.Turner, Religion and Social Theory(London: SAGE
Publications LTD, 1991), h. 109.
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Kompleksitas kehidupan masyarakat menuntut adanya ruang
gerak aktivitas dakwah yang lebih fleksibel, lebih mengena sasara
dakwah dan tidak mengesampingkan kaum lemah. Masyarakat yang
didambakan oleh ummat Islam bukanlah masyarakat yang homogen
status sosialnya, bukan pula memandang status sosialnya tinggi atau
rendah, pejabat atau bawahan, kaya atau miskin, melainkan derajat
ketagwaan dari amal ibadah yang dilakukannya. Untuk mencapai
semua itu dalam aktivitas dakwah perlu pendekakfwwahyang
lebih menghargai dan menghormati harkat dan martabat manusia,
memanusiakan manusia, juga menggunakan pendekatan budaya
lokal dan penggunaan teknologi informasi sebagai media untuk
mencapai sasaran dakwah. Ketiga pendekatan tersebut jika secar
serentak dijalankan oleh setiap muslim maka akan tercipta

.24
masyarakamuttagien

Dakwah juga berarti membebaskan manusia dari kemiskinan
karena kemiskinan akan bisa menggurani martabat manusia,
kemiskinan juga bisa menyebabkan manusia menjadi lemah karena
kekurangan makan, gizi, vitamin, karbohidrat dan mengakibatkan
daya tubuh menjadi lemah dan mudah terkena penyakit. Dengan
pendekata pemberantas: kemiskinan yang diajarka olel
Islam itu maka hubungaiantara kelompok miskin dengorang
kaya tetap terjaga. Hal ini berbeda dengan yang terjadi dilingkungan
kaum komunis yang justru membenturkan anta orang
miskin dengan orang kay

Ada tiga pendekata Islam tentang kemiskinanPertam:
mendorong manusia untuk mencari rizki. Kedua perintah infak,
sedekah dan lain sebagainya untuk membebaskan manusia da
kemiskinan. Ketiga, mengancam orang yang kaya yang tidak
menafkahkan harta kekayaannya untuk kepentingan umat.

24p; Nurdin, Dakwah Transformatif: Pendekatan Dakwah Menuju
Masyarakat MuttaginJurnal limu Dakwah Vol. 8 No. 2 Oktober 2003, h.24-
32.lihat juga, Very Verdiansyah, IslaBmansipatoris: Menafsir Agama untuk
Praksis Pembebasar(Jakarta: P3M, 2004), cet. I. Moeslim Abdurrahman,
Islam Transformatif (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), Cet.3. Imaduddin
Abdurrahman,slam Pribumi (Bandung: ITB Salman, 1999), cet. 1. Syahrin
Harahap, Islanbinamis(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1997)., cet. 1. h. 25

162 " Model-Model Dakwah di Era Kontemporer



Dengan pendekatan-pendekatandalam pemberantasi
kemisikinan seperti yang diajarkan ol Islam, maka hubunga
antara kelompok misk dan kaya akan tetap harmonis.

Beberap: catatanyang mungkin bis dikembangka di mas:i
yang akan datang berkaitan dengan dakwah melalui filantropi di
Indonesia:

1. Perlu adanya motif dan impian bersama dari lembaga-
lembaga charity berbasis agama-agama yang inspirasinya
dapat diambil dari ajaran/konsep agama masing-masing.
Misalanya dalam Kristen ada konsep —Suasana kerajaan
Allahl, dalam Islam ada konsep —baldatun thoyyibatun
warobbun gofur atau —rahmatan lilalamin, dan lain
sebagainya.

2. Konsepcommon goodatauwelfare society perlu dimaknai
lebih luas dalam konteks masyarakat plural seperti di
Indonesia.

3. Konsep —kemaslahatanl perlu dirumuskan bersama dengan

baik supaya kategori beneficiaries [penerima manfaat] dari
gerakan filantropi Islam ini bisa lebih inklusif yakni
menyentuh seluruh warga masyarakat tanpa pandang agama,
suku atau golongan.

4. Perlu dilakukan evaluasi dan kajian lebih dalam tentang
manakah yang lebih dominan dalam gerakan ini, antara
charity atau aktivitas dakwah?.

5. Perlu dilakukan reinterpretasi terhadap konsep dakwah,
beneficiary dancharity.

Filantropi Islam dalam pengentasan kemiskinar dar

menciptakan kesejahteraan umat, mampuk Dalam kontek
ekonomi makro diyakini bahwe konsep filantropi untuksaling

berbagi memiliki dampak yang sangat luar biasa. Bahkan di barat
sendiri telah muncul pemikiran dan terbukti dengan penelitian
sebuah konsep yang mendorong berkembangnya sharing economy
atau gift economy, dimana perekonomian harus dilandasi oleh
semangat berbagi dan memberi ini dicetuskan oleh Yochai Benkler
seorang professor dari Universitas Yale USA. Sebagai contoh
kinerja karyawan yang mendapatkan bonus atau reaward jauh lebih
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baik  dibanding dengan karyawan vyang tidak pernal
mendapatkannya.
Imam Ghaza meng-analogikan uar itu seperti aliral daral

yang harus bergerak dan berputar. Pada saat darah tersebuoti berhe
berputar dan terjadi penyumbatan maka akan mempengaruhi kondisi
badan dan di situ penyakit akan berkembang. Begitu pula yang akan
terjadi dengan uang apabila pertumbuhannya tidak dibarengi dengan
pertumbuhan di sector rill. Ini lah yang mengakibatkan krisis
financial itu terjadi.

Sedangkan dengan adanya zakat atsliare economy
memungkinkan terjadinya distribusi pendapatan, ketika seorang
muzakimenunaikan kewajibannya dalam berzakat maka distribusi
kekayaan (jumlah uang) berpindah kepada mustahik, sehingga
mustahik-pun menaikkademand-nya atas barang. Sedangkan di
sisi muzaki (yang memiliki dana) dia akan melakukan investasi
karena sector rill tumbuh, maka akan menggesgegat supply
juga, hal ini menyebabkan kuantitas barang dan jasa pun akan
meningkat juga. Di sisi makro ekonominya, PDB kita akan
meningkat dan memberikan kesejahteraan bagi kedua belah pihak.

Ini telah dibuktikan ketika khalifah Umar bin Khatab mengutus
Muadz bin Jabal ke Yaman, beliau hanya menghabiskan waktu
sekitar 11 tahun untuk mengubah perekonomian masyarakat negeri
itu sampai pada kesejahteraan. Indikasinya adalah masyarakat di
sana tidak tidak ada lagi yang berhak menrima zakat. Ketika ia
datang ke Madinah dengan membawa harta zakat, ia sempat
mendapat protes dari umar r.ddku tak mengutusmu sebagai
penarik zakat Yaman untuk dibawa ke Madinah”. Muadz menjawab,

“aku tidak lagi mendapati penduduk Yaman yang menjadi
musahik”.

Begitu pula di zaman khalifah Umar bin Abdul Aziz, zakat
merupakan tolak ukur kemakmuran dimana pada saat itu tidak di
temukan seorang pun yang mau menerima zakat atau menjadi
mustahik. Make dapat disimpulkan bahwa jika jumlemustahil
lebih kecil (semakin kecil) dari jumlah muzaki, mal Negar:
semkain makmudan jika jumlah mustahik lebih besar darijun
muzaki maka Negara tersebut semakin miskin.
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Filantropi dalam Islam dikenal dengan zakat, Infak dan
Shadaqgah yang sudah mengakar dan berkembang diberbagai belahan
dunia.

Di Indonesia Filantropi Islam telah tumbuh dan mengakar sejak
Islam masuk ke Indonesia. Bentuknya masih tradisional yakni
penderma langsung memberikan derma (zakat, infak, shadagah)
kepada penerima derma (dalam@ds‘an disebutkan ada 8 Asnaf).

Belum ada usaha pengelolaan derma secara kelembagaan di
dalamnya.

Pada perjalanannya, filantropi Islam dalam bentuk zakat dan
sedekah telah ikut berjasa dalam mendanai perjuangan melawan
penjajahan kolonial belanda. Filantropi Islam untuk kemerdekaan
tidak hanya mewujud dalam sumbangan-sumbangan dadakan, tapi
juga dikelola secara kelembagaan. Misalnya kas wakaf kiekesan
central Sarekat Islam yang didirikan pada tahun 1918; atau yayasa
zakat Fonds sabilillah, yang didirikan tidak lama setelal
kemerdekaan (1947).

Menurut  penulis,dakwahtransformatif adalah upaye
mentransformasikan nilai-nilai normatif ajaran agama dalam aspek
kehidupan bermasyarakat dengan mengedepankan; kontektualitas
ajaran agama, toleran, progresif, menghargai tradisi dan
memberdayakan.

Menurut hemat penulis, setidaknya Filantrhropi Islam memiliki
3 dimensi, pertama, dimensi spiritual. Filanthropi membuktikan ke
tagwaan dan ke-imanan seorang hamba kepada Tuhan-Nya,
sekaligus sebagai instrument purifikasi dan pensucian jiwa dari
penyakit ruhani (Q.S 9:103). Kedua, dimensi sosial. Dimana
filanthropi ini berupaya dalam membangun harmonisasi soa&d, r
sayang dan cinta akan tumbuh dalam tatanan masyarakat yang pada
akhirnya menciptakan kekuatan persaudaraan sebagai bentuk reduksi
akan konflik yang selama ini terjadi. Ketiga adalah dimensi
ekonomi, yang berimplikasi pada kesejahteraan kdwafadan
distribusi pendapatar Sehingga keadilan dan kesejahteraan k
hal yang utopis lagilnovasi filantrhopi seperti itulah yang pe

dilakukan oleh para pengembang masyarakat Islam agar
kesejahteraan masyarakat muslim di Indonesia terwujud. Perlu kerja
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keras yang lebih juga pola berpikir yang kreatif dan inovatif dan
juga perjuangan yang panjang untuk mewujudkan hal tersebut. Akan
tetapi melihat potensi Filantropi Islam yang demikian dahsyatnya
maka patutlah kita memiliki optimisme yang besar dt
terwujudnya masyarakat musl yang sejahtera.

Perhatikan uruta penerimi zakat yang dipadankan dengan :

Allah yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. Kaitan itusharu
cermat dipahami pengurus zakat. Bahwa alokasi zakat sungguh-
sungguh diprioritaskan untuk fakir dan miskin, sebagai kalangan
yang diposisikan dalam urutan pertama dan kedua. Ketentuan ini
sangatlah adil. Sebab kondisi fakir miskin, selalu menjaraggh
sukar untuk bisa lepas dari kesulitan hidup. Kemiskinan selalu
melahirkan berbagai kemiskinan lainnya. Dengan sifat yang Maha
Tahu, Allah memahami kondisi kritis itu. Maka para amihga
mengurus fakir miskin, harus juga memahaminya. Dengan sifat
Maha Bijaksana, Allah tempatkan fakir miskin pada prioritas utama
penerima zakat. Para amil pun, harus paham prinsip keaditan ya
melatari kebijakan Allah ini. Maka amil musti tegas dan berani
menolak bentuk intervensi apapun dari permintaan dana yang
menyimpang.

Perencanaan memang bagian paling penting dalam setiap
kegiatan. Tetapi jika rancangan kegiatan tidak memahami
filosofisnya, yang ada sekadar dugaan-dugaan semata. Surah At
Taubah [9] ayat 60 di menjadi landasan penting dirancangnya
sebuah perencanaan setiap lembaga zakat. Dengan lantigsan i
perencanaan jadi lebih mudah menentukan sosok jati dah a
organisasi dan apa tujuannya. Juga cermat melihat siaparsagaa
target dan bagaimana melaksanakan dan mengawasi program.
Bahkan nilai filosofis tersebut, menjadi jiwa dalam memaknai
keterkaitan antara satu program dengan yang lain.

Banyak cara dalam merancang sebuah perencanaan. Satu kiat
menarik adalah menggunakan pendekatan 5 W + WHat, When,
Who, Where, Whylan How. Pendekatan 5 W menjelaskan "Apa
yang hendak dilakukan, kapan dilaksanakan, siapa pelakunya, di
mana pelaksanaannya dan mengapa itu dijalankan”. Dan 1 H
menggambarkan "Bagaimana cara melakukannya". Dengan
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mengeksplorasi pendekatan 5 W + 1 H ini, akan diperoleh suatu
perencanaan yang lebih matang, sistematis, jelas tujuannya,
targetnya, arah dan sasarannya. Siapapun yang membaca suatu
perencanaan berdasarkan 5 W + 1 H akan mudah memahaminya.
Pendekatan ini juga berfungsi memudahkan penyuspem of
action

Konsep 5 W berisi tentangpntent.Konsep 1 H memankow
nya. Jadi 5 W + 1 H merupakan perpaduan antara content dan how.
Sebaik apapun isi atau sebuah produk, tak akan laku jika tak bisa
menjualnya. Sebaik apapun panen kebun, akan cepat busuk jika tak
punya alat angkut atau gagal mengemasnya. Sebesar apapun dana
zakat yang dihimpun, tak akan berdampak apa-apa karena bingung
bagaimana mengemas program pemberdayaan. Alangkah sayang,
organisasi zakat yang punya dana besar tidak pdaimamnya.
Alangkah sia-sia dana itu tak bisa memberdayakan fakir miskin
karena tak bisa merumuskan alat pemberdayaan.

Jika masih sulit menggunakan 5 W + 1 H, tekan berbagai
kesulitan itu dengan SWOB{renght, Weakness, Opporturtgn
Threa). Sesuai dengan arti akronimnya, SWOT merupakan upaya
organisasi memahami kelemahan dan kekuatan dirinya. Tempatkan
peluang dan ancaman secara proporsional, agar dapat disiasati
organisasi. Maka jangan lupa, dalam memadukan 5 W + 1 H dan
SWOT, perancang harus melihatnya dengad eyes viewDalam
memantau kelinci, rnisalnya, seekor elang yang terbang pudyé su
pandang yang lebih luas. Sekecil apapun gerak, tak lepas dari
pantauannya. Bila kondisi yang dipantau semuanya memungkinan,
secepat kilat elang memburu dan menerkam sasaran, Elang
mengajari kita untuk melihat secara holistik.

Dengan sudut pandang yang luas, elang mengajari manargeraka
yang membahayakan dirinya dan mana yang bisa diabaikan. Seluruh
hal memang dicermati. Tapi tak semua hal jadi rnasalah.uBelur
faktor diamati, agar organisasi dapat mendesain perencanagn ya
integratif SWOT-lah yang membantu organisasi zakat paham aka
kekuatan dan kelemahannya. Dengan pandangan mata burung,
peluang dan ancaman yang dideteksi SWOT, dapat
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lebih ditempatkan secara obyektif Dengan 5 W + 1 H, rancangan
desain akan dapat dijabarkan dalam perencanaan yang strategis.

Ini sebuah tahapan yang memang butuh waktu, energi dan
kesungguhan semua lini. Entah, apakah tahapan melelahkan ini yang
menyebabkan beberapa organisasi zakat merasa tak perlu melakukan
proses pereneanaan. Atau merasa tak sanggup hingga tak peduli pada
platform organisasi. Proses perencanaan memang meneerminkan
karakter organisasi. Ada organisasi yang rela meramu ketate5
W + 1 H dan SWOT, ada juga organisasi zakat yang enggan
melakukan tahapan ini. J angankan memadukan, satu pendekatan
saja dianggap sangat melelahkan. Bagi mereka, perencanaan
hanyalah buang-buang waktu dan biaya.
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BAB KESEBELAS:
MODEL DAKWAH JIHADIYAH
UPAYA MENUJU DERADIKALISASI

Jihad adalah kata yang paling sensitif dalam kosa kata Islam.
Jihad selalu digunakan, didengar dan dipahami dengan cara yang
emosional, baik positif maupun negatif. Bagi non-muslim jihad
adalah perang suci melawan mereka, dengan pedang terhugus yan
tidak mudah disarungkan lagi. Bagi banyak muslim, jihad adalah
kewajiban agama untuk membimbing orang-orang non-muslim
menuju iman yang benar dan sejati. Kaum militan meyakini jihad
sebagai perintah Tuhan untuk memaksakan Islam dan iman yang
paling benar kepada non-muslim. Hanya sebagian kecil |
muslim yang memahami jihad dalam dimensi filosofis
sosiologis.

Starting pointdari persoalan di atas, ada permasalahan utama
yaitu bagaimana sesungguhnya jihad ditinjau dari aspek dakwah dan
prinsip negosiasi? Dari sini dapat dipertegas dengan memunculkan
sub-pertanyaan, seperti apakah jihad dapat dikategorisasikanisebaga
sarana dakwah Islamiyah? di mana peran strategis negdalasi
mengupayakan perdamaian di tengah-tengah konflik atas nama
agama?

Jihad universal sesungguhnya dapat dimaknai sebagai usaha
serius untuk mengerahkan semua kemungkinan baik secara fisik,
hati, maupun akal, untuk mewujudkan kebajikan pada semua tataran
kehidupan manusia.

Prinsip yang dikedepankan dalam Islam adalah prinsip
musyawarah, diplomasi, dan negosiasi, yang dipahami sebagai
sebuah proses di mana para pihak ingin menyelesaikan
permasalahan, melakukan suatu persetujuan untuk melakukan suatu
perbuatan, melakukan penawaran untuk mendapatkan suatu
keuntungan tertentu, dan atau berusaha menyelesaikan permasalahan
untuk keuntungan bersamaif-win solutior).
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Eksistensi negosiasi paling tidak ada dua teori besar yang bisa
diterapkan, pertamapcial exchange theogdalah suatu pandangan
yang menjelaskan perubahan dan stabilitas sosial adalal
prose: negosiasi antara pihak-pihak yang terlibat. Teol
berkesimpulan bahwa seluruh hubunantarmanusia dibentuk d
analise cost-benefityang subyektif dan merupakan pro:

perbandingan antaralternatif. Keduapnflict resolution theory
adalah suatu proses mengenai cara menyelesaikan suatu konflik.
Conflict resolutionumumnya melibatkan dua kelompok atau lebih
yang membahas isu tertentu, bisa juga ditambah dengan pihak lain
yang memiliki opini netral terhadap subyek tersebut.

Latar BelakaniPersoalan Umat Saat Ini

Jihad-beberap: tahun terakhirmenjadi topit yang menari
untuk diperbincangkan. Bahkan jihad menj semacam ter

—primadonal termasuk di tingkat akademisi dan intelektual. Hal ini
terjadi karena dalam setiap aksi kekerasan, terorisme dan bunuh diri
(suicide bombing)jihad selalu dijadikan landasan teologis untuk
membenarkan aksi tersebut. Pembahasan seputar jihad tampaknya
masih terus bergulir dan seakan tak pernah berakhir. Jihad kembali
menjadi topik hangat dikarenakan munculnya film fithah karya
seorang jurnalis Belanda yang memuat visualisasi pembunuhan
sadis, kejam oleh oknum orang Islam yang diawali dengan
pengutipan ayat-ayat tenta@tal seakan-akan menjadi pembenar
terhadap apa yang dilakukan oleh oknum yang mengatasnamakan
Jihad Islam.

Fakta di atas tidak menjamin bahwa pemahaman orang
terhadap jihad sesuai dengan makna yang terkandung dalam agama
Islam. Justru yang terjadi adalah sebaliknya, di mana igtilak
sering disalahartikan n{issunderstogd dan disalahgunakan
(misusedl sehingga wajar Islam oleh non muslim - dikatakan
sebagai agama yang melegalkan tindak kekerasan dalam dierbag
bentuknya. Jihad kerap diartikan sebagai perjuangan fisik yang
berbuntut pada penghalalan atas penyerangan, kekerasan, bahkan
permusuhan terhadap pihak I&iine others)Distorsi makna jihad
sebagai melulu fisik yang amn partikular, pada giliranny bukar
saja terus menoda'i citra aga (Islam) sebagai pembavrahma
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bagi semesta, melainkan juga terus menghantui umat sebagai
kekuatan laten yang destruktif dan traumatik. Walhasil dewasa ini
agame Islam sangat akrab dengan label-label seperti militant

Islam, fundamentalii Islam, Islamjc extremisn Islamic panatic,
Islamc bombs, dan Islamic terrorism.

Berbagai label, slogan dan tudingan miring terhadap agama
Islam di atas tumbuh subur bagai cendawan di musim hujan.
Berbagai tindakan kekerasan yang mengatasnamakan agama,
khususnya doktrin jihad, seperti: maraknya teror bom dan bom
bunuh diri di negara Indonesia, baik pada bom Bali I, bom Marriot,
bom kedutaan Australia dan bom Bali 1l ikut berperan aktif dalam
mengaburka makna jihad bahkan —menjerumuskanl orang baik
muslim maupun non musli dari makna jihad yang sebenart

Kalangar Muslim, menurut Khamami Zada seri memakna

jihad dalam arti sempit, yaitu perangital dan harb) melawan
musuh-musuh Islam. Pernyataan ini didukung dengan hasil
penelitiannya di beberapa organisasi sosial kemasyarakatarti sep
Hizbu Tahrir Indonesia (HTI), Majelis Mujahidin IndonesMMI),
Front Pembela Islam (FPI), Laskar Jihad, dan ormas aiyang
memaknai jihad sebagai perang melawan musuh Islam. @eatan

di kalangan non muslim, jihad sering dikonotasikan seba

'Secara pengertic teknis -akademit istilah-istilah radikal, fundament:
militan dan lainnya mungkin berbeda. Tetapi istilah fund#aies, radikal dan
militan itu sebenarnya serumpun. Kata-kata ini sering dipaleh para
peneliti; Emmanuel Sivan menggunaksaadikal Islam, John L. Esposito
menggunakan istilah Islamevivalis, Abid al-Jabiry menggunakan istilah
ekstrimisme Islam. Secara etimologis, radikalisme béderi kataradix, yang
berarti akar. Seorang radikal adalah seseorang yang mgérigin perubahan
terhadap situasi yang ada dengan menjebol sampai keakar-alkanmagical
is a person who favors rapidnd sweeping changes in laws of goverments.
Seorang radikal adalah seorang yangnyukai perubahan-perubahan secara
cepat dan mendasar dalam hukum dan metode-metode pemeriniaba
radikalisme dapat dipahami sebagai suatu sikap yang mendambakahparub
dari status quodengan jalan menghancurkatatus quo secara total, dan
dengan menggantinya dengan suatu yang baru sama Iseltsda. Biasanya
cara yang digunakan adalah revolusioner artinya menjugkibal nilai-nilai
yang ada secara drastis lewat kekerasan dan aksi-aksmekSelanjutnya
lihat M. Amin Rais,Cakrawalalslam, (Bandung : Mizan, 1987), Cet. 1, 4.
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tindakan mati-matian dari orang irrasional dan fanatik yang ingin
memaksakan pandangan mereka kepada orang Rana orientalis
sering memandang bahwa Islam dipandang sebagai sebuah agama
militan, malah agama yang militeristik, sementara para pemeluknya
dipandang sebagai serdadu-serdadu yang fanatik, yang menyebarkan
agama serta hukum-hukumnya dengan kekuatan senjata.

Dalam konteks itu, kata jihad dalam bahasa Arab erat sekali
relasinya dengan makngtihad yang secara definitif diartikan
sebagai upaya bersungguh-sungguh untuk mencari solusi keagamaan
dan persoalan sekular. Upaya pemaknaan ini lebih tepat disebut
sebagai jihad dalam bidang kultural dan intelektual sebagagiener
kehidupan umat menuju kemajuan peradaban.

A. Negosias Sebagai M odel Dakwah
Jihadiyah a. Pengertian Negosiasi

ini berkesimpulan bahwa seluruh hubungan antar manusia
dibentuk dari analisaost-benefityang subyektif dan merupakan
proses perbandingan antar alternatif. Misalnya, ketika seseorang
melihat bahwa harga yang ia bayar untuk suatu hubungan melebihi
manfaat yang diperolehnya, maka teori ini memprediksikan bahwa

2Selanjutnya baca Khamami Zada dan Arif Arofah, IsldRadikal:
Pergulatan Ormasslam Garis Keras di Indonesi@Jakarta; Teraju, 20025ebagai
ilustrasi irasional para pelaku bom bunuh diri di atas, anda dsgrabaca kisah
berikut ini; bahwa ketika mendengar kematian Dr. Azhari, Amsozliah seorang
terpidana mati bom Bali |, merasa iri dan bersedih hati. Melimpysohibnya dari
negeri jiran itu terlebih dahulu mendapat anugerah kesyahidaren&ea dirinya,
meskipun telah mendapat vonis mati; belum jua dieksekusi. Bagegyahidan
adalah rute menuju surga melalui "jalan tol"; tanpa repot dekgmamacetan dan
pemeriksaan bertele-tele. Melesat secepat kilat, lalu menempatisumggah dan
dilayani bidadari-bidadari cantik. Demikian juga dengan Imam SamAdhaalih
menyesali perbuatannya, malah menganggap aksinya sgbhaddi sabilillah dan
mengajak umat Islam untuk mengikuti. Pengakuan tersebut tertudam da
bukunya, "Aku Melawan Teroris!" terbitan Jazera, Solo, 2004. s¢igm@y baca
M. Guntur Romli,Jihad Melawan Terorism&oran Tempo18 November 2005

3Bernad Lewis,Bahasa PolitikIslam, terj Ali Ihsan Fauzi, (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 1994), h. 102
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ia akan meninggalkan hubungan teriebut. Teori ini memiliki akar di
ilmu ekonomi, psikologi serta sosiologi.

Kedua,conflict resolution theonadalah suatu proses mengenai
cara menyelesaikan suatu konflikonflict resolution umumnya
melibatkan dua kelompok Negosiasi merupakan kosakata yang
sudah sering didengar. Negosiasi merupakan proses yang sering
sekali dilakukan dalam hidup dan sering pula tidak disadar kalau
kita tengah melakukan negosiasi. Untuk itu, perlu terlebih dahulu
dijelaskan mengenai apa pengertian dari negosiasi berdasarkan
kamus hukum dan beberapa pendapat ahli, yaitu sebagai berikut.

Pengertian negosiasi menurut Patrick Forsyth adalah;

Negotiation is the process where by interested parties resolve
disputes, agree upon courses of action, bargain for individual or
collective advantage, and/or attempt to craft outcomes which serve
their mutual interests. It is usually regarded as a form of alternative

: .5
dispute resolution.

Negosiasi menurut kamus hukum Black‘s Law dapat dijabarkan
sebagai berikut;

A consensual bargaining process in which the parties attempt
to reach agreement on a disputed or potentially disputed matter.
Negotiation usus. involves complete autonomy for the parties
involved, without the intervention of third parties.

Negosiasi menurut Roy J. Lewicki adalah:

—Negotiation may be generally defined as a consensual
bargaining process in which parties attempt to reach agreement on

a disputed or potentially disputed matteH.
Negosiasi menurut  Andi Faisal Bakti adalah
Syurdmusyawarah untuk mencapai mufakat yang inti shauroitu

4http://forum.asiaberjangka.co.id/viewtopic:.php?p:12638<‘§¢sid:6b01d1cacfdd
0f27db765182h748ff9d. Diakses tgl 20 Juni 2008.

>Patrick Forsyth,Conductinrq Effective Negotiatians : How to get The
Deal You Want(Hongkong : Glolier International, 2003), cet.1.h. 12.

Roy J.Lewicki,at all, Negotiation, (New York: Mc-Graw Hill/lrwin,
1999), cet.1.h.1.
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adalah proses konsensus yang digunakan para pihak untuk
memperoleh kesepakatan di antara mereka.

Berdasarkan pengertian sebelumnya, negosiasi dipahami sebagai
sebuah proses di mana para pihak ingin menyelesaikan
permasalahan, melakukan suatu persetujuan untuk melakukan suatu
perbuatan, melakukan penawaran untuk mendapatkan suatu
keuntungan tertentu, dan atau berusaha menyelesaikan permasalahan
untuk keuntungan bersamavif-win solutior). Negosiasi biasa
dikenal sebagai salah satu bergiltlernative dispute resolution

b. Teori Negosiasi

Ada dua teori yang mendasari pembahasan mengenai negosiasi.
Pertama; social exchange theoryndalah suatu pandangan yang
menjelaskan bahwa perubahan dan stabilitas sosial adalah suatu
proses negosiasi antara pihak-pihak yang terlibat. Teori atau lebih
yang membabhas isu tertentu, bisa juga ditambah dengan pihak lain
yang memiliki opini netral terhadap subyek tersebut. Metode-
metode resolusi konflik antara lain: rekonsiliasi, mediasi, arbitrasi

dan Iitigasis.;

" Andi Faisal Bakti,Communication and Family Planning In Islam In
Indonesia: South Sulawesi Muslim Perceptions of a Global Development
Program (Leiden: INIS, 2004), Cet.1. h. 119

8 http://forum.asiaberjangka.co.idTeori penyebab konflik antara lain:
Pertama, Teori hubungan masyarakat menganggap bahwa konflik disebédika
polarisasi yang terus terjadi, ketidakpercayaan dan permusuhatardi kelompok
yang berbeda dalam suatu masyarakat. Sasaran yang ingin tecapaii adalah
meningkatkan komunikasi dan saling pengertian antara kelomglokzgok yang
mengalami konflik. Mengusahakan toleransi dan agar masyarakabisa saling
menerima keragaman yang ada di dalamnya. Kedua, Teori negqgsiassip
menganggap bahwa konflik disebabkan oleh posisi-posisi yang salaias dan
perbedaan pandangan tentang konflik oleh pihak-pihak yang memndalafiik.
Sasaran yang ingin dicapai teori ini adalah membantu pihak-pétmgkmengalami
konflik untuk memisahkan perasaan pribadi dengan berbagai masaléuddan
memampukan mereka untuk melakukan negosiasi berdasarkan irkggent
kepentingan mereka daripada posisi tertentu yang sudah tetamcit&bn proses
pencapaian kesepakatan yang menguntungkan kedua belah mbakeanua
pihak. Ketiga, Teori kebutuhan manusia berasumsi bahwa konflidx lyarakar
dalam disebabkan oleh kebutuhan dasar manuisik, mental, dan sosial yang
tidak terpenuhi atau dihalangi. Keamanan, identitas, pengakuan, partéapas
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B. Epistemologi Jihad
Dalam alQur‘an kata jihad dan turunannya disebut sebanyak 41
kali, kata jihad sendiri disebut sebanyak 4 kali, kata ini bedzsal
katajahd yang disebut sebanyak 5 kali ajabd yang disebut hanya
satu kali. Semua kata tersebut maknanya bermuara pada:
mencurahkan seluruh kemampuan atau mengandung pengorbanan.
Secaraetimologi, Katajihad berasal dari katgahada (
z23(yujahidu (>2), mujahadatan (~>»3) jihadan (zY) yang
berarti mengerahkan segala kekuatan untuk melakukan sesugtu yan
baik atau buruk. Katmujahadata (>»3) ataujihadan (z¢-)) dapat
juga bermakna melakukan peperangan untuk menjaga agama dari
serangan asing. Ada kata lain yang berarti sungguh-sungguh dalam

otonomi sering merupakan inti pembicaraan. Sasaran yang ingipaditeori ini
adalah: Membantu pihak-pihak yang mengalami konflik untukgitkentifikasi dan
mengupayakan bersama kebutuhan mereka yang tidak terpenuhnedghasilkan
pilihan-pilihan untuk memenuhi kebutuhan -kebutuhan &gar pihak-pihak yang
mengalami konflik mencapai kesepakatan untuk memenuhi kebutwsam semua
pihak. Keempat, Teori identitas berasumsi bahwa konflikbdiskan karena identitas
yang terancam, yang sering berakar pada hilangnya sesuatu radeuitpan di masa
lalu yang tidak diselesaikan. Sasaran yang ingin dicapai teorddalah: Melalui
fasilitas lokakarya dan dialog antara pihak-pihak yang mengalamflik mereka
diharapkan dapat mengidentifikasi ancaman-ancaman dan ketakutgnmgreka
rasakan masing -masing dan untuk membangun empati dan rekordiiliastara
mereka. Meraih kesepakatan bersama yang mengakui kebutehsitaglpokok semua
pihak.Kelima, Teori kesalahpahaman antarbudaya berasumsi kahfli disebabkan
oleh ketidak cocokan dalam cara-cara komunikasi di antara berbadaya yang
berbeda. Sasaran yang ingin dicapai teori ini adalah: Menap#rajetahuan pihak-
pihak yang mengalami konflik mengenai budaya pihak lain. Memgi stereotip
negatif yang mereka miliki tentang pihak lain. Meningkatkan keié@kkomunikasi
antarbudaya. Keenam,Teori transformasi konflik berasumsi bahwkkkadisebabkan
oleh masalah-masalah ketidaksetaraan dan ketidakadilan yangl selmegai masalah-
masalah sosial, budaya dan ekonomi. Sasaran yang ingin dieapiaini adalah:
Mengubah berbagai struktur dan kerangka kerja yang menyebabtidak&etaraan
dan ketidakadilan, termasuk kesenjangan ekonomi. Menirggkgknan hubungan dan
sikap jangka panjang di antara pihak-pihak yang mengalami kokifiikgembangkan
berbagai proses dan sistem untuk mempromosikan pemberdayaatilankea
perdamaian, pengampunan, rekonsiliasi dan pengakuan.ihat. wikipidia.com)

°Abdurrahman Abdul Khalicpp.cit, h. 22.
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suatu urusan. Jihad juga berasal dari kdtpuhdu )isay ( yang
berarti mengerjakan sesuatu dengan penuh kesulitan dan
kepayahan. Ibn Faris (w. 395 H) mengungkapkan makna leksikal
jihad dengan arti bahwa semua kata yang terdiri dari huruf € z

3) yaitu al-juhdu (4>»3) yang pada awalnya mengandung makna-
makna kesulitan, atau kesukaran sampai derivasi ke kata jihad yang
mengandung makna kerja yang serba sulit tapi harus dikerjakan
secara benar-benar dan sungguh-sungguh.

Secara etimologi terjemahan jihad dengan perang $udy (
war) selain tidak sesuai, juga tidak ditemukan akar rujukannya di
dalam al-Qur'an maupun hadis-hadis rasulullah s.a.w. ¢Pele@am
bahasa Arab adalajital atauharb, dan kata suci adalahugaddas
Maka seharusnya perang suci tidak diteriemahkan dari kata Jihad,
melainkan gitalun atau harbun muqgaddasDari konteks ini saja
memerlukan kajian yang mendalam untuk menemukan format yang
aktual tentang bagaimana memaknai jihad dengan arti jihad dalam

segala aspek kehidup%x%.

Secara terminologi, ulama dan pakar dari masa ke masa telah
berusaha merumuskan pengertian jihad. Menurut Ibnu Mandzur,
jihad adalah memerangi musuh, mencurahkan segala kemampu
dan tenaga berupa kata-kata, perbuatan atau segala sesuatu yang
orang mampu. Menurut al-Jurjani, jihad adalah seruan kepad
agama yang benar. Sedangkan menurut al-Asfahani, jihadhadal
kemampuan mencurahkan dalam menahan musuh; berjuang
menghadapi musuh yang tampak, setan dan hawa nafsu. Menurut
pendiri Ikhwanul Muslimin, Jihad adalah kewajiban muslim yang

10 ouis Ma‘luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-Aalam (Dar al-Masyriq,
1977), cet. XXII, 105-6. Attabik dan Ahmad Zuhri MahdKigmus al-Asyri
(Yogfllakarta . Krapyak, Multi Karya Grafika, 1998) cet VII, h. 648.

Ibnu Faris, Mu“jam al-Mugayis fi al-Lughah (Kairo: Dar al-
Misyiizyyah, 1982), h. 71.

M.Syamsi Ali, Dai Muda di New York City(Jakarta: Gema Insani
Press, 2007), cet.1. h.261.
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berkelanjutan hingga hari kiamat; tingkat éeatdahnya penolakan
keburukar dengan hati dan tertinggi dengan perang di jalan Aftz

Menurut Quraish Syihab kata Juhd sendiri mempunya
beraneka makna, antara lair upaya, kesungguhe Kketelitian,

kesulitan, penyakit, kegelisahan dan Iain-f%ﬁrli)ari kata yang sama
tersusun ucapanahida bil rajul yang artinya seseorang yang
mengalami ujian. Terlihat bahwa kata ini mengandung makna ujia
dan cobaan. Hal ini wajar karena jihad memang merupakan ujian
dan cobaan bagi kualitas seorangQuraish Syihab menyimpulkan
bahwa jihad adalah cara untuk mencapai tujuan yang tidak méngena
putus asa, menyerah atau pamrih yang caranya disesuaikam deng
tujuan yang ingin dicapai dan dengan modal yang terSedia.

Menurut Abdurrahman Abdul Khalig (Guru Besar Universitas
Ummul Qura Makkah) kata Jihad diambil dari akar katdahdu
yang berarti kekuatani&s) dan kemampuani<). Jadi jihad ialah
berusaha keras dan mencurahkan seluruh kemampuan datakekua
baik dalam perangi{) maupun berbicara dengan lisan atau apapun
bentuk usaha yang dilakukan untuk menegakkan kalimat Allah

. 17
(Islam) dan untuk memuliakan agama.

Dari kalangan ulama figih, Sayyid Sabig mendefinisikan jihad
sebagai meluangkan segala usaha dan upaya dquan menanggung
kesulitan dalam memerangi musuh dan menahan agr&éahbah
al-Zuhayli, seorang mufassir dan ulama figih menulis bahwa jihad
adalah mencurahkan daya upaya memerangi orang kafir dengan

harta jiwa dan lisan. Farid Esack merumuskan jihad sebagai

3. Chirzin, Reaktualisasi Jihad Fi Sabilillah dalam Konteks Kekinian
dan ﬁindonesiaan\]urnal Ulumuna, h. 59-80.
M. Quraish Syihab,Tafsir al-Misbah Jilid X (Jakarta: Lentera hati,
2002), h. 135.
M.l(guraish SyihabWawasan al-Qurfan, (Bnadung: Mizan, 1996), h.
501.7"M. Quraish SyihabTafsir, h. 136.
Y Abdurrahman Abdul Khaligyletode dan Strategi Dakwah Islater;.
Marsuki Sasaki dan Mustahab Abdullah (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1996), h.21.
83ayyid SabigFigih SunnahJilid I, (Libanon: Dar al-Fikr, 1403 H/
1983M) h. 27.
ahbah al-Zuhaylial-Fighu aldslam wa adillatuhu,(Damaskus: Dar
akFikr, 1989), h. 413.
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perjuangan, mencurahkan daya dan upaya untuk melakukan
transformasi pada tataran, individu dan masyarakat.

C.JIHAD DALAM DIMENSI DAKWAH

Jihad Rasul dan para sahabat di Makkah merupakan jihad
dakwah dan tabligh kepada orang-orang yang bersikeras menetapi
keyakinan-keyakinan yang diterima secara turun-temurun daekne
moyang mereka (Q.S. AL-Bagarah: 170). ¢dlan juga
menganggap jihad dakwah dan tabligh adalah jihad yang besar (al-
Furgan: 52).

Jihad lain yang dilakukan nabi dengan atas nama dakwah adalah
jjhad kesabaran dan keteguhan dalam menerima derita serta
kekukuhan dalam menghadapi tantangan, fithah, permusuhan dan
kekangan dari orang lain. (Q.S. AL-Ankabut: 1-2).

Kalau mengamati hasil analisa para pakar dala@uetlan, ada
beberapa terminologi umum yang digunakanQail<an ketika
menyebutkan jihad diantaranya:

1) Jihad fi sabilillah sebagai usaha sungguh-sungguh dalam
menempuh jalan Allah, termasuk di dalamnya pengorbanan harta
dan nyawa. Dengan demikian salah satu bentuk jihad dalam
kategori ini adalah aksi yang melibatkan kemungkinan hilangnya
nyawa seseorang dalam suatu konfrontasi fisik. Seperti
pengorbanan pahlawan bangsa dalam merebut dan
mempertahankan kemerdekaan adalah merupakan salah satu
bentukjihad fi sabilillah.

2) Jihad fillah adalah suatu usaha sungguh-sungguh untuk
memperdalam aspek spiritual sehingga terjalin hubungan yang
erat antara Allah dan hamba-Nya. Usaha sungguh-sungguh ini
diekspresika melalui penundukan tendensi negatif °
bersarang cjiwa setiap manusia, dan penyucian jiwa sel
titik orientasi sebuah kegiataﬁl.

2rarid Esack,Qur"an; Liberation and Pluralism(Oxford: Oneworld,
1997), h. 107.

Alwi Sihab, Islam Inklusif; Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama
(Jakarta: Mizan, 1998), h. 282.
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Kategorisasi jihad tersebut dapat disebut sebagai jihad dalam
dimensi dakwah yang secara esensi menerangkan tujuan utama da
jlhad itu sendiri yaitu menyebarkan ajaran kedamaian dan
keselamatan yang selalu dalam ruang lingkup etika dakwabh.

Quraish Syihat memperjelas pernyate di atas dengi
mengutip pendape Raghib al-Isfahany yamengklasifikasika
jihad menjad tiga dimensi:

e Jihad menghadapi musuh yang nyata, musuh yang nyata dalam
Islam adalah orang-orang kafir dan munafik. Allah
memerintahkan untuk mempersiapkan kekuatan dan mengatur
strategi menghadapi musuh-musuh yang nyata ini.

e Jihad menghadapi setan, sumber kejahatan adalah yseign
sering menggunakan kelemahan nafsu manusia, sehi
manusia dituntut berjihe melawan rayuan dan tipu daya setai

e Jihad menghadapi nafs yang ada dalam diri masing-masi

jihad ini Egerupakan jihad besar yang harus dilakukan oleh setiap
individu.

Quraisy Syihab mengemukakan beberapa pemahaman yang
dapat diambil mengenai jihad, jika dikonfirkas dengan ayat-
ayat alQur‘an sekaligus menunjukan maknanya yaitu:

a. Jihad ujian dan cobaan

Jihad merupakan cara yang ditetapkan Allah untuk
menguji manusia, juga jihad kaitannya dengan sesuatu yang
sulit memerlukan kesabaran serta ketabahan. ( Ali Imran :
142)

Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum nyata bagi Allah orang -orang yang berjihad[232] diantaramu
dan belum nyata orang-orang yang sabar.

b. Jihad berarti kemampuan yang menuntut samgjahid
mengeluarkan segala daya kemampuan demi mencapai
tujuan. Jihad dalam hal ini berarti pengorbanan, dan sang

22\, Quraish SyihabyWwawasanh. 507.
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semua yang dimilikinya. Ketika memberi ia tidak b%henti
sebelum tujuannya tercapai atau yang dimilikinya habis

c. Jihad merupakan aktivitas yang unik, menyeluruh dan tidak
bisa disamakan dengan aktifitas lain sekalipun aktifitas
keagamaan. Tidak ada suatu amalan keagamaan yang
disertai dengan jihad. Paling tidak jihad diperlukan untuk

menghambat rayuan nafsu yang selalu. mengajak pada

kedurhakaan dan pengabaian tuntutan aganfaQsS. At-
Taubah: 19)

Apakah (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang
mengerjakan haji dan mengurus Masjidilharam kamu samakan
dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian
serta bejihad di jalan Allah? mereka tidak sama di sisi Allah; dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang zali m[633].

d. Jihad merupakan perwujudan identitas kepribadian muslim.
Setiap muslim adalah mujahid (QS. At-Taubah: 44)

Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak
akan meminta izin kepadamu untuk tidak ikut berjihad dengan harta
dan diri mereka dan Allah mengetahui orang -orang yang bertakwa.

e. Jihad yang bertentangan dengan fitrah kemanusiaan tidak
dibenarkan dan jihad yang dipergunakan untuk memaksa
berbuat kebatilan harus ditolak (Q.S. Lukman: 15)

Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekut ukan dengan Aku
sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada -Ku, kemudian
hanya kepadakulah kembalimu, Maka kuberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan.

f. Orang yang berjihad pasti akan diberi petunjuk dan jalan
untuk mencapai cita-citanya. (Q.S. Al-Ankabut : 69)

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami,
benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami.

»Baca juga Wahbah al-Zuhaiéi]-Tafsir al-Munir, Fial-A"gidah wa al-
Syari“ah wa al- Manhaj(Cairo: Dar al-Fikr aMa‘ashir, 1987), h.140.

ahbah al-Zuhailial-Tafsir al-Munir, h.144.
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dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang-orang yang
berbuat baik .

g. Jihad harus dilakukan demi Allah, bukan untuk memperoleh
tanda jasa, pujian, apalagi keuntungan duniawi. (QS. Al-
Hayjj: 78)

Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang
sebenar-benarnya. Dia telah memilih kamu dan dia sekaliittak
menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah)
agama orang tuamu lIbrahim. Dia (Allah) telah menamai kamu
sekalian orang-orang muslim dari dahulu [993] dan (begitu pula)
dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu
dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap maraksa, M
dirikanlah shalat, tunaikanlah zal dan berpegangle kamu pad:
tali Allah. Dia adalah pelindungmumaka dialal sebaik-bai
pelindung dan sebaik- baik penolo

Dalam konteks hadis, tentarjihad Nabi MuhammadSAW
bersabda setelah perang Badar: bahwa kita baru kembalihdati ji
kecil (jihad al-Ashgar) menuju jihad yang lebih besar (adial-
Akbar). Ketika ditanya apa jihad al-Akbar itu? Nabi menjawab jihad
besar adalah melawan hawa nafsu (jihad aI-r%afs).

Dalam makna jihad akbar inilah, semua orientasi pengorbanan
untuk jalan Allah dimasukkan dalam kategori jihad. Semua umat
Islam yang sudah berkorban untuk jalan Allah adalah para mujahid,
seperti belajar dan musafir untuk menemukan kebenaranAjtddm
SWT.Shalat, ibadah, dan amal kebajikan termasuk berdakwabh,
bukanlah sesuatu yang mudah dipenuhi, karena dalam diri ianus
ada nafsu yang selalu mengajak kepada kejahatan, di sekelilingnya
ada setan yang menghambat, karena itu manusia perlu berjihad
mencurahkan seluruh tenaga dan kemampuan agar amal-amal
kebajikan itu dapat terlaksana dengan baik. Kesalahfahaman tentang
makna jihad seringkali terjadi. Jihe dipandan¢ hanya berpokol
pada perjuangar fisik, sehingga jihad diidentikkar dengai
perjuangan bersenjat Kesalahfahaman irseringkali diakibatka
oleh terjemahanyang keliru tentan¢ ayat-aya yang berbicar:

S HR. al-Daylami dari Abu DzaMaktabah Syamilahi2007
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tentang jihad dengan —anfusl yang biasanya diterjemahkan dengan
jihad dengan jiwa, Padahal kata —anfusl mempunyai beberapa arti

seperti nyawa, hati, jenis juga totalitas manusia yang terpddraan

jiwa dan raga.

Al-Quran menggambarkan wujud seseorang di hadapan Allah
dan masyarakat dengan menggunakan kata nafs, sehingga tidak
salah kalau kata nafs dalam konteks jihad dipahami dalam arti
totalitas manusia, yang mencakup nyawa, emosi, pengetahuan,
tenaga, pikiran, bahkan juga waktu dan tempat. Pada awal fase
Mekah (610-622 M), kata jihad digunakan dalam pengertian etis,
moral, dan spiritual. Pada mulanya jihad berarti menjaga iman da
kehormatan seseorang di tengah-tengah situasi yang gawat. Pada
periode Mekah, Nabi diperintahkan Tuhan agar bersikap sabar
terhadap orang-orang Mekah yang berbuat aniaya terhadapnya (Q.S.
alGhasiyah: 22: Q.S. al-Ankabut: 18: Q.S. _Akhr: 3).
Kecenderungan etis, moral dan spiritual jihad pada periode ini
menunjukan bahwa strategi Nabi di Mekah adalah membawa pesan-
pesan yang mudah diterima oleh masyarakat Arab sekaligus sadar
terhadap kekuatan umatnya yang belum mampu melakukan jihad
dalam pengertian perang fisik.

Barulah pada periode Madinah (622-632 M), jihad memiliki
makna perang fisik (Q.S. al-Ankabut : 8 dan 69, Q.S. al-Furgan
52).

Maka janganlah kamu mengikuti orang -orang kafir, dan berjihadlah
terhadap mereka dengan al-Quran dengan jihad yang besar. (Q.S. al-
Furgan: 52)

Hal ini diakibatkan oleh perlakuan orang-orang Mekah yang
terus-menerus memusuhi Nabi yang membuat Nabi beserta
sahabatnya terpaksa hijrah ke Madinah untuk membangun
komunitas baru. Setelah madinah menjadi komunitas yang kuat,
makna spiritual jihad (bersungguh-sungguh dan berjuang) berubah
menjadi —berjuang melawan agresi orang-orang Mekah yakni
dalam arti perang fisik (Q.S. al-Hajj : 29, Q. S. al-Bagark®0).

25\, Quraish SyihabT afsir, 138
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Dan perangilah di jalan Allah orang -orang yang memerangi kamu,
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, Karena Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.

Perang pertama antara kaum muslim dengan orang-orang
Mekah, yaitu perang Badar (624 M) yang dimenangkan oleh kaum
muslim. Namun perspektif Nabi terhadap perang Badar ini adalah
sebagai jihad kecil. Jihad yang lebih besar adalah peratayvan
hawa nafsu. Hal yang sering terlupakan dan dilanggar dalam
berjihad adalah aturan-aturan atau etika jihad. Diantaranyalsaat
berperang, hendaknya menawarkan dan memberikan opsi untuk
masuk Islam, jika tidak wajibkanlah mereka untuk membayar upeti,
jika tidak barulah jihad dalam arti perang dimulai. Ketika akan
memulai perang, etika dan aturan yang harus dijunjung oleh prajuri
muslim adalah hanya memerangi orang yang memerangi kaum
muslim, tidak boleh mutilasi (mencincang tubuh musuh yang sudah
terbunuh), tidak boleh membunuh wanita, orang tua jompo, anak-
anak, tidak boleh menghancurkan bangunan-bangunan, mematahkan
jembatan, dan menebang dan menghancurkan tanaman berupa

pepohonan. Nabi saw bersabda:
A D A pa LT AT g0 )5 DB 5 5o w () N

3)LAAJSY;.}]Q5A4JQJ§

Artinya: Dari Abdul Yazid al-Anshary dia berkata; Rasulullah saw
melarang merampas dan menghancurkan harta, dan melarang
mencincang (mutilasi) musuh.

Dalam hadis yang lain Rasulullah Saw bersabda:
Ol 131 dgualal J3 dbl QT bl yad Y 4 (Y g0 508 b o WSl

Artinya : Dari Abi hurairah dia berkata Rasulullah Saw bersabda:
apabila salah seorang kamu_berperang, maka hendaklah menghindari

wajah (tidak memukul di wajah).

27 ihat Shahih Muslim, Jilid 3. h.123.
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Menurut hadis Nabi Muhammad Saw, jihad di jalan Allah
termasuk amal yang paling disukai Allah swt., Bagi wanita muslim,
jihad yang paling utama bagi mereka adalah haji mabrur. Tekmas
dalam berjuang menghadapi orang-orang yang mengucapkan apa
yang tidak dilakukan dan melakukan apa yang tidak diperintahkan
baik dengan tangan, lisan, maupun hati. Perang di jalan Allddhada
termasuk jihad, dan jihad yang paling disukai Allah adalah ucapan
yang benar kepada penguasa ydzrgjim

28 (3, I3l JO Yo oyl Mol

Konteks hadis tersebut menggambarkan jihad sesungguhnya
adalah upaya mentransformasi pemahaman keagamaan kepada
orang yang lalai terhadap ajaran agamanya, dengan katkakauah
bil magaldandakwah bil hatterhadap siapapun termasuk penguasa
yang zalim?

Di antara hal yang luput dari perhatian sunnah nubawiyyah
adalah nabi pembawa pesan Islam dengan memperluas makna jihad.
Perluasan makna jihad itu terlihat dari usaha keras untukamen
penghidupan, mengais rezeki untuk dirinya dan keluarganya.
Pengembangan makna jihad ini menunjukkan adanya keseimbangan
antara jihad dan kebutuhan kearah yang mengitarinya. Artinya jihad
sanga ditentukan oleh dimensi situasi dan kondis mana kat
jihad itu digunakan. Rasul sendiri mengatakan bahwa berij
untuk meningkatkan taraf ekonomi kearah yang le baik sange
diapresiasioleh Allah dan inilah yang perlu dikembangkan di
kalangan masyarakat muslim yang masih dlkategonka|
musthadafin ( kaum lemah dan tertindas dalam segala aspek)

Dakwal dalam aspe ini seharusny menjadiprioritas setia
da‘i dalam mengembangkan misi Islam yang berpihak kepada
kesejahteraan ummat dan tidak hanya sebatas verbal tapi diterapkan
dalam aspek realitas kemasyarakatan. Dengan demikian dakwah

L|hat Shahih Bukhari, Jilid 2. h. 102.
M Chirzin, Reaktualisasih. 62.

O Mustafa Hamdi (editor), Dakwah Tranformatif (Jakarta: PP
Lakpesdam NU, 2006), h. 4.
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sebagai jihad dalam memerangi kemiskinan menjadi suatu
keniscayaan dan menjddot projectbagi siapa saja yang memiliki
sensderhadap keberlansungan ummat. Nabi sendiri menegaskan
<l S b lad , elo(, Kekafiran dalam arti yang sangat beragam;
pembangkangan dalam ediologi ketauhidan, pembangkangan dari
segi sosial, pembangkangan dari segi hukum. Yang kesepela as
itu sangat bisa dilanggar karena faktor kemiskinan.

C. Dakwah Jihadiyah dalam Dimens Negosias

Sejalan dengan prinsip Dakwah Islam dalam menyelesaikan
persoalan dan sengketa, Islam mengenal Praisgulhu yaitu ada
upaya sosial untuk menyelaraskan kesalahpahaman dalam
memahami sesuatu sehingga mengarah kepada pertentangan
kemudian diu§ayakan jalan perdamaian untuk merubah konstalasi
sosial tersebut.

Prinsip ini sejalan dengan teori besar negossial exchange
theoryadalah suatu pandangan yang menjelaskan bahwa perubahan
dan stabilitas sosial adalah suatu proses negosiasi antdegihibl
yang terlibat. Teori ini berkesimpulan bahwa seluruh hubungan antar
manusia dibentuk dari analisast-benefiyang subyektif dan
merupakan proses perbandingan antar alter%zatif.

Implemantasi dari teori negosiasi tersebut didilihat dari
etika Islam dengan mengedepan prinsip perubahan sosial dal
dimensi kehidupan bermasyarakNabi menegaskar jihad yanc
paling utama adalah adanya upaya negosiasi dan diplomasi ferhada
siapa saja yang mengalami keretakan sosialioals Lagn lias(

3 Lt g sha Lia

Dakwah dan Negosiasi diperlukan dalam kehidupan
manusia karena sifatnya yang begitu erat dengan filosofi
kehidupan manusia di mana setiap manusia memiliki sifat dasar
untuk mempertahankan kepentingannya, di satu sisi, manusia

3l Baca AlQur‘an Surat an-Nisa‘: 128, () Lagd)

32http://forum.asiaberjangka.co.id/vievvtopic.php’?p:12638&5id:6b01dlcacfd
d0f27db765182b748ffad. Diakses tgl 20 Juni 2008.

33 Lihat Shahih Bukhari, jilid 1, h.112.
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lain juga memiliki kepentingan yang akan tetap dipertahankan,
sehingga, terjadilah benturan kepentingan. Padahal, kedua
pihak tersebut memiliki suatu tujuan yang sama, Yyaitu
memenuhi kepentingan dan kebutuhannya.

Diplomasi atau negosiasi yang digunakan untuk menciptakan
pedamaian antara bangsa telah dikenal sejak zaman dahulwy hal i
diterapkan oleh Islam secara mendasar tidak hanya berupa tujuan
perdamaian sepanjang keadilan perang dihargai dan dianggap
sebagai hubungan yang normal antara Islam dan bangsa-k&ingsa |
Pada awal perkembangan Islam negosiasi dan diplomasi memupaka
salah satu bagian dari sebuah peperangan atau bahkan mi&aggant
perang. Diplomasi dan negosiasi dilakukan dengan cara mengirim
pesan dari pihak Islam sebelum perang dimulai atau digunakan
untuk mengadakan pertukaran tawaran perang. Beberapa cara untuk
menciptakan suatu perdamaian, seperti pertukaran hadiah atau
negosiasi perdamaian merupakan implementasi dari inti ajdaam Is

tentang Agama sebagai pembawa kedam:’:e{llan.

Apabila terjadi benturan kepentingan terhadap suatu hal, maka
timbullah suatu sengketa. Dalam penyelesaian sengketa dikenal
berbagai macam cara, salah satunya prinsypurd atau
musyawarah.Konsep Islam tentangyuro dalam menyelesaikan
suatu problem keummatan, dikedepankan solusi alternatif demi
keberlansungan keharmonisan dan kehumasan berupa ada upaya
menyatukan persepsi dan visi dalam melihat suatu perbedaamdenga

diupayakan untuk mencari titik terﬁ’a.

Prinsip syuro dalam Islam sejalan dengaonflict resolution
theory yang merupakan suatu proses mengenai cara menyelesaikan
suatu konflik, umumnya melibatkan dua kelompok atau lebih yang
membahas isu tertentu, bisa juga ditambah dengan pihak lain yang
memiliki opini netral terhadap subyek tersebut.

34Majid. Khadduri, War And Peace in The Law of IslaffUSA: The
Johns Hopkins Press Baltimore, 1995), ed.1. h.23.

35| ihat alQur‘an Surat al-Syura (42) : 38, Surat Ali Imran (3 ): 159, surat
alBaqarah (2 ): 233

186 " Model-Model Dakwah di Era Kontemporer



Dengan demikian, secara sederhana disimpulkan negosiasi
adalah jihad diplomatik bagi dua atau lebih pihak yang berbeda
kepentingan baik itu berupa pendapat, pendirian, maksud, atau
tujuan dalam mencari kesepahaman dengan cara mempertemukan
penawaran dan permintaan dari masing-masing pihak sehingga
tercapai suatu kesepakatan atau kesepahaman kepentingan baik itu
berupa pendapat, pendirian, maksud, atau tujuan.

E. Penutup

Pendekatan tekstual-legalistik dalam memahami konsep jihad
akan mereduksi makna jihad itu sendiri. Jihad yang pada gasarn
mempunyai banyak makna yang bisa dikategorikan sebagai jihad
menjadi identik dengan doktrin perang atealy war dalam istilah
orientalis. Jihad kemudian mempunyai makna yang sangatlparsi
seiring dengan telaah terhadap teks-teks keagamaan utamanya al-

Qur‘an yang juga parsial. Pendekatan terhadap teks-teks tentang
jihad yang dilakukan tidak secara tematis semakin mendegradasi
konsep jihad yang sejatinya kaya makna.

Secara teologis, Tuhan selalu tidak membenarkan tindakan
kekerasan sebagai perjuangan membela adhittza kalimatillah)
yang destruktif dan tanpa sebab. Karena itu, jihad selalu harus
direkonstruksi sebagai sebuah ajaran yang substansial. Misalny
membebaskan makna jihad dari tirani kognitif-epistemologis yang
sempit. Jihad harus diletakkan sebagai sebuah pesan agama yang
mengandung makna terdalam.

Dakwah jihadiyah seseungguhnya mengambil peran yang sangat
strategis, dakwah jihadiyah bukan semata pertempuran fisik tapi
yang paling esensi justru jihad intelektual yang bergerak dalam
rangka mencerdaskan umat, kemudian jihad yang tak kalah
pentingnya adalah jihad melawan kemiskinan ummat. Pekerjaan
berat bagi setiap muslim adalah memerangi kemiskinan dan
keterbelakangan. Ini semestinya menjadi fokus para da'i dan para
pemangku kebijakan dalam menuntaskan problematika dakwabh,
khususnya di era kontemporer saat ini. Model dakwah jihadiyah
dalam tataran negosiasi dengan ruang dan waktu menjadi titik temu
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kesuksesan dakwah di era saat ini, sebab jika dakwah jihadiyah
hanya dimaknai sebatas fisik dan konprontasi, maka esensi dan ruh
jihad menjadi kabur dan pasti mencederai ajaran agama Islajn yan
penuh dengan ajaran kedamaian, keharmonisan dan kesejahteraan.
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BAB KEDUA BELAS:
MODEL DAKWAH JURNALISTIK

Al-Qur‘an mengintroduksikan dirinya sebagai pemberi petunjuk
kepada jalan yang lebih lurus (Q.Slak® (17): 19). Petunjuk-
petunjuknya bertujuan memberi kesejahteraan dan kebahagiaan bagi
manusia, baik secara pribadi maupun kelompok, dan karena itu
ditemukan petunjuk-petunjuk bagi manusia dalam dua tujuan
tersebut. Rasulullah SAW yang dalam hal ini bertindak sebagai
penerima wahyu daPur‘an, bertugas menyampaikan petunjuk-
petunjuk tersebut., menyucikan dan mengajarkannya kepada

manusia.

Menyampaikan  petunjuk  dapat diidentikkan dengan
menginformasikan atau menjawab pertanyaan-pertanyaan tentang
hal-hal yang diemban Rasulullah sebagai missi dari Alfaluan
yang ingin dicapai dari kaitannya sebagai pembawa berita kabar
gembira dan pemberi peringatan adalah pemenuhan dari salah satu
hak manusia, yaitu hak untuk tahithé Right to Knoyy yang berarti
juga hak untuk mendapatkan informasi yang lengkap, cermat, dan
benar.

Dalam konteks penggalian ilmu pengetahuan dalam al-Quran,
maka kebiasaan membaca dan menulis (Q.S. Al-'Alag: 1-3)
merupakan salah satu bentuk pengaruh al-Qur'an terhadap
perkembangan apa yang disebut dalam ere modern dengan
jurnalistik. Ungkapan ini bukannya tidak memiliki landasan normatif
dalam al-Qur'an, di mana dalam al-Qur'an banyak sekalnira
uraian yang menjelaskan secara jelas persoalan-persypatan
berhubungan dengan ilmu kejurnalistikan, mulai dari alat-alat
jurnalistik seperti; kata midad (tinta):Q.S.Kahfi (18): 109,
Q.S.Lugman(13): 27. katal-Qalam (pena): Q.S.Lugman (31): 27,
Al-Qalam(68): 1, al-Alaq (96): 04, Ali Imran (3): 44. Katirthas
(kertas): Q.S.al-An'am(6): 07, 91. Kdtauh (batu tulis): QS.AL-

1 0.s. al-Mulk (67): 2
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Buruj (85): 21-23, al-Qomar (54): 13, al-A'raf (7): 145,150 & 154.
alFMuddatsir (74): 29.Raqqg (lembaran): Q.S.al-Tur (52): 1-3, al-
Kahfi (18):9, al-Muthaffifin(83): 9 & 20Shuhuf(helai-helai kertas):
Q.S.Thaha (20): 33, al-Najm (53): 36, 'Abasa (80): 13, al-Takwir
(81): 10, al-A'la (87):18-17, al-Mudatssir (74): 52, al-Bayyinat (98):
02., sampai kepada proses penginformasian dan penulisan berita
yang dilakukan dengan penuh etika qurani yang kemudian
diemplementasikan melalui penerapan kode etik jurnalistik, sehingga
pesan-pesan normatif al-Qur'an dapat dipahami secara baik dan
benar oleh masyarakat penerima pesan itu sendiri.

Dalam alQur‘an, kedudukan berita tidak dapat diremehkan. Ini
terlihat dari 114 surat yang ada di dalamQat<an, 33 surat
diantaranya memuat 66 kata berita dari 66 ayat. Meskipun tidak
semuanya dapat dikatakan sebagai ayat-ayat yang mempunyai unsu
unsur dan bermakna jurnalistik, begitu juga surat-surat at&agga
lain yang tidak ada kata beritanhabd’, al-khabar dan sejenisnya)
juga tidak menutUé) kemungkinan mengandung unsur-unsur dan

bermakna jurnalistik.

A. KEJURNALISTIKAN DALAM AL-QUR’AN

Dalam teori jurnalistik kontemporer dapat dikatakan bahwa
karekteristik bahasa jurnalistik: sederhana, singkat, padas,lug
jelas, jernih, menarik, demokratis, populis, logis, gramatikal,
menghindari kata tutur, menghindari kata dan istilah asing, pilihan

2 Surat-surat yang memuat ayat yang menggunakan kata berita di dalamnya
adalah, Q.S Ali Imran (3): 44, Q.Sldlsa‘ (4): 83, 165., Q.S AL-Maidah (5): 19,
42,41.,Q.S, AL-Anam (6): 5, 34, 67., Q.S, Atraf (7): 57, 175, 185, 188, 101.,
Q.S, aT-Taubah (9): 70., Q.S.Yusus (10): 64, 71., Q.S. Hud (11): 71, 74, 49, 100.,
Q.S.Yusuf (12): 87, 102., Q.S lbrahim (14): 9., Q.S AL-Hijr (15): 18, 54., Q.S al-
Nahl (16): 59., Q.S AL-Kahfi (18): 56., Q.S. AN-Nur (20): 11,12, 13, 14, 15, 16,
19., Q.S ASSYSyu‘ara‘ (26): 6, 221., Q.S.an-Naml (27): 2, 22., Q.S. AL-Qashas
(28): 29., Q.S. Arrum (30): 46., Q.S. Lukman (31): 15., Q.S. AL-Ahzab (33): 20,
47, 60., Q.S. Saba‘ (34): 7, 28., Q.S. Fathir (35): 24., Q.S Shad (38): 21, 67, 88.,

Q.S Az-Zumar (39): 7, 17., Q.S al-Fusshilat (41): 4, 50., QFl-(48): 8.,
Q.S al-Hujurat (49): 6., Q.S an-Najm (53): 59., Q.S. al-Qamar 284)Q.S
alFMujadilah (58): 6,7., Q.S. dam‘at (62): 8., Q.S at-Taghabun (64): 5,7
dan Q.S arNaba“ (78): 2.
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kata (diksi) yang tepat, mengutamakan kalimat = menghindar
kata atau istila teknis, tundulkepada kaidah etika.

al-Qur‘an menjelaskal dirinya  tentang bagaiman
menyampaikan misi kewahyuan ilahi kepada masyarakétat. Hal ini
terlihat dari konsep apur‘an tentang gnnaba' ataual-khabar 'yang
di dalamnya ad&alimat, gaul, kalam

Pengertian kalimat dalam konteks al-Qur'an.

Islam sangat memperhatikan ungkapan “kalimat® bahkan
menjadikannya sebagai sebutan etika yang wajib diikuti, sama ada
kalimat itu ditulis, dilafazhkan didengar atau dilihigalimat setiap
lafazh tertulis atau terbaca terlihat, terucap&a®aul: setiap lafazh
yang terucapkan dari lidah manusia, sempurna atau kurang

3Hikmat Kusumaningrat & Purnama Kusumaningrhirnalistik Teori dan
Praktik , (Bandung:Rosda Karya, 2006), cet Il. Lihat juga keterangannya pada
Septiawan Santana KJurnalisme Kontemporer (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia), 2005, cet.1 Septiawan Santanali¢nalisme Investigasi(Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2004), edisi 1. Sumadiria, AS Héeaulis Artikel dan
Tajuk Rencana: Panduan Praktis Penulis & Jurnalis Pro fesiofgndung:
Simbiosa Rekatama Media, 2005),cet.ll., Sumadiria, AS Haridurnalitik
Indonsia: Menulis Berita Dan Feature: Panduan Praktisi Jurnalis Profesional,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media), 2006, cet.ll.Sumadi$,Haris,
Bahasalurnalitik: Panduan Praktis Penulis dan Jurnal{andung: Simbiosa
Rekatamaviedia), 2006, cet.l.

* Annaba'danal-khabar Sohib Taj al-Arusannabadanalkhabaradalah
sinonim (Taj al-Arus : jilid 3, h.126). Arraghilannaba’'adalah berita yang
mempunyai faidah yang besar yang bisa menghasilkan pengetaitaa
pemenangan asumsi dan tidak disebut alkhabar pada primsgahingga
mencakup komponen-komponen tersebudnnaba’ bisa mengandung
kebenaran dan sepantasnya jauh dari kebohongan, sep¢atidth dan Ra
sul (Q.S.al-Naml: 22), (al-Hujurat: 6). sementaakKhabar, apa yang
dipindahkan dari orang lain, apa yang didapatkan dari orangldairada dua
kemungkinan ada bohong dan benarnya.

5 1 L}

Macam-macam ungkapan dalam al-Qur'@aulan ma'rufa surat al-
Baqarah: 235, surat a¥iisa“: 5, 8, surah al-Ahzab: 32.Qaulan sadidasurah
anNisa": 9, surah al-Ahzab: 7@aulan baligha surah an-Nisa : 63aulan
karima, surah al-Isra": 23Qaulan maysurasurah al-Isra'. 28aulan azhima
surah al-Isra". 40Qaulan layyina surah Thaha: 440Qaulan min rabbin rahim
surah Yasin: 58Qaulan tsagila surah al-Muzammil: 5Ahsanu Qaulansurat
Lugman: 33Qalu salamasurat al-Furqon: 63.

Model -Model Dakwah di Era Kontemporer ” 191



sempurna al-Kalimat dalam konteks ilmu komunikasi jurnalistik
jauh lebih umum dan lebih mencakup dari yang lain, sedargkan
Qaul sebatas apa yang diucapkan. Konteks kalimat disini amat
sangat general, kecuali jika digabungkan dengan konteks-konteks
yang lain, maka akan memiliki makna tersendiri, jelas dapatda
membedakan dengan makna yang lain.

a. Kalimat Allah

Kalimat Allah adalah agama Allah, hukum Allah, sy
Allah dan semua yang datang dari Allah berupa phriden
larangan. Kata ini dalam perspektif jurnalistik mi@asi harus
menjadi yang tertinggi yang tidak ada informgang paling
tinggi selain kalimat Allah bukan kalimat fanatisme, kali
egoisme pribadi, kelompok, bukan pula kalimat yangktieldé
guna dan mamfaatnya sama sekali.

b. Kalimatu allazina kafarQ
Ungkapan orang-orang yang menentang perkataa
kalimat Allah dengan cara menjauhinya dari kebenal@am
menginformasikan kepada orang lain atau memperoldkyyé
diantara ungkapan orang-orang kafir trinitas Tuhan
pengingkaran adanya Tuhan, rasul.
c. al-Kalimah al-Sawa’

Yaitu kalimat keadilan dan kalimat perdamaian dan ka
harmonis yang diungkapkan oleh para pemikir di kafan
manusia dengan memaparkan argumentasi dan dialogis
baik dan benar.

d. Kalimat al-Kufr

Kalimat ini bisa jadi diungkapkar oleh orang-orar

munafig,orang yang beriman, orientalis, sekulersd
e. Kalimat al-Tagwa

Kalimat thayyibah setiap kata yang menunjukkan ke
kebaikar dan menyuruh kepada kemashlahaan pribadi,
dan masyarakat. Setiap untaian k kalimat, yan¢lafazhny:

6Q.S. at-Taubah: 40
Q.S.Ali Imran: 64

80.5 al-Taubah: 65-66, 74.
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indah, maknanya mendalam, tidak kata-kata keji, kotor, kata
penghinaan. Setiap kata yang lemah lembut yang merasup ke
dalam hati, menghilar:]gkan kepanikan, dan berbekas pada telinga
yang mendengarkan.dst.
f. al-Kalimat al-Khabitsah
Kalimat yang jelek itu adalah setiap kalimat yang menyuruh
kepada kejelekan dan kejahatan yang berefek kepada kerusakan
personal, keluarga, dan masyarakat.
Adapun kalam ucapan atau etika komunikasi yang dimaksud
adalah:La taqulu raa'ina wa qulu nzurna An yatthabiga al-gaul
bi al-fi'il, yaitu kebersesuaian antara perkataan dengan perbuatan
Annahyu an isro' fi ithlagi al-tasmiyat al-khati'ah ala anr@idak
cepat mencap orang jelek, salah atau mencap orang kafm)la
yudafi'a annil mashbuhifgangan membela orang-orang yang

mengkhiyanatAllah dan rasut’

Dari etika ini tercermin dalam hal-hal yang penti untuk
disampaikal dalam informasi jurnalistik: berita harus va benar
dan tidak arogan sempurna tidak dikuran-kurangi, je tidak
berbelit-belit, tidak berita using, sunyi dari keji, kehinacacian

dan tuduhan, sempurnanya capaian yang maksimal dengarangra
jelas dan tanpa adanya tipu daya, fitnah, ghibah, amar makruf dan
nahi munkar, tersebarnya nilai-nilai keislaman yang tidak
menyimpang dari ideologi dan prinsip-prinsip dasar informasi
bahasa Arab karena memang bahasa al-Qur'an bukan fanatism
bahasa.

Z(gg.s.al-Fath : 26, Q.S.al-Bagarah: 263, Muhammad: 21, al-Zumar: 17-18.
Q.S.Thaha: 43,44, al-Nahl: 125, Fussilat: 34-35), al-Isro": 53, al-Haj: 24.

EQ.S. Asshaf : 2-3.

13Q.S. al-Syu'ara’: 226

14 Q.S Annisa: 105-107-109.

Q.S.Annisa": 94

150.8. al-ahzab: 7, Q.S. aL-Hujurat: 12, Q.S. Ali Imran: 104, Q.S. Fussilat: 3.
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B. PRAKTEK JURNALISME DALAM AL-QUR’AN

Titik tolak utama bagi perlunya pembacaan kontemporer secara
umum adalah bertumpu pada usaha penciptaan suasana penafsiran
yang diletakkan dalam kerangka ilmu pengetahuan manusia yang
lebih luas, dan secara khusus diletakkan dalam konteks filsafat dan
linguistik modern. Hal ini dapat dilakukan pembedaan krusial antara
dua bentuk yang berbeda dari wacana agama: pada levelayang
terdapat pemahaman manusia terhadap realitas ilahiyah tersebut,
yaitu tentang sesuatu yang abadi, kekal, absolute: sementara pada
level yang lain terdapat pemahaman manusia terhadap realitas
tersebut, yaitu sesuatu yang bersifat profan, bisa berubah) garsia
relatif. Karena yang terakhir merupakan produk interaksi dengan
paradigma intelektual pada masyarakat manusia tertentu, maka ia
berada dala sebuah proses perkembangan dan penyempuwngan y
terus-menerus. Lebih dari itu kapasitas manusia untuk menyerap
alam ilahiyah yang demikian konfleks akan meningkat bersamaan
dengan kemajuan dan pencapaian ilmu pengetahuan terutama
pengetahuan tentang media informasi, telekomunikasi, media cetak

dan elektronikl.6

Pers, baik media cetak maupun media elektronik merupakan
saluran penyebaran informasi yang cukup efesien dan efdkktifE
karena kekuatan daya persuasinya yang mampu menembus daya
rasa dan pikir para pembaca atau pendengarnya. Sedangkan, efes
karena luas terpaannya yang dapat menjangkau jutaan bahkan
ratusan juta massa yang secara geografis tersebar di beéenaomt
dan suasana. Karena itu, bagaimana pun sederhananya, pada
akhirnya, ia akan mampu membentuk opini massa secara massal,

18 ihat penjelasannya pada, Santana, Septianjukhalisme Kontemporer
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia), 2005, cet.1l.Sadtanalisme Investigasi
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), edisi 1. Sumadiria, A S Marisilis
Artikel dan Tajuk Rencana:Panduan Praktis Penulis & Jurnalis Profesional,
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2005),cet.ll. Suimad\S Haris,
Jurnalitik Indonsia:Menulis Berita dan Feature: Panduan Praktisi Jurnalis
Profesiona) (Bandung: Simbiosa Rekatama Media), 2006, cet.ll.
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yang sekaligu akar membingka peta pengetahuarpengalamar

dan setiap komunikeyang menjadi sasarannya.

Jadi, persmemiliki peran yanicukup besar dalarmerekayas
pola kehidupan suatu masyarakat. Termasuk, salah satwaigey d
memberikan pengetahuan dan membingkai pengalaman keagamaan.
Sebab, meskipun agama lahir dalam dimensi transendental,
pengalaman keagamaan sebagian besarnya, sudah berada pad
dataran kehidupan profan. la membutuhkan proses transformatif,
mulai dari penyebaran informasi pesan-pesan keagamaan hingga
upaya pembentukan sikap dan perubahan perilaku. Dari sisi
kepentingan ini, pers merupakan media yang relatif lebih mampu

untuk menyebarkan pesan-pesan tersébt Sebaliknya pad:
kenyataanny media massi juga sangat dipengaruh olelr
masyarakat. Ini terbukti, misalnya, pada kehendak pers d
menyiasati kecendrungan massa. Terjadinya semacal
"keharusan"untuk melakukan perubahan orientasi suatu media ketika
terdapat kecendrungan masyarakat yang berubah. Jadi, masyarakat
pada gilirannya akan mewarnai serta ikut menentulign arah suatu
media massa yang tumbuh di tengah-tengah kehidupannya.

Munculnya sejumlah pers, baik cetak maupun elektronik, yang
lebih berwarna keagamaan, merupakan salah satu indikatoigsedan
berlansungnya upaya menyahuti kecendrungan masyarakat dalam
kehidupan beragama. Suasana kehidupan beragama di Indonesia
yang terasa semakin bergairah ini perlu memperoleh respon yang
positif dari berbagai kalangan, termasuk kalangan pers. Masalah
masalah menyangkut pemahaman keagamaan, pembaharuan
pemikiran ajaran Islam, tentang aspirasi umat, dan lain-laim aka

Y'Sumairi bin Jamil Radhyal-I'lam al-Islamy: Risalatun wa Hadaf,
Makkah al-Mukarramah: Rabithah Alam Islamy, 1417.

18AI—Qiyadah Al-Sya'biyah Al-Islamiyah Al-AlamiyaiNahwa I'lam Al-
Islamy, cet.11, 2000. h. 27. Bassam al-SibbagPa'wah Wa Al-Du'at Bain
Al-Wagi' Wa Al-HadafDamascus: Dar al-Iman, 2000/1420 H), cet.1. h. 58.

19 Bassam al-SibbagAl-Da'wah Wa Al-Du'at Bain Al-Wagqi' Wa Al-
Hadaf(Damascus: Dar al-Iman, 2000/1420 H), cet.1. h. 59.
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dapat dengan mudah d%aji dan didekati dengan kaca mata dan
melalui media komunikasi.

Dalam perubahan masyarakat dewasa ini kemajuan teknologi
merupakan sesuatu yang amat diagungkan. Untuk hidup sejahtera
dan makmur lahir bathin masyarakat seakan-akan menempatkan
fenomena tersebut sedan berbagai pilihan satu-satunya. Siaga y
menguasai teknologi canggih dialah yang makmur, sejahtera dan
berkuasa. 'menguasai’ di sini dalam arti luas, termasuk pernan
sebagai penghasil (produsen), pencipta di samping sebagai pengguna

) 21 . ) .
teknologi modern.” Tapi dalam perkembangan itu kian tampak
bahwa ilmu pengetahuanlah yang menguasai manusia. Agama pun
memperoleh alasan yang kuat untuk memperoleh perananiaya dal
masyarakat yang sedang dikuasai oleh kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan itu. Agama menilai kemajuan iptek amat rawan
sekularéséasi atau desakralisasi kecuali ia dikendalikan oleh Agam
(iman).

Lebih lanjut tugas utama dakwah masa depan hards lebi
diorientasikar pada upaya-upaya untuk membangun masy.
yang berbasi informasi; yakni masyarakat yang sadar infor

serta sanggup memproduksi informasi untuk kebutuhannya sendiri.
Dalam rangka menghadapi tantangan ini yang harus dilakukan
pertama kali adalah bukanlah mengadopsi berbagai perangkat
teknologi informasi modern yang serba canggih dan mabhal, yang
justru akan semakin menambah ketergantungan dan kesenjangan
sosial yang tajam, akan tetapi mesti dimulai dengar jalar
mendirikan infrastruktur-infrastrukt kognifif (informasi) yanc

20Asep Saiful Muhtadi & Sri Handa aniéeditoDakwah Kontemporer :
Porlla Alternatif Dakwah Melalui Televisi(Bandung : Pusdai Press, 2000) cet.
1.h.67.

21 Asep Saiful Muhtadi & Sri Handayani (editor)Dakwah
Kontﬂ‘nporerh.(ﬁ?.
Ahmad Muis,Dakwah dalam Masyarakat Moderrdalam Asep Saiful

Muhtadi & Sri Handayani (editor), Dakwah Kontemporer: Pdtarnatif
Dakwah Melalui Televisi, (Bandung: Pusdai Press, 2000) cet44. h.
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paling sederhana, tetapi amat vitﬁl peranannya sebagai pemicu ke
arah eksplorasi-eksplorasi lanjuta

Atas dasar pemikiran di atas, al-Qur'an dengan tegas
menyatakan dalam beberapa ayat, bahwa setiap gerakan dakwah
akan berhadapan lansung dengan dua tipologi umat. Pertama, umat
kehilangan jangkar, sehingga mereka sulit untuk maju kedepan,
mereka terlanjur terjerat dalam lingkungan tradisinya sendiri (Q.S.
36: 6). Kedua, umat yang jiwanya siap menerima ajakan untuk maju,
umat ini yang digambarkan dalam al-Qur'an dengan orang yang siap
menerima peringatan dari Allah swt dan takut kepada Allah swt.
(Q.S.36: 11). Dengan demikian al-Qur'an sangat peka dengan
perkembagan zaman termasuk di dalamnya perkembangan dunia
komunikasi dan informasi yang pasti dilalui dan dihadapi oleh
ummat ini, dan kemudian bagaimana pemimpin ummat ini, para da'i
untuk tetap eksis dan mampu berkompetisi dalam meraih ilmu
pengetahuan setinggi-tingginya, bahkan al-Qur'an sendiri menantang
umat manusia untuk menjelajah alam antariksa dengan tetap
berpedoman kepada ilmu pengetahuan(Q.S.Arrahman,55:33). Itulah
argumentasi tentang kejurnalistikan al-Quran dalam melihat
Fenomena-fenomena sosial yang berkembang di masyarakanmoder
atau pun masyarakat kontemporer saat ini, maka kajian ini amat
urgent untuk memotret fenomena-fenomena tersebut sekaligus ad
upaya kritik terhadap fenomena-fenomena tersebut jika bertentangan
dengan norma-norma al-Qur'an.

Dakwah dalam konsepsi yang berkembang sekarang ini amat
menghambat kreativitas pengkajian dan sesungguhnya bisa dibilang
sebagai proses penumpulan konseptual dan pengembangan proses
dehumanisasi. Padahal dalam tradisi dan keyakinan semula,hdakwa
justru dimaksudkan sebagai sarana humanisasi. Oleh karena itu,
sudah seharusnya diupayakan suatu konsepsi baru yang menjadikan
masyarakat sebagai subjek dakwah perubah bukan objek penonton.
Di sini dakwah mesti diawali dari suatu kesadaran bahwa tidak a
seorang pun yang berhak menjadi da'i, akan tetapi justru masyarakat

23 Amilia Indriyani, Belajar Jurnalistik dari Nilai-nilai Al-Qur'an (Solo:
C.V.Arafah Group, 2005), h. 45.
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adalah da'i bagi mereka sendiri. Oleh karena itu, dakwah mesti
merupakan suatu proses dialog untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat untuk menumbuhkan potensi mereka sebagai makhluk
kreatif, juga kesadaran bahwa mereka diciptakan Allah untuk
berkemampuan mengelola diri dan lingkungannya. Dengan begitu
esensi dakwah justru tidak mencoba mengubah masyarakat, tetapi
menciptakan suatu kesempatan sehingga masyarakat akan mengubah
dirinya sendiri. Dengan kata lain, kesadaran kritis dalamamami
masalah dan menemukan alternatif jawabannya adalah justru tugas
utama dakwah. Maka dari itda'i yang dibutuhkan di masa depan
adalahda'i partisipatif, yaknida'i yang mampu menciptakan dialog-
dialog konseptual, yang memberikan kesempatan kepada umatnya
untuk menyatakan pendapatnya, pandangannya, merencanakan dan
mengevaluasi perubahan sosial yang mereka kehendaki, serta
bersama-sama menikmati hasil proses dakwah tersebut.

Dalam inplementasi media jurnalistik di tengah-tengah
masyarakat, tidak semua informasi yang disampaikan kepada
masyarakat menjadi konsumsi yang mendidik bagi mereka, ini
diakibatkan karena media jurnalistik kontemporer sudah
menyimpang jauh dari kode etik yang melekat pada media itu
sendiri, atau pada pelaku jurnalitik yang tidak menjalankan fungsi
dan perannya sebagai pemberi informasi kepada masyarakat dengan
mengedepankan etika dan moral yang luhur, hal inilah yang menjadi
penyebab utama kenapa nilai-nilai jurnalistik kontemporer sudah
mengikis di kalangan pengelola media itu sendiri, dan ab@ur’
sendiri menyoroti hal tersebut dalam aspek-aspek nilai daal mor
yang seharusnya diterapkan dalam memberikan informasi yang
akurat, tepat dan amanat.

Pertama, mencari informasi pada sumber yang lebih tepat dan
akurat.

Kedua, menanyakan sesuatu yang tidak justru menimbulkan
resiko kepada para penanya.

Ketiga, melakukan check and recheck terhadap sebuah
informasi.

Keempat, tidak melakukan pemerasan terhadap obyek
informasi.
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Kelima,menjauhi prasangka dan prejudice dalam investigasi.
Keenam,menghindari trial by the press yang mengakibatkan
pembunuhan karir dan karakter seseorang atau sekelompok orang.
Ketujuh, senantiasa memohon perlindungan kepada Allah agar
terhindar
dari resiko negatif karena kekeliruan investigasi.
Kedelapan, tidakbernada mengejek, mengungkap aib o
lain, atau menggunaki: inisial yang merugikan orang lain.
Kesembilan, memberikan hak jawab dan klarifikasi kep
mereka yang menjadi obyek pemberitaan.

C. REALITASDAKWAH MELALUI JURNALISME

Salah satu temuan hasil penelitian Balai Litbang Agaakarfa
tahun 2009, antara lain menyatakan bahwa masyarakat secara umum
merespon secara positif terhadap tayangan dakwah Islam di TV
Nasional. Sementara tayangan bermuatan dakwah Islam di TV lokal
dipandang masih sangat terbatas. Terutama karena kemasannya yang
kurang variatif serta nara sumber yang kurang professional. Di
samping itu, pada umumnya responden tertarik pada program
dakwah TV dengan pendekatan dialog interaktif, karena bisa
memberikan wawasan yang lebih luas dari sisi kompleksitas
masalah yang timbul di masyarakat, dan keluasan pembabiasan
pembicara (nara asumber). Paket-paket acara bermuatan dakwah
yang mengangkat kasus-kasus riill di masyarakat melalui paket
Bedah persoalan atau Curhat, Pencerahan galbu, meshayji&itarik

. 24
tersendiri.

Secara umum responden mengakui kemasan dakwah di
sejumlah TV swasta nasional, telah dikemas secara menarik,
orisinal, trendy. Dengan durasi yang relatif tidak lama ya&i
menit, sehingga tidak membosankan. Pilihan topik juga dikemas
secara dinamis, dan disampaikan secara tidak monoton, dan tidak
terkesan menggurui. Misalnya Teropong Iman oleh Aa‘ Jimmy di
Trans TV dengan gaya komedian. dan Curhat donigddisiar.

24 Marzani Anwar Stategi Dakwah dalam Perspektif Multikulturalhat
di web. dan blog pribadi. Prof.Dr. Marzani Anwar. diunduh tanggal 12 Juli 2017.
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Perjalanan Tiga Wanita (PTW) juga Trans TV, dengan ilusbzesn
sapce dan bertualang menusuri alam Kebesaran Tuhatardi a
terbuka. Dakwah seperti itu tidak membosankan, lebih interaktif,
variatif.

Pada sebagian tayangan dakwah di TV nasional, relatif telah
mempengaruhi dinamika dakwah Islam, yakni: (a) tema dan materi
yang disajikan mampu memberikan jawaban Islam terhadap
berbagai permasalahan umat; (b) TV ternyata tidak hanya dengan
melakukan program dakwah yang konvensional, sporadis, dan
reaktif, tetapi lebih profesional, strategis, dan pro-aktif; (c)
kemampuan mengemas acara dakwah dengan pola pengintregasian
antara wawasan etika, estetika, logika, dan budaya dalam berbagai
dakwah yang ingin disajikan, melalui pendekatan dakwah yang
progresif dan inklusif; (d) dukungan para juru dakwah yang relatif
memiliki persyaratan akademik dan empirik. Panampilan
narasumber seperti ustadz Mahfiudin, KH. Mustofa Ya‘kub, ustadz
Ahmad al-Habsy, ustadz Yusuf Mansyur dan ustadz Hidayat, secara
umum bisa diterima oleh masyarakat. Antara lain, karena mereka
mampu menetralisir masalaah-masalah yang kontroversial dan
memberikan solusi seperlunya

Dua pendekatan dakwah yang telah ditempuh selama ini,
terutama melalui media TV, merupakan pendekatan struktural dan
sekaligus pendekatan kultural. Pendekatan pertama, menekankan
aspek normatif dan lebih bersifat top-down. Sementara dakwah
secara kultural menekankan aspek historis, bersifat bugom-u
akomodatif terhadap nilai budaya tertentu secara inovatif dan kreatif
tanpa menghilangkan aspek substansial keagamaan.

Kemasan dakwah selama ini sudah seharusnya selalu membuka
inovasi, pro-aktif dengan audien, metode yang variatif dan mampu
memberikan solusi atas problem yang dihadapi masyarakat.

Dakwah dalam konsepsi yang berkembang sekarang ini amat
menghambat kreativitas pengkajian dan sesungguhnya bisa dibilang
sebagai proses penumpulan konseptual dan pengembangan proses
dehumanisasi. Padahal dalam tradisi dan keyakinan semula,idakwa
justru dimaksudkan sebagai sarana humanisasi. Oleh karena itu,
sudah seharusnya diupayakan suatu konsepsi baru yang menjadikan

200 Il Model-Model Dakwah di Era Kontemporer



masyarakat sebagai subjek dakwah perubah bukan objek penonton.
Di sini dakwah mesti diawali dari suatu kesadaran bahwa tidak ada
seorang pun yang berhak menjadi da'i, akan tetapi justru masyarakat
adalah da'i bagi mereka sendiri. Oleh karena itu, dakwadti me
merupakan suatu proses dialog untuk menumbuhkan kesadaran
masyarakat untuk menumbuhkan potensi mereka sebagai makhluk
kreatif, juga kesadaran bahwa mereka diciptakan Allah untuk
berkemampuan mengelola diri dan lingkungannya. Dengan begitu
esensi dakwah justru tidak mencoba mengubah masyarakat, tetapi
menciptakan suatu kesempatan sehingga masyarakat akan mengubah
dirinya sendiri. Dengan kata lain, kesadaran kritis dalam mama
masalah dan menemukan alternatif jawabannya adalah justru tugas
utama dakwah. Maka dari itda'i yang dibutuhkan di masa depan
adalahda'i partisipatif, yaknida'i yang mampu menciptakan dialog-
dialog konseptual, yang memberikan kesempatan kepada umatnya
untuk menyatakan pendapatnya, pandangannya, merencanakan dan
mengevaluasi perubahan sosial yang mereka kehendaki, serta
bersama-sama menikmati hasil proses dakwah tersebut.

Saat ini, dakwah melalui media cetak telah dan sedang
menemukan momentumnya untuk berkembang lebih jauh, karena
didukung oleh dua faktor penting;

Pertama/Factor Internal di dalam spirit Islam dakwah media
Cetak (lakwah Bi al-Qalan menempati tempat istimewa. la
merupakan salah satu metode dakwah yang pernah dilakukan dan
dijalankan oleh para Nabi, termasuk Nabi Muhammad. Motivasi
normative al-Qur'an untuk menggunakan tulisan sebagai media
dakwah kemudian mendapatkan momentumnya sejak Nabi
Sulaiman mengajak Ratu Balgis lewat surat-menyuratnya ini bisa
diketahui lewat informasi al-Qur'an. Tradisi tersebut dilanjutkan
oleh Nabi Muhammad yang mengajak penguasa-penguasa besar
untuk memeluk Islam lewat surat. Sampai saat ini, kala ditemukan
media cetak tradisi berdakwah dengan media celaRdlam) terus
berjalan dan mencapai kemajuannya.

Kedua,Factor Eksternal Yang dimaksud dengan factor ekstern
adalah teknologi. Dukungan teknologi terhadap dakwah melalui
media cetak sangatlah besar. Kita bisa melihat begitu baowaktf
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dakwah melalui media cetak, maupun media maya, seperti
kitab/buku, majalah, surat kabar, tabloid, brosur-brosur Islam,
internet dan lain-lain. Dan dapat dipastikan format yang sudah ada
semakin dipercanggih oleh teknologi di masa datang.

Hasil-hasil yang telah dicapai ole media massa yat
mengusung tema-tema Islami bisa disebu sebagai berikut :

a) Peran media massa Islam sebagai media komunikasi massa
religius dan Islami telah berhasil memerankan diri sebagai
media cetak dan corong kemajuan bangsa. Artinya, mampu
berfungsi sebagai sumber informasi objektif-positif, control
social yang konstruktif, penyalur aspirasi masyarakat atau
penyambung kehendak dan minat masyarakat, serta sebagai
mobilisator dan dinamisator pembangunan.

b) Media massa Islam telah sanggup menjadi media profetik ;
mampu menjadi pembawa amanat atau risalah agama dalam
menegakkan kebenaran dan mencegah kemungkaran.

c) Media massa Islam telah mampu menjadi "agen pemersatu
bangsa Indonesia".

d) Media massa Islam telah memiliki alat komusikenodern
dan dikelola secara lebih professional.

Oleh karena itu, pengaturan dan pengelolaan media masga y
termasuk dalam sarana dakwah seperti kitab/buku, majalah, surat
kabar, dan tabloid atau sejenisnya dan Negara memberikan izin bagi
masyarakat untuk menerbitkan hasil-hasil karyanya. Dakwah juga
dihadapkan pada pilihan waktu, yang dianggap tepat bagi audien.
Karena hal menjadi bagian dari metode dakwabh itu sendiri.

Terutame bagi yang biasa menangani dakwah melalui n
televisi, sangat memperhitungkan pilihan waktu tayang, ar

prime timedan non prime time Artinya, bahwa kegiatan dakwah
dewasa ini perlu fleksibilitas, dengan mempertimbankan situasi dan
minat masyarakat.

Bentuk-bentuk siaran bermuatan dakwah melalui TV, selama ini
cukup vareatif. Di antaranya adalah dengan metode wawancara
(interview); diskusi interaktif iiteractive dialogug dialog open
space fragmen; kontak pemirsa; dengan ilustrasi musik (TV play in
music); sandiwara tarmT{V play in dance Walau diakui, bahwa
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secara umum dengan berbagai bentuk tayangan masih belum
meningkatkan rating acara yang bersangkutan.
Dengan fungsi-fungsi tersebut, dakwah melahgidia cetak

baru bisa tumbuh sehat dan baik bila digunakan secara luas dan
berperan dalam kehidupan. Satu tulisan, jangan harapkan
berkembang dengan baik bila tidak menjadi suatu media yang aktif
dalam masyarakat. Dan inilah yang menjadi tantangan utama dari
media cetak itu sendiri yang berawal dafiseess Ladina 5355 -
Kekurangan Ahli Di Bidang Kejurnalistikam«¥ 3¢ : Modal =~ s>
LSt Lay ;- Interpensi Pemerintah

Sggara umum, ada lima peranan jurnalistik dalam perspektif al-
Quran:

Pertamag sebagai pendidik nfju'addib), yaitu melaksanakan
fungsi edukasi Islami. la harus menguasai ajaran Islamnadar-rata
khalayak pembaca. Lewat media massa, ia bisa mendidik slianat |
agar melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. la
memiliki tugas mulia untuk mencegah umat Islam dari pelaku yang
menyimpang dari syaria'at Islam, juga melindingi umat dari
pengaruh buruk media massa non-Islami yang inti Islami.

Kedua, sebagai pelurus informasv(saddid) Setidaknya ada
tiga hal yang harus diluruskan oleh praktek jurnalisme: lrdsrm
tentang ajaran dan ummat Islam, Informasi tentang karya-karya atau
prestasi umat Islam, Lebih dari itu, jurnalisme Islam dittmampu
menggali kondisi ummat Islam di perbagai penjuru dunia.

Peran musaddid terasa relevansi dan urgensinya mengingat
informasi tentang Islam dan ummatnya yang datang dari pers Barat
biasanya biased (menyimpang, berat sebelah) dan distorsif,
manifulatif, dan penuh rekayasa untuk memojokkan Islam yang
tidak disukainya. Di sini praktek jurrnalisme Islam dituntut berusaha
mengikis Islamophobia yang merupakan produk propaganda pers
Barat yang anti Islam.

Ketiga, sebagai pembaharm(jaddid, yakni penyebar paham
pembaharu akan pemahaman dan pengalaman ajaran Islaris Jurna

25 suf KusmanJurnalisme Universal : Menelusuri Prinsip -prinsip
Dakwahbi al-Qalam dalam al-Qur'anJakarta : Teraju, 2004, cet.1, h. 220.
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muslim hendaknya menjadi juru bicara para pembaharu yang

menyerukan umat Islam untuk memegang teguh al-Qur'an dan al-
Hadits, memurnikan pemahaman tentang Islam dan pengalamannya
dan menerapkannya dalam segala aspek kehidupan ummat.

Keempat, sebagai pemersatumgwahid, yaitu harus mampu
menjadi jembatan yang mempersatukan umat Islam. Oleh karena itu,
kode etik jurnalistik yang berugeapriality (tidak memihak) pada
golongan tertentu dan menyajikan dua sisi dari setiap informasi
(both side information harus ditegakkan. Jurnali muslim harus
membuat jauh? Sikap sekterian yang baik secara ideal maupun
komersial tidaklah menguntungkan.

Kelima, sebagai pejuangmujahid, yaitu pejuang pembela
Islam melalui media massa. Jurnalis muslim berusahas kera
membentuk pendapat umum yang mendorong penegakan nilai-nilai
Islam, menyemarakkan syiar Islam, mempromosikan citlamls
yang positif damahmatan li al-alamin

Dari kelima peran jurnalisme Islam di atas, dapat disimpulkan
tiga unsur dalam praktek jurnalisme melalui media cetak;

at-Taujih, yaitu memberikan tuntutan dan pedoman serta jalan
hidup melalui media cetak, mana yang harus dilalui manusia dan
jalan mana yang harus dihindari, sehingga nyatalah jalan hidayah
jalan yang sesat.

at-Tagyhir, yaitu mengubah dan memperbaiki keadaan pembaca
kepada suasana hidup yang baru yang didasarkan pada nilai-nilai
Islam.

at-Tarjih, yaitu memberikan pengharapan akan sesuatu nilai
agama yang disampaikan para penulis-penulis. Dalam hakiiiam
cetak sebagai sarana dakwah harus mampu menunjukkan nilai apa
yang terkandung di dalam suatu pemerintah agama sehingga
dirasakan sebagai suatu kebutuhan vital dalam kehidupan
masyarakat.
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